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:dt, )cTt r.'r6b:At, !, W Ctrr.,t \ E 6.)

(y: il:ii r, tl ,,;-l:rlrU'": ;/ 6 ,u-;r:
"Mengapa kalian tidak mau berperang di Talan Allah dan
(nenbela) orang-orang lang lenab baik laki-laki, wanita-panita
maupun anak-anak Jang semt4anl/a berdo'a, 'Ya Tuhan kami,
keluarkanlab kami dari otgtri ini lang aniala pendadukryta dan

berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan beilah kami penolong

dari sisi Engkaa" {Qs. An-Nisaa' (04): 75lr.



IGtaPengantar

^G-egala puii hanya bagr Allah Subhaanahu wa Ta'aala, Tuhan

:F) seru sekalian alam. Shalavat dan salam semoga tetap Allah

- 
[mpahkan kepada iuniungan Nabi Besar Muhammad

shatlattahu 'olaihi wa sallam,yang tiada Nabi setelah beliau, sebagai penutup

dan penyempuma agam^-ag m sebelumnya.
- 
Buku yang kami beri iudul "Mengapa Umat Ini Mati?", merupakan

tulisan ulama tetkenal Muhammad Al Ghazali, betiudul asli Al Islaamu Al

Muftataa 'Alaihi fterarti; Islam yang disalahkan, Islam yang diputarbalikan,

Islam yang difitnah).
Sengaja kami munculkan buku ini dengan judul lepas karena kami

menganggtp akanlebih memudahkan dan mendekatkan pemahaman pata

p.tnLu.^ d."gutt point-point bahasan yang tersitat didalamnya. Sehingga

,.."r^ singkai pembaca pun sudah akan dapat memptediksikan pada sisi

apa buku ini akan dikuPas.

Semoga Allah Subhaanahu pa Ta'aah memberikan manfaat sebesat-

besamya dengan diterbitkannya buku ini. Sekian kiranya pengantat dari

kami, segala kebenaran hanya datangnya dari Allah dan kekhilafan adalah

dari kami sernata sebagai hamba-Ny^ y^ng tidak luput dari kesalahan'

Mudah-mudahan Allah S tt b haanafu nta Ta'aala melimpahkan ampunan dan

rahmat-Nya kepada kita dan umat Islam seluruhnya. IYabillaahit-taufq wal

hi day h, a as s a la am u, a lai ka m y ara bm an I laa hi nt a b ara kaa tu h u,

l0 Meogaga Umar id Mali9
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IGtaPengantar

uku ini merupakan buku yang ketiga dari lima buku yang
pemah ditulis oleh Syaikh Muhammad Al Ghazali sebelum
revolusi Mesir tahun 1952 untuk menggulingkan sistem

kerajaan. Tulisan-nrlisan tersebut dimaksudkan oleh Syaikh Ghazah untuk
meniernihkan pikiran manusia dan ajxan-aiann Komunis dan Kapitalis.

Para editor merasa kebingungan, apakah buku ini dicetak apa adanya
atau direvisi kembali dengan merubah beberapa pendapat atau
mempersingkatnya, karena mungkin keburukan apa:urt keamanan lebih
dianggap benar daripada kebaikan seorang tevormis, lalu kesalahan
diluruskan dengan tindak kriminal!.

Namun, karena nilai Syaikh AI Ghaza[ tedetak pada keberaniannya
dalam menyampaikan pikitan-pikiranny^ y^ng tajam disaat-saat yang
genting, dan bahkan memper tantangkannya secara langsung dihadapan
para penguasa lbant sebuah pedang yang terhunus, tidak menghiraukan
bahayayangakan menimpanya dan reaksi yang akan muncul dari kalangan
pata ilmuan, ekonom bahkan ulama Azhar sekalipun. maka seluruh isi
buku ini kami biatktn apa adanya.

Supaya orang yang mempelajari sejarah mengetahui dengan benar
pe{alanan sejarah kala itu, dan supaya p^ra pembaca juga mengetahui
bahwa Al Ghazali tidak kalah hebatnya dengan pa:a pakat ekonomi
dan sosiologi, bahkan ia lebih unggul dari mereka karena khazanah
keilmuannya y^ng sangat luas tentang fiqih dan syariat agama.

il



Bisa dikatakan, bahwa At Ghazali adalah pionet dalam hal ini, karena

tidak ada seofang pemikirpun sebelumny^ ymtg betgaya pikiran seperti

dia yang keilmuannya sangat matang dan mumpuni, bahkan pemikiran-

pemikirannya kemudian banyak diikuti oleh para pemikir yang lain

termasuk oleh para ekonom.

Tidak dipungkid, bahwa dalam kurun waktu itu gaya pemikiran-

pemikiran A{ Ghazrli adalah tergolong yang pettama. Anda lihat

Lirulrry^, ia menuntut 
^gN 

hak kepemilikan harta dibatasi, baik itu

kepemilikan pdbadi maupun kepemilikan runufn, dan menyerukan supaya

kekuasaan :raija yang diktator dibatasi dan segala keburuk^nny^

dibeberkan kepada rakyat. sebagaimana ia iuga menuntut agat supaya

undang-undang yang telah ada dirubah sesuai dengan tealita kehidupan

yang Islami.

Semuanya itu adalah pemikiran-pemikitan brilian yang kemudian

dijadikan sebagai landasan bagi gerakan tevolusiJuli tahun 7952 dL Mesit

untuk -.ttggotittgkan dinasti Ali Pasya dan merubah bentuk pemerintahan

dari sistem kerafaan menladi sistem republik'

Al Ghazali memperkuat pendapat-pendapatnya dengan aytt-ayat "\I
Qur'an, Al Hadits, pendapat para sahabat, tabi'in dan iuga pendapat-

pendapat para ulama yang diakui kebenarannya'

Keberanian A1 Ghazali dalam menyampaikan pikiran-pikirannya

disaat-saat yang genting dan didengar langsung oleh para penguasa yang

tidak kenal belas kasihan adalah cermin keberanian yang sesungguhnya'

Adapun pemikfuan dan kritikan yang disampaikan setelah waktu genting

berlalu da., pata penguasa yang lalimpun telah meniadi debu, maka ia

hanyalah keberanian yang semu. Berapa banyak pemikir, penulis dan kritikus

yang mengkritik para penguasa setelah meteka tiada, sehingga usahanya-

pun meniadi sia-sia dan tidak ada gunanya'

Akan tetapi Al Ghazali adalah pedang yang terhunus, ia betani

memperterrt"ngt"r, pikitannya sesuai dengan yang diperintahkan oleh

Islam. Ia selalu pasrah menyetahkan dirinya kepada Allah dan tidak

memperdulikan akibat yang akerrr menimpanya di dunia. cita-citanya yang

*"lia adalah meninggikan kalimat l-aa Ilaaha Ilklkh dan membersihkan

agatrLa Islam dari lumuran darah kotor manusia'

Karena kita tidak banyak mengetahui tentang perialanan seiatah yang

sebenarnya waktu itu, juga tidak banyak mengenal Ghaza[ muda yang

semangatnya bergelota, maka marilah kita simak Penutufan Dr. Yusuf Al

Qaradhawi yang meniadi saksi seiarah dan mencatat perialanan seiarah

lZ Meogaga Ucal iei Mali?



kala itu dalam bukunya Ay-sloiklt Al Gharyti kama 'arafuhu (Syaikh Al
Ghazat, seperti yang aku kenal).

Dalam bukunya, Qaradhawi menceritakan, "aku terus mengikuti
perkembangan syaikh Ghazali melalui tulisan-tulisannya yang
bertempur dalam medan peperangan yang sangat sengit, dan ia adalai
pahlawan utarrn nya, senjatanya adalah pena yang keras, yang tidak
pernah patah oleh apapun dan dan tidak pernah tumpul dalam kondisi
apapun. Itulah peperangan melawan penindasan masyarakat,
kesenjangan sosial dan keambrukan ekonomi. Krisis,yang menjadikan
sekelompok otang menanam gandum tetapi mereka memakan ampas,
menanam kapas tetapi mereka berpakaian gombal, membangun
pergedungan tetapi mereka tinggal dalam peigubukan! Sementara
sekelompok yang lain hidup bergelimpangan emas dan permata tanpa
sedikitpun memberikan karya y^ng ny^t" bagi kehidupan manusia..,,
(Asy-Syaihh Al Ghazali hama 'araftabu -r;htot, "itf, qarn-, hat
l2rDaarul Wafaa 1995, Dr. Yusuf earadhawi).

Istilah sosialisme telah menjadi rancu dikalangan masyarakat,
menurut sebagian orang yang baik ia adalah alirar. keadilan sosial dan
kesejahteraan, dan oleh sebagian orang dari aliran Komunisme dan
Marxisme dirubahnya menjadi nliral ekonomi yaog membuat si-miskin
semakin terhimpit dan si-kaya menjadi te{epit. padahal hakikatnya ia
hanyalah masalah ekonomi dan sosial semata-mata. makaketika seseorang
membicarakannya hendaklah ia mengerti dengan baik permasalahan
ekonomi dan sosial.

Dr- Yusuf Qaradhawi mengatakan, "syaikh Ghazart tidak pernah
mengenyam pelajaran ekonomi dan segala bentuk ahrannya-Sosialisme
dan Kapitalisme- di bangku sekolah, akan tetapi ia mengetahui dengan
baik ruh filsafat alitan-ahan tersebut dasar-dasa tnya. rameyakini bahwa
Sosialisme -dan ia bermaksud sosialisme yang benar- ad,alah yang
berpihak kepada orang-orang lemah dan berbasis atas flam Islam.."
(ibid, }:al l2).

Buku ini merupakan kumpulan dari sejumlah buku karya Syaikh AI
Ghaza[ yang membahas tentang masalah-masalah politik, ekonomi dan
sosial yang ditulisnya pada kurun waktu sepuluh tahun sebelum meletusnya
revolusi Mesir. Dimana saat itu metupakan saat-saat yang sangat genting,
sehingga tidak jarang ia ditangkap, disiksa dan dipenjara. nalnun demikian
ia tidak jera menyampaikan pikirannya dan terus berjuang membela
kebenaran yang diyakininya.

l[ata Peogaotae 13



Buku-buku Yang dimaksud adalah;

(1) Al Islam pal audha'ul lqtishadiah,

Q) At Islam aal Manah/ul lytimkilah,
ps at Islan Al Mufnma 'alaih bainasl-$tuitu'iyin war-Ra'simalilin,

(4) At Islam aal Istibdadus-Siasi, dan

(5) Min Huna Na'lam.

Mengomentaribuku-bukuyangditulisnya,syaikhAlGhazali

-..rg"tukui., 
*dalam kurun waktu sepuluh tahun sebelum meletusnya

revolusiJuli 1,952,aku telah menulis lima buah buku yang berisi tentang

hakikat islam, dan aku gambarkan dengan seiuiurnya pandangan Islam

tentang sosial dari sisi p"titit dan ekonomi. Dan iika dalam buku-buku

tersebut terdapat suatu cela, maka ia adalah gelora semangat seQfafrg

pemuda dan ketidak sabarannya untuk mengobati penyakit dan meramu

tb"t, yuito cela yang kini justetu dianggap sebagai sebulh kebanggaan"!!

gIa'rakatul Mushaf fil 'Alamil Islami, 1'al. 215, Nahdhah Misr

lgg7, Muhammad Al G}l'azali)'
Dengan ketawadhu'atnya syaikh Ghazab. mengoreksi dirinya dan

menyerahk^iny^ kepada Allah Ta'ala semata'

Ketika salah seorang muridnya bertanya, "T:uan, keberanian tuan

boleh iadi akan menierumuskan tuan kedalam penia1-2 dan tidak

seorangpwr yang mengetahui tuan tagi"!'

Al Ghazali menja*ab, "bagaimanapun aku harus menyampaikan

pendapat agarnamu yang aku yakini kebenarannya""'- 
k"-.rdi"n ia mengatak ?rt,"apakita-kira yang hendak anda katakan

kepada Tuhan kelak di hari kiamat, iika anda hidup menyaksikan semua

itu lalu anda diam seribu bahasa?! Dengan waiah yarll m^na lagi anda

akan menatap Tuhanmu? Dan 
^P^ 

y^ng hendak anda katakan kepada-

Nya?. sungguh demi Allah, alangkah buruknya kehidupan ini iika aku

menjalaninya seperti syetan yang bisu"!!'

Sedangkan menyangkut tentang metodenya datam penulisan buku ini ia

mengatakanJ'adu- nrlisan ini aku tidak bermaksud membanding-bandingkan

afltut satr,r aliran dengan aliran yang lainnya dan melebihkan afttata mefeka,

bukan itu yang aku Laksudkan, karena aku tidak memiliki bahan untuk

mengupas tuntas tentang masalah-masalah tersebut!. Namun aku tulis l<arya-

karya lfu karena sahr nriuan, y"ih, supaya mernberikan gambatan yang utuh

kepada para pernbaca tentang hakikat kebenaran agarrla dan ruh syariatnya

serta pandangannya terhadap aliran-aliran pemikitan ekonomi yang betaneka

,ug i. Keirudian setelah itu para pembaca dipersilahkan untuk

menyimpulk anny^ sendiri dan membanding-bandingkan terserah dia.

14 MecSBga Umal id Mali?



Dengan perkataan ini aku tidak bermaksud memasukkan kedalam
agmna 

^pa 
y^ng tidak ada padanya, atau memberikan sefumlah pendapat

yang tidak ada kutannya dengannya, bukan itu yang aku maksud, tetapi
yang meniadi tujuanku adalah membersihkar agama dari kesalahpahaman
dan kesewenang-wenangan.

Dimana aliran Komunisme telah mengingk ati agama dan
menuduhnya sebagai biang perusak tatanan masyankat, penenangla:'a
ofang-ofang yang teratiaya dan memalingkannya dari tuntutan tethadap
hak-haknya. Sedangkan alitan Kapitalisme ia menc ela agama d,an
menjadikannya sebagai jalan untuk meraup keuntungan dan membenarkan
strata sosial. Dan diantara kedua aliran tetsebut agam menjadi tenniaya.
Aliran Komunisme mengingk ainya dan aliran Kapitalisme mencelanya!.

oleh karen^nya, kita hatus menyatakan kebenaran agama d.an
menjelaskan ajatan-ajarannya supaya tidak disalahpahami oleh merek 

^y^ngbertindak sewenang-u/enang. Jalan yang paling tepat untuk mencapai hal
itu adalah dengan menjelaskan kedudukan ag m sesuai dengan petunjuk
literatunya yaitu Al Qot'an dan As-Sunnah".

syaikh Ghazah dengan instinknya yang taiam dan keyakin anny;- y 
^ngkuat merupakan orarig pertama yang menulis dalam masalah ini. yang

selalu menjadi perhatiannya adalah meluruskan pemahaman yang salah
tentang agam^ dan membela orang-orang yaflg teraniaya.

Tentang cerita buku ini Dr. yusuf earadhawi mengatakan,
"sesungguhnya Syaikh Ghnab menulis sejumlah makalah dalam majalah
Ikhaanul Muslimin yang kemudian dikumpulkan dalam bukunya yang ketiga
A / I ila n A I M rftmaa' a lai h. dan itu toi rdi sebelum Sayyid eutub menerbitkan
bukunya yang berjudul Al Adakb Al ljtinaj,ah fl Islan, dimana dalam
deretan literatnmya ia mencantumkan dua buku Ghazah yaitu Al Islan wal
Audba' al Iqtishadlab dan Al Islan wal Manabijul lytirakjah.Jug dalam najalah
Al Fikrul ladid, yaitu majalah revolusioner yang peduli dengan masalah-
masalah sosial keagamaan yang kemudian dibredel setelah terbit beberapa
bulan saja, dimana AI Ghazali merupakan salah satu penulis tetapnya,'
(Syaikb Al Gbazali kama'araftabu,hal14, Dr. yuiuf earaatrawi;.

Makalah Syaikh Ghazah ridak lahir dari menar^y^ngtirggt, tetapi ia
lahir dari realitas kehidupan pahit yang dialami oleh ralryat. Demikianlah
Syaikh Ghaza[ menempuh kehidupannya sebagai seorang pejuang yang
menantang demi menegakkan kebenaran yang diyakininya.

Pada saat Ghazaltsedang memerangi sistem kepemilikan yang aniaya,
kesenjangan sosial dan ekonomi yang ambruk, tiba-tiba Mufti Mesir waktu

lbta 9etgantae ts



itu menyatakan perlindungannya terhadap sistem kepemilikan, seakan-akan

ia memberikan lampu hiiau terhadap tindak 
^nuTya 

dan kesewenang-

wenangan.

Mengenang hal itu Dt Yusuf Qatadhaud menceritakan, "Ghazdi

mengkritik j.rro bicara resmi atas nama Islam -mufti kala itu- yang membela

sisteir kepemilikan yangatnayadi Mesir dan menganggapnya seialan dengan

syariat IsLm, dan barangsiapa yang membaca kritikan Ghazahdengan iuiur

ta akan menemukan keber,atan fiqihnya dan kematangan ilmunya'

Seharusnya seorang mufti yang benar adalah yang sanggup menyandingkan

^rftM^kewaiiban 
i^n rr io, dan bukan yang membeo kepada teori-teori

semu yang fauh dad realitas kehidupan manusia'

Menutut Ghazah, fiqih ibadat telah meluas melebihi kapasitasnya

padahal yang sedikilpun telah mencukupi, sementara fiqih undang-undang,

politik, Lr."""-i dan sosial adalah lebih dibutuhkan oleh masyzrakat

tontemporer. Oleh karenanya, Ghazah lebih condong kepada madzhab

H,anaftly*rgdikenal dengan madtasah akal- daripada kepada madzhtb

Maliki -yang dikenal dergatt madrasah hadits-, dan seringkali ia

menurrlrrtka' kekag.t*^rrny" terhadap madzhab Hanaft yang tidak

menetapkan kewaiiban dan larangan kecuali atas dasar nash yang benar

dan tidak dipersengketakan. Juga condong kepada madzhab Maliki dalam

istifuath-ny" a."g"" nashalih nnsalahdan mendahulukan amalanpenduduk

madinah daripada hadits ahai'(ibid' hralll?)'

Buku yang 
'rda 

ditangan para pembaca sekalian ini adalah studi

kritis tentang fenomerru p.ttittdusan dan penganiayaan. Dan disini, kami

tidak ingin mengulas paniang lebar tentang isi buku ini, tetapi karni

persilahfan kepala para pe-baca untuk menelaah sendiri dan kemudian

menyimpulkannya sendiri.

Inilah metode pemberdayaan akal yang benar, dan bukan

menghidangkan pikirzrn y^ng matang di meia emas tanpa mengaiak

p.-ilu.*yuttukmengolah pikiran sedikitpun, katena Islam adalahag ma

pembetdayaan tkal dan pengolahan pikiran'

Namun kini pertanya^fl y^figtimbul, adakah Ghazab, telah menarik

kembali perrdapat-pendapatnya y^ng ada dalam buku ini?. Yang bisa

menjawabnya hanyalah orang-oran g ymtg pintar'

Tetapi, Al Ghazali sebenatnya tidak pernah mundur dari pikiran dan

p"rrd^p^t ry^ 
^p^^g| 

menariknya kembali, karena yang melatar belakangi

perjuangannya adalah semangat tevolusi menggulingkan pan pelaku

kezhaliman. Karenany a, yugteriadi hanyalah naik turunnya kana semangat
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periuanganan tersebut, sesekali ia meninggi dan sesekali ia menurun, akan
tetapi sekalipun ia tidak pemah berhenti dad merevolusi orang-orang yang
berbuat aniaya.

Dr. Yusuf Qaradhawi mengatakan, "sesungguhnya Syaikh Ghazah
seringkali dikuasai oleh semangat kepemudaannya dalam melakukan
perubahan sosial, dan sesekali mungkin ia meluruskan sebagian
pendapatny^ atau membatasinya, namufl yang terpenting bagi kita
adalah mengetahui alur pemikirannya secara umum. Dantan contohnya
adalah pendapatnya seputar masalah kepemilikan, apakah ia terbatas
atau bebas?. Jawabannya, marilah kita baca dalam bukunya Al Islan Al
M uftara' a lai lt. b ai n a A s1 - 51 u1 u't1 i n nt ar-Ra' s i m a fut i n" (ibi d, hal 152) .

Syaikh Ghazah sendiri menekankan, "jtka dalam buku-buku ini
terdapat cela maka sesungguhnya ia adalah semaflgat seorang pemuda
dan ketidaksabarannya dalam mengobati penyakit dan meramu obat,
yaitu cela yang kini banyak dilirik orang dan dianggapny^ sebagai
sebuah kebanggaan".

Diantara penyebab dibatasinya beberapa pikitan tersebut adalah
karena cita-cita yang berkaitan dengan revolusi hampir pupus. Seperti
yang dikatakan oleh Dr. Abdul Halim Uwais, bahwa keburukan 

^pantkeamanan adalah lebih cerdik daripada kebaikan para peiuang! Dan
kesalahan para pejabat adalah kalah celanya dengan lumuran noda para
pejuang. maka terjadilah tindak kriminal.

Ketika kedok mereka telah terbuka, maka berkatalah Al Ghazali,
"para kapitalis arab itu pasti akan terungkap! pemahaman mereka yang
salah dalam praktek kapital telah membuat kawan dan lawan menjadi
sebal. akibatnya yargkayamenjadi miskin, yang miskin menjadi sengsara,
yang hina menjadi mulia dan yang mulia meniadi hina.

Tampaknya permusuhan mereka terhadap Islam sangat dahsyat
dan cata mereka sangat lihai, mula-mula menyerukan kepada
Kapitalisme Islam, kemudian mengatakan Kapitalisme arab, kemudian
mengatakan praktek arab dalam satu Kapitalisme, dan akhirnya
mengatakan Kapitalisme saja. Tampak nyat^ bahwa tujuan mereka
sebenarnya adalah aliran Marxisme, namun dalam kehidupan individu
mereka tampak seperti niayang tak bermahkota yang datang dali' alzh
timur dan barat.

Demikianlah, dibawah 'kemajuan Kapitalisme' yang semu,
timbullah kedengkian, kerusakan dan keseng sata^n,sehingga Mesir yang
dikenal sebagai negeri yangkaya berubah menjadi negeri yang miskin,
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banyak hutang dan menanggung luka.! (Ma'rakatul Masbafrhal246,
Al Ghazali).

Inilah pendapat Al Ghazali seputar revolusi, yang setelah

didukungnya dengan sumbangsih pemikitan tetny^ta prakteknya tidak

dimaksudkan untuk mencapai keridhaan Tuhan, dan hanya sekedat sebagai

ungkapan kedengkian yang tertimbun dalam did'

Ketika kekeiaman mereka semakin dahsyat maka Syaikh Ghazah

kemudian mengatakan, "sesungguhflya pef musuhan terhadap I slam penuh

dengan tipu muslihag dan kekuatan yang mendukungnya dari luar sangat

krai daraku telah mempethatikannyapada masa keraiaan dan republik

namrur tidak menemukan perbedaan yang nyalt^ drantan keduanya. Aku

telah menampik beberapa istilah dan merubahnya meniadi istilah y^ng

Islami, na{nun musuh-musuh Islam temyata semakin keras hatinya dan

semakin bodoh pikirannYa.

Mereka hendak membenamkan Islam dengan betba,gai cara,

namun sampai kini mereka masih gagal. Sesungguhnya umat Islam tidak

akan pernah melupakafi ag marrya meskipun mereka melupakan yang

lainnya, dan tidak akan pernah surut kerinduannya untuk hidup dibawah

naungannya meskipun sefangan tentafadatang menghadang dan pefang

pemikiran silih berganti.

Namun adakah pafa musuh Islam akan berhenti sampai disini?

Apakah mereka rnefasa puas dengan hasil-hasil tersebut?. Sesungguhnya

usaha mereka untuk menghancutkan Islam akan tefus betkepanjangan, dan

usahanya untuk meniauhkan umat Islam dari ritual ibadahnya tidak akan

pernah ada batasnya" (IuId'rAhatul Musbafrhal.253, N Glnlazali).

Hal yang lain, apakah pendapat-pendap at Ghazali ini akan

dimentahk ankarenasulit pener apannya? Tentunya tidak, katena celanyz

bukan tetletak pada pendapat-pendapat tefsebut tetapi pada yang

menerapkan pendapat tersebut. Pendapat akan tetap sebagai pendapat

katena ia bersumber dari lubuk hati Islam yang dalam. Seiarah akan

menunjukkan iati dirinya, dan pa:ia generasi yang baru akan muncul

dalam kerudung yang sama namu{r dengan nama yang berbeda- patah

tumbuh hilang berganti, semoga Allah Ta'ala merahmati Syaikh

Muhammad Al Ghazali.

Penerjemah,

Jantari1997
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IGtaPengantar

Sy'JJ' MJ,'"'*J Al Gl"zrli

alam edisi p ertatrtadan kedua kami menuliskan bahwa, ..kalni

tidak ingin berbuat riya' dengan pe{uangan kami di jalan
Allah dan pengorbanan kami dalam membela umat Islam,

dan cukup alhandulillah bahwa petualangan kami adarah dalam membela
kebenaran dan bukan membela kebatilan.

Jika kami jauh memandanglalu menemukan jaJanyangpenuh dengan
onak dan duri serta lumuran datah, maka bela sungkawa dan kesed.ihan
kami hanyalah di dunia -dan kami berharap pahala di akhirat- karena
sesungguhnya jalan khianat telah membebani pelakunya dengan
kesengsaraan dan jalan antaya telah menjadikan pelakunya dalam kehinaan.

Namun yang lebih menyedihkan kami, adarzh karena tuduhan-
tuduhan yang keji terhadap Islam telah rnenganggap kebajikan kami
sebagai kejahatan dan pe{uangan kami sebagai tindak kriminal.

Jika kami menyerukan supaya membeti makan orang-orao g yang
kelaparan dan membed pekerjaan orang-orang yang penganggruan, mereka
mengatakan bahwa kami adalah para komunis!. Jika kami menyedekahkan
harta kekayaan, mereka menuduh karni, "jainganini dan itu,,!. Jika kami
berdiskusi dengan kelembutan mereka mengatakan, ..berbal ayl atas
keamanan negatal".

Anehnya, apa yang kami serukan seiak bebeberapa tahun yang
lalu ternyata kini telah menjadi metode yang diserukan oleh partai-
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p^ft^idan instansi-instansi pemerintahan. Jadi, cela kami adalah karena

tami mendahului z^m^n;memberikan sedekah ketika orang lain sedang

kikir dan maiu kedepan ketika yang lain mundur ketakutan.

Cela kami adalah katena kami menghendaki praktek Islam secara

modern, sementafa yang lain mengatakan bahwa praktek demikian

hanya cocok untuk para pendet^y^figbeku seperti yang teriadi pada

masa daulah Mamalik!!.

Namun bagaimanapun kami akan terus berlalu hitggu cita-cita kami

tercapai, yaitu menyumbangkan sesuatu untuk Islam dan umatnya, dengan

p.rr,.rh harapan semogaAllah metimpahkan taufik dan hidayah-Nya kepada

L^m auUrn mengemban tugas yang suci ini"'

Kini terbit cetakan yang baru, dan diseberang timur telah teriadi

sesuatu yang besar dengan izin Allah Ta'ala. Raia Mesir yang diktator -
Faruq- i.t"tt aig"lingkan dan diasingkan, dan tersingkaplah tirai yang

,rr.rr,rropi kebutukan-keburukannya besert a p^n pengikut setianya' dan

ini terjadi dibawah komando militer!!. Militer yang dikira sebagai

pelindung bagi penguasa yang aniaya itu ternyata Allah enggan

L.-"oohlrry" tl.,tali mett;adikannya sebagai penghancur bagi

kekuasaannya.

Al Qur'an menYatakan,

, ci' '". ,'rilt u r+6 ,isr ;L W U r-!, 
'F" ig F :',. 

t.to.'.!,,.o. oasp- ) r:..> u qtrift i€rte';,Tl-';o Jr

"sesanggahnita oraflg-oraflg Jailg sebelum mereka te/ah

,rrgodiQan makar, maka Attah mengbancarkan ntmah-rumah

,rriko dai pondasin-1ta, lalu atap (ramab itu) jatuh menimpa

mereka dai atas, dan datanglah ad4zb itu kepada mereka dari

tempat lang tidak mereka sadai" {Qt' An-Nahl (1'6): 261

Doa kami, semoga segala bentuk antaya yang membayang-bayangi

negeri Islam yang lain iuga ikut sitna, sehingga tidak ada lagl thagut-thagut

yang berkuasa!!.

Kami mulai merasakan bahwa nrlisan-tulisan ini sedikit demi sedikit

telah menampakkan hasilnya, dan memberikan andil yang besar dalam

kemenangan yarrg berat ini. Serangan-serangan yang kami layangkan kepada

p"*g-pu*g itu telah berhasil menghancukan patung yang paling besar.
^Urutru 

yt"g tami famtan dalam menanamkan keberanian kepada masyarakat

supaya menuntut hak-hak mereka telah bethasil membelah dada para
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penguasa, melahirkan sejumlah sukarelawan dan mematikan sejumlah
perbudakan yang sekian lama mengabdi kepada mereka. Kami akan terus
mengembangkan langkah ini, guna memekikkan kebenamn yangkamiyakini
dan menghancukan kebatilan semaksimal kami.

Namun yarig membuat kami menjadi tertawa, bahwa ada segelintir
orang yang tidak petnah menulis satu hurufoun guna memerangi para
penganiaya -bahkan mereka termasuk para penjilat rendahan- mengaku
bahwa mereka adalah pelopor revolusi. Bahkan ironinya, ada sebagian
surat kabar yang menjuluki seorang Pasya (gelar bangsawan Mesfu) sebagai

filosof kudeta!!.

Baiklah, kita tinggalkan sajakebanggaan yang diperebutkan oleh para
pencarinya, dan tidak adayanglebih penting bag kita kecuali mewujudkan
perbaikan dan menghapuskan penderitaan. Kami kagum dengan frtnhpan
pekerja biasa, yang mewujudkan karya yang besar tetapi menisbatkan
karyanya kepada orang yang berkuasa!!.

Sesungguhnya isi buku ini hampir seluruhnya pernah dimuat dalam
majalah lkhpanul Muslinin secara berkala selama tiga puluh edisi. Ia dan
dua buku yang terbit sebelumnya yaitu Islam aal audha'Al Iqtishadiah d.an

Islam aal Manah/ As-Sjasfiah metupakan karya tulis arab yang pertama
dalarn masalah ini.

Meskipun ketika itu ia dianggap sebagai karya yang ryeleneh dalam
bidang agatn , sastra dan politik, na{nun seiring dengan perjalanan waktu
kini ia telah menjadi bahan rujukan bagi sejumlah aliran pemikiran, dan
bahkan menjadi batu pijakan bagi revolusi yang gemilang.

Aku tidak suka menyebut pribadi seseorang atau membalas
ptasangka buruk yang dilemparkan kepadaku, fang barangkali
menganggap bahwa karya ini adalah hasil jiplakan 

^t^u 
mengikuti qlir.an

para pendendam. Sesungguhnya aku telah memulukarya tulisan ini dengan
diriku sendiri, kemudian diikuti oleh orang lain yang lebih baik. Namun
yang jelas, bahwa guru yang mengilhami kebangkitan ini bukan seorang
Pasya terdahulu atau otang besar yang telah bedalu.

Muhammad Al Ghmah

lbla Pergadae $yaikb Mubammad Al Bhazali 2l



PrnJuhul*rt

kekuasaan politik minoritas tahun 7944-1949

Tahun-tahun itu merupakan tahun paceklik, dimana kehofi atan dan
dhamirinsan menjadi bahan sasaran, hirggu matilah mereka yang mati dan
lenyaplah harta yang tercuri.

Jika sejarah telah mencatat bahwa Mesir pernah dikuasai oleh orang-
orang Israil pada masa Fir'aun, dan ditindas oleh orang-orang Kristen
pada masa Romawi, maka sejatah juga tidak akan melupakan cedta-cerita
aib dan cela, besi dan api yang menimpapanpembela agarnapada masa
pemerintahan minoritas di negeri yang menyedihkan ini.

Namun dengan pettolongan Allah, alhamdulillah kami dapat
menyelamatkan lembaran-lembaran tersebut dari kemusnahan
meskipun banyak lembaran lainnya yang hilang dibakar teroris yang
terencana, yang menghancurkan rumah-rumah dan membangun penjara
dibawah tanah.

Teroris yang menganggap majalah Ikltaanul Muslinin dalam
seseorang sebagai perbuatan kriminal yang menyeret pemiliknya
kedalam sel tahanan, hanya karena ia menyuarakan bahwa Islam
dasat hukum yang bedandaskan kebebasan dan persaudaraan.

rumah
masuk

adalah
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Diantara sejumlah tuduhan yang dituiukan kepada kami -tanp^

malu- bahwa kami adalah orang-orangkomunis!. Ironi, seakan-akan setiap

seruan yang menuntut tegaknya keadilafl sosial tidak memiliki makna

yurg lai, bagi pai.? pencuri kekuasaao kecuali penyefunya harus

dipisahkan dari Islam dan diierumuskan ke dalam sangkar tuduhan'

tuduttan bahwa kami orang-ofang komunis dan kapitalis adalah sangat

menyakitkan hati kami. Menurut kami mereka telah salah paham atau

mungkin menyimpan niat keiahatan atau mungkin dua-duanya'

Dalam dua buku yang sebelumnya telah kami ielasl,<an gagasan-

gagasan seputar undang-undang harta dalam Islam, aturyangkemudian

kami istilahkan secara betlebihan dengan narna 'sosialisme Islam''

Menurut kami, dengan canini,kita telah mengundang kebencian ofang-

orang kapitalis dan juga ofang-ofang komunis, narnun kita lebih

*u-p., dari Komunisme untuk menyakiti Kapitalisme, dan pada waktu

yang sama kita lebih mampu dari Kapitalisme untuk memerangi

Komunisme.

7*/t*3t'1"/rr*
Sesungguhnya Islam adalah aqidah dan undang-undang. undang-

undang dalam ag makami adalah mengikuti aqidah, guna melayaninya

atau s;bagai manifestasi dad pesan-pes 
^nnya. 

Mungkin ia memiliki

bentuk yang beraneka ngam seiring dengan Perkembafig n z^man,

namun hal itu hanyalah Tbatatialanyangberbeda namun tuiuannya tetap

sarna.

orang-orang yang berpikirzll dangkal mungkin akan mengira bahwa

kaidah-kaidah tertentu yang ada da\am undang-undang Islam adalah

menunfukkan bahwa ia sesekali condong kekanan dan sesekali condong

kekid, dan ini adalah 
^nggap^n 

yang salah'

sesungguhnya dasar kepemilikan misalnya, mungkin ia terkait 
^ntatra

undang-undang Islam dengan undang-undang Kapitalisme. I'anngan iba

-,rrrgtitt terkait 
^ntaf^ 

undang-undang Islam dengan undang-undang

Komunisme. Namun hal itu tidak berarti bahwa Islam adalah seiaiar dengan

Kapitalisme dan Komunisme.
Sesungguhnya metode Islam adalah metode yang independent,

lahir dari sumbernya yang iernih dan mengalir pada garis yang telah

dirumuskan. Bertuiuan supaya menebarkan kebaikan dan melindungi

kehormatan. Kondisi sosial yang kini sedang kita hadapi memaksa kita

untuk menyatakan hal-hal berikut tefltang Islam:
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1. Islam tidak mengakui kepemilikai y^ng bersumber dari hasil yang
haram dan penipuan.

2. Islam tidak membenarkan kerja yang keras diupah dengan galiyxrg
rendah, dan kerja yang rendah diupah dengan gaji tinggr.

3. Islam tidak membenatkan pengangguran, minta-minta dan
ketidakberaruran, dan menganggap pemerintah bertanggung jawab
atas terjadinya hal itu semua.

Sosialisme Islam -istilah kami- mula-mula bersandar kepada dasar-
dasat Islam yang tinggr kemudian membuat bentuk-bentuk permuam alatarr
materi yang sesuai dengan benopang kepada kekuatan undang-undang
pemerintah yang ada.

Petsaudataan yang urilrn adalah merupakan dasar, dimana negara
benanggung jawab atas pelaks^na nnya juga bertanggung jawab untuk
menghapuskan bentuk interaksi materi yang berseberangan.

Norma-norma kemanusiaan adalah hal yang pokok dan negara
bertanggung jawab atas segala bentuk interaksi materi yang dibuat
untuk melindunginya. BatanEkali itu menuntut untuk dibuat undang-
undang seperti yang te\adi di Amerika dan Rusia. Namun undang-
undang tetsebut bukan Amerika dan Rusia selama motivasi dan
tujuannya adalah Islam semata.

Bolrogo Mn oh

Ketika terjadi perang dunia kedua dimana Rusia bergabung
dengan tentara sekutu maka tetbukalah kran-kran timur Islam dan
te{adilah pertukaran diplomasi yang melahirkan hubungan yang baik
dan buruk. Pa. Qarun mulai merasa risau dengan masa depannya.
Maka merekapun mulai medngankan kekerasannya dengan sedikit
menaikkan upah gaji kelas rendah.

Namun renc fiayang baik tetsebut tidak terwujud dalam rcahtz yang
ny^ta. seakan-akan undang-undang lama tersebut seperti pencuri yang
berniat tobat karena takut peniara, kemudian tertipu dengan lemahnya
kemauan dan lengahnya polisi maka iapun dengan bebas melakukan
kriminalny a t^npa kendali.

Kami tidak memungkiri adanyareformasi yangteriadt, dan itu bagus
dan kami terus menanti yang lainnya, namun orang yang kehausan karena
lama tidak mendapatkan setetes ait minuman tidak puas kecuali dengan
siraman ur yangmelimpah jemih.
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Kini Rusia telah menfafah kita dengan kebudayaan nya, dan mungkin

akanmenialah kita dengan tentafanya (dan ini teriadi dengan menyebarnya

Komunisme dibelahan bumi Islam, dan terakhir mencaplok Afghanistan

meskipun akhfunya mengalami kekalahan)'

Hanya kita sendiri -maaf-maaf- yang melindungi did dan materi

melawan serangan asing. Ketika sebagian dari pemuda kita kagum dengan

Komunisme, maka kami perlihatkan kepadanya undang-undang Islam

yang me nentangnya, dan kami tidak menulis karya-karyakami kecuali

karena kecintaan kami yang sangat dalam kepada Islam dan pengetahuan

kami yang sangat baik terhadap aiarannya'

Maka 
^gan 

dilihat dari sisi kemuliaan diri dan gotong loyong sosial

adalah *.r.rf"k"r, poros aktivitas kita dan dasar pergerakan kita. Kami

mengutuk Komunisme karena ia mengkafirk Nr Lgama seperti halnya ofang-

oru.rl k^fir, dan mengutuk Kapitalisme katena mengkafitka'.^gama seperti

halnya orang-orang munafiq.

Meskipun kami mengak"i bthaya keduanya namun kami merasa

lemah untuk menghadapi musuh yang paling lemah terhadap kami'

Komunisme adalai -rrr.rh yang berdiri digetbang negara dan hendak

mencaploknya, sedang Kapitalisme adalah musuh dalam negeri yang

merampas dan menguasainYa.

Ka-i ,.rrrgg.f meyakini bahwa membersihkan negeri ini dari

kesenjangan ekonomi yang menyakitkan adalah betarti melindunginya dari

prnjui^hlnputih dan merah secara bersama-sama. Dan kini Kapitalisme

ielair'-eniadi tema yang menoniol dalam acat -ac ra yang digelat oleh

partai-pariai!! Dan kami meragukan keiuiutan sekelompok orang yang

berhubungan dengannya' 
ias memperolehAkan tetapi, bagaimanaprur orang-orang yang terfln(

kemenangan.ry" -"ku ia akan tetap sanggup melutuskan barisannya pada

jalan yang lurus.

Pada saatnya Sosialisme Islam barangkali akan menjadi altetnatif yang

berkuasa, membangkitkan sematgat nkyat dan menghapuskan segala

bentuk penindasan dan kemunafikan'

Mn*pnrsulft Agama
Telah terjadi perang dingln 

^nt^r 
timur dan barat yang mungkin

pada suatu s"at akan berubah meniadi peperangan yang berkecamuk'

Arnerika telah mulai mempersiapkan dirinya. Ketika ia mengetahui bahwa

sekutunya di eropa merasa takut dengan bahaya Komunisme maka dengan
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butu-buru Amerika mengirimkan bantuan materinya untuk menopang
kekuatan sosial dan ekonomi disana.

Namun sedikitpun ia tidak berpikir -seperti pikiran kita- untuk
bersandar kepada pemuka-pemuka ag^ma supaya memerangi
Komunisme, akan tetapi yang dipikirkannya pertama kali adalah materi
dan mungkin juga yang terakhir kali. Padahal disana 

^g^ma 
memiliki

peran yang mengisi nafas kehidupan dan memberikan batasan yang tidak
bisa dilewati.

sedangkan ditimur Islam faktor mateti adalah masalah kedua dalam
perbaikan dan pembangunan. Sangatlah bodoh bagi pemukaagatnauntuk
sekedar berceloteh bahwa Komunism e adalah petusak dan kufur!
Memang benar bahwa ia adalah demikian, namun bangsa ini telah
merintih kesakitan menanggung tripoli penderitaan yaitu kefakiran,
kebodohan dan penyakit.

Islam tidak akan tinggal diam melihat kondisi-kondisi tersebut.
Sebelum kita mencurigai obat yang menipu bagr si-pasien, sebaiknya kita
segera mencadkan baginya penyebab-penyebab kesembuhan dan kesehatan.
Sesungguhnya penyakit Kapitalisme telah menggerogoti tubuh bangsa ini
dan ia tidak menghiraukan bencana yang te{adi. Maka genderang ag m
akan terus kita tabuh diatas orang-orang yaflg zhabm.

Kita tidak menafikan bahwa hal ini pasti akan berakibat buruk bagi
agama, dan barangkali umur kezhaliman akan berkepanjangan selama
beberapa jam sampai beberapa bulan dan tahun. narnun roda akan terus
berputar dan meruntuhkan segala bentuk kezhaliman dan melahirkan tunas-
tunas baru yang hidup dalam kedamaian.

Sesungguhnya kisah binatang yang membunuh pemiriknya adalah
tidak sama dengan kisah orang-orang yang berjuang demi agama ini.
sesungguhnya keikhlasan dinegeri ini telah hilang dalam jiwa-jiwa yang
dikuasai oleh hawa nafsu dan orang-orang yang tidak mau berdzikir kepada
Allah kecuali sedikit!.

Kami akan terus bedalu mengikuti sunnah yang iurus ini untuk
membersihkan agama da.lj, pa:ila pengotornya dan membersihkan dunia
darj pala p enguas an y a y ang zhaim sef ta membeotuk tunas-tunas baru
yang merdeka dan hanya beriman kepada Allah semata, memerangi
tbagut-thagur dunia.

Muhammad Al Ghazah
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Prsrl Pertarna

KJrduy*tr, Antan lGimanan dr"

Kbh"[r*t

7A idak seorangpun yang mengingkari bahwa masa yang

I t L sedang dialaminya adalah masa materialis, dimana materi
Y dianggap sebagai penguasa dan lambang kekuasaan dengan

segala kebaikan dan keburukannya.

Yang kami maksudkan dengan materialis adalah menoniolkan fisik
dari ruh, mengutamakan dunia dati akhitat, atau dengan kata lain,
mengingkari kehidupan metafisika yang tidak kasat mata, d,an
menyingkfukan semua ajann 

^gam -karena dianggapnya sebagai aliran
pemikiran- yang menyimpang dari paham ini.

Padahal sebenatnya tidak ada salahnya untuk menerima semua ajann
ag m ,karena ia bedsi ajann-ajannmoral dan petuah-petuah yang berguna
baik bagt kehidupan individu maupun kehidupan sosial.

Keimanan kepada Allah dapat melahfukan kesungguhan, kemuliaan dan
perhatian terhadap kondisi lingkungan sekitar. Yang akhirnya dapat
memotivasi melakukan pembenahan terhadap masalah-masalah yang menjadi
perhatian dunia dan Hal ini seringkali diperbincangkan dalam berbagai
simposium seperti yang kita d*g"r dan kita baca.

Sedangkan keimanan kepada hari akhirat dapat menanamkan sebuah
keyakinan dalam diri manusia bahwa bangunan fisik manusiaakanhancur
dan aktivitas kehidupannya akan berakhir -tidak mungkin tidak- lalu
diperhitungkan dan dimintai pertanggung jawaban.
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Namun demikian tirggry" nilai keimanan, akan tetapi kenyataannya

ia masih diingkari dan dicela oleh kebanyakan manusia. Sedangkan agama

dituduh sebagai barang kuno yang harus diiauhkan dari pusat-pusat

penyrluhan perilaku manusia.

Kini dunia sedang be{alan dengan kekuatan yang seweoang-wenang

tanpa tujuan. Ia selalu sibuk memikfukan bahan bakat bagi kehidupan

ini; makanan, pakaian, kenikmatan, hawa nafsu, emas, perak dan segala

sesuatu yu.rg diairrrbulkan oleh bahan bakar ini berupa permusuhan dan

petdamaian, penc,.tlikan dan penggulingan' perpecahan dan persatuan'

Inilah agenda yang setiap hari dipetbincangkan oleh.semua neg ra -
dari dulu s"-pai r.t uottg- dalam p€fsatuan bangsa-bangsa @BB) dan

dewan keamanannYa.

Penguasaan ilmu dan teknologi yang canggih dalam semua bidang

iuga telah tercapai dengan begitu sukses dan gemilang'

Namun siaPa tahu

t7); ;:l,C'#1 ,+1 J3'433A"i?'r\i :oi t;t'r
l'ok D*t t,,tl;'i t:j# \f g ull Aft

olf,Iipp ouli 'j*
,lika bumi itt4 telab sempurna keindahanryya, dan memakai (pu/a)

jerhiasanryta, dan pemilik_penilikrya mengira bahwa nereka pasti
^menguasairyta, 

tiia-tiba datanglah kepadarya adlab Kami di

waktL malam atau siang, tatu Kani jadikan (tanam-tananannla)

laksana tailam-tanamdft Jang sudah disabit, seakan-akan belum

pernab nmbuh kenarin. Demikianlah Kani menlelaskan tanda-

tanda kektasaan (Kani) kepada ,rang-oraflg Jang berfikir"

(Qs.Yunus (10): 24).

Sesungguhnya hati manusia iika tidak terisi oleh keimanan kepada

Allah dan hari akhirat, maka ia akan terisi oleh keimanan kepada yang

lainnya (materi) yang selalu meniadi bahan persengketaan'

Seperti kata Hary Arson dalam bukunya 'bagainana neryiadi laki-laki

long rrbinn nlto?'; {bahwa tidak seorangpun yang sanggup untuk tidak

i"i-"n, kaiena fisik manusia telah diliputi oleh sisi keiiwaan, dimana ia

telpaksa harus beriman kepada Allah atau kepada y^ng lain-Nya!.

Jika kecenderungan iman yang positif telah mati, maka kecenderungan

i-un yarrg negatif aka., menggantikan posisinya' Sehingga membuatnya
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lebih banyak bergantung kepada kemustahilan datipada kepada
kemungkinan, bergantung kepada pikiran-pikiran yang membuatnya
menjadi korban danpadamenjadi pioneer, dan bergantung kepada filsafat-
filsafat yang membuatnya mengalami sebuah kondisi kejiwaan seperti yang
dialami oleh filosof Rapaleh ketika sedang sekarat dan mengatakan,
"tutuplah tirai, karena dtama yang memalukan telah usai".

Inilah realita, bahwa manusia jika tidak menyembah kepada Allah
maka ia akan menyembah kepada yang lain-Nya. Jtka telah menyembah
kepada yang lain-Nya maka sekalipun ia tidak akan mau.melepaskannya.

Al Qur'an menyatakan,

u osffi 'i lt q ofu, ruif .irr oi e ;,s# Ct

,if*,, i:h: a;lSr 
^1:r : \;att C::'e i;Ll .it, orl

"Sesungabnla apa lazg kalim sembab selain Allab itu adalah
berhala, dan kalian membaat dusta. Semngguhnla lang kalian
sembab selain Allab in fidak mampr memberikan ftryki kEada
kalian; maka mintalab rcqeki itil dari isi Allab, dan sembahlab
Dia dan berslukurlab kEada-1,$a. Hanla Aepada-N1a kalian
akan dikembalikan" {Qs. Al Ankabuut Q9): 17}.

Untuk membuktikan kebenaran tersebut, sang penulis menceritakan,
bahwa ada seorang kawannya bemama Birgenif telah mengirimkan surat
kepadanya dan mengatakan, "menurutku, tampaknya manusia yang
meletakkan dirinya pada temp 

^t 
y^ng kedua adalah puncak segala

kehidupan". Maka ia menjawab, " menurutku, tampaknya orang yang
mengikuti 

^p^yaigdiberikannya 
atas dirinya dan meletakkannya di tempat

yaog pertama adalah problem bagi segala kehidupan. karena 
^p^ 

y^ng
diberikan oleh manusia kepada dirinya, itulah yang diimaninya, dan jika
manusia dapat mengetahkan keimanannya dari lubuk hatinya maka ia telah
dapat menarik penghalang aktifitas kemanusiaan".

Kami merasa sedih melihat generasi-generasi sekarang yang tersesat
dari ialan keimanan yang benar dan menghabiskan kekuatannya padaiaran
kebatilan. Kami sedih, karena jika mereka tidak mampu mencapai
kemuliaan disebabkan karena nafsu yang murahan, akhirnya segala pengikat
motal akan dilepaskan lalu berbuat sesuka hatinya.

Menurutku, kemerosotan nilai rohani ini akan melenyapkan segala
bentuk kemajuan ilmu. Maka lebih baik berjalan di atas tanah sebagai orang

o1,o,S 4'i
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yang suci daripada terbang <l{angkasa sebagai pencuri. Ifbih baik bumi

ini disinari oleh lilin tapi meniadi tempat-tempat peribadatan daripada

disinari oleh listrik tapi meniadi tempat taian dan kemaksiatan'

Materialisme MoJnm aang D;Longun D;otas

Reruntuhon
Sesungguhnya aliran materialisme yang dibangun atas dasar

keuntungan da" ke"ikmatan, sefta membelinya dengan harga berapapun

telah memenangkan pepefangan melawan aga]rn -ag rnatafipamenemukan

perlawanan sedikitPun.

Yang kami maksudkan dengan 
^gatrLa-?l8^ma 

adalah yang memiliki

dasar mulia dari wahyu langit, bukan yang tersebar di India, china,Jepang

dan yang lainnya, yang mengatasnamakan ag 
''fta 

padahal sebenamya ia

hanyalah ausanp.-ikit".t yang tidak perlu kami bicarakan disini. Yang

akan kami bicatakan disini adalah 
^g^m^Yahudi 

dan Kristen, kemudian

setelah itu menielaskan tentang hakikat ag m^ Islam'

Ketika ilmu pengetahuan di dunia batat -tempat berkembangnya

^g 
m Yahudi darkristen- telah maiu berkembang, dimana Islam pada

masa-masa itu masih terkurung dalam negerinya sendiri, dianggap remeh

oleh para pemelukny^ ymtgtidak mengerti apa-ap" dT tidak tahu harus

berbuat apa, ketika itu lahirlah aliran Materialisme yang bertengger seorang

diri dibawah sayap kedua 
^garfr^ 

tersebut. Hingga kemudian ia

menerkamnya lalu menoleh ke timur dan ke barat namun tidak mendengaf

suara siapapun yang berani menantangnya' Maka ia rnengita bahwa

masalahnyaielah selei^i, d* tidak memperhitungkan kekuatan Islam sama

sekali. Karena umat Islam kala itu laksana awan tebal yang menutupi

sin ar matahari @aca; Islam) dan mengganti siangny L y?frrgtefang meniadi

malam yang berkePaniangan.

Dengan mudah kita dapat mengetahui, 
^p^yaflgmenyebabkan ^gam

Yahudi dan Kristen kalah melauran serangan Materialisme!.

Karena 
^garna 

Yahudi telah kehilaogan landasan utamanya, yaitu

sebagai agmn yang menyeiukkan hati, menerangi iiwa, menebarkan kasih

saya;g da'n kelembot- dan mencaitkan yang beku dalam interaksi antat

sesarna manusia.

Agama Yahudi dan para pemeluknya kini telah dianggap sebagai

^g 
m y*g p*dendam, yang keras dan pemakan barang yang haram' Ia

tiaaf. fagl dianggap sebagai 
^g^m^yang 

berwahyu dad langig tetapi ia adalah
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agmnaras tertentu yang sibuk dengan unrsan materi, memakan riba, mencud
karya otang lain, menebarkan fitnah dan menyalakart api peperangan.

Gerangan, adakah 
^gam 

seperti ini *setelah ia diselewengkan-
mampu menghalangi serangan Materialisme yang dahsyat itu?. Tidak sama

sekali, bahkan kami bisa mengatakan bahwa para pemeluknyalah sendiri
yang mendukung Materialisme untuk menundukk^n agalorta mereka.

Al Qut'an menyatakan,

c 8,0;';:.+e 'g*w;r'Jta t+U'e V
\\e'f.c J"'dF Jti \j :r,tf't L tb; r/j y,;

];3r 1 *, ot ytr'&'uiu e ry
"(frtopt) karena mereka melangarjaoJioJo, Kami kutuk mereka,

dan kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka
merabab perkataan (Alkh) dai tempat-tempatnla, dan mereka
(sengaja) melupakan sebagian dai apa _yang mereka telab
diperingatkan dengannlta, dan engkau (A4[uhammad) senantiasa
akan melihat pengkbianatan dai rzereka kecaali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan
biarkanlah mereka, sesangguhla Allah men-lukai oraflg-zrang

berbuat baik" {Q.. Al Maaidah (05): 13}.
Adapun ag mz Kristen, genetasi pertamanya telah membuat

penyelewengan akidah sehingga merusak generasi yang selanjutnya. Dan

fika kemajuan Materialisme adalah bersandar pada akd, dan pikiran, sedang
dalam akidah 

^g^ma 
Kristen terdapat kerancuan maka dengan mudah

terjadi benturan ^ t^ra akidah dengan akal pikiran.

Ketuhanan trinitas yang kemudian berakhir dengan keesaan
sebenatnya adalah pengaruh dai ajann orang-orang Mesir kunq Budha
dan Hindu.

Sebagaimana dijelaskan oleh Al Qut'an,

iiJtJ; t+6'g,i1,if At lt;; e-tt u'r6,,-.:16)

trE"'i J ut'rts" ,p', t:lF
"Dafl orang-orang Nasrani berkata, 'Al-Masib itu putera
A//ah". Demikian ittl/ab acapan nereka dengan mu/ut mereka,
mereka meniru perkataan orang-orang kafir terdahu/a.
Dilaknati A//ah-/ah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling"

{Qs. At-Taubah (09): 30}.

Kebudalaan, Aolarra Keimaoan dan lbkulupao 33



Demikian iuga aiaran kurban yang dianggap sebagai ungkapan

tedmakasih kepada sesembahan atau bertuiuan mencegah bahaya yang kini

masih menjadi tradisi dibeberapa suku yang ganas, juga telah masuk

kedalam ajarat agam Kristen, yang menjadikan Isa sebagai korban

peftama yang disalib untuk menebus dosa-dosa Adam dan anak

keturunannya.

Dengan aiaran tersebut, ag m Kristen telah menghancurkan

kaidah keadilan pzhala dan dosa, dimana setiap ofang yang betsalah

berhak untuk melimpahkan dosa-dosanya kepada kutban yang

dipersembahkan (Isa)?!.

Al Qur'an menceritakan,

f 6'r €6-Ui'J-'-,1r 9 ,*: trti u-tts.t:'.6 ;-::r lu:
t;:s r*\i€ 1et:L; ,4 4*.

'Dan berkatalah orang-orang Jang kafr kepada orang-orailg Janp

berinan, ,Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul

dosa-dosarnl4", dan mereka (sendii) sedikitpan tidak (sangup)

memikul dosa-dosa mereka. sesunggahnlta mereka adalah benar-

benar orangJang pendusta" {Qs' Al Ankabuut Q9\ 1'2} '

Jika akidah dan aiann suatu ag^m^ bersumber dari takhayul dan

kebohongan-kebohongan orang-otaog yang terdahulu, maka bagumana

mungkin i a akan mampu menguasai zafnart yang kini dikuasai oleh

kemajuan akal pikirp yang gemilang?.

oleh karenanya pemikir?ln 
^g 

t^ di barat telah mundur, sehingga

dengan leluasanya aliran Materialisme tefus melaniutkan petialanannya dan

mengepakkan sayaPnya disini dan disana'

Siopo aang Mnnonggung BnLon?

Di negara-negafa Eropa dan Amerika, peran agma Kdsten mulai

surut. Gerefa dalam aspek sosial telah gagal memeran$ perzinaan,sehingga

terjadilah dekadensi moral yang sangat memprihatinkan'

Dalam sensus terakhir yang kami baca dinyatakan bahwa tidak ada

seorangpun gadis diatas umur ernpat belas tahun yang masih perawan!!'

Bahkan dalam sensus yang diadakan pada salah satu sekolah khusus

anak perempuan di Amerika ditemukan bahwa 48o/o dan muridnya telah

mengalami kehamilan. Fenomena kemesuman ini te{adi dimana-mana,
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namun anehnya kerusakan moral yang sedemikianpanhdianggap sebagai
prilaku yang normal. Sebaliknya, memeliha:.:a diidan kehormatan justeru
dianggap sebagai prilaku yang abnormallr. sangat menyedihkan, sedangkan
gercja yang dianggap sebagai pengendali moral ternyata hanya dapat
tertegun dan tidak mampu berbuat apa-^pa.

Dalam aspek ekonomi, riba dianggap sebagai ruh dari interaksi uang
dan materi. Padahal Allah tidak pernah mengutus seorang Nabi-pun yan!
memperbolehkan perbuatan zina dan riba. Akan tetapi gereja t.lrh purrui
kepada Materialisme yang berkuasa, dan lari dai teabta kehidupan,
menutup mata terhadap segala bentuk kemungka nn y^ng terjadi
dihadapannya. Kemudian setelah itu sibuk dengan urusan yang lain, yartu
memerangi Islam dan memperbuat tipu daya terhadapnya!!.

Dari kantor kementdan penjajahan -yaitu kementrian khusus yang
dibuat oleh penjajah dalam negeri-negei- jajahmyang berruga. -.rrg"*uJ
urusan penjajahan dan mempelaiai seluk beluk penguasaarinya- dikirimlah
sejumlah delegasi kristenisasi untuk memperkuat kekuasaan Inggds, prancis,
Amedka dan sejumlah negeri penjajah di neged timur.

Bahkan pemuka-pemuka gereja di Amedka sendiri l[u1 mengumpulkan
dana sumbangan dan mengirimkannya kepada Israil supaya digunakan
untuk memperkuat gerakannya dalam memusuhi umat Islam. bahkan,
surat kabat resmi Pope vatikan menunjukkan sikap toleransi dan
kelembutannya kepada Israil dan menuduh bangsa arab sebagai orang
yangfanank terhadap ag manya,dan menganggap bahwa para pemimpin
arab yang tidak fanatik hanya segelintfu orang saja.

Kristen barat tidak kalah semangatnya dengan Komunis yang ingin
merebut Palestina dati palz pemiliknya, untuk dihadiahka" t1pJa"
Zionisme Yahudi sebagai banngrampasan yang empuk bagi -ereka.

Maka, cobalah anda perhatikan kecendetungan agama Kristen,
bagaimana ia melupakan tugasnya untuk memerangi kerusakan moral yang
ada dihadap annya dan beralih untuk memetangi Islam dan para pem.t rt rry".
Bayangkan, bagairnana kira-kira Materiarisme memanfaatkan kesempatan
dalam kebodohan ini.

Akhir-akhir ini kita mendengar seruan pen tingnya persatuan
antara Kristen dan Islam untuk memerangi kerusakan moral!. Sebuah
seruan yang sebab, cata dan hasilnya s^ngat diragukan. Boleh iadi ia
hanya sebuah cedta kebohong^nyangdirilis oleh sutradara murahan.

Islam yang berhasil keluar dengan selamat dari bencana serangan
pasukan Tanat dan pasukan Salib, tidaklah sulit baginya untuk keluar
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dari cengkeraman Komunisme timur dan Kapitalisme barat, dalam

waktu dekat ini, tanpa harus bersekutu dengan,

;t]i;t'j'\Jt?) o', Y\t''i €';, 
j';'t

,Mereka lang tidak memelihara (habungan) keke rabatan dengan

oraftg-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) peianjian'

Dni merrka itulah orang-orang Jang melampaui batas"

{Qs. At-Taubah (09): 10}'

I"lo* Jon Ago*o*gama aang Tn'J"h"l"

Dahulu, tidak ada permusuhan bebuyutan sntar agam yarrg

sedemikian. Maka tidak dibenarkan bagi suatu agam untuk tela

ditunggangi oleh aliran Atheisme supaya memerangi agallr'^ yang lain'

n^.rd;rig"r, Islam terhadap Isa 'alaihis-salam bin Maryam 'alaihis-salam

adalah fauh lebih mulia daripada pandangan Yahudi kepadanya. Namun

gereia iang bodoh mencari-muka didepan Yahudi untuk betsekongkol

melawan Islam dan memerangi kita!!'

Sesungguhnya Islam iauh lebih titgg penghormat:""I^ kepada lvdusa

,alaihis-salam dan Taurat yang diturunkan kepadanya. Begitu pula kepada

Isa dan Injil yang diturunkan kepadanya daripada meteka yang mengaku

sebagai pengikutnYa.

Jikalaupersainganarltat^8^mahalyateriadisebatasusahauntuk
*.rrrr"rri.rki mirrusia f.elaan yang benat dan memperkenalkan Allah dengan

sebenat-benafnye.'makatidakmungkinakanteriadipermusuhanyang
berdarah dan tiPu daYaYatgmurah'

Akan tetapi Islam layak mengutuk agama-agarnayang sebelumnya'

yang diper ctyatnya tetapi temyata mengkhianatinya!'

Al Qut'an menYatakan,

'€t:t (,1: f =4rr3i'ii'€-H-'tt 
t# :\ri ii:

'4"r,;;',p yi c'p,rt\i';J",fu rt- r\;, $i.tiv

:,i.'liut'oY.
'tseginilah kalian, kalian menltukai mereka' padahal mereka

tidakmenltakaikalian,dankalianberimankepadakitab-
kitabsemilanJa.Apabilamerekamenjumpaikalian,mereka
berkata, 'Kini brriman"' Dan apabila mereka menitendiri'
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mereka mengigit alunglai lantaran narab bercampur benci

terhadap kalian. Katakanlah (kepada mereka), "Matilah
kalian karena kemaraban kalian itu". Sesunguhnla Allah
mengetabai segala isi bati" {Qs. Aali 'Imtan (03): 119}.

Layak mengutuk mereka karena keimanan mereka hanya sebatas

mulut mereka. Seandainya Musa 'alaihis-salam sekarang dibangkitkan
ditengah-tengah kita, niscaya dia akan mengingkart agama Yahudi dan

tidak mengakui hubungan mereka dengannya. Seandainya Isa 'alaihis-
salam sekarang diturunkan ditengah-tengah kita, niscaya dia akan
memerangi kezhaliman dan kejahatan di Eropa sebelum memerangi
keiahatan dan kezhaliman ditempat lain.

Maka dad sinilah Al Qut'an mempeftanyakan tentang tahasia
kedengkian orang-orang yang bodoh itu seraya memerintahkan,

6j q\ Ui 6r uu &t lf vr 9 o4 J, :r:fi' l^iU 
"i,ti, €';ti oir'pi Jii

"Katakanlab, "Hai Abli kitab, apakah kalian memandang

kami salah, hanla lantaran kami beiman kepada A//ah,
kepada apa Jang di turunkan kepada kani dan kepada apa

Jang diturankan sebelumn1a, sedang kebanlakan diantara
kalian benar-benar zrang Jarg fasik?"
{Qs. Al Maaidah (05): 59}.
Agama Yahudi tidak bertujuan untuk menunjuki manusia kejalan

yang benat dan tidak mengajari mereka supaya berpegang teguh kepada
moral yang benar. Ia tidak ingin itka ada orang lain yang masuk kedalam
ag manya, karena agamanya adalah ag ma keturunan dan bukan wahyrr
dari Tuhan. Mereka mengaku bahwa Allah adalah Tuhannya bangsa
Yahudi sebelum menjadi Tuhan bagi sekalian alam!!.

Agama yang terbatas ini, pantaskah baginya diberikan hak untuk
hidup dan menyebar luas?!.

Demikian juga Kristen, terdapat sejumlah kerancuan dalam
aiannnya. Kekuatannya hanya terbatas pada menghubungkan manusia
dengan Tuhan yang diharapkan pahala-Nya dan ditakuti siksa-Nya.
Ketuhanannya berserik^t^fltata tiga, dan kaidah keadilan yang sebenarnya
harus ditegakkan telah dihapus dengan aiann tebusannya!!. Barangkali
inilah penyebab utama meluasnya kerusakan sosial di negara barat
sehingga sangat sulit untuk diselesaikan.
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I"lo* AJolol, Aioro, Morol I'do*o, Satu Ji Dunio

Meskipun seandainya Kristen masih seperti semula *maka tidak

diragukan- bahwa ia tetap tidak akan sanggup mengemban tugasnya

.rnt,rk memimpin dunia, karena ia adalah 
^gama 

lokal dan betsifat

temporal.

Nabi Isa'alaihis-salam hanyalah salah satu dari Nabi-nabi Bani Israil.

Injil bukan kitab yang syariatnya independent, tetapi sedikit banyaknya ia

menginduk kepada kitab Taurat. Yang dimaksud dengan Kristen 
^gaffr^

lokal, bahwa ia tidak diturunkan oleh Allah sebagai aiarar: yang umum

untuk seluruh manusia.

lbant aliran listrik di suatu pedesaan yang dibehali dengan alat-alat

yang terbatas supaya menyinari desa tersebut. Mustahil, iika kita menantikan

ahri"sinarnya sampai ke ibukota yang besat,lebihJebih menyinari seluruh

negeri dan apalagl' dunia!!.

Kristen mula-mula datanguntuk mencairkan hati masyarakat Yahudi

yang beku dan menyitarnkan kasih sayang kepada mereka yang tersiksa' Ia

tiaat ailet ah aiannlain selain tuiuan tersebut. Namun ia telah membebani

dirinya dengan beban yang melebihi kemampuannya' dan berusaha hendak

mencapai sesuatu yang iauh dari iangkauannya'

Ketika ia memaksakan dirinya untuk belperan diluar perannnya lalu

berbenturan dengan sefangan Materialisme, maka iapun meniadi seperti

ofang yang membendung baniir dengan kedua tangannya, basah k.ryop

dan bahkan tenggelam.

Jikalau kami ceritakan fentetan petgumulan antafa Kristen dengan

aliran-abratkemanusia arl yartgbenar maupun yang salah, niscaya kita akan

menemukan bahwa sikap Kristen lebih membahayakan agam^-agam

daripada membahay akan alitan- qhran tersebut'

Barangkali kondisi seputaf pergumulan itulah yang melahirkan

krisis rohani di dunia ini. Demi Allah, kita tidak menginginkan adanya

permusuhan berdarah antafa ag ma dengan a}ama yang lain' Namun

i<ita selalu menginginkan supaya Islam diberikan hak yang utuh untuk

menyampaikan kebenaran dakwahtyt, dan diberikan kesempatan yang

penuh untuk meflgatuf utusan tumah tangganya dalam negeri senditi.

Namun jika kita ingat -ke nyart^ fiyang sangat memilukan- bagaimana

orang-ofang salib bant enggan memberikan rzin, dan memerintahkan

kepada para pemimpin Islam di negeri timur untuk membungkam suafa-

suara yang menyerukan dakwah Islam tersebut'
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Sesungguhnya manusia tidak boleh hidup tanpa 
^g 

ma y^ng
mengawasi perilakunya dan mengajariny^ -p^gL dan petang- bahwa ia
mempunyai Tuhan yang wajib untuk disembahnya. Memperkenalkan bahwa
disana ada kehidupan akhirat yang harus dipersiapkan bekalnya.

Allah telah memilih 
^g^trr^ 

Islam dan membebani umatnya dengan
beban yang wajib supaya m,unpu mengemban tugas ini. Menetapkan dengan
ketetapan yang pasti bahwa agar;n -^gmn ymtgterdahulu telah selesai masa
tugasnya dan tidak akan mampu mengendalikan perkembangan dunia yang
semakin pesat. Oleh karenanya, hendaklah ia memberikan jalan kepada
yang lain (Isla-).

Musa, Isa dan Nabi-nabi yang lain telah selesai masa rugasnya.
Mereka dengan sepakat telah menyerahkan tugas tersebut kepada
penutup pan nabi yaitu Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam,

supaya melanjutkan estafet kenabian dan menyempurnakan agarrr Allah
Sabhaanahu wa Ta'aala. Lalu, kenapa beliau dihalang-halangi?!.

Empat belas abad dari kelahitan Islam telah bedalu. Tiba-tiba Yahudi
datang mengatas namakan Taurat hendak menguasai alam!?.

Adakah dengan kembalinya Yahudi, anda pernah mendengar atau
merasakan adanya tetesan petunjuk dan kasih sayang?. Ataukah ia hanyalah
pengantar menuju penindasan, kesewenang-wenafigan dan kesombongan?!.

Demikian juga gereia-gercia barat hendak bangkit. Lalu kita
mendengar ada seiumlah da,jial Eropa yang meojajakan ag m^.
Ketahuilah, bahwa kebangkitan gereia hanya karena tiupan dolar
Amerika untuk memper siapkan tentara-tentafa guna menghadapi
peperangan yang akan datang!.

Kenapa mesti perang?. Tujuannya adalah supaya Materialisme
menguasai dunia, dan tidak penting siapa yang menang, Komunisme atau
Kapitalisme kedua-duanya adalah sama!!. Jadi, peperangan yang terjadi
antara keduanya bukan peperangan antata kekufuran melawan keimanan,
akan tetapi ia adalah peperangan kelaliman dan keserakahan.

Kedua 
^g 

m tersebut telah kehilangan kemerdeka^n nya di barat,
keduanya telah dikuasai oleh kepentingan terrentu. Yahudi telah berubah
menjadi gerakan Zionisme, dan Kristen telah berubah menjadi ag^ma,
penjajah. Lalu Islam juga akan dirubah oleh mereka supaya kehilangan
ajatanrryadan hidup dibawah kekuasaan aliran lain. Kemudian aliran tersebut
bersekutu dengan gerakan Zionisme yang perusak dan 

^garrrr 
salib yang

penjajah. Namun ini tidak mungkin terjadi. Karena fitrah agama ini
bersumber dari ruh perjuangan dan pembelaan diri.
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Merupakan tindak aniaya terhadap umat Islam itka ia dihalangi

dad mewuiudkan sebuah umat yang menghargai kitab Tuhannya dan

menjunjung tinggi sunnah Nabinya. Sebuah umat yang hendak

meniadikan keduanya sebagai landasan hukum dan menegakkan 
^gama

sebagai ajaran kemuliaan yang mengimani keben^f n Tuhan dan hari

pembalasan.

Sesungguhnya dunia bantenggan kepada kita kecuali memenuhi

keinginan mereka, dan kitapun enggan kepada mereka kecuali

mem-enuhi keinginan kita. Akan kita lihat ap^ y^ng akan teriadi?'

Keengganan ini tidak hanya datang dari dunia luar saia, tetapi ia iuga

datrrrg d"ri sekelompok otang diantara kita yang enggan bertabkim

perhukum.Ed] kepada Allah dan Rasul-Nyu, dan memilih bertahkim

kepada thagtt-thagal dunia.

Pemerintahan yang berkuasa di negeri-negeri Islam benar-benar

telah dikuasai oleh mereka sehingga sangat membahayakan Islam'

Akhirnya kini, agama Islam yang mulia itu dianggap hanya sebagai

pemikiran klasik dan tefcatat dalam lembaran-lembaran buku yang

semputna, namun prakteknya tidak ada.

Kalaulah Islam tidak memiliki pertahanan tubuh yang melindunginya

dan melindungj umatnya clari virus kenrusnahan, niscaya ia akan lenyap bagalkan

debu yang berterbangan.

Akan tetapi, pada setiap z^m n ruh Islam akan selalu bangkit

dipelopori oleh para mujahid yang beriuang guna membentangkan kain

keiainya atas segenap bangsa dan negara. Untuk mewuiudkan hal ini

dibutuhkan etos keria yang baik dan administrasi yang rapi, dimana

politik hukurn dan ekooomi harus tunduk setunduk-tunduknya

diba*ah aiaran Islam, meskipun neg?rrany^ berbeda dan masanya

berkepaniangan.

I{ngnlopon Di atas l{egelapan

Boleh jadi seseotang yang sangat kuat akan ditimpa suatu penyakit

yang sangat berbahaya. Namun iika ia meflliliki pertahanan tubuh yang baik

-.r"gt itti" dapat selarnat dari ganasnya penyakit tersebut Atau boleh iadi

penyakit tersebut meninggalkan bekas yang tersembunyi dan menunggu

wakru-waktu yang tepat untuk menyet:urg kembali'

Negara dalam hal ini adalah ibatat seorang individu, ia mungkin akan

mengalami suatu ketidakteraturan, natnun dampak-dampaknya tidak segera

,urrrplk karena disana ia masih memiliki simpanan tenaga yang dapat
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mengalahkan penyakit-penyakit yang muncul. Namun iika pedawetflanny^
telah melemah, maka tampaklah celanya yang tersembunyi dan
berdatanganlah bahay 

^ 
yang mengaricam.

Meskipun berada dibawah kekuasaan penguasa yang lalim, namun
sejarah Islam pada abad-abad pertama sangadah gemilang. Karena kala
itu pancaran aqidah masih sangat kuat, keikhlasan masih sangat tinggi, ruh
fihad tidak pernah berhenti, ditambah lagi dengan adanyasejumlah sahabat
dan tabi'in yang masih hidup dan tidak henti-hentinya memperjuangkan
dakwah Islam. Maka meskipun Daulab Islaniab kala itu berada dibawah
kekuasaan para penguasa yang lalim, narnun gelombang penaklukan negeri-
negeri tidak pernah berhenti, sehingga daerah kekuasaan Islam meluas dari
ujung timur sampai ujung bant.

Meskipun menanggung beban kejahatan para penguasa yang
berkuasa, oamun para tokoh-tokoh Islam yang brilian tetap mampu
melangkahkan kakinya keseluruh penjuru dunia guna membebaskan
bangsa-bangsa yang teratiaya 46 diliFuti kekufuran.

Namun karena virus yang menyerang tidak pernah berhenti dan krisis
yang datang silih berganti, maka berakhidah Daulah Islanjah seperti yang
kita dengar dan kita baca. knyaplah segala bentuk kemajuan dan tinggallah
segala macaln kejahatan penguasa.

Kerusakan yang menimpa politik hukum dan politik ekonomi
sedikit demi sedikit mulai betkurang -meskipun isyaratnya masih
tampak kuat-, dan umat Islamlah yang akhirnya harus memikul beban
itu semua. Ibant seorang pekeria yang harus memikul beban berat
ditengah terik matahari, bagaimanapun panasnya sengatan sinar
matahai namun sedikitpun ia tidak menghalangi langkah guna
menunaikan tugas sucinya.

Kekacauan politik di negeri Islam terulang kembali. Pata penguasa
yang antaya kembali menyerap penghasilan negeri yang sedikit ini. Bibit-
bibit penyakit mulai berjangkit, umat Islam dipaksa harus diam dan tidak
diperkenankan untuk bergerak. Agama (Islam) mereka yang agungitu telah
terserang dua virus yang memadkan, yaitu pemerintahan yang diktator
dan Kapitalisme yang merarnpas.

Telah menjadi maklum, bahwa disana ada kelompok manusia yang
ingin merusak ag ma Allah dan merusak kehidupan manusia. Yaitu
kelompok manusia yang ingin merusak politik hukum dan ekonomi.
Mereka adalah kelompok manusia yang pernah berkuasa di Persia dan
Romaud dan dihancurkan oleh Islam.
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Karenanya, ketika Muawiyah hendak meniadikan bentuk

pemerintahan Islam menyalahi bentuk pemerintahan yang ada pada

masa Kh u I afa a' u r-Ra s1i di n, mutkalah p ara s ahab at dan menuduhnya telah

mengadopsi pemerintahan gaya Romawi. Seketika itu para sahabat

menyatakan, "setiap kali Heraclius yang satu tumbang, Hetaclius yang

lain datang!".

Gaya pemerintahan Romawi akhirnya menggantikan gaya

pemerintahan Islami. Dan mimbar-mimbar Jum'at-pun akhirnya

meniadi ajang melaknat otang-ofang yang menentang pemerintahan

dan menghendaki pemerintahan yang Islami!. (untuk me_ngetahui lebih

detail tentang seiarah Daalab (Jmauiyab dan'Abbasiab' serta

kesalahan-kesalahan sejarah yang teriadi, silahkan lihat buku
Ab atb it y aj ib a n t um b a min at-T aihb, kary a D r. Ib rahi m Syu'uth,

dan iuga buku Ad-Daulab Al umaaiyab, karya Dr. Abdusy-syafi

Muhammad Abdul Lathif .

Kini pada masa kita, penyakit-penyakit politik dan sosial tersebut

telah sampai kepada tingkatan yang sangat hina dan menghinakan. Tanah

yang lumpur semakin meniadi lumput, katena kita -dalam kelemahan

kita- telah menialin hubungan dengan Materialisme barat yang kuat dan

sombong itu.

Adapun negafa batat meskipun ia memiliki faktor-faktor
kehancuran, namun hal itu tidak tetlalu berpengaruh karena faktot

kekuatannya jauh lebih besar -seperti halnya yang pernah kita alami pada

rnasa-rnasa awal Islam-,hanya saia kita begitu cePat menelan petaka dan

tidak memperhitungkan kebudayaan bant Akhirnya kehidupan kita

meniadi sengsafa disebabkan karena kesalahan yang telah lalu ditambah

dengan kesalahan yang baru, dan iadilah pa:(a rcformis yang memikul

beban diatas beban!!.

Para pemikir Islam -khususnya- harus merangkak menyusuri ialan

mereka dengan penuh kesusahan dan penyiksaan. Karen^ofang-of2lngy^ng

mefasa disakiti oleh kebangkitan Islam sangat banyak, betapa banyak

perbuatao aniayaakan dibinasakan, orang-orang besat akan dilengsetkan

dan pa:,a penjaiah akan dimusnahkan.

S;opoLoh gorg Mnrolongleu Mn*Lnl" Nl"h..f
Ada dua kelompok manusia yang mencerminkan Islam di Mesfu,

yaitu sukarelawan dari iamaah -iamaah Islamiyah dan orang-orang resmi

dari ulama Azhar.
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Sayangnya usaha yang dilakukan oleh kedua kelompok tersebut tidak
berjalan searah. Sejak terjadi pergumulan antar^ para materialis dan

^garn 
w^n di negeri kita, runtuhlah pusat-pusat pendidikan agama satu

persatu dan teriakan protes pasang surut. Masih ada percikan-percikan
kecil yang menunjukkan sisa-sisa keislaman di masyarakat kita. Pengadilan-
pengadilan 

^g 
rna bersebelahan dengan pengadilan-pengadilan neged,

pelaiann agama sejajar dengan pelajaran umum dan kalender hijriah
bersanding dengan kalender miladiah.

Karenanya petlu digalang kelompok orang-ofang yang ikhlas
berjuang membela Allah dan Rasul-Nya dalam sebuah wadah khusus yang
berjuang mati-matian untuk membela yang tersisa, mengembalikan yang
hilang dan memusatkan tekanan pada sumberbahaya yaitu penjajahan
dalam dan penjajahan luat

Saya lihat ada sejumlah instansi keagamaarn yang tidak mau
memikirkan periuangan ini!. Maka dengan demikian ia telah melukai Islam!.
Dan mungkin ia akan diberikan kesempatan untuk hidup beberapa tahun
lagi, lalu dibiarkan menunaikan ibadahnya dengan bebas. Namun dalam
era yang baru ia pasti akan musnah sepeti musnahnya binatang-binatang
kuno yang hidup di zaman dahulu katena perubahan lingkungan. Bahkan
saya lihat ada sejumlah ulama Azhar yang hidupnya menumpang diatas
Islam, seperti cacing bilhatzias yaflg menunpang dalam darah seorang
petani yang miskin.

Yang aneh, bahwa ulama Azhx yang paling semangat dan paling
bethak untuk memimpin lajunya perjalanan Azhar iusteru malah
dijauhkan darinya atau diikuti gerak langkahnya!!. Akhirnya ,\l Azhar
banyak kehilangan kecintaan takyat, karena peran para tokohnya
tethadap para penguasa yang tidak mencerminkan ruh Islam, tidak
berani menegur para pengu^sa y^ng betsalah. Aduhai jika seandainya
meteka -ketika diam tidak mau memberikan teguran- turun dari kursi
iabatannya, niscaya permasalahannya akan sedikit menjadi ringan. Akan
tetapi yang membuat orang-onngmenjadi kesal adalah sikap cari muka
kepada orang yang diyakini rakyat bahwa pujiannya adalah dusta dan
kecintaanny a adalah munafik.

Barangkali mereka adalah orang-orang y^ng dimaksudkan oleh
sebuah hadits, 'tumgguhnla akan ada sekehupok orangdai umatk,tJang belEm
ilmu agama dan (pandai) membaca Al prr'an hla mengatakafl, "kami bendak
mmdatangi pma umma' fitpqa mendapat bagian hata dai nmka, dan nenlendii
dngan agama kami', bal itu tidakhlt dibenmkan, sebagaimana pohon berdui tidak
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nenghasilkan selain dnri maka demikian hnlrln kefukatan mercka (terbad4 para

umara') tidak akan menghasilkan lesuatt selain.." (FIR. Ibnu Maiah). Perawi

mengatakan, "seperdnyl y^ng beliau maksudkan adalah dosa-dosa".

Diriwayatkan dari Jabit bin Abdullah radiallabu 'anhuma ia betkata,

bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi aa sallam bersabda kepada Ka'ab bin

Aitah, "semlga Allah melindungimu dmi Imaratas-sila"'.

Ka'ab bertanya,"dan apakah yang dimaksud dengan Imatatus-suu'

itu?".

Rasulullah menjawab, 'jaitu para peninpin sete lahku, mereka tidak

nengikuti petunjukka dan tidak mengamalkan sttnnahka, maka barangsiapa

lang membenarkan kedustaan mereka dan membantu sikap aniala mereka,

sesunguhnlta mereka adalah bakan dai golonganks dan aku bukan dai golongan

mereka dan mereka tidak akan memiflt4m dai nlagaku, Barang siapa lang
tidak membenarkan kedsstaan mereka dan tidak membantu tindak aniala

mereka maka mereka adalah temtasak golonganku dan aku adalah tenttasttk

go/ongan mereka dan mereka akan meminam dari telagaktt"

Tidak diragukan lagi bahwa Islam membutuhkan omng-orang yang

siap beriuang untuk membelanya, lebihJebih diera dimana Islam telah

kehilangan neg ruty^,diiauhkan dari kekuas^Nny^ dan hidup dijalan yang

berliku.
Ini adalah tanggung jawab para ulama Azhar. dan anggota iamaah

Islamiyah. Orang-otang yang rnenyembunyikan kebenaran dan tidak

mengungk^pay^dihadapan pafa penguasa dan rakyat adalah orang-ofang

yang lengah. Orang-orang yang melakukan ritual ibadah perorangan dan

mengira bahwa tugas mereka telah selesai adalah orang-orang yang

bodoh. Maka, adakah Islam akan selamat dari lumuran noda orang-orang

yang lengah dan bodoh?!

Kami bercita-cita, setnoga bangkit ofang-ofang yang membela Islam,

tidak takut dicerca oleh siapapun karena Allah, menahan siksaan dan

kepedihan dan mengangkat bendera keyakinan dan kebenaran.

Yang mengetahui dendam Allah hanyalah pata penolong agama-Nyu,

dan Allah masih memiliki suku Aus danKhazni yatg lainnya.
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Prsrl K"J.rt
Dasar-J*t PrmuuJ*un Umum

eluruh aiann iangit bersepakat bahwa sernua manusia
adalah sarna, asal penciptaan mereka adalah satu, nasab
meteka adalah kembali kepada bapak yang satu, patuh

menjalankan tugas dan kewajiban yang saru, dan mendapatkar pahala
dan hukuman sesuai dengan usaha masing-masing.

Al Qur'an menyatakan,

r)*r Q ,JI vJG i*r: ofl;:t i, tlt' 
" 

vi ,y!t dit
<" rry Ftt'&:, sl r';t-t r ri #f :y dli(o \ ) r-Ii

'IIai Rawl-rasul, makanlah dai makaooo'rorr'baik baik,
dan kerjakanlab amallang sbalih. Sesunggubryta Aku Maha
Mengetahui apa jtang kalian keryiakan. Sewnggabnla (agama
tauhid) ini, adalab agama ka/ian remua, agama yang satu
dan Aku adalab Tubaxmu, maka bertaqwalab kepada-Ku"
{Qs. Al Mukminuun (23): 51-52}.
Persamaan manusia adalah terbatas pada daerah tertentu. Dimana

manusia bukan lembaran-lembaran photo copy dari sebuah buku, akan
tetapi mereka adalah berselisih 

^nt^r^ 
yang satu dengan yang lainnya

dalam kemampuan mental dan akalnya, dalam materi dan immateri,
masing-masing sesuai dengan kemampuarrrny^. Tidak ada makhluk
sejenis manusia yang memiliki perbeda n 

^at^t^ 
yang satu dengan yang

lainnya dalam kesempurnaan, kekurangan, kehormatan dan kehinaan.
Sebanyak itu yang terlahir dari potensi seseorang sebanyak itu pula
yang tedahir dari kecendrungan birahinya.
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Meskipun dernikian banyak perbedaan ant^I seorang individu dengan

yang lainny4 akan tetapi mereka adalah sama ddam menialaokan nrgas dan

kewaiiban yang umum, yaito kewaiiban 
^gmn 

dan untutan undang-undang'

Maka tidak dibenarkan orang yang pintar mentun pahkan damh ofang

yang bodoh, tidak dibenarkan ofang yang kuat menindas orang yang lernah

dan-tidak dibenafkan ofang ymgkayamsnakan hatta orang yang miskin'

Hal itu disebabkan katena mereka adalah berserikat dalam

persaudaraan umum, dimana darah petsaudaraan tersebut mengalir di urat

nadi mereka dai bapak yang pertama yaitu Adam. Dalam' satu keluarga

boleh jadr adayang berdahan tinggi dan ada yang betdahan rendah. Namun

hal ini tidak berarti bahwa mereka dibenarkan mengingkari perbedaan

tersebut, iustefu yang semestinya bahwa yang kuat hendaklah menggandeng

yang lemah dan yang kaya menolong yang miskin'

Mayoritas ajann Islam adalah berpiiak pada dasar ini dan

menetapka n adanyapersaudara an Antar manusia. Kemudian menetapkan

hak-hak dalam persaudaraan ini, yaitu dengan memerintahkan berbuat

kebafikan, menyambung tali silaturrahmi, bedaku adil dan melarang

pefbuatan anizya,memutuskan hubungan dan sikap duthaka.

Bentuk persaudataan inilah agaknya yang ditegaskan oleh akhir

ayat berikut,

t1- '*1, et-$ *, u'€*- ,4:$ '&j trit $r taflS-

'. o " "

i: ui*,iii iilr \fi:, it"t tf \e ) 4 -t titi)
*',ldlt irs iilr rt?L')\)r)

".t \-

,I lai sekalian manutia, bertaqvalab kepada Tuban kalian lang
telah menciptakan kalian dai jtang satu, dan daipadatya Allah
mencipnAan itteriala; dan daripada kedtanla Allah
mempirkembangbiakkan laki-laki dan perempuan Jang barytak.

Dai bertaqpalah kpada Attab jtang dengan (mempergunakan)

nama-N1ta kalian rcling meminta satu tama lain, dan

(petibaratah) btbtngan silatur-raltmi. Sesungubnlta Allab selah

)rniaga dain mengaaasi kalian" {Qs. An-Nisaa' (0a): 01}'

Tidak dipungkiri bahwa manusia sangat memerlukan tolong

menolong dan silaturrahmi. Merasakan bahwa mereka adalah satu

keluarga yang besar, kelaurga yang tidak membiarkan salah seorang dari

anggotanya mati kelaparan, basah kedinginan, kering kepanasan' atau

salah satu bangsanya tersesat dan terhina!
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Untuk mencapai tujuan yang mulia ini terbentang rintangan dan
hambatan, baik dari penjafahan luar yang diperankan oleh dunia barat
atau peniajahan dalam yang dipelopori oleh penguasa timur. Sebelum
terwujud kebebasan berpolitik dan keadilan sosial bagi seluruh bangsa,
maka tidak mungkin dikatakan bahwa disana ada persaudaraan umum
antar manusia!.

Stonlor Persauloroo,
Persaudar^an yang mutlak merupakan keberiaran yang harus

diserukan dan dasar yang dengannya persamaan antar manusia dapat
diwujudkan.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa persamaan yang mutlak
adalah sesuatu yang mustahil. Namun hal itu tidak mungkin dikatakan
dalam dasar persaudaaran. Sebenaffiya orang-orang yang menuntut
persamaan tidak bermaksud menyamakzn ant^ra pengkhianat dengan
orang yang jujur, pemalas dengan orang yang :cijin dan pintar dengan
orang yang bodoh. Akan tetapi yang mereka maksudkan adalah
menyamaktn antat^ pengkhianat dengan pengkhianat dalam hukuman,
orang juiur dengan orang iujur dalam imbalan, orang malas dengan
orang malas dalam kedudukan dan orang ra;in dengan orang rajin
dalam meraih keuntungan, dan demikian seterusnya.

Persamaan yang adil ini tidak akan terwujud dalam naungan kekuasaan
yang diktator dan kondisi sosial yang senjang. Karena boleh jadi, orang
yang bodoh akan melompat kedepan karena faktor-faktor kelicikan,
sementara orang yang pintar akan mundur kebelakang karena tidak
berkesempatan. Atau dua orang yang seimbang dalam ketetampilan dan
kemampuan, narnun pintu hanya dibukakan untuk salah satunya karena
yang ini kaya dan yang itu miskin misalnya.

Jadi undang-undang yang menetapkan adanya persamaan antert^

^rtggota 
masyarakat pedu ditetapkan. Kita di negeri timur tetus berusaha

untuk mencapai hal itu meskipun dengan langkah-langkah yang pincang.

- Tidak diragukan lagi- bahwa kita telah mewujudkan keadilan dalam
berbagai bentuknya, sesuai dengan dasar persaudaraan dan undang-
undang persamaan, dimana seluruh lapisan masyarakat berhak
mendapatkan pendidikan dan pengalann disekolah-sekolah yang tinggi
maupun yang rendah, dan berhak menduduki kursi-kursi kepegawaian
baik yang tinggi maupun yang rendah. Maka, iangan ada yang
mencalonkan dirinya kecuali memiliki kemampuan dan keterampilan
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yang memadai, dan jangan pula ada yang mundur kecuali katena ketidak

mampuannnya sendiri.

Adapun iika yang menguasai seluruh bidang materi dan immateri

hanyalah sekelompok orang teftentu saia, maka ini dianggap telah keluar

dari dasar pefsamaan dan menghancufkan undaog-undang persaudanan

yang seharusnya memayungi semua orang.

Setiap keunggulan rnatefi yang tidak didasarkan kepada

kemampuan yang nyat^,maka ia dianggap pefbuatan tniaya yang tidak

boleh didiamkan. Tidak dipungkiri, bahwa ketika seluruh lapisan

masyatakat telah sejaiar berdasatkan sifat-sifat yang berserikat antar

manusia, maka tedihatlah dalarn masyarakat kelompok orang yang

dijuluki sebagai orang besar dan kelompok lain yang diiuluki sebagai

orang kecil.

Disini nrgas pefsamaan telah selesai dan tinggal tugas persaudaraan,

yaitu membentuk hubungan persaudataan yang mulia' Bukan hubungan

saling merasa ti"gg dalam satu sisi juga bukan metasa ielata disisi yang

lain. Akan tetapi ia adalah hubungan kasih sayang dan kelembutan,

pengagungan dan penghormatan.

Sebagaiman^ y^ng disabdakan oleh Rasulvllah shallallaahu 'alaihi aa

sallam dalam sebuah hadits, 'Tidak ternasak golongan kani barangtiapa lang
tidak memaliakan lang tua, tidak metlalangi lang muda, dan tidak netgttahui

hak orangltang alim diantara kami" ftIR. Imam Ahmad).

Kita menyaksikan dua orang betsaudara keluar dari satu pefut dan

makan dari satu sumbet, kemudian karena suatu perbedaan dalam fisik,

sifat dan kesiapan mental akhimya keduanya rela berpisah dalam kehidupan'

Barangkali yang satu lebih tinggi sehingga menjadi ienderal atau

dokter, dan yang lain lebih rendah sehingga meniadi tentafa atau

perawat!. Namun yang pasti dalam ikatan persaudaraan bahwa

perbedaan pangkat dan iabatat diantata keduanya tidak akan

menghapuskan hubungan kekerabatan, bahkan seharusnya pefasaan

cinta, tolong menolong dan pemberian dukungan adalah tetap kuat

dalam hati mereka. Masing-masing dari keduanya mefasakan adanyt

persefikatan yang mempeftemukan keduanya dalam nasab dan

tanggung jawab. Maka tidak pedu ada kesombongan dalam hati sang

kakak dan tidak ada kedengkian dalam dada sang adik. Demikianlah

seharusnya hubungan yang harus terialin arrtar.a lapisan masyarakat.

Manusia adalah bersaudara, maka membatasi kedudukan mereka

adalah dianggap keluar dari ialut petsaudaraan, yang ini tuan yang itu
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hamba, atau yang ini ningrat dan yang itu ielaltz, atau..!!. Petbedaan-
perbedaan inilah yang mengangkat penjahat menjadi terhormat,
padahal ia berani melanggar perintah Ilahi dan banyak melakukan
kerusakan dibumi!!.

Cita-cita Sn*ua Bong"o
Diantara yel-yel keadilan seluruh bangsa adalah menuntutpersiunaao

yang sebenatnya, yaitu persamaan yang tidak merugikan seorangpun.
Persamaan yang telah ditetapkan oleh Allah atas para'hamba-Nya sejak

langit dan bumi diciptakan, yang dinyatakan oleh Rasulullah sballallaaht

'alaihi n,a salhm dengan pemyataan yang jujur bahwa, "manusia adalah sama

seperti (persanaan) Stgt-SW sisir, tidak ada keutamaan bagi orang arab atas orang

asing keauli dengan taqwa" GfR Bukhari).

Jika taqwa menjadi dasat keutamaarr antar^manusia dalam betagama,

maka karya hendaknya menjadi dasar keutama fl at:rtata manusia dalam
dunia. Hendaknya dasar-dasat ini dihormati secara bersama, dan tidak
dibenarkan adanyatindak kesewenang-wenangan oleh aparat yang berkuasa

dengan dalih menciptakan keadilan.

Untuk mewujudkan hal ini maka pedu dibuat kaidah-kaidah tertentu
yang wafib diikuti oleh semua manusia, yang menetapkan hak-hak asasi

manusia, memberikan kesempatan yang sarna, memelihata hasil-hasil kuy^
dan mengkikis habis penculikan dan perampasan.

Dalam masa yang relatif singkat sekali bagi umut manusia, pemah
tercipta sebuah nuansa persamaan yang sangat ideal dimana segala bentuk
kesenjangan sosial dan ekonomi tidak tampak tedihat. Itulah enfajat Islam,
dimana akidah Islam telah menjadi perhiasannya sehingga seseorang mau
membagikan setengah dari hartanya kepada kawannya dan menyertakannya
dalam kesenangan dan kesedihan.

Abu Musa Al Asy'ati radiallahu 'anha meriwayatkan bahwa
Rasulullah shallallaahu 'alaihi aa sallam petnah bersabda, "Sestngubla
nrailg-orang As-/ai1in jika nereka kebabisan bekal dalam peperangan, atau

ada sisa sedikit dari makanan ke/uarga mereka, maka mereka mengtmptlkan
apalang ada dari makanan tersebtt dalam wbuab pakaian, lah menbagikannla
diantara mereka secara adil., Menka adalah terntasuk daiku dan aku adalah

terwasuk dai mereka" (HR. Bukhari Muslim).

Kita telah menyaksikan Rasulullah shalhlkahr 'alaihi ya sallam-dalam
kedudukan beliau yang sangat agung- sibuk bersama para sahab^tny^
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menggali pafit dalam pefang Khandaq dan ikut betsama mereka

mempersiapkan makanan.

Jika beliau tirgg"l diam tidakikutbekeria dan hanya menemui mereka

ketika sedang beristirahat, maka Nabi tidak akan mengetahui kabar gembita

tertentu untuk mereka, Tidak seolangPun yang akan menghormati

kedatangannya, karena Allah membenci ofang yang suka belpenampilan

beda (mencolok) diant 
^r^ 

p 
^t^ 

sahabatnya. Katena,' B a ra ngs i ap a 1 a ng i ngi n

dihormati oleb orang lait detgan berdii, maka heilaklah ia mendadtki

tempatnla di neraka"!.

Itulah aiaran-ajann Islam yang lurus seperti yang diteladankan oleh

Rasulullah shallallaahu 'alaibi wa sallam, yang bersandar kepada petsamaan

yang mufni. Yang lebih besar mengalah kepada yang lebih kecil, karena

kehidupan bermasyarakat hakikatnya adalah betserikat sehingga Pefasaao

ego harus dikubut dalam-dalam dan dihempaskan fauh-fauh'
Hatim Ath-Tha'i dalam sebuah syairnya menggambarkan interaksi

yang semestinya diwufudkan ant^r seseorang yang berkendaraan dengan

kawannya yang tidak berkendaraan:

li[a anta senang peritiLnta jangffi Siardtn, dautmnu \niilan tanpa i$yt

fiefl|efltarui

Autu(dan wttanu jida ia san1gup nl;r,64wa ftafim 6n{ua, fm jifg tifal
nala fieila(,lafr safhg fierganti

Perilaku ini telah dilakukan oleh khalifah Umat bin Khattab

radiallahu 'anhs bercama seofang pembantunya. Umat telah mencontoh

jeiak langkah kenabian sehingga dengan keiantanannya tela betkedudukan

sama dengan pembantunya. Bukan kejantanan seperti yang dipahami oleh

para Pasya Mesir dengan mengendatai kendaraan mewah ditengah-tengah

rakyat yang telaniang kaki!!.

Para Nabi dan Asb-sbiddiqiin tampak condong kepada persafnaan

yang ideal ini, supaya fika pengikutnya tidak dapat meocapainya dengan

sempufna maka paling tidak dapat mendekatinya, iika keutamaan tetlervat

maka keadilan tetap didapat. Keadilan adalah persamaan yang tidak

memberikan hak kecuali kepada pemiliknya, dan tidak menghalangi

seseofang dari mempetoleh kebutuhan hidupnya. Akan tetapi dunia

diburuk sangkar. Baru saia hak-hak nkyatyang tidak seberapa diletakkan

diatas meja, mereka langsung memakannya, rnerampasnya dan

mengeruknya demi mernenuhi nafsu mereka.

Sefumlah sufat kabar ketika mendengar teriakan pam ret'olusioner

yang menghancurkan patung dan merobek-robek tirai penutup segala
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macarn khuafat yang disucikan, meteka dengan cepat menulisnya sampai
beberapa halaman. Namun ketika melihat kemkusan para penguasa dan
kejahatannya dimana-mana meteka diam seribu bahasa seakan-akan batu
nisan yang mengubur angan-angan.

Oleh karen nya,, ketika terjadi revolusi di abad yang terakhir,
semua takyat menuntut persamaan khayalan!. Laksana orang yang
sedang kehausan, ketika menemukan air langsung menenggaknya dan
terus menenggaknya hingga air tersebut nt.ttg"lit dari ufung kuku-
kukunya.

Dalam bukunya Rtsia Souiet, Mr. nilolen mengatakan, "pada suatu
hati tahun 1919 ada seseorang yang mengetuk pintu Mr.Dolcky, lalu
dibukanya dan ternyata mereka adalah sejumlah tentara bersama
seorang jenderal. Lalu sang jenderal mengatakan, "wahai tuan, tedihat
engkau mempunyai dua kasur, maka kami meminta yang satu dan yang
satunya untuk tuan dan istri tuan!". Lalu Dolcky melaporkan hal tersebut
kepada Lenin, maka jawab Lenin, "sesungguhnya keinginan seorang
ilmuan sepertimu untuk memiliki dua kasut, satu untuknya dan yang
satu untuk istrinya adalah sesuatu yang logis, akan tetapi orang-orang
miskin disisi kami masih belum merasakan kebahagiaan karena belum
memiliki kasur walaupun satu, oleh karcnanya anda harus memberikan
salah satu kasurmu".

Demikian yang teriadi pada awal mula revolusi, ketika mereka
menuntut adanya persamaan yang semptuna.

Masa kekaisaran adalah merupakan masa yang rusak, masa
kesenjangan, masa paceklik, masa kelaparan, masa kehangatan dalam jubah,
masa kedinginan karena telaniang, masa kenikmatan yang tertawa dan
kes engsata an y ang menangis, mas a pengu asa y ang sombong tiada hentinya
dan masa kepatuhan nl<yat yang tiada batasnya.

Kini masa tersebut telah berlalu, dan kesenjangan sosialpun
semestinya ikut berlalu. Hendaknya ditegakkan persam 

^n 
hitungan,

sebagaimana tegaknya persamaan angka sepuluh dengan sepuluh, bukan
sembilan dan bukan sebelas.

Segala sesuatu yang menghalang1 tegaknya persamaan ini hendaklah
dihapuskan. Namun revolusi yang meletus menghadapi kezhaliman tidak
boleh berhenti karena adanyakezhaliman yang lain. Benar, bahwa manusia
adalah sama, dan persamaan ini diikat dipermulaan jalan, sebelum babak
awal dimulai, namun irkapan pelomba telah bertolak maka tidak ada lagi
persamaan antata mujahid dengan pemalas.
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Benar, bahwa diantara undang-undang persamaan adalah memberikan

jalan kepada semua ofang dan melepaskan tali yang mengikat setiap

gerakan. Semua ofang berhak untuk menunntt hak-hak ini. Namun, jika

mereka telah mendapatkannya, maka bagi siapa yang ikut lomba ialayak

menerima pahala dan bagi siapa yang malas ia layak menanggung dosa.

Dan katenanya Stalin mengatakan kepada para pendukung pefsamaafl

hitungan tadi katanya, "sesungguhnya mereka mengira bahwa sosialisme

menuntut adanya pefsamaan dalam kebutuhan hidup tiap-tiap anggota

masyafakat? alangkah buruknya pendapat yang keluar dad pemikiran yang

kacau tersebut, sesungguhnya Pefsama n yang meleka serukan sangat

membahayakan perencanaan kita".

Persamaan materi yang dibutuhkan oleh orang-ofang untuk
memenuhi kebutuhan mereka namPaknya telah sedikit berakhir,

demikian pula tuntutan kebutuhan yang logis. Namun tidak seorangpun

yang bisa meogatakan bahwa pefsamaan yang lembut ini telah terwujud

bagi kita, selama disana masih ada rakyat yang tingkat kehidupa;nny^

dibawah standaf kemiskinan dan ada sekelomPok orang yang tingkat

kehidupannya diatas standar kekayaan.

Dr. Ahmad Zaki mengatakan, "ada seseorang -yang berpolemik

dengan ofang yang meyakini sebuah pefsamaan- mengatakan, "coba anda

urtai lari-lemati tangan anda, adakah Allah meniadikan sama paniangnya?

Maka orang yang meyakini adanya pefsamaan meniawab, "benaf bahwa

jari-iemari tersebut tidak sama Paniangnya, natnun apa yang akan terjadi

jika Allah memaniangkan satu atau dua iari anda sampai saru atau dua

meter, adakah tangan anda dapat menggenggam sesuatu?"'

Jadi, bukan itu inti Permasalahannya tetapi yang meniadi

permasalahan adalah ukutannya. Sesungguhnya yang menggugah Pefasaan

para pemikit dan fi.losof bukan Pefbedaan kenikmatan 
^ntaf^ 

individu

d"ng^tt individu yang lain, tetapi kadar pefbedaan dalam kenikrnatan itulah

yang meniadi permasalahan. Dan terlebih fika kadar perbedaan ant^ra

individu dengan individu tetsebut tidak diperoleh dengan sebab

kemampuan diri dan skil individu".

Infor*osi I'J,aLi aang Tnl"h TnrL"Lt;

Ada sejumlah riwayat hadits yang dianggap benar oieh umat Islam,

dan merupakan fenomena yang berulang dalam seiarah Islam. Inti dwayat-

riwayat tersebut menjelaskan bahwa kelak akan datang seotang imam vang

dinantikan oleh umat Islam untuk memecahkan probletney^\\Sbesac I'aflg

ditimbulkan oleh pelputaran z tn n-
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Diantara yang pedu kita cermati adalah cfui-ciri yang disebuthan
menyangkut sang imam tersebut. Disebutkan bahwa ia ',akart
membagikan barta secara merata", dan 'aia akar menumpahkan bana dan tiada
mengbitungnla", d?l 'la akan memensbi dunia dengan keadilan sebagaimana

dmia peuh dengan kgjahatan".

Itulah cii-ciriAl Mabdi Al Muntadhar (Imam Mahdi yang dinanti).
Dan tedepas dari benar tidaknya hadits-hadits tersebut, ataukah ia
hanya sekedar bayangan tentang harapan bangsa-bangsa yang tertindas
dan tetsiksa, namun yang jelas hadits-hadits tersebut.mengindikasikan
bahwa dalam kehidupan umat Islam terdapat suatu wabah yang
menantikan obat untuk menyembuhkan hati mereka yang teduka dan
jiwa mereka y^ng tersiksa.

Jika perkembangan dunia yang kita saksikan mengindikasikan adanya
aliran keras menuju kehidupan Sosialisme, maka petunjuk agama telah
membenarkan hal itu dan melimpahkan dosanya kepada orang-orangkaya,
dimana orang-orang miskin akan mengambil hak-hak mereka secara paksa,
dan memelihata kehidupan mereka sendiri. Kemudian setelah kesempatan
betlalu barulah orang-orangyaing kaya sadar hendak membayarkan
zakatnya, namrur tidak seorangpun yang mau menerimanya!.

Sebagaimatta yar.g telah diperingatkan oleh Rasulullah shallallaahs
'alaibi n'a sallam dalam sebuah hadits, 'Bersedekahlab kalian, karena akan
datang suata masa dimana rcsenraflg beryahn membava ndekabnla ,tamiln ia tidak
menemtkan nraflgJang meneimanla. Seorang niskin berkata, 'Jikalau nandairyya

anda membawanla hari kemain niscrya akl akan meneimarla, namun sekarang

aku tidak membutahkannJd lagr" (FIR. Bukhad Muslim).
Dalam hadits yang lain Rasulullah memperingat kan otang-orang

kayaakanakibat kekikiran mereka di dunia dan akhfuat, "sesungthnla kiamat
tidak akan datang sehinga salalt seorang diantma kalian berkeliling membawa

ndekahrya tidak menemakafl orailglaflg mau mmeimanla. Kemadian stngab,
kelak salah senrailg diantara kalian akan berdii dihadEan A//ah, tidak ada tirai
(lang neryhalangi) antara dirirya deryan-N1a dan tidak ada penerjemah lang
meneryemabkan untaknju, kemudian Tuhan berfrnan kepadanla, "bukankab aka
telah membeimu hana benda?", Lah ia menlawab, "benarTuhan", kemudianAllah
betfrman lagi, "bukankab aku telah nengiinkafl renrang Rasul kEadamu lang
memeintahkan srpoJa bersedekab?", Ia meryjawab, 'benar Tuban", lals ia nelihat
kesebelah kanannlta dan tidak melihat sematt kecaali api neraka, lah nelihat
kesebelab kirirya dan tidak meliltat sesuatu keanli api neraka, naka bendaklah
seseolailg diantara kalian meraw takrt dengan Ei neraka (dan bersedekahlah)

neskipur borJo dngan sepanb kilnza" (FlR.Bukhari).
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KLongL;ton aang TuJ"*Lot
Alangkah persisnya sefarah Kapitalisme yang mengingkari hak-

hak Allah dan manusia dengan seiatah Fir'aun yang mengusai Mesir

kuno. Sesungguhnya Fit'aun telah berbuat tniaya di negeri Mesit dan

membuat kerusakan, bahkan mengaku dihadapan rakyatnya bahwa ia

adalah tuhan mereka yang paling tinggi. Hingga ketika aial telah

meniemputnya dan pasir laut telah menyumbat mulutnya, barulah ia

sadar dan mengatakat "aku beriman bahwa tidak ada Ilah melainkan

Ilah yang dipetcayai oleh Bani Istail".

Al Qut'an mencedtakan,

& t':*: tT. it;i L'-f'4'#L'.Xt',F);\ q.$:vi
'Utr*\ i. +'.uti.Jii' )t u1'l'^fi'J;ti Ju'alr ktZl s1,

irir*,,L1 u * J p'*; iii ,ili1r . y;a.tL-lir ,y &:

"DI|Kori memungkinpoo Bani Israit nrtintasi laat, lala
mereka diikgti oleh Fir'aun dan bala tentaranla, karena hexdak

mengania-ya dan meniadas (mereka); hinga bila Fir'aun itt
telah hampir tenggelam berkatalah dia, "SoJo percala bahPa

tidak ada llab melainkan lang dipercaiai oleh Bani Israil, dan

saJa tennasuk orang-nrarrgJafly berserah din (kepada Allah)""
Apakah sekarang (bara kamu percaita), padabal sestngtbnla
kamu telah durhaka s{ak dahulu, dan kamu tetmasuk ordttg-

orangJang berbsat kerusakan" {Qs. Yuunus (10): 90-91}'

Demikian halnya sikap otang kikir yang suka menimbun harta di

gudang, padahal orang lain sedang tercekik dengan harga barang yang

melambung tinggr, sehingga masyarakat kelapatan dan meniadi kesusahan.

Mereka yang mencekik masyatakat dengan kekikiran dan timbunan

hartanyaakan tetmakan oleh doa Nabi Musa'alaihis-salam ketika ia betseru

kepada Tuhan-nya,

Ffur ;+jt ,; trllj u: i*: r?'j'4; CLCi ;;, Jt3)'t'.

* g*;s\!t:'tj'q,,1Jil ,P 4,ri:,':t$',f 'U.6i
;tri ir;it t; ,F t-P'i
l'1- ' JJ

Mssa Berkata: 'Ya Tuban kami, sesunguhnlta Engkat telab

memberi kEada Fir'atn dan pemuka-pem*ka kaumnla perbiann
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dan barta kekalaan dalam kebidtpan dxnia, Ya Taban kami,
akibatnla mereka menlesatkan (manusia) dari jalan Engkau.
Ya Tuban kami, binasakan/ah barta benda mereka, dax kunci
matilah hati mereka, maka mereka tidak beiman hinga mereka
melihat siksaanlangpedib" {Qs. Yuunus (10): 38}.

Orang-orang Kapitalisme telah menanamkan dasar-dasar yang
menyalahi realita kehidupan manusia. Seandainya mereka merasakan
adanya hubungan kekerabatan dan kasih sayang persaudaraan dan
memahami makna-makna kemanusiaan yang luhur, niscaya mereka akan
hidup penuh dengan kedamaian selama-lamanya.

Anda tidak tahu, jika datang seorang peminta adakah anda akan dapat
memberinya ataukah dia iusteru lebih berbahagia.

Mungkin jika anda menghalangi permint^au;tny^ hari ini, dia masih
memiliki kesempatan esok hari.

Benat, bahwa nlryat berhak membenci segala bentuk kezhaliman,
berhak keluat dari kezhaliman jika terjerumus kedalamnya dan berhati-
hati jangan sampai kembali terperosok kedalamnya.

Orang-orang materialis barangkali tidak memahami kebenaran
hal ini, karena mereka -sejak dulu sampai sekarang- selalu disibukkan
dengan dirinya dan tidak pernah peduli dengan urusan orang lain. Sifat
yang paling menonjol pada diri mereka adalah mem banggakan diri
secara berlebihan hingga larut dalam kesombongan dan kesewenang-
wenangan. Mereka adalah orang yang sangat jauh dari mengakui sebuah
persamaan antara anggota masyarakat.

Diantara ciri mereka adalahmenganjurkan sikap kikit.Jadiia tidak
cukup hanya dengan menghalangi hak-hak orang lain, tetapi
menganjurkan kepada pengikutnya supaya menampakkan sikap yang
lemah dan tidak mampu memenuhi permintaan para peminta.
Karenanya mereka adalah orang-orang yang sangat jauh dari dasar
persaudataan umum.

Beberapa ayat N Qor'an yang sangat tepat ungk^p^nny^menyangkut
strata sosial yang buuk ini adalah firman Allah,

,i,et ,5*.r rir:.Lt jt-UtrJu.r tte q 8.F \: iilr \i&4

-ilt Jit )H$ ,itr s: )"-;lt) fa\ ;qr,
rg v'; \, ifir lt 'r3 f '.5$ Cj S=Ir;r; ,*l;it,
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c o$:;, +4 ;6r oi')l;:t o;A-;,-iirlrry''i veJ'

(rvl(/ tl1"tc u;rSts dtii?, ^t>t , iirr iiUr'
,,sembahlah Attah dan janganlah kalian mempersekutukan-

Nlta dengaf, ftstlatilprln. Dax berbuat baiklah kEada daa orang

iba- bapa k, karib- kerabat, ana k-anak 1aim, orang-oraflg mis kin,

tetanga Jang dekat dan tetangga Jaflg 1auh, teman selawat,

ibnu sabil dan hamba saba_1ta kalian. Sesungubnla Allah tidak

menlukai oraflg-orafig Jang sombong dan membangga-

bangakan dii. (lain) orang-orangyng kikia dan menlaruh

ornig lain berbrat kikir dan menltemburytikan karunia Allah

Jang telah dibeikan-N1a kepada mereka. Dan Kami telah

merytediakan untuk orarrg-ofttng kafr siksa -yang mengbinakan"

{Qs. An-Nisaa' Q$: 36-37).

Yang mengagumkan, bahwa setelah menyebutkan tentang kekikiran

mereka, Al Qur'an menyatakan bahwa diantan ciri mereka adalah

menyedekahkan hartanya dalam kondisi yang sia-sia.

Al Qut'an menielaskan,

7\i 11ur\': !u: oi'i \j urtrt iG A;i t4 
"!ttti,r;i ei { i,i;;r fra,

'Dan (tnyo) orang-orang lang menafkahkan harta-harta rnereka

karcna rilta kEada manusia, dan orang-orangJang tidak beriman

kepada Atkh dan kEada hari kemodian. Dan barangsiEa lang
menjadikan lyetan in sebagai temannjta, maka sletan itu adalah

temanJang sebantk-bsruknila" {Qs. An-Nisaa' (04): 38}'

Ini benar, bahwa orang-ofangya g menganiurkan dirinya supaya

bedaku kikir dalam hak-hak yangwaiib, mereka dengan mudah mengalitkan

hattarnya dalam pesta-pesta malam dan club-club kemaksiatan, dengan

tuiuan supaya sedekah syetan meteka dimuat dalam sufat kabaf, disiarkan

dalam televisi dan didengar oleh khalayak ramai.

Al Qur'an bertanya penuh keheranan,

o6i iJt ,+t; L ry;;fi 7\i 71tt A)t,.tr-;')'fi r;t:ii '' 
ffirb*r- l- E'
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'Apakah kemudbaratan bagi mereka, kalau mereka beiman
kepada Allab dan hari kenudian dan menafkabkan sebagian

dari reqeki lang telab diberikan oleb Allah kepada mereka.
Dan adalah Allab Maba Mengetabui keadaan mereka"
{Qs. An-Nisaa (0a): 39}.

M n n gh o n c u rle, a n Poro T'l-t o gh ut
Bahaya apakah yang akan menimpa kehidupan ini iika tidak ada

kesombgngan orang kaya dan kehinaan orang miskin?! Katakan sebaliknya,
kebaikan apakah yang akan menimpa kehidupan ini jika tidak ada
kesewenang-wenangan orang kaya dan kesengsaraan orang miskin?!.

Tidakkah manusia sudi membentangkan jalannya kedepan dalam
langkahJangkah kelapangan?. Bukankah yang ingln dicapai oleh agama
adalah sikap seperti ini?.

Sesungguhnya ag^ma -dalam ketinggian ajann moralnya-
mengagungkan sikap mendahulukan orang lain daripada diri sendiri. sikap
yang membuat orang mengalah atas hak-haknya demi saudaranya sesama
manusia yang lebih membutuhkannya. Sikap yang menjunjung tinggi ikatan
kemanusian sampai kepada sebuah derajat yang tidak dicapai oleh tipuan,
kedengkian, dan kesombongan.

Seorang penyair melatunkan;

Sesunggufinla saudaranu yang selenarnla adafafi yang \ersananu, dan

neryisifidan tiriny [eni tirinu

'ftrg ji{a nasa nenisafr{an, ia tetap nentilanyinu, nengunpu[Nan yang cerai-

6erai [eni [irinu

Kita tidak menuntut orang untuk bersikap itsar (mendahulukan orang
lain) yang sedemikian ti"gg. Karena bagaimana kira mencari keutamaan
dari orang yang tidak adil, mencari kemurahan dari orang yang menghalangi
hak-hak orang lain?.

Kita hanya menganiurkan kepada orang-orang sikap persaudaraan
yang dirzsakan oleh sesama mereka dalam kesenangan dan kesusahan.
Petsaudar^ n yang memberikan keutamaan kepada ylng utama dan
memberikan hak kepada yang berhak. Inilah yang sangat susah untuk
diwujudkan pada masa sekarang ini.

Supaya ini terwujud, maka kita harus menanggalkan gigi-gigi
strata yang taiam supaya tidak lagi menggigit, dan meluruskan pikiran
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yang aneh supaya tidak ada lag| yaflg mefasa lebih dari yang lainnya.

Sehingga semuanya kembali meniadi hamba Allah yang bersaudara.

Adapun masyarakat yang penuh dengan sampah aniaya dan

kesengsar zran maka mustahil ia akan dapat mewuiudkan cita-cita

persaudara^n y^ng mulia ini. persaudanan bagaimanakah yang akan

terwuiud 
^rrt^t 

yatganraya dan yang terani^y^,y^ngkaya dan yangielata,

yang rakus dan yang kurus?!.

Seandainya kemiskinan yang kita lihat adalah disebabkan karena

kemalasan, selamanya tidak akan tetdengat teriakafi yarl;g menuntut

pemberian makan pelaku kemalasan!.

Akan tetapi yang memilukan, bahwa kita melihat rakyat ielata
berpeluh dahinya, sedang penyembunyi tangan bergelirnpangan emas dan

pefmata. Sehingga tersebadah -diantata masyarakat au/arn- sebuah

anggapan yang salah, bahwa kepintaran adalah pintu menuiu kesialan,

sedang kebodohan adalah pintu menuju kekayaan, Dunia hanya akan

memberikan perhiasan kepada yang tidak punya pendengatan.

Anggapan yang salah ini banyak ditemukan dalam syait arab. Misalnya

ungkapan seorang penyair yang menyudahi akalnyakarena menyebabkan

kesialannya;

Tyenapa afp tifiat ntsi6 ftai(nenjati niti|orang 6o[0fr, [an ti[af,netifru

lran1 ntisfi,tn (gcua{i )an[ pintar

MaNa a{upun ninun sepu{ufi gefas an1gut tLt6i{, fringga afdtfi"u frifmg [ilan

6e6erapa narafrif (tafiap an)! !

Penyair yang lain melantunkan syaitnya hendak menenangkan dirinya

dari beban pikiran dan pekerjaan;

\efrifupan ternyata te\ifr fraif,[atan naungan (g6o[ofian, {aripa[a lrailg lany

fiifup {atan ["t sunggufi'sunggufr nn,

Penyair yang lain melantunkan syairnya mernberikan alasan sebab

kesedihan ini katanya;

Seormg penuta ntpan [ofan fri[upnya palafraf ia tifa{pintar, setang yng

fain sengsara [a[an fridupnya pdafiaf ia pintar

liLttau rezefrj fifapat dtrena a[a[ fu (Spintarm, niscaya fiinatcng'fina!.nng

tfun nati se6a6 fig\o[afran

Akhimya yang lain mempersalahkan takdit dan mengatakan;

Keti|a lrang-orcttg ne[ifrat si daya se[ang tetangganla nisfun, nere{a fierdata

yng ini [enafr tan itu (gasa

58 Mee8apa Und iei Mali9



{ay [u nis(in iudan[afr (grena fupan[aian penuta, tetapi nasi6 tan

taN[irfafr lany n r;retapdannya,

Demikianlah akhirnya oralrg-orang mempersalahkan takdit karena
putus asa dan mengakhid protes mereka terhadap undang-undang yang
atiaya, kondisi yang butuk, pemedntahan yang diktator, ekonomi yang
terpuruk dan aniaya yang tiada hentinya.

Apo Do"o T"LJ;, SJ;nggo Dipersol"hL""?
Meluasnya anggapan- 

"rrggapa 
tersebut telah merusak proses

kebangkitan pemikiran, sosial dan politik kita, lebih-lebih karena ia telah
memperbuat kebohongan atas takdir dengan alasan yang rapuh bahwa

^g 
ma adalah perusak masyarakat.

Padahal aiann 
^gmn 

adalah berdiri kokoh diatas dasar kebebasan
betkehendak untuk berbuat atau tidak. Dimana setiap orang telah diberikan
kebebasan yang mutlak oleh Allah untuk memilih ialantya,yangdengannya
-ilka ia mau- dapat mencapai kemuliaan atau kehinaan, kebaikan atau
kebutukan.

Sebagaimana firman Allah,

6:ai t:t'i* ,o J3'u'jfr iu * '"1:r i'p, f,
-Wk :art;rL- thU tt: W't? fi; LLi t:)t: 4.thn.

r*; -ic, i.t,er',*. ;;Jr q-,n
"Dan katakanlab, "Kebenaran itu datangnjta dari fnboo
kalian; maka barangsiapa Jailg ingin (beiman) bendaklah ia
beriman, dan barangsiapa Jang ingin (kaf) biarlah ia kafir".
Sesunguhn-ya Kami telab sediakan bagi orang-orang qhalin
itu nerakat Jan{ gelolaknjta mengepung mereka. Dan jika
mereka neminta minum, niscala mereka akan diberikan
minuman dengan air seperti besi Jaflg mendidih Jang
mengbangaskan muka. Itulab minuman lang paling bunrk dan
tempat istirahatlangpalinglelek" {Qs. Al Kahfi (1S): 29}.

Jika dasar ini runtuh maka taklif yang dibebankan kepada manusia
adalah tidak ada artinya. Risalah yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul-
pun akan menjadi sia-sia. Setiap orang kelak di hari kiamat akan berkilah
dihadapan Tuhan dan mengatakan, "kenapa aku dimintai pertanggungan
jawab atas perkara y^ng aku dipaksa unruk melakukannya dan atau
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meningggalkannya?". Padahai sedikipun hal ini tidak akan teriadi, karena

.nu.r,rtiu &Uerikan kebebasan yang utuh unnrk berkehendak dan melakukan

^p^ 
y^ng diperintahkan kepadanya.

Allah berfirman,

,llSt'rx;tl yt * ,*. 2 ..t. z 2 i l,t I
&)bJ 4tZa >t-1

,K r'1-yiJit ;,tk'.

"(Mereka Kami ttus) selaka Rasttl-tasrt'p,,b)'a beita
gembire dan pemberi peingatafl agar sttpala tidak ada alasan

bagi maxasia membantab Attah sessdab diu4snya Rasul-rasul

itu. Dan adalab Attah Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana"

{Qs. An-nisaa' (0a): 165}.

Seluruh ayat Al Qrrt'"n yang sekilas maknanya bertentangan dengan

makna ini m ak^'r^adalah menriliki dut tersendiri dan moment yang teftentu'

Keumurnan kehendak Tuhan misalnya seperti yang dinyatakan dalam

fitman-Nya, 'tfWiitic'jt
r,J;t';k u'J*t

,Dan kalaa Altab menghendaki, niscala Dia menladikan kalian

sata umat ftaja), tetapi Allab menlesatkan siapa Jang
dikehendaki-N1a dan membei pettnjuk kepada iapa Jang
dikehendaki N1ta. Dan sesunguhnln kalian akan ditan-1ta tefltailg

apalang telab kalian kerlakan" {Qs' An-Nahl (16): 93},

Adalah tidak menodai keben tan ini, dan tidak membuat kita

menjadi lalai sedikitpun dalam masalah pendidikan dan pengaiatan,

iuga tidak membuat kita lengah dalam mempeftanggungjawabkan

kehendak manusia dalam melakukan petbuatan yang baik atau yang

buruk.

Demikian juga firman Allah yang menyatakan bahwa,

* i.-.'s"tt 
"y} 

iu- ?. o'i1r u;,r'r\?: ?(#t U'r''i
"Keprnlaan-Nlta-lab perbendabaraafl langit dan bami; Dia
meiapangkan reqeki bagi tiapa Jang dikehendaki-N1a dan

nexlempitkan(n-\ta). s esunggthnya Dia Maba Mengetahui

segala sesilattt" {Qs. Asy-Syuuraa (42): 121,

Jl) Meffppa l,osl i.i Mafi?

t I t/

r-6- )tc
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Adalah tidak berarti sama sekali penghancuran kehendak manusia
atau pembatasan atas usahanya unnrk menjadi kaya dan lari dari kemiskinan.

Mempersalahkan takdir dalam sisi-sisi petekonomian -sebagaimana
mempersalahkannya dalam sisi-sisi ketaatan dan kemaksiatan- adalah
tertolak dan tidak dapat menjadi alasan bagi siapapun. Bahkan sebaliknya
kita dituntut untuk mengetahkan segala kemampuan kita untuk
memperbaiki taraf hidup, mengusir segala bentuk kesengsaraan dan
meratakan pembagian ekonomi secara adil dan biiaksana.

Tidak seorangpun yang mengatakan bahwa.petuah, nasehat,
pendidikan dan pengajam adalah bertentangan dengan fuman Allah,

iq ; €,9.--t in- V',p-,r<t t i"-r, 7l'fJA rtr ic' ;
oF';kU'J,:3,

'Dan kalau Allab mengbendaki, niscala Dia menladikan kalian
satu umat (saja), tetapi Allab menlesatkan siapa Jaflg
dikebendaki-N1a dan memberi petunjuk kepada siapa Jang
dikehendaki-N1a. Dan sesungabnla kalian akan ditanlta tentang

aPa Jang telah kalian kerjakan " {Qs" An-Nahl (16): 93}
Kalau ada yang mengatakan demikian, lalu kenapa bekerja dianggap

sebagai usaha untuk menghapuskan strata sosial, bukankah hal itu
bertentangan dengan firman Allah yang menyatakan bahwa,

* it ,tr ty'r*.tiu. 1o:1r & f\\t6 ?t4r'")e'i
"Kepunlaan-N1a-lab perbendabaraafl langit dan bumi; Dia
melapangkan reqeki bagi siapa Jailg dikehendaki-N1a dan
menlempitkan(nya). Sesungubnla Dia Maba Mengetahai segala

sesuatu"?!.{Qs. Asy-Sprura $2): 72).

Sesungguhnya membangun benteng keadilan sosial dalam negeri
y^ng tert iah adalah laya}vlrya seperti membangun pondasi sastera dalam
masyarakat yang buta, keduanya adalah usaha G.4") yang diperintahkan
oleh agama dan tidak ada indikasi bertentangan dengan takdir sama sekali.

Maka, jika kita menemukan kepintaran dikebela kangkan karena
dianggap remeh dan kebodohan didahulukan karena keakraban, atau
yang duduk-duduk mendapat keuntungan dan yang kerja keras
mendapat kesengsaraan!, maka merupakan tindak kriminal dan kejahatan
jika kita mengatakan -sebagai alasan untuk membenarkan kondisiyang
terbalik- bahwa,

0esae-dasae 9cpsaodepaae Usos n



'rs-:ic:-?.0:1r &
'Dia melapangkan n<tki bagi siapa lang dikehendaki-I'J1a dan

m e n7 e mpi tkan (rya).. ". { Qs' Asy-Syuu ra (42) z 72\'

Ini adalah sama halnya dengan perkataan ofang-ofang awam ketika

menemukan seseorang melakukan keiahatan bahwa,

i,":-; €+-si*;-; itr
'Allah menytesatkan siapa Jang dikebendaki-N1a dan

memberikan pewnjak kepada siapa Tang dikehendaki-N1a"" !!'

{Qs. Ibrahim (1a): a}.
Atau seperti perkataan mereka yang berddih,

o |A tli "i')i l;u c i:r ic ! t
'Dan kalau Attab menghendaki, niscala mereka tidak

mmgnJakanxla, maka tinggatkanlah mereka dan apayang mere/ea

ada-adakan" {Qt. Al An'aam (06): 137}.

Atau seperti perkataan meteka yang berkilah,

'Apa yang dikehendaki olehAtlah akan tefiadi dan apa yang tidak dikehendaki-

Nya tidak akan teriadi."

Perkataan-perkataan lain yang mereka maksudkan -ketika menyitirnya-

untuk menghancurkan pondasi amlr ma'ruf nahi mungkar dan

membiarkan manusia hidup lama ketidakberaturan, dikuasai oleh hawa

nafsu dan syetan!!.

Akan tetapi yang waiib untuk kita lakukan seperti yang diperintahkan

oleh agama adalah menindak pafa Penganiaya dan menghalangi orang dad

melakukan tindak kefahatan. Jika kebenaran yang menang maka

2ffu26dtrlillah, dan jika kebatilmyngmenang, maka meskipun ia kekal, ia

akan kekal dengan aufat yang melorot, dan tidak ada seorangpun yang

mengangg^pnya kekal dalam keridhaan Tuhan'

Jika kemudahan rezeki dan kesusahannya sesuai dengan batas

kemampuan diri, at^u i^ tunduk pada kaidah kebetuntungan yang kita

tidak ikut carnPur didalamnyr makr kita rela -setelah kita mengerahkan

segala tenaga dan kemampuan untuk mencapai keadilan yang utuh-

melihat manusia berselisih dalam tezeki dan kenikmatafl selama

sunnatullah menghendaki bahwa meteka -dalam katya dan usahanya-

harus ada yar'rgbesar dan yang kecil, yangkaya dan yang miskin. Itulah

takdit yang hatus kita imani bersama secara total.
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Penipuan Tn hoJ"p Aga*o
Setiap suara yang menyerukan supaya cinta dengan kemiskinan, rela

dengan kesengsaraan, puas dengan kehinaan, dan sabar dalam penderitaan
adalah seruan-seruan iahat yang dimaksudkan untuk memperkuat tindak
antaya sosial dan mernaksa masyarakat supaya melayani orang tertentu.

Ia -sebelum itu semua- adalah kebohongan terhadap Islam dan
kedustaan terhadap Allah.

Segala macam sikap masa bodoh terhadap kondisi masyarakat yang

fauh dari keadilan sosial, atau menganggap remeh terhadap sisa-sisa
kesengsataan, atau menenangkan suara tuntutan adalah bukti atas dua
perkan; ketusakan akal dan kemunafikan hati. Kedua hal tersebut
berkedudukan sangat hina disisi Allah Ta'ala dan dimata manusia.

Jrka ada orang yang bekeria keras siang dan malam, narnrul ia tetap
tidak bisa keluar dari kubangan kemiskinan, tidak sanggup menyekolahkan
anak-anaknya, tidak merasakan keadilan yang merata dan tidak memperoleh
kebebasan yang mutni, lalu ia menjadi kesal ketika melihat segala macam
kenikmatan ditumah orang yang tidak membedkan karya apapun bagi
kehidupan dan tidak berjuang sedikipun membela kebenaran..,

Adakah reaksi 'kedengkian' sepetti ini dianggap sebagai tindak
kekerasan oleh agama?.

Ataukah ia merupakan hrntutan untuk menerapkan firman Allah,

tH \3 arlg'S5Jt tlirir'"<" i'&.'rs:",;'"e"*i uA,
'r.*i;" 

1 e F'evyd,t; ,r\\i *irr:*u1
"Setungubn-ya telah datang kepada kalian bukti lang nlata
dari Tuban kalian. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangannla, dan janganlab kalian membuat kerusakan di
muka bumi sesudab Allab memperbaikinla. Yang demikian
itl hbih baik bagi kalian jika betul-betul kalian orang-orang

laxg beimaa" {Qs. Al '*taaf (07): 85}.
Jelas, merampas hasil keringat pam pek erja adalah tindak kezhaliman,

dan mengeruknya untuk diberikan kepada meteka yang duduk-duduk
berpangku tangan di kursi iabatan adalah tindak kejahatan.

Menganjurkan orang supaya puas dengan tealita yang ad,a,

menyerukan mereka supaya hidup dalam ksniskinan, dan melarangmereka
supaya i*g* silau dengan gemedapnya rumah orang-orang kaya adalah
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peke{aan yang dilakukan oleh sekelompok sufi yang menganjurkan otang

supaya hidup dalam kezuhudan dan kefakiran!!. cara yang gegabah

sebenarnya adalah ditunggangi oleh nafsu PaIa Penguasa yang sedang

berkuasa!!.

Selama sawah masih subur menumbuhkan tanatnan dan pasat masih

ramai dengan barang dagangan, maka tidak sepantasnya Pafa Peoguasa

menyerukan orang-ofang supaya bedaku zuhud dan cukup dengan

kehidupan yang serba ada.

Karena itulah akhimya tetsebat tariqat-tariqat sufi.

Ada yang berpendapat bahwa seiarah timbulnya tariqat tersebut

adalah disebabkan katena kilas balik dari kemegahan hidup para Penguasa'

lalu para sufi memilih 
^gmn^ 

dan pata Penguasa memilih dunia'

Dengan dipelopori oleh para sufi akhirnya ofaog-orang awam ikut-

ikutan melakukan wiridan dan sefumlah ritual peribadatzt, sedangkan pata

penguasa dan antek-anteknya hanyut dalam kenikmatan dan kesenangan.

Kesalahpahaman sufi yang bodoh ini telah meng hancurkan

pondasi pemikiran Islam, bahkan metupakan bencana pertama yang

kemudian meruntuhkan bangunan umat Islam.

Jadi pemikiran-pemikiran sufilah -dan bukan dasar-dasar Islam- yang

harus mempeftanggungiawabkan peniafahan dalam negeri yang menyiksa

rakyat ini. Pemikiran sufilah yang mempefkuat tindak kezhaliman,

melemahkan mental guna memerangi kemiskinan dan membunuhkan

semangat ofang yang menganggap bahwa kemiskinan adalah bencana yang

harus dientaskan dari kehiduPan.

MenjawaL Sniu*loh SongLala,

Barangkali adayangbetalasan, "tapi agama sendiri mengikatkan hati

manusia dengan kehidupan akhirat dan mengarahkan mereka supaya

berpaling dari kehidupan dunia dan kenikmatannya".

Jawaban atas sangkalan ini adalah mudah, dan kita terpaksa

melayaninya meskipun masalah ini berkembang dan bercabang, katena

setiap undang-undang ekonomi pasti diikuti oleh fllsafat keiiwaan bagi

para pelakunya. Jfta Sosialisme Islam tidak bersandat kepada pemikiran

ilmiah yang benar, maka ia akan meniadi seperti bangunan yang tidak

bertiang.

Sesungguhnya dunia -dengan segala sumber daya alamnya- adalah

merupakan senjata yang sangat penting. Dan sebuah seniata iika ia berada
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dalam genggaman tangan seorang pencud atau peniahat maka ia adalah
alatyang membahayakan keamanan dan menimbulkan berbagai macarn
kerusakan dan kejahatan.

Akan tetapi, jika ia berada dalam genggaman tangan seorang polisi
atau tentar^ yang bettugas melindungi keamanan 

^egata, 
adakah ia jraga

dianggap sebagai alat yangmembahayakan keamanan dan mengganggu
ketenteraman?. Tidak sama sekali, bahkan ia merupakan bagian yang
tak terpisahkan darinya dalam menialankan tugasnya y^ig mulia.

Panagamawan, iika mereka kehilangan senjata (du"i^) ini, bagaimana
mereka akan dapat menunaikan risalah meteka dalam kehidupan ini, atau
bagu,nana bangunan mereka akan menjadi tegak?.

Jadi, memahami dunia dan menguasainya dengan baik adalah hal
yanglazim bagi seorang muslim. Perbedaannya jelas, antata orang yang
menjadikan dunia sebagai jalan untuk mencapai sebuah tujuan yang mulia
dan otang yang meniadiLannya sebagai tuiuan-tuiuan tertentu, meskipun
diantan keduanya tidak ada perbedaan dalam ilmu dan arnal.

Jadi, pandangan bahwa 
^garnatelah 

memalingkan manusia dari dunia
adalah kebohongan semata-mata.

Barangkali anda bertanya tentang perhiasan dunia dan keindahannya?.

Jawabannya, bahwa Al Qur'an telah menyatakan bahwa perhiasan dunia
adalah hak bagi orang-orang mukmin, irgu orang-orang non muslim,
namun kelak di akhirat ia adalah hak khusus bag orang-orang mukmin
saja. Tapi yang penting bahwa Al Qur'an mengangg^pny^ sebagai hak
bagi orang-orang mukmin.

Maka tidak dapat dipersalahkan jika meteka memilikinya ata:u
memperbanyaknya, karena Al Qur'an menyatakan,

e} g:'St .1 :#,t ::?.e"f a: yt *.: ?? 'or'Jt

:Wi J:;r u.^t yqti:; uy Glr ;rirr ; rr-C art.
JtJ.; i-.j.J

'Katakanlab, "siapakah Jang mengharamkan perbiaro, aoi
Allah lang telab di kelrcrkan-II1a antuk hamba-bamba-N1a
dan (siapa pulakab laxg mengbaramkan) reqeki ltang baik".
Katakanlah, "Semuanla in (disediakan) bagi oraflg-orang Jaflg
beiman dalam kehidtpan dada, kbusns (untak mereka sE'a)
di hai kiamat Demikianlab Kami menjelaskan alat-a1at ittt
bagi orang-orangJang mengetabai" {Qs. Al A'raaf (07): 321.
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Namunmerupakansikapyangmuliadankeimananyangungs_
seperti ungkapan orang atau agamawar ltka kita mengalah dalam hal ini

,-rrrtok rnerreb,rs dasar kebeflat nyang kita yakini. Berapa banyak harta dan

jiwa yang kita korbankan demi membela agarrr dan negara'

Maka barangsiap a y^ng mempertahankan hidup dan enggan

meninggalk 
^nny^,padahal 

nurtutan pengorbanan tefbentang dihadapannya,

maka ia adalah ofang yang hina dan bahkan kafu menurut undang-undang

negala dan agama.

Jangan pernah mundur ketika ada orang yang rnengatakan,
,,b^gii^^na anda menganggap perhiasan dunia itu mulia dan

memerintahkan orang supaya menikmatinya, sedang terdapat seiumlah

hadits yang menganiurkan supaya kita berlaku zuhud di dunia,

sebagaimana pefnyataan Rasulullah shallallaahtt 'alaihi wa sallam bahwa,

,dunia adalah penlara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafr'?

(HR. Muslim dari Abu Hutairah).

Hadits tersebut adalah benar, natnun tampaknya banyak orang yaflg

tidak melihat dunia ini sebagai peniata bagi orang mukmin' kecuali iika

orang mukmin tersebut hidup dalam kesusahan, kekurangan, kesengsaraan

dan tidak berilmu Pengetahuan!.

Kami katakan kepada mereka yang bodoh, bahwa dunia adalah

peniara bagi setiap orang yang mulia. Yaitu peniatayang membatasi ruang

gefak hawa nafsunya. Meskipun ia bergelimpangan harta benda, namun

sedikitpun harta benda tersebut tidak mendorongnya bedaku aniaya,

mengotral hawa nafsunya, dan hidup seperti binatang yang tidak berakal

dan berperasaan.

Jadi" orang mukmin yang telpeniara maksudnya adalah ofangyang dapat

mengendalikan dirinya, dan bukan betarti ia harus hidup miskin, tersiksa,

sengsara dan meminta-minta, bukan.

Yang membuat orang-orang awam berpaham demikian adalah

karena mereka tidak menemukan orang-ofangyafigkaya kecuali semuanya

telah bedaku iahat, sombong dan kikir. Dan ielas, seiarah tentang ofang-

oraflg timur yangkaya dan berkuasa adalah seiarah yang hitam.

Karenanya Al Ma'arri dalam syaimya melantunkan;

fl[apun fgfri[upan pan tajar!4 atatafr penufr nlan|ian [an na6u(;na5udan,

setang pua Wng1awan1a ata[afr tufrgng nenefts fpringat orang'

Aan fi,ginginat psnpasat)a a[atafi neran.as, frarta fium atau 6r,6as

nr'tadulan peftinaan.
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Akhirnya masyatakat mengira bahwa kekayaan dan kejahatan
adalah betgandengan, kemiskinan dan kehormatan diri adalah
bersejajaran, dan ini adalah pemahaman yang salah.

Benpabanyak kita membaca dan mendengar seorangpenguasa yang
baik, adil dan shaleh. Namun anda tetap bisa mengatakan bahwa dunia
adalah penjanbaginya karena ia tidak hidup demi kepuasan hawa nafsunya,
tetapi hidup demi kesejahteraan rz.kya:orry^.

Setiap hadits yang membicarakan tentang zuhud di dunia adalah
memiliki alur tertentu yang tidak keluar dainya."Sedng kali yang
dimaksudkan oleh hadits-hadits tersebut adalah untuk memalingkan
orang mukmin dari mengobral hawa nafsunya dalam kehidupan haram,
atau bersandar kepadanya dan menganggap bahwa tidak ada lagi had
esok baginya, dan tidak ada lagi kehidupan lain yang menantinya
(akhirat).

Katenanya, dalam hal ini ag m merasa pedu untuk selalu
memperingatkan kepada manusia dan mengulang-ulangr peringatanny a 

^gatsupaya manusia tidak lengah. Karena akhirat adalah alam ghaib yang
dinantikan kedatangannya. Boleh jadi seseorang akan terperanjat atau
bahkan beryaling darinya karena tabiatny^ ymtgtergesa-ges a. Danbukankah
itu yang benar-benar terjadi atas manusia?.

Kn*i"Linan gang MnnyergsaraL,an Jo, J;lt"J yang
Mnlnl"hLon

Dalam ag^m iuga dalam kehidupan kita terdapat hal-hal yang
serupa, yang tidak dibenarkan bagi kita untuk menca{npur adukkan ketika
menghukuminya.

Misalnya, perintah bedaku sabar tidak berarti perintah bedaku hina,
dan perintah bedaku tawadhu'tidak berarti perintah berlaku rendah. Tetapi
antat^ keduanya terdapat batasan yang ielas.

Larangan bedaku sombong tidak berati larangan bersikap tinggi hati,
dan larangan hidup berfoya-foya tidak berari larangan mencari harta,
masing-masing memiliki makna yang tetsendiri.

Terdapat sejumlah hadits yang mengharuskan manusia supaya
menahan penderitaan dan tidak menampakkan sikap merajuk atau
mengeluh. Kenapa demikian, dan apa tujuannya?

Sebenarnya ini semua dimaksudkan untuk mengajari umat Islam
supaya bedaku sabar dan rela dengan pahitnya perjuangan, bukan
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dimaksudkan supaya mereka rela dengan kemiskinan yang menyengsarakan

t^npa sebab-sebab yang masuk akal.

Islam pada awal mula dakwahnya telah dianggap sebagai aiannyang

aneh, pengikutny^ y^ng sedikit seringkali disiksa, dirampas hartanya,

diembatgO dicerai-beraikan dan bahkan diusir dari tanah tumpah datahnya.

Telapak keimanan hatus menggenggam kepahitan ini kuat-kuat'

Sementara disisi yang lain orang-ofang kafu bergelimpangan harta

benda dan mengerahkan segala yang dimilikinya untuk mematikan 'bayi'

^g 
m^yang baru saja dilahirkan ke dunia dan mengubutnya sebagaimana

mereka mengubut anak perempuannya.

Dalam kondisi yang sangat genting seperti ini, apakah yang pantas

dikatakan oleh Islam kepada para pengikutnya?. Adakah ia mengatakan,

"tinggalkan kebenaran karena kebenaran telah menyiksa kalian?' Ataukah

ia mencintakan kepada mereka pola hidup yang penuh dengan periuangan,

dan mendofong mereka supaya menghadapi suka dukanya dengan penuh

kesabaran meskipun harus menahan lapar dan dahaga bahkan harus

mengorbankan jiwa dan raga?. Inilah yang benar-benar teriadi pada awal

kelahiran dalnvah Islam.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa

ada seseotang yang datang kepada Rasulullah shallallaaba 'alaihi pa sallam

dan mengatakan kepada beliau, "sesungguhnya aku mencintaimu".

Maka Rasulullah sballalhafu 'alaihi pa sallam mengatakan,

"coba engkau buktikan kebenaran perkataanmu".

Ia mengatakan, "sungguh demi Allah aku men cintaimu" diulanginya

sebanyak tiga kali.

Maka Rasulullah sltallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"jika engkau benar-benar mencintaiku, maka bersiaplah meniadi miskin,

karena kemiskinan lebih mempefcePat seseofang kepada mencintaiku dari

(cepatnya) aliran ait ke penghujungnya" (HR' Tirmidzi).

Ini adalah fakta,bahwa para pioneet kebebasan dan penegak keadilan

radhiallahu 'anham jami'an telah dimusuhi, disiksa dan ditampas harta

bendanya.

Maka apakah ini berarti bahwa Islam mencintai kemiskinan dan

menyerukan orang-ofang supaya hidup miskin dan menghindatkan mereka

dari dunia..?, ,
\3-r- Jri;"'";;:|v(1! er,i' "\i^ Jtti

"Maka nrrgopa orang-orang irn tio*pi-norzpir tidak
memahami pembicaraan sedikitpua" {Qs- An-Nisaa' (0a): 78} '
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Adalah merupakan hal yang logis, jika kemudian Islam mencela para

musuhnya dan mencerca meteka karena membelanjakanhafia bendanya

untuk melindungi kekufutan dan memerangi kebenatan agmna Tuhan.

Al Qut'an menyatakan,

,A, ,f.A|grg.i:r L-i- ui1 .^lvi('t, &t';('JX fi
4ak'J't'.&*i s'ir,;":t

'Maka janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik
hatimu. Sesungahnla Alkh mengbendaki dengan Qizenberi) harta
benda dan anak-anak itu untuk menjtiksa mereka dalam
kebidupan di dunia dan kelak akan mela1ang nJaaa mereka,

sedang mereka dalam keafuan kafr" {Qs. At-Taubah (09): 55}.

Logis jika kemudian Islam menuntut kepada orang mukmin supaya

tidak silau dengan ha,rta benda mereka dan gaya hidup yang
bergelimp 

^ng 
n kenikmatan.

Al Qur'an menyatakan,

'& 6fur ;+iti:;') &,Ltrf ". 
t*,6 Jt:!& L* ti

'Dan janganlab engkau tujnkan kedua matamu kEada apa lang
telab Kani beikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai

bunga kehidupan di dunia untuk Kani cobai mereka dengannla.

Dan karunia Tubanmu adalah lebib baik dan lebih kekal"
{Qs. Thaahaa QA): 131}.
Adakah ini berarti bahwa Islam membenci pengikutnya yang

kaya dan memerintahkannya supaya hidup melarat?. Alangkah
bodohnya pemahaman tentang kebenatan ini?!.

Sesungguhnya Islam -ketika pengikutnya kenyang dengan
agungnya keimanan, walaupun lapar dengan nikmatnya makanan- tidak
membenci pengikutny^y^ngmemiliki tumpukan hara dan hidup dalam
kedamaian dan ketenangan.

Peru * p a m a a n IG n t e m porer

Suatu ketika Churchil -salah seorang pemimpin Inggris yang tenar,
hidup antara 187 4-1,965 M dan memimpin sejumlah peperangan
diantaranya perang Sudan 1899 M- pernah mengatakan kepada rakyat
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Inggris, "aku tidak menjaniikan kalian kecuali datah, ab mata dan kedngat

yang bercucutan".

Jika suatu ketika nkyatlnggris hendak mempergunakan slogan ini,

*o-.rrt apakah yang paling tepat bagi mereka untuk mengatakannya?

Apakah pada saat-saat yang damai?. Tidak, slogan tersebut hanya

diucapkan dalam masa pepetangan. Namun tidak semua peperangan

menuntut supaya slogan tersebut diucapkan' tetapi ia diucapkan ketika

mereka takut menghadapi kekalahan, sehingga d^p^t membangkitkan

semangat pafa tentafa, mengefahkan kekuatan sebanyak-banyak'nya, dan

membakar emosi mereka.

Slogan ini fuga tidak dinyatakan kepada semua orang. Karcna ada

ofang yang semangatriya cepat bangkit ketika ia dihadapkan kepada bahaya

yang menantangny^, dan ada ofang yang tetaP lemah ketika dihadapkan

kepada bahaya yang menantangnya.

Jadi, slogan Chuchil tefsebut memiliki afeal teftentu, dan tidak dapat

digunakan kecuali dalam areal tersebut.

Kini coba lihat, apa yang teriadi iika seandainya Inggris setelah

beberapa kurun waktu terbentuk didalamnya kelompok-kelompok -
sepefti tariqat sufi- lalu kelompok-kelompok tetsebut meniadikan slogan

ini sebagai dasat filsafat kedamaian dan ketentfatnan' maka ia hanya

mengumpulkan ofang-ofang awam diatas kesedihan, kesuraman dan

malapetaka, dan terbeotuklah kelompok manusia yang berinteraksi

dengan dunia dari sisi yang hitam ini!.

Demikian halnya yang dilakukan oleh sebagian ofang terhadap nash-

nash Islam. Anda temukan misalnya seorang petani dan tukang sayur -dan
yang sebangsanya- menemukan sebuah buku keagama i,lalu langsung

terbenhrk dalam dirinya pikiran-pikiran yang lesu.

Dalam suasana kehangatan dan alunan fuama musik itu, terbentuklah

filsafat sufi yang menantang kehidupan, memerangi pengetahuan,

mematikan togika dan pemikfuan yang benar.

Setiap kali melihat kesenangan meliputi kehidupan pafa penguasa'

meteka metasa bahwa dirinyalah yang benaf, karena fauh dari kesenangan

dan kemaksiatan.. akhitnya mefeka meniauhi dunia karena menganggapnya

sebagai bangkai busuk yang pencafinya ?ldalah aniing dan sdgala!.

Kalau kita tahu bahwa ofang-ofangy^nghidup dalam kemewahan

tefsebut adalah para aniing, lalu kenaPa kita biarkan meteka memakan

'daging' cudan?. Kenapa kita diamkan meleka melakukan pefamPasan

dan kejahatan?.
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Kalau kita rebut dunia ini dari tangan meteka,lalu kita iadikan sebagai

alat untuk membela kebenatan dan kemuliaan niscaya akan lebih baik,
daripada kita biarkan mereka membabi buta merusak dunia.

Inilah logika Islam yang seben^rnya harus kita yakini kebenaran

iya, yang waiib bag1 para sufi untuk meninggalkan ritual ajann yang
dibuatnya.

Jikalau mereka menyisihkan waktu dan menyatukan barisan mereka

untuk menentang para penguasa yang du{ana dan memaksa otang-otang
yang hidup berfoya-foya supaya hidup seperti nkyatbiasa, niscaya mereka

adalah orang-orang yang juiur agamarya dan benat seruaflnya, dan tidak
menyebabkan Islam menjadi dituduh sebagai 

^g 
ma yang menyerukan

kemiskinan dan kesengsaraan!!.

PntoLo aang T;J"L B"lnlt D;tolnr;,
Persaudaraan yalrg runtun -menututku- adalah cita-cita yang ingin

dicapai oleh Islam. Karenanya ia membv^t s r^fia yang mendukungnya
dan mengingkati strata sosial yang dapat menghancurkannya.

Telah dipromosikan -untuk kepentingan orang-orang tertentu-
tuduhan-tuduhan bahwa Islam mencintai kemiskinan dan menganjurkan
orang-orang supaya hidup miskin!!.

Saya tahu bahwa perkataan ini -sebenamya- dimaksudkan bahwa Islam
mencintai aniaya dan menganiurkan hidup mewah. Ini semua adalah permainan

yang harus diselesaikan. Dan telah nyata siapa orang-orang yang memanfaatkan

fitnah dan kebohongan ini.

Pnperorgan R"t;
Ketika Adam 'alaihis-salam berada di surga, dalam kehidupan yang

penuh dengan kenikmatan dan tercukupi segala kebutuhannya, Allah
berfirman kepadanya, . ,

;;S't, W,l* t:tft,
"Sesungzhnla engkau tidak akan kelaparan di dalamnla dan
tidak akan telan1ang. Dan sesunguhnla engkau tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pu/a) akan ditimpa panas matahai
di dalamn1a" {Qs. Th;aahaa QO):719}.
Lalu ketika Adam diturunkan ke bumi, maka hilanglah semua

anugerah tersebut dan ia-pun menjadi tertuntut untuk berusaha mencad
sandang, pangan dan papannya sendiri.
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Ketika anak ketufunannya telah menyebat dimuka bumi, maka

usaha paling penting yang mereka lakukan adalahmelindungi kebutuhan-

kebutuhan"y" a"" mempetsiapkannyasebagai santapan had ini dan bekal

untuk hari esok.

untuk memperoleh hal tersebut, akhirnya mereka harus banting

tulang dan peras keringat disebabkan katena hal-hal yang kebanyakannya

dibuat oleh manusia sendiri.

Sesungguhnya sumber-sumber rezeklyang terbentang di daratan dan

di lautan tidak pemah mengalami kekeringan. Bahkan sangat mungkin dapat

mencukupi berlipat kali penduduk bumi iikalau seandainya manusia mau

jujur, saling tolong menolong dan tidak bersikap rakus terhadap sesamanya'

Namun jika yang tumbuh betkembang dalam diri manusia adalah

segala keiahatan dan ketakusan, maka bumi yang luas ini akan meniadi sempit

ba! mereka. Sehingga anda akan menemukan ofang yang mengeiar rezekinya

derrgan wajah yang kusut, m^tay^ngsayup dan badan yang kurus kering.

Itu semua adalah disebabkan karena pepefangan roti dan nasi tetiadi

diluat sunnatullah. Para pailaw?flny^ tidak memiliki etika peperangan yang

baik selain hanya membunuh, metamPas dan menindas'

Sesekali terdengar bisikan lemah dari sisa-sisa aiann langit yang

meneriakkan halal, hatam, kasih sayang dan itsar (rnendahulukan orang

lain). Namun, bisikan yang lemah itupun tidak dipetkenankan untuk

dikeraskan kecuali setelah perang roti selesai. Berakhidah peperangan

tersebut dengan kemenangan orang-or ang kaya yang berharta banyak, dan

orang-ofang miskin yang tidak mau mengakui kekalahan kecuali harus

pasrah dengan kenyataan.

Telah kami ielaskan dalam kitab karni yang lain yaitu Al Islan pal

Atdha'as-sjasjahpendapat Islam seputar pepefangan roti ini dan akibat-

akibatnya yang buruk.

Disini kami ingin menegaskan, bahwa persaudaraan yang diserukan

oleh Islam afltaf manusia Secara runrun dan antara ofang-ofang mukmin

secafa khusus, tidak akan terwuiud selama tidak ada pemefataan ekonomi

Lrrt^t satu kelompok manusia dengan kelompok yang lainnya'

Al Qut'an telah memberikan contoh yang banyak sekali menyangkut

tealita kehidupan yang seperti ini.

IGtu*pulan AL"l
Kedudukan orangyangbutuh akan selalu berada dibawah kedudukan

ofangyang dibutuhkan, ini tangan yang dibawah dan ini tangan yang diatas,
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ini langkahnya mundur dan ini langkahnya maiu. Ketika seseorang
mengetahui bahwa makanan pokoknya terikat dengan orang tertentu maka
ta akan tunduk kepadanya senang ataupun tidak.

Bahkan yang sering te{adi, bahwa ia akan luluh dihadapannya,
mencair iiwanya, dan lenyap kepribadiannya karena merasa bahwa dirinya
hanyalah seorang pengikut semata-mata.

Hubungannya adalah hubungan ant''r^ budak tanah dan tuan
tanah. Mungkin hubungan 

^ntar^pekerja 
yang menjadi alat dan pemilik

pabdk yang mengendalikan alat -seperti yang kita s.aksikan di neged
kita- berputar pada poros ini.

Perasaan bersaudara yang bemenkat antan petani yang dibayar dan
tuan tanamanyangbesar, adalah model hubungan yang mungkin bisa kita
ambil sebagai contoh.

Bahwa, meskipun tuan tanah berusaha untuk menaikkan upah dan
meniupkan semangat kerja kepada budak tanah, namun hal itu tidak akan
dapat memperbu^t 

^pa-apa, 
katena keagungan jiwa manusia telah terluka

ketika melihat hasil kerjanya harus diserahkan kepada jiwa yang lainnya.
Dalam suasana sedemikian ini lahidah taqlidbuta, dimana keimanan

tuan artinya adalah keimanan para pengikut, kekufuran tuan adalah
kekufuran mereka dan pikiran tuan adalah piktan mereka!.

Al Qur'an telah banyak menyitir berbagai macarn interaksi antara tuan
dengan pengikutny^, yang menunjukkan memjalelanya bentuk interaksi
sedemikian dalam umat-umat yang telah dihancutkan disebabkan karena
kepincangan sosial.

Al Qur'an menceritakan,

,s; ';) ;-:i-;. si! ,tj ;:t'jr L\., ui J trrs .*nt Jv,
, t .:,
Jr..J?t f j|# U; €": oytV oy'rtrr t1

',J,ri k'ef l| ttif'-,t irt r -j',L,t uir
'Dan orang-orang kafr berkata, 'Kami ,rpni-plt ianp npn,
beriman kepada Al pur'an dan tidak (pa/a) kepada kitab

lang sebelumnla. Dan (alangkah hebatnla) kalau kalian lihat
ketika orang-zrang_yang qbalim itu dibadapkan kepada Tuhan-
N-ya, sebagian dai mereka mengbadapkan perkataan kepada
sebagian Jang /ain,. orang-rrang Jarzg dianggap lemah berkata
kepada orang-orailg Jarrg meruombongkan dii,,Kalau tidaktah
karena ka/ian tentu/ah kami mex,Jadi nrang-nrangltang beiman,,.
{-Qs. Sabaa' pa): 3tl.
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.,orang-orar1g y^ngmenyombongkan diri berkata kepada orang-

orang yang dianggap lemah, "Kamikah yang telah menghalangi kalian

dari fetunjuk sesudah petuniuk-petuniuk itu datang kepada kalian (fidak)'

sebenarnya kalian sendirilah orang-oran g yang berdosa"'

,)u t,tfrj #l'ut ,* j. ry$>r iiil rt;'2L'r ,*il iur1;. trl$Lt i
0 cr-4zz c x ' t.-.'Jl 6) t tl. '.

iGfir 1fu:r';t:/lr rrf, t: a,t$t v!.fr hl;i'i]p: iuu ,e
tj;;. $k c Jt t':i|Y r s-F 6t:t' oc-i rq

,Dan orang-oraflgltang diangap lemah berkata kepada orLtlg-

orang Jang merytombongkan dii, "(Tidak), sebenarnSta tipu day
(katian) di paktu malam dan siang (yang nengbalangt kami),

ketika kalian meruen kami silpa)a kami kafr kepada Allah
dan menjadikan sekatu-sekutu bagi-N1a". Kedua belah pihak

menlatakan penjtesalan tatkala mereka melihat adlab. Dan kami

pasailg belengga di leher orang-urangyng kafr. Mereka tidak

dibalas melainkan dengan apa Jailg telab mereka keryakan"

{Qs. Sabaa' Q\: 33\.

Jika kita melihat kondisi sosial sebuah negeri yang sedemikian,

dimana nkyat yang banyak hanya diberi makan oleh segelintit orang,

maka tak pelak bahwa negeri tersebut akan berakhir dengan kehancuran,

selama ia tidak bersegera mengentaskan rakyat dari kemiskinan dan

membebaskan akal mereka dari kelumpuhan.

Jika kemiskinan telah dientaskan dan kebebasan berpendapat telah

dilindungi, maka akan tampakiah buah kehidupan beragama, betsosial

dan berpolitik. Namun iika tidak, maka kebebasan berpendapathanya

cerita khutafat yang didustakan oleh para politikus partaill.

Mungkin ada yang menyangkal dan mengatakan, "bahwa terdapat

seiumlah budak yang membangkang kepada tuannya, namun tidak ada

kaitannya dengan materi, seperti misalnya Bilal bin Rabah, Shuhaib dan

yang lainraya".

Memang, kita tidak memungkiri bahwa ada beberapa orang yang

diperbudak secafa materi narnun nrannya tidak dapat memperbudaknya

secara maknawi, namun hal ini tidak meniadi kaidah. Mungkin ada orang

yang seperti Bilal, namun itu adalah satu dibanding seribu' Lalu apakah

kita akan meninggalkan yang lainnya mati dalam belenggu materi dan

maknawi?!.
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Knln*ohon Ji*o
Ini adalah bencana yang kedua setelah bencana ketumpulan akal.

Hanya orang yang metdeka secara materi dan maknawilah y*g mampu
melahirkan karyanyadan menegakkan pikirannya,hanyadialah yang marnpu
mencetminkan moral yang tinggl dan menghindari tempat-tempat yang
hina dan tidak teryuji.

Sedangkan orangyang tabiatnya sebagai budak, ia diam dan bergerak
mengikuti ora{rg tertentu, bekerja kems karena ingn mengejat rombongan
p^r t:rarn yang betharta dan berkuasa, ia bekerja untirk mereka, hidup
dalam lingkup mereka dan selamanya akan mengikuti elirall mereka.

Para budak tersebut tidak mengenal keikhlasan kepada Allah dan
tidak memahami makna pengorbanan demi agama-Nya. Mereka tidak
menghatgai kebenaran dan tidak menghormati pelopor kebenaran.

Jika kemuliaan jiwa manusia adalah tedetak dalam mencapai tujuan
tertentu lalu menebusnya, maka mereka (para budak) ad,alah pata
penyembah patung (manusia) yang hidup!. Fenomena seperti ini akan
banyak anda temukan dalam berbagai macam bentuk dan celanya; di
kantor-kantor, di p^rt^i-partai, dan di instansi-instansi. Mereka adalah
orang-orangyang pandai mencad muka di depan para penguasa!!.

Permasalahannya kembali kepada masalah ekonomi yang tidak
merata dan keadilan sosial yang tidak pernah ada wujudnya. Dimana itu
semua telah menjadi penyebab utama bagi lemahnya iiwa dan runtuhnya
dhanir manusia.

Karenanya, Al Qur'an menganggap sikap yang demikian adalah
termasuk syirik, sebagairnana frrman Allah,

rit i:r "',* ';ir:; rlr"rif irr ;t_t! v'J".!" A .,gt ur
o' t.lo' n , . a . ' o

rt irar;f ;r.i;i' u's1\I t;b ,_crt ,sr T, fr L '*i rr-ti
vr-rJr +t"-rtt ofrV

"Datt di antara manusia ada orang-oraflg Jaflg menSembab
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainla
se bagaim an a m ere ka men cin tai A//a b. A dapan orang-orang J ang

beriman amat sangat cintanla kepada A//ah. Danjika seandainlta

orang-orang lang berbuat qhalim itu mengetahui ketika mereka
melibat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu
kEunjtaan Allah semlaanla, dan babwa Alkb amat berat siksa-
I\$a (niscay mereka menlesal)" {Qr. Al F,aqanh (02):765}.
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Tandingan-tandingan Allah yang dimaksud dalam ayat tersebutbukan

hanya patung-pahrng yang tefbuat dari batu, akan tetapi ia adalah iuga

patung-patung yang berwuiud manusia yang masih hidup.

Sebagaimana bunyi ayat selaniutnya,

t
-r

;
,.rJl

,'
-a)l'l-,

e,
ts
.t
(r^

'.&k'r ;tdr (rf'rj trlir u-ir
':l fs i''s tt Ll 'j r",ir'e "t:;fr;? ,1 ,f 'i tfrt ,
ti') a* :,F tluj'i iirr

'4' u!'U \\

Jtis(r r r1i+6,tri

u|* 9 r:i}
1t'rv;r6r qfh

"lYaitu) ketika orarrg-orang itang diikuti itu berlepas dii dari

orang-oraflg jtang mengikufinlla, dan mereka melihat siksa; dan

(ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama

sekali". "Dafl berkatalah orang-oraflg Jaflg mengikuti,

'Seandainla kami dapat kembali (ke dania), pasti kami akan

berlepas diri dai mereka, sebagaimana nereka beflepat dii
dari kami". Demikianlah Allab memperlihatkan kepada

mereka amal perbuatannlta menjadi sesalan bagi mereka; dan

rckali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka"

tQs. Al Baqarah (02): 166-767|.

Maka, adakah kondisi sosial yang penuh dengan kehinaan disatu sisi

dan kesombongan disisi yang lain adalah kondisi yang diberkati oleh agama

dan disetujuinya?.

IGru"oLo, Pol;t;L

Ini adalah bencana ketiga yang harus diberantas.

Sesungguhnya dasar bagi tegaknya sebuah pemedntahan adalah

melindungi maslahat r@at" dan hendaknya pam pemangku iabatan meniadi

pelayan ralryat dan pelindung bagi hak-hak mereka.

Artinya -secara syariat dan undang-undang- takyat memilih anak

bangsa yang paling baik untuk mengemban tugas yang berat ini dan timbal

baliknya mereka diberikan upah yang besar, disamping mereka dihormati

dan dimuliakan, mereka pantas untuk menerima hal itu karena

kemampuan mereka yang diakui dan kefuiuran merek^ y^fig dinanti..

Itulah dasar yang tefnyata tidak terwuiud dalam rcahta kecuali hanya

sedikit saia.
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Rakyat tidak ikut memilih pemimpinnya, dan pemimpin tidak
mengerti tugas yang diembannya. Bentuk pemerintah^n y^ng seperti ini
masih banyak kita temukan di negeri timur.

Sebagaimana kata Al Ma'atd dalam syaimya;

Seti(it tenpat, 6eray 6anya(afg fritup [a[an unil, ymg peninpinnla ti[ad
n eninp in untu d frpn a s I a fr at anny a

filenganiaya rufXat [an nenSenarfun tipu [ayanya, nefawan nasfa$atn1a

pa[afiaf nercda a[afafi pegwairya

Sungguh, dengan bedumuran darah manusia mem belah jalan hingga
akhirnya mereka dapat meruntuhkan kediktatoran dan menghancurkan
kesombongan.

frltda [afan fujaufran nast, Slaaqi nten)eru fir'aun 1an6 aniala;

Wafrai fir'un, nasa fu{i(latoran tehfr 6er[a[u, tan wgei figangfufrm tefufr \erganti

\ini para peninpin [isetiap 6uni, idut turun nengatur rfi1at [an negeri

t{anun [i negeri tinur nasifr ianya|(paniayaan [ari sisa-sisa nata ymg [a{u,

Untuk mengetahui cara memimpin yang benat dan beqpolitik yang
bersih, bedkut kami sebutkan sebuah cerita dari penuturan seorang
penduduk Mesit

Ia mengatakan, "aku pernah ti"gg"l di sebuah daerah di negara
Suritzerland, dimana hampir semua penduduknya adarah pata petani dan
pengusaha industri kecil. Ada seorang diantara mereka yang menjadi
anggota pademen, lalu ada salah seorang diantara anggota masyarakat
yang memiliki sebuah permasalahan dan ingin menyampaikannya kepada
pegawai tersebut. Maka ia-pun mencarinya dan diberitahu bahwa pegawai
yang dicarinya sedang duduk-duduk dan mengobrol bersama tekan-
rekannya minum teh di warung sebuah halte kendataafl..

Maka pergilah orang tersebut untuk menemuinya, lalu permisi dan
duduk menjelaskan permasalahan yang dihadapinya. Namun sipegawai
tetsebut memandangny^ dengan penuh kejengkelan, lalu mengatakan
kepadanya, "akan tetapi saudara, petmasalahan ini memedukan waktu yang
panjang untuk menyelesaikannya, tidakkah engkau lihat aku sedang
beristirahat bersama rekan-rekanku disini?".

Mendengar demikian maka orang tersebut spontanitas menjawab,
"rekan-rekanmu? Bukankah aku juga termasuk rekanmu?".

Si-pegawai menjawab, "maksudku, aku tidak bisa berlama-lama
menemuimu sekarangr'.
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Maka orang tersebut mengatakan, "Bukankah sebelum kami

memilihmu anda pernah mengatakan bahwa anda adalah rekan kami dan

pelayan bagi kami? Maaf,iika aku telah membenarkanmu maka kesalahan

t"U" terLtak pada dirimu, akan tetapi kami tidak akan terperosok

kedaiam lubang kesalahan yang kedua kali", kemudian iapun perg.

Pada hari berikutnya, muncul berita dalam sebuah surat kabar lokal

yang memuat keiadian tersebut, maka orang-ofangpun meniadi geger. Si-

pegawai-pun akhirnya mengakui kesalahannya'

Maka iapun pefgi mencari orang tersebut hendak meminta maaf,

namun ia tidak menemukannya. Dan diberitahu bahwa ia sedang duduk-

duduk dan mengobrol bersama kawan-kawannya disebuah watung kecil

sambil minum teh. Tiba-tiba pegawai tersebut datang dan permisi lalu

duduk dan memulai pembicar rmry^-

Maka tersenyumlah orang tersebut dan mengatakan, "akan tetapi

saudara, permasalahan ini memerlukan waktu yang panfang untuk

menyelesaik^ f]ya, tidakkah anda lihat aku sedang beristirahat betsama

kawan-kawanku?".
Namun si-pegawai tetap ingin berbicara, akan tetapi pandangan mata

ofang-ofang yang mengeieknya telah membungkam mulutnya hittgg" ia-pun

tidak berani berbicara. Dan cerita itrip* tersebar diseluruh daerah tersebut.

Akhirnya si-pegawai tersebut mengakui, bahwa dirinya tidak

sanggup menetuskan tugasnya sebagai wakil rakyat. Setelah satu minggu

ia mengundurkan diri dari kursi pademen.

Ini di fleg rasana, dimana seofang pemimpin tidak dianggap sebagai

tuan dan rakyat sebagai budak, tetapi semuanya adalah saudara.

Ini di flegara sana, dimana nkyat bebas menentukan wakilnya di

pademen, dan anggota parlemen bebas untuk menentukan ptesiden. jika

dilihat layak dan mampu maka dipilihnya, dan iika dilihat tidak layak maka

dicopotnya.

Jadi kehendak takyat seakan-akan sebuah lisaik dalam tubuh yang

mengalfukan aliran, ia bebas meogalirkan aliran kemana saia yang ia mau,

menjadi sinar yang terang atau petit yang menyatnbar'

Adapun di negeri sini, anggota pademen hampir semuanya adalah

karya tangatr seorang presiden, dan pemilih yang tethormat (presiden)

adalah ofang yang dikenal baik oleh 'sawah ladang' anggota pademen yang

ia bekerja padanya,lalu mengambil upah sogokan dari meia makannya!.

orang yang kaya diiamin akan menang suafanya, selama ia dapat

meniamin uang sakunya!
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Masalahnya kembali lagi kepada tusaknya undang-undang
perekonomian dan beiatnya moral orang-orang besar. Hanya keadilan
sosial-lah satu-satunya senjata yang dapat menjamin tegaknya sebuah
pemerintahan dan bersihnya kursi kekuas an.

Pnr"ouloraan AJ"l"h HuLu* aang Tntop BuLo,
Pntu"h aang TL*"op

Meskipun ditedakkan ditelinga orang, bahwa Allah Ta'ala berfirman,

o_"o'-i'€-;i:t $r, &;i';. t;reTiA b j:,'#r Cy

"S esunggultnla orang-orang matkmin ada/ab bersaadara,
karena itu damaikanlab afltara kedua saudara kalian dan
bertaqwalah kepada Allah supaJa kalian mendapat rabmat"
{Qs. Al [lujuraat (a9): 10].
Dan Rasulullah shallallaabu 'alaibi na sallam bersabda, 'Janganlah

kalian saling membenci, uling menipu dan saling berlomba, dan jadilah kalian
hamba-hamba Allab yng bersaudara" (HR. Muslim), namun anda tidak
akan menemukan jawaban yang memuaskan, selama interaksi yang
terjadi adalah berdasarkan perbedaan materi dan sosial antara lapisan
masyarakat.

Adapun jika kita menerapkan dasar persaudaraan sesuai dengan
pesan ayat dan hadits diatas, antar^ nja dengan peketja, 

^ntar^ 
rakyat

dengan peiabat, tidak membukakan pintu sedikitpun bagi tindak aniaya
dan kesewenang-wenangan, maka ketika itulah kita bisa mengatakan
bahwa dasar persaudaraan di neged timur Islam telah terwuiudkan.

Maka campur tangan dalam peraog roti dan nasi adalah menjadi
penting artnyajika kita ingin menerapkan hukum halal dan haram kepada
nkyat, mengajarkan mereka sifat-sifat mulia, sifat-sifat kasih sayang dan
itsar, mehndungi para ianda, anak yatim, dan orang-orang lemah.

Menurut pendapatku, untuk mencapai cita-cita tersebut kita perlu
mencontoh cata-cat^ yang diterapkan oleh Sosialisme modern
sebagaimana halnya kita mencontoh demokrasi modern yang msskipun
masih tetsendat-sendat. Dengan catat^n, selama hal itu tidak bertentangan
dengan kebenaran akidah dan syariat. Hal pertama yang harus segera

kita terapkan dalam hal ini adalah membatasi kepemilikan dan meratakan
pelayanan umum.
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Mn*kiLon Knsn*potan yang Sa*o
Aku pernah mendengat seseofang menyingguflg tentang seofang

pejabat yalg tampak sombong dan merasa betkuasa, katatrya, "orang ini,

Lahu kemampuannya diletakkan pada tempatnya niscaya ia akan berada

pada deretan orang-orang yang tidak dikenal'

Akan tetapi ia meleiit ketika yang lainnya terhenti, atau ungkapan

yang lebih t.p"t, i" betuntung disaat yang lain sedang sial. Ia meniadi besat

t^..n^ faktor kebenrlan, kemudian meniadikannya merasa besar hioggu

mengungguli akal, keadilan dan kejuiuran'
- 

Kini anda lihat ia sedang duduk di kursi kedudukannya bedaku aniaya

yvrrg nyata;menganiaya kepentingan urntun' menganiaya orang-orang yarlg

q"Jn.a dan -errganiaya diri sendiri ketika membebaninya dengan beban

yang tidak sangguP diPikulnYa!".

Lalu saya mengatakan, "nampaknya, kesempatan yang lovong iika

diperebutkan untuk melayani ofang teftentu, akan memberikan

k.Lotli"atan Nabi Isa! Dimana debu yang terbang diialanan dapat meniadi

burung yang terbang diangkasa' mengusap trrlta oraflSyang buta hittgg"

,n.rrluli tid"k bnt^ clan mendatarypmayat yang kaku hingga dtpat meniadi

hidup kembali.
Bukankah demikian iuga yang diperbuat oleh 'nasib' di negeri

timut ini?.
Sesungguhnya ia telah teriadi dalam kurun waktu yang paniang,

dimana'nasib'telah metubah debu meniadi logam, dan menyulap orang

bodoh menjadi tuan yang diagungkan.

Alangkah banyaknya khurafat yang disucikan di negeri timur yang

miskin ini!".
Lalu orang tetsebut berkata lagi kepadaku, "sabaf, mana mukiizat

Isa yang diperbuat oleh 'nasib ini? Isa -dengan izin Allah- telah memberikan

kehidupan yang benat bagi orang yang disengsatakan'

Adapun yang diperbuat oleh 'nasib' ini, paling-paling ia hanya

menambahkan ciri-ciri orang hidup kepada si-mayit, padahal ielas-ielas

ia adalahmaylt. Memindahnya dari liang kubutan ke kantor yang besar,

dari tempatyafig rendah ke iabatan yang tinggl,lalu disanakerianyahanya

memberi tanda tangan, menerima suaPan, dan mendapat pelayanan.

Seandainya ofang-ofang yang lengah di negeri timur -dan
alangkah banyaknya mereka- menyadari hakikat penghinaan ini, niscaya

*.r.k^ akan tahu bahwa mereka sebenarnya telah dihinakan oleh angan-

angan.Ketika mereka berkeliling melayani para tuannya, sebenatnya
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mereka adalah berkeliling melayani palr^ m y^t, yang mengganti kain
kafan dengan baju hias dan pakaian, yang jika kursinya digoyang niscaya
mereka akan iatuh berguguran". (tulisan ini kami sebarkan sebelum
tergulingnyaraia Faruq, yaitu raia Mesir y^ngterakhir dari dinasti
Muhammad Ali Pasya).

Ketika kesempatan tidak diberikan secara adil dan merata, dan
ketusakan telah meliputi bangsa, maka tetjadilah 

^pa 
yffirg teriadi. Berapa

banyak kejeniusan dan kepint^tan dikuburkan, dan berapa banyak
kebodohan dan bangku mayat berserakan

Perasaan terhadap penyakit yang terkubur ini telah ada sejak lama,
namun pengobatan yang intensif belum pemah dilakukan, karena masih
belum mulai..

Bangsa timur tidak akan dapat menyongsong era barunya yang penuh
dengan keadilan dan kesejahteraan, kecuali jika kesemp^t^n yang sama
dijadikan sebagai undang-undang negara.

H"L-L'"L yons TIJ"L Bolnl' D;l'olons;
Kehidupan berpengetahuan, berkesehatan, ber kebebasan dan

berkemuliaan adalah merupakan hak-hak yang tidak boleh dihalang-
halangi. Bahkan ia wajib dialirkan keseluruh pelosok supaya dapat
diminum oleh setiap orang.

Kedudukan dan jabatan yang mulia hendaknya diberikan kepada
yang berhak mendudukiryu. Dipilihkan orang-orang yang berkwalitas dan
tiap-tiap orang diberikan hak yang sama untuk menduduki labatan yang
mulia tersebut. Yang memotivasi mereka adalah kemaslahatan bangsa dan
bukan kemaslahatan individu dan keluatga.

Karenanya, tidak dibenarkan menumpahkan darah untuk melindungi
datah yanglain, dan meruntuhkan rumah untuk mendjrikan bangunan yang
lain. Tiap-ti^p orzrng adalah sama dalam mendapatkan kesempatan hidup
dan mati, untung dan rugi, jatuh dan bangun, sukses dan gagal. Hanya
kesempatan yang sama inilah yang dapat rnenjamin terwujudnya keadilan
dan persamaan sebagaimafl ytng ditekankan oleh agama Islam.

Maka, menyimpang dari hal tersebut adalah dianggap menyimpang
dari sumber-sumber keutamaan, dianggap meruntuhkan fondasi
pemerintah 

^n 
y 
^ngbenar, 

bahkan dianggap telah meruntuhkan bangunan
umat yang disebut sebagai umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia. Gelar tersebut tidaklah diberikan kecuali karena dasar amat
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ma'ruf dan nahi mungkat, beriman kepada Allah dan kufur kepada thagut

politik yang buta dan tbaghlt ekonomi yang tidak merata..

Setiap ofang yang tedahit dalam umat ini berhak untuk mendapatkan

pengasuh 
^n 

y^ng baik dan pendidikan yang baik, supaya dapat

menyongsong masa depannya dengan baik. Namun kenyata 
'nny^,

kesempatan belaiar tidak diberikan secata mer t^. Ilmu pengetahuan

diperdagangkan denganhxga yang sangat mahal sehingga banyak yang

tidak sanggup untuk membelinya. Bahkan yang dapat membelinya sekalipun

menemukan betbagai maca(n dntangan.

Padahal semestinya, pendidikan dan pengaiaran harus diberikan

secara mef^tapada seluruh ieniang pendidikan. Tidak ada bedanya 
^ntarr

yang besar dan yang kecil, yang kaya dan yang miskin-

Demikian iuga halnya o:,l,ng sakit, ia berhak mendapatkan

kesempatan untuk sehat kembali. Namun tetty^ta yang berkesemPatan

untuk sehat kembali hanya orang-ofafig yang berduit, sedangkan yang

lainnya semakin betambah sakit karena tidak ada duit untuk membeli

obat yang dapat menyembuhkan penyakit.

Padahal semestinya, kesehatan umum harus mendapatkan

perhatian yang extra, dan menganggap pengobatan bagi orang yang

iakit adalah tugas yang waiib. Sehingga nafas kehidupan yang sehat

dapat dihitup oleh setiaP orang.

omongan ini didengar oleh sekelompok orang yang celaka, lalu

merekapun tefrawa dan mengka bahwa itu hanyalah impian belaka. Mereka

tidak tahu bahwa angan-alrg^n y^lrig iauh ini telah meniadi kenyataan

disejumlah negeri yang lain.

Inggris dan Rusia misalnya -meskipun tetdapat perbedaan

sosial dan politik yang sangat mencolok- oamun keduanya telah

sanggup menerapkan dengan baik dasar kesempatan yang sama dalam

sisi-sisi yang urgent ini.

Masing-masing menggunakan carayang sesuai dengannya. Dan kini

yang tersisa tinggal negeri timur yang miskin ini.

PJ;I;L Poro Pui"L"t
Banyak tugas y^ng dibebankan untuk mengawasi ialanrrya

pemerintahan dalam negeri-negeri ini. Setiap kali sebuah bangsa mencapai

kemajuan dan kejayaan, maka semakin berat beban yang dipikul oleh para

penguasa pemerintahan.
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Khususnya negeri yang tunduk kepada undang-undang sosialis
atau mengarah kepadanya, maka daetah kekuasaannya akan semakin
meluas meliputi materi dan immateri.

Realita ini menuntut kita untuk melihat -dengan jeli- bahwa
kekuasaan adalzh seni yang harus dipelajari karena ia merupakan cara-

untuk melayani masyarakat dan bukan untuk menguasainya, cara untuk
memberikan manfaat dan bukan untuk memanfaatkannya. Instansi-
instansi umum -atas dasar ini- bukanlah batang yang diperdagangkan
dipasar-pasar nepotis dan kekerabatan. Tetapi ia adalah tanggung jawab
yang besar yang harus ditunaikan demi kebaikan nkyat semata-mata.
Ini akan terwujud dengan adanya kejujuran dan tanggung jawab.

Jika kita ingin menerapkan undang-undang yang adil ini, maka kita
harus mengumumkan peperangan yang luas, meliputi seni-seni korupsi,
kolusi dan nepotisme. Memberantas segala macam penyakit yang
menggerogoti tubuh bangsa yang tampak seperi orang gila. Sehingga tidak
seorangpun yang duduk di kursi jabatar kecuali ia sehat badan dan sehat
akal pikiran.

Bagi yang berhak untuk mendudukinya, maka hak tersebut
hendaklah disampaikan kepadanya meskipun ia sedang duduk di
rumahnya. Bukan ia mendatangi penguasa sambil merengek-rengek
kepadanya 

^t^u 
berpikir membawa kartu pengenal khusus yang

membebaninya harus rela mengorbankan agam dan moralnya.

Dasar kesempatan yang sama dalam mengisi jabatan-jabat^n yaflg
kosong adalah merupakan kunci utam ab^grkebangkitan yang kita inginkan
di negeri timur ini.

Kerusakan yang terjadi disana sini adalah disebabkan karena
jabatan-jabatan tersebut drmanfaatkan oleh orang-orang yang
berkepentingan, seakan-akan tubuh bangsa ini telah kosong kecuali oleh
aliran darah yang kotor.

Melimpahk art jabatan kepada orang yang tidak berhak menyandangnya
adalah ketusakan yang betganda; ia merusak kepentingan umum dan
mengancam ke bedangsungan produksi neged. Disamping, ia juga
metendahkan kedudukan anggota masyankat yang berkwalitas dan
lebih pantas untuk menduduki posisinya. Akhirnya, timbullah rasa
dengki kepada pejabat dan rasa benci kepada negeri sendiri.

Penguasa yang mendiamkan kondisi tersebut dianggap telah
bertindak kriminal terhadap agaff,a dan negara,layak dihukum gantung
atau ditembak mati.
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Mn*onfoatLan Kn"n*pofun Jolo* Kn"nmpitan
Diantara berita-berita menarik yangpeffi^h kami baca adalah berita

tentang seofaog presiden Amerika Serikat ketika sedang berkampanye

untuk pemilihan presiden. Ia memanggil para waftawan ke rumahnya

supaya melihat langsung dengan mata kePala kondisi istrinya -sebagai
seofang ibu rumah t^ngg^- yang sedang menghadapi krisis har:ga yang

melambung tingg.
Maksudnya, kehidupannya dengan istrinya -diukur dengan

kedudukannya yang ti"gg- tidak setaraf dengan kehiduparr lakilaki dan

wanita biasa di Amerika.
Demikian juga yang kita baca, bahwa pih^k istana keniaan Inggris

pernah mengajukan pefmohonan pemasangan salutan air kepada

kementrian perbekalan dan lingkungan hidup, namun petmohonaflnya

menduduki ufutan terakhit sesuai dengan ufutan tanggal pengaiuan

seperti masyarakat Yang lain.

Kalau kita membenci Inggris dan Amerika, dan -dengan semangat-

kita menceritakan sikap mereka yang aniaya terhadap hak-hak kita dan

permusuhannya yang busuk terhadap negeri kita, namun kami telpaksa

menceritakan contoh ini supaya menyinggung ofang-ofafig bodoh disini

yang tidak tahu kekuatan bangsanya, baik dalam mernbela dirinya sendfui

maupun menyerang kekuatan yang lainnya.

Para penguasa tersebut, tidak mendapatkan penghotmatan

melebihi penghormart^^y^ng didapat oleh kepala desa di negeri kita.

Seakan-akan undang-undang kesempatan yang sama disana telah

menghalangi mereka untuk memanfaatkan jabatan y^{tg dipikulnya'

Adapun ditempat kita, untuk memperoleh kebutuhan hidup yang

rendah saiankyatharus bersusah Payah. Sedangkan otang yang memangku

jabatan,ia dengan mudah mengumpulkan apa saia y atrg diinginkannya untuk

dirinya dan keluarganya!.

Telah kami sebutkan dalam buku kami yang lain seiumlah cerita

tentang pendahulu-pendahulu Islam dalam masalah ini. Namun mayoritas

ulama mengatakan, bahwa keadilan yang tinggi di masa para sahabat

tersebut adalahkhusus di masa itu. Sehingga tuntutan menegakkan keadilan

pada masa sekarang adalah dianggap sesuatu yang mustahil!!'

Karenanya, kita tidak aktn dapat mencapai kesempumaan seperti

yang meteka capu. -Atas dasar logika yang sempit ini- mereka memaklumi

adanya berbagai macam penyelewengan politik dan ekonomi yang teriadi

dalam kehidupan kita ini.
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Inilah yang memaksa kami untuk menyebutkan sejumlah contoh dari
kehidupan orang asing, supaya orang-orang yang duduk berpangku tangan
danpanpelaku penyelewengan itu merasa malu. Supaya meteka mengetahui
bahwa dalam kehidupan dunia tetdapat persaingan untuk metaih kebaikan,
dan tidak seorangpun yang dibenarkan untuk lari dari kancah persaingan
tersebut.

Sesunggunya bangsa timur yang lemah ini, tatkala melihat kepada
pafa penguasanya, mereka meneteskan ak ma:a atas masa Umar dan yang
semisalnya!. Padahal ak mata bangsa -sebagaimana ait mata individu-
adalah merupakan senjata yang paling buruk!.

Sesungguhnya politik Umadah yang kini telah diterapkan di berbagai
negara, adakah kita umat Islam tidak mampu menerapkannya, padahal
mereka yang kafir mampu menerapkannya?!.
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Prs-l Ketiga

Conbh K*JJ* Julu* Ish*
At" DzutAl GLtffiri nJ"llJ*'unhu

7A erdapat penyelewengan sejumlah sejarah oleh sekelompok

1 t l, manusia, hingga meniadi sejarah yang kebenatannya
Y disalahkandankesalah^ity^dibenarkan.Ketikakesalahan

tersebut diluruskan dan sejarah yang sebenaffiy^ ditunjukkan, ia menjadi
berserakan seperti awan yang ditiup oleh angin kencang.

Ini banyak teriadi khususnya dalam sejarah umum, hingga sebagian
orang menganggap bahwa sejarah adalah kebohongan-kebohongan yang
dikumpulkan dan diceritakan oleh negara-negara yang kuasa dan para
penguasa.

Meskipun 2d2 ssdikil kebenarannya tapi anggap^n ini adalah tedalu
bedebihan, dan membuat kita harus lebih berhati-hati dalam membaca
sejarah dan tidak gegabah untuk menerima pikiran-pikiran kecuali yang
telah jelas sumber kebenarannya.

Diantan pelaku sejarah yang pikiran-pikirannya banyak disalah
pahami adalah sahabat yang mulia Abu Dzar Al Ghiffari radiallahu 'anhu.

(dan diantara keutamaan-keutamaan Abu Dzar, silahkan lihat
Al -Lu'luu' anal Marjaan fimattafaqa 'alaihisy-Syaikban , iuz 3,
bab 28;1607, hal 159, D aar Ar-Rayyan lit-Turats).

Namun Abu Dzar tidak merasa rugl dengan tuduhan-tuduhan orang.
Karena Ali bin Abi Thalib radiallahu 'anbaiugapernah dikutuk oleh orang-
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orang beberapa kurun waktu lamatya, namun fitnah tersebut tidak

membuat sang matahari menjadi gerhana, bahkan ia tetap memancarkan

sinamya yang terang, dan mustahil hal itu terfadi!.

Karena Al Qur'an telah mengabadikan keridhaan Allah terhadap

mereka berdua dan iuga para sahabat Rasulullah yang lainnya.

Al Qut'an menyatakan,

t.- f tz . t.. t?* ,*tj fi* U, ,ro.,

e-$,lsr':?, U: bJ W inl
' Q ra ng-orang Jang terda bu la lagi' -y ang pertan a-tam " i* oi' n
Islam) di antara oranS-orang Mahajirin, Anshar dan mereka

Jang mengikuti mereka dengan baik, Allab ridha kepada

mereka dan Allah menlediakan bagi mereka srlrga-surga

Jang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di
dalamnla selama-lamanJd. Itulab kemenangan Jang besar"

{Qs. At-Taubah (09): 100}.

Kita tidak pernah mendengar bahwa Allah menarik kembali

keridhaan tersebut dari meteka seteleh Al Qut'an menyatakannya!.

Sesungguhnya pikiran-pikitan Abu Dzar seputar masalah harta benda

tidak ada yang menyeleweng, dan madzhabnya adalah madzhab yang

dianut oleh mayodtas umat Islam dan bahkan sejumlah pembesat sahabat

sebelum terjadinya fitnah yang besar dan keruhnya suasana kehidupan.

Tidak pantas ofang-ofang mencela Abu Dzar hanya karena ia setia

mengikuti aiann-ajaran Rasulullah yang telah mendarah daging dalam

dirinya. Katena ia bukan satu-satLuryt alann yang diikuti oleh Abu Dzag

tetapi disamping mengikuti aiann Rasulullah shallalkahu 'alaibi aa sallam

ia juga mengikuti aiarat kedua khalifah beliau sepeninggalnya yaitu Abu

Bakat dan Umar bin Khattab radiallahs 'arht.

Akan kita lihat hakikat persengketaanny^ dengan khalifah Utsman

radiallahu 'arhu dan pafa penasehatnya, lalu kita petik kebenann dari

perselisihan yang sengit tersebut.

Sesungguhnya pikiran Sosialisme yang diikuti oleh Abu Dzar adalah

menginduk kepada alann Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa vllam. Ini
dikuatkan dengan riwayatnya sendiri yang mengatakan, "suatu ketika aku

berialan bersama Rasulullah thallallaafu'alailti na sallam di salah satu loroog
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Madinah, lalu kami menghadap ke gunung Uhud. Maka Rasulullah
shallallaahu 'alaibi wa sallam bersabda, 'bku tidak merasa gembirajika neniliki
emas sebesar gunung Uhud, beilalz tiga malam atanlta dan aku nasih neniliki
(sisa) satu dinar-selain dinarlang aku sisakan untuk membalar butangku- kecuali

akan kt katakan kepada para hamba Allah begtni, begini dan begtni.. dengan
isyarat tangan beliau kesebelah kanan, kid dan belakangnya.

Kemudian beliau berjalan sedikit lalu bersabda, "SesanguhnJa urang-

nrangJang kqya (di dunia), mercka adalab orang-orangJang miskin kelak pada hari
kiamat, kecuali orangyangberkata begzni, begini dan begini. Aansebelah kanannya,
kirinya dan belakangnya- dan junlah menka Mngat sedikit" ftIR. Muslim).

D alam iw ay at yang lain, "S e s u ngu h njt a 0 ra ng- 0 ra flgJ a ng b e rb a rta b a ry a k
adalah nraflg-oraflgJang merugi, atau nrang-nrangJaflg rehdah ".

Riwayat yang diceritakan oleh Abu Dzar hijuga diriwayatlcan oleh
Abu Hurairah dan Abdullah bin Mas'ud dan sejumlah sahabat yang lainnya.

Mengukur kedudukan manusia sesuai dengan kemampuannya secara
motal dan keilmuan, mengkaitkan masalah-masalah sosial sesuai dengan
dasar-dasar yang benar ini adalah aiann Sosialisme yang dipelajari oleh
Abu Dzat langsung dad Rasulvllah sballallaahu 'alaihi aa sallam.

Sebagaimana dalam iwayatnya yang lain ia mengatakan, bahwa
Rasulullah shallallaabu 'alaihi wa sallam betanya kepadaku, "pahai Abu
Dryr! nenurutmil, adakah hartalang banlak itt berani kajta?".

Aku menjawab, "iya wahai Rasulullah".

Beliau bertanya lagl, "lalu menurutmu, adakah harta lang sedikit itu
berarti miskin?".

Aku menjawab, "iya wahai Rasulullah".

Beliau bersabda,' lesunggubnla kekalaanjatg sebenarnla adalah kekalaan
hati, dan krmiskinan lang sebenarnla adalab ktmiskinan hati".

Kemudian beliau bettanya kepadaku tentang seseorang dari
QuraisS kttanya, "apakab engkau mengetahui si-filan?".

Aku meniawab, "iya wahai Rasulullah".

Beliau bertanya, "baga'imana ia menuntt pendapatmu?".

Aku meniawab, "lika ia meminta pasti dikasih dan jika datang pasti
dipersilahkan masuk".

Abu Dzar nengatakan, "kemudian beliau bertanya lagi kepadaku
tentang seseorang dari Ahlstb-9hilflfah",kat^nya, 'bdakab engkm keul
dengan si fulan?".

Aku menjawab, "tidak, sungguh aku tidak mengenalnya".
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Abu Dzar mengatakan, "lalu beliau menefangkan ciri-cirinya
kepadaku hirgg" akupun meniadi tahu, lalu ku katakan, "kini aku telah

mengetahuin y a w ahu Rasulullah".

Maka beliau bertanya, "bagaimana pndapatmu tettang diinla?"'

Aku menjawab, "dia adalah orang yang miskin dan Ahh*Shtfar''

Beliau bersabda, ,'(ketabnilah bahpa sesungtbryQ dia jauh lnuh baik

dmi dunia dan seisinla dmipadayng tadi (oraryparaigtlang dimaksud)".

Aku berkata, "tidakkah ia memberikan dari sebagian Qrartanya)

seperti orang lain yang memberikan sebagian $rartanya)?". '

Beliau bersabda, 'Jika ia membeikan sesilatil Jang baik maka bagirya

pahalanla, danlika ia berpaling dmiryta maka ia telah dibeikan satu ktbalikan"

(FIR. Nasa'i).

Riwayat seperti i.i itg diriwayatkan dari Abu Huraitah dan Sahd

bin Sa'ad radiallahu -anhs.

Yarg mendengki kepada Abu Dzar dan orang-ofang mukmin yang

semisalnya, hendaknya mendengatkan petuniuk ini kemudian melihat,

niscaya akan menemukan bahwa ofafig-orang yang miskin hati betada di

barisan paling depan dan hatanyalah yang mendofong meteka maiu

kedepan, sedangkan ofang-ofang yangkaya hati telpaksa tunduk karena

tidak memiliki apa-apa sehingga tidak tampak wuiudnya dibelakang

keramaian!!.

Akhfunya kendali umat dipegang oleh orang-orangy^ngtidak becus,

karena hafta adalah bahan bakar kehidupan satu-satuny^y^ngdengannya

mereka maju ke barisan dePan.

Sefak beberapa kurun waktu, negeri timur Islam telah meniadi korban

filsafat Materialisme ini sehingga unsur-rursur kehidupan, petjuangan dan

petsaingan dalam diri ralryatnya telah hangus binasa.

Jika harta benda adalah metupakan sebab bagi teriadinya segala

macafn bencana, lalu kenapa tidak dibagikarl sec ta mefata sesuai dengan

kemampuan, keiuiuran dan kwalitas masing-masing?!.

Seorang penyait mengatakan;

fldu tengar, frari-frari penufr [engan piafclSad1, \afrwa frari-fiari terse|ut tfun

nenunjuf,ftgpafu apa )ang titadanta f"r,tafrui

{Ban1il1r1t frarta dafafi |erguna 6agi penitifuryt, [an neniuatnya nenjdi terpuji

Sefifitnya frarta atilafi nenfiafraya{ar sesirlfang, nl;nlafJtLan sr;purti ufitnya

pu{ufan pecut yang figras
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ffletifrat tdn1ga-tong1a funutiaan nanun ti[a(6ist nenggapdnya, [an [utuN

[itengil-tengafr ormg nanwt tita| SerSicara

Ini adalah gambaran yang sangat juiur tentang masyarakat
Kapitalisme. Adakah tugas agama selain memperbaiki kondisi ini?.

Kenapa harta berkuasa dimana-mana? Kenapa orang yang terpuii
dicela karena sedikitnya harta, dan orang yang tercela dipuji karena
banyaknya harta? Kenapa orang yang bodoh dapat berbicara karena
banyaknya hatta, dan orang yang pintar menjadi terdiam karena tidak
berharta?.

Kenapa kesempatan sukses mudah diperoleh bagi orang yang
berharta, dan susah diperoleh orang yang tidak berharta? Adakah kita tega
membiatkan masyarakat muslim telpetosok kedalam jurang kesengsaraan ?.

Dari mana -setiap hari- manusia mempunyai seorang Nabi yang
mengatur kedudukan mereka, sehingga yang besar merasa rendah dan
yang kecil merasa tirggt sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam ketika mengajad Abu Dzar dan para sahabat
yang lain bagaimana can yang benar dalam mengukur sosok seorang
manusia. Kenapa Abu Dzar dicetca jika pendapatny^ adalah pendapat
Islam yang benar?.

Mereka mengatakan bahwa Abu Dzar adalah komunis, madzhabnya
tidak benar dan ia hanya memperoleh satu pahala katena dianggap sebagai
seomng mujtahid yang salah!!.

Kami bertanya-tanya, kenapa Abu Dzar dituduh demikian, dan
kenapa kita menganiaya seorang sahabat yang agung dan menganiaya
Islam, dengan mengatakan bahwa Sosialisme Islam adalah alinn
Komunisme yang menyeleweng dan berbahaya?.

Sesungguhnya Abu Dzar adalah seorang sahabat yang sangat setia
kepada Rasulullah shallallaaba 'alaihi aa sallam. Setelah beliau meninggal,
Abu Dzar tetap menjadi sahabat yang sangat setia kepada khalifah Abu
Bakar dan Umar bin Khattab radiallaltu 'anham. Dimana ia ikut menyaksikan
pesatnya perkembangan Islam. Ketika tentara Islam berhasil meruntuhkan
negeri-negeri yang atiaya di Persia dan Romawi. mengembalikan mereka
kepada fitrah keimanan.

Saat itu kondisi umat Islam masih berjalan dengan baik sesuai dengan
yang dicontohkan oleh Rasulullah sballallaabu 'alaihi aa sa//am. Ttidak ada
hal-hal yang menyeleweng dan menyalahi pola kehidupan kenabian.

Lalu muncullah sekelompok orang pemalas yang ingin duduk
betpangku tangan, menyebatkan kemalasan dan ketusakan dalam
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m symukat, menjadikan fampasan perang hanyauntuk bersenang-senang

dan foya-foya. Maka bangkitlah Abu Dzat dan para sahabat yang lain

menyuarakan sikap protes, meskipun yang paling lantang diant^ra meteka

adalah suara Abu Dzar.

Benar, Abu Dzar mulai bangkit dan mengingkari kondisi yang

ditemuiny a.. P adahal ketika dalam pemerintahan Umat ia menuniukkan

sikap yang puas dengan kondisi masyarakat dan setuiu dengan pola

kepemimpinan Umar. Maka adakah Umar iuga seperti Abu Dzar
disebut sebagai seorang komunis?!!.

Diceritakan, bahwa pada suatLt ketika Umar bin Khattab keluar

rumah dengan perasaan sedih,lalu bertemu dengan Abu Dzat. Maka Abu

Dzat bertanya, "kenapa engkau bersedih?"

Umar menjawab, "baga:tmana aku tidak bersedih, sedangkan aku

telah mendengar Basyarbin Ashim mengatakan, "aku pernah mendengar

Rasulullah shallallaahu'alaibi aa sallam betsabda, "barangsiapaJangmenjadi

peninpin atas umat Islam maka kelak pada bai kianat ia akan didatangkan
-lala 

dihentikan diatas jembatan nerakajahannam, jika ia baik naka ia akan

selamat danjika ia tidak baik nakajenbatan tsrsebut akan rxntuh bersamanla,

lala iapun terl'atuh kedalan neraka jahannam selama tulth puluh tahun".

Maka Abu Dzar berkata, "tidakkah engkau juga pernah

mendengarnya dari Rasululah?".

Umat meniawab, "tidak'.

Abu Dzar betkata, "aku betsumpah bahwa aku pernah mendengar

Rasulullah shallalkahu 'alaibi ya sallam bersabda, "barangsiapa yng nenl'adi

peninpin atas seorang muslim, kelak pada bai kianat ia akan didatangkan di

sebaab jenbawn neraka jahannam, ika ia baik naka ia akan selanat dan jika
tidak baik maka jembatan tersebut akan runtuh bersamanla, maka nasukhh ia

kedalamn-lta selama ttjilh puttth taltan, dan ia adakh hitan lagi gelE gulita".

Lalu Abu Dzar berkata, "mar,1 diantara dua hadits tefsebut yang

lebih manyakitkan hatimu?".

umar menjawab, ..keduanya menyakitkan hatiku, lalu siapa yang

pantas meniadi khalifah?".

Abu Dzar menjawab, "y^ngmenahan keinginannya karcnaAllah dan

meletakkan pipinya diatas tanah, namrur sungguh, kami tidak mengetahui

kecuali yang baik, dan batangkali iika engkau serahkan khilafah ini kepada

orang yang tidak adil maka engkaupun tidak selamat dari dosanya".

Inilah Abu Dza4yangmenyatakan dukungannya yang besar terhadap

pola kepemimpinan Umar.
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Bahkan ia mendorong Umar supaya mau memikul beban khilafah
tetsebut meskipun ia merasa keberatan, katena khawatir iargan sampai
khilafah tersebut diambil oleh orang yang tidak baik terhadap dirinya dan
terhadap umat Islam.

Tidak heran jika Abu Dzar menyatakan demikian kepada LJmar,
karena ia pernah mendengar Umar mengatakan, "jikalau aku menjadi
khalifah maka aku akan mengambil harta orang-orang kaya yang berlebihan
dan membe"ikannya kepada orang-orang miskin".

Pola kepemimpinan Umar adalah mengikuti Abu Bakar, yaitu
menyamakan antata orang-ofang yang enggan membayar zakat dengan
orang yang murtad. Ia menyerukan peperangan yang sama terhadap
meteka. Dan keduanya adalahmengikuti pola kepemimpinan Rasulullah
shallallaabu 'alaibi wa sallam, yaitu tegas, kuat dan merakyat.

Karenanya Rasulullah sballallaaltu 'alaibi pa sallam pernah bersabda,
"bantulah orailg-orangJaflg lemah diantara kalian karenaku, kalian
hatrya dibeikan wqeki dan ditolong karcna oraflg-orangJang lemah diantara kalian"
(FIR. Muslim).

Jadi metode yang benar dalam mengendalikan politik ekonomi dan
sosial adalah melindungi seluruh lapisan masyankat dan menjauhkan
meteka dari segala bentuk kesombongan dan keangkuhan.

Maka, apakah pantas Abu Dzar dicela karena pandanganny^ yang
demikian terhadap Islam?!.

Kemudian sepeninggal Umar, diangkatlah Utsman sebagai
khalifah. Dan utsman adalah salah seorang sahabat y^ng tersohor
dikalangan para sahabat dengan kekayaan dan kemuliaannya. Hanya
saja utsmari berasal dari keluarga Abdisy-Syams, dimana keluarga ini
adarah menduduki urutan paling terakhir dalam deretan umat Islam,
meskipun pada masa jahiliyah mereka adalahkeluarga yang nomor saru.
Mereka adarah orang pertama yang memusuhi Islam dan orang paling
terakhir yang masuk Islam.

KetikaAbu Bakar menjadi khalifah, mereka diseiajarkan dengan para
Muhajidn dalam perolehan dana perbendahataan negara, namur ketika
Umar meniadi khalifah ia menolak persamaan ini dan memberikan mereka
sesuai dengan kedudukan mereka dalam 

^garr' 
. akhirnya merekapun

kembali menduduki urutan paling terakhir dalam barisan umat Islam.

Akan tetapi impian mereka untuk menjadi pemimpin seperti pada
masa iahiliyah tidak pernah sirna dari aliran datahmereka sedikipun. Oleh
katenanya begitu Utsman diangkat menjadi khalifah, maka mereha langsung
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mendatanginy^ d^n mengulurkan tangan meminta bagian yang belum

pernah mereka dapatkan pada masa khilafah yang pertama!!.

Meteka -baik yang tinggal dekat Utsman di Madinah mauPun yang

jauh darinya- selalu sibuk dengan kerakusannya untuk mendapatkan bagian

mereka. Sehingga sikap mereka ini menimbulkan reaksi kemarahan

orang banyak termasuk Abu Dzar
Reaksi kemarahan Abu Dzar ini logis karena ia memang memiliki

pembawaan y^ng unik dalam dirinya, yaitu pembawaan y^flg
membuatnya berani menemui orang-ofang kafit Quraisy ketika ia
mengumumkan dirinya masuk Islam. Sedikitpun ia tidak peduli dengan

akibat yang akan menimpanya 
^t^s 

keberanian sikapnya itu. Maka iapun

dihajar oleh orang Qutaisy dan dicaci maki. Namun semua siksaan itu
tidak dipedulik^nnya. Yang tetpenting baginya bahwa ia telah
mempertantangkan kepada orang Quraisy ^Pa 

y^rg mereka benci,

sehingga benat-benar membuat mereka meniadi gelisah atas masa depan

mereka setelah melihat keiantanan otang seperti Abu Dzar.

Pembawaan unik dalam diri Abu Dzat ini tidak sirna ketika ia

menemukan kondisi ekonomi yang tidak beres dalam masyatakat Islam.

Katenanya ia bangkit dan betkeyakinan bahwa bersikap keras terhadap

kemungkatan adalah sikap terpuji y^g diperintahkan oleh Allah kepada

orang-oraog yang memiliki keberanian.

Maka, ketika Ka'ab bin Al Akhbar memfatwakan, bahwa {tidak
dipersalahkan bag seofang pemimpin untuk mengambil harta sesukanya

dati perbendaharan negarl untuk dibelaniakan dalam ufusan yang

dikehendakinya atau memberikannya kepada siapapun yang dikehendakinya)

bangkitlah Abu Dzar sambil mengangkat tongkatnya dan disodorkan

ke dada Ka'ab seraya mengatakan, "wahai anak Yahudi, alangkah

beraninya engkau mengatakan sesuatu yang menodu agama kami"!.

Maka fanva ini dianggap batil (idakbenar dan menyeleweng). Namun

alangkah banyaknya fatwa batil yang berkaitan dengan pemerintahan!.

Sesungguhnya Al Qur'an telah menetapkan bagian-bagian teltentu

dalam pembagian zakat iika hana yarng tetkumpul adalah dari zakat, dan

menentukan bagian-bagian teftentu dalam hafta nmpasan iika yang

terkumpul adalah dai nmpasan pefang. Demikian juga upeti digunakan

untuk kepentingan-kepentingan umun, dan bukan uotuk kesenangan

seseorang atau keluarga teftentu.
Lalu dari mana Ka'ab mernfat'wakan bahwa seofang pemimpin berhak

membelanjakan uang nryara sesuka hatinya?!.
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Sesungguhnya fatvra ini tidak lain hanyalah tipu daya orang-oraog
Yahudi yang hendak merusak Islam. Merekalah yang membunuh Umar,
seorang pakat sosialis (istilah modem) yang dengan kecerdasannya berhasil
menciptakan sebuah masyarakat yang adil dan makmur, tidak sepeserpwl
uang negara kecuali dibelaniakan untuk kemaslahatan nkyat sehingga tidak
ada kelaparan dan tidak ada kesombongan.

Alangkah perlunya negeri timur ini memiliki tongkat Abu Dzar
untuk memukul ka'bul ahbar ka'bul-ahbat ylng bermunculan dalam
tubuh umat ini.

Lalu ketika Mu'awiyah menjadi gubernur di syam, terjadilah
persengketaan yang sengit antaraAbu Dzar dan Muawiyah. persengketan
ini tidak lain hanyalah membuktikan kehebatan Abu Dzar dan
keberaniannya dalam mengadakan perubahan. Muawiyah telah
metubah bentuk khilafah yang Islami meniadi bentuk kekaisaran. Dan
meresmikan keluarga Abdu Syams untuk memegarig tampuk kekuasaan.
Maka jelas, apa yang dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufran *sebelum

dan sesudahnya- adalah merupakan pintu menuju kehancuran
demokrasi Islam dan kehancuran Sosialisme Islam. Kenyataan ini baru
disadari oleh pata sahabat setelah semuanya tedambat.

Adapun Abu Dzat, ketika merasakan adanya tanda-tanda ketidak
beresan dalam pemerintahan maka ia segera bangkit, mengangkat
tongkatnya dan meneriakkan suaranya. Ketika melihat Muawiyah
mengerahkan ribuan orang untuk membangun istananya yang hiiau, maka
berkatalah Abu Dzar kepadanya, "jika yang engkau gunakan ini adalah
harta umat Islam maka engkau telah khianat, dan jika yang engkau gunakan
ini adalah hartamu sendiri maka engkau telah berlebih-lebihan"!.

Ketika kita melihat Muawiyah berbuat demikian, apa yang kita ingat?.
Adakah kita mengingat Rasulullah shallallaabs 'alaihi va sallam yang
rumahnya tidak ada penjaganya? Ataukah kita mengingat Fir'aun yang
mengetahkxtiuta npara petani untuk membangun pyamidayang besar?!!.

Mana ajann Islam yang tinggi itu jika para pemimpinnya menguras
kekayaan rakyatnya?!.

Melihat kenyataan ini maka Abu Dzar berpidato dan mengatakan,
"telah terjadi hal-hal yang belum pernah diperbuat oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Demi Allah, ia tidak ada dalam kitab Allah
(Al Qur'an) dan tidak ada dalam sunnah Rasulullah (Al Hadits). Demi
Allah, aku melihat kebenaran telah mati dan kebatilan menjadi hidup, dan
yang paling buruk adalah yang tanpa ketakwaan".
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Lalu ada seseofang yang menemui Abu Dzar dan mengatakan,

"sesungguhnya Muawiyah mengatakan bahwa hatta adalah harta Allah,

seakan-ak an ia hendak menghindarkannya dari orang-otang dan

menghapuskan nama umat Islam darinya".

Maka petgilah Abu Dzar menemui Muawiyah dan bertanya

kepadanya penuh ingkar, "apa yang membuatmu berani meng takaflbahwa

harta umat Islam adalah harta Allah?"'
Maka Muawiyah yang bodoh mengatakan, "bukankah kita adalah

hamba-hamba Allah, dan harta adalah iuga harta-Nya?".

Maka iapun dibentak oleh Abu Dzar danmengatakan,"iangan coba-

coba engkau berani berkata demikian!"-

Lalu Muauriyah berusaha hendak melunakkan mufka Abu Dzar dan

mengatakafr, "apl yang mengundang kehadiranmu kesini wahai Abu

Dzar?".

Maka Abu Dzar meniawab, "sesungguhtyahatta famPasan adalah

milik umat Islam, dan engkau tidak bethak sedikitpun untuk
menyimpannya, natnun engkau telah rnenyalahi Rasulullah, Abu Bakar

dan Umar. Engkau simpan harta itu untuk dirimu dan Bani Umayyah.

engkau telah memperkaya otang yang kaya dan mempermiskin ofang

yang miskin!!.

Perdebatan ini menggambatkan tabiat kedua otang tersebut. Yang

satu menuniukkan kejuiurannya dan pembelaannya terhadap kebenatan

sedang yang satu lagi menunjukkan kedustaannya dan usahanya untuk

menumpuk kekayaan. Didwayatkan bahwa Muauriyah pernah mengidmkan

uang -secara diam-diam- sebanyak seratus ribu dirham dengan tujuan

,rt nrk membungkam mulut Abu Dzar. Maka uang tersebulpun diambil

oleh Abu Dzat dan dibagikannya kepada ofang-ofang hingga tidak

sepeserpun yang tetsisa.

Kedua ofang tersebut masih tetap dalam petmusuhannya. Yang satu

mengatasnamakan bahwa harta addah harta Allah dengan maksud ingin

membelanjakannya di ialan selain ialan Allah, sedang yang satu meng

atasnamakan bahwa harta addah harta umat Islam dan bermaksud ingin

membelanjakannya di ialan Allah.

Alangkah anehnya kedua nama tersebug dan alaogkah anehnya kedua

tujuan tersebut!!.

Muawiyah pernah mengatakan kepada Abu Dzar, "sesungguhnya

aku menyimpan harta untuk aku belaniakan dalam kemaslahatan

umum". Maka Abu Dzar meniawab, "sesungguhnya pemberianmu
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bukan engkau maksudkan untuk Allah, akan tetapi engkau bermaksud
supaya dikatakan sebagai orang yang pemurah, dan demikianlah
kenyataannya..ll.

Setelah perdebatan yang sengit tersebut, akhimya tidak ada jalan
lain bagi Muawiyah selain harus meminta tolong kepada Khalifah
Utsman supaya mengeluarkan Abu Dzal dari negeri Syam. Usaha
tersebutpun berhasil. Abu Dzar dikeluarkan dari negeri Syam, sehingga
negeri Syam menangis katena tidak ada lagi orang yang berani
menyuarakan kebenatan demi perbaikan selantang.suara Abu Dzar
radiallahn 'anbt.

Pengusitan Abu Dzar dari negeri Sy* bedangsung tragls, dan tidak
sesuai dengan kedudukan Abu Dzar yang mulia. Atau dalam ungkapan
kita yang modetn, 'dituduh sebagai seotang komunis!!' Dan yang
menuduhnya adalah Muawryah bin Abi Sufran.

Hukuman ini telah disahkan oleh Khalifah utsman radiallahu'anhu.
Namun menurutku, jika Utsman mengetahui yang tetsembunyi dan
mengetahui 

^p^y^ngsebenarnya 
direncanakan oleh Muawiyah untuk masa

depannya dan masa depan keluarganya, maka ia tidak mungkin akan
mempedakukan seorang sahabat yang tergolong orang pertama yang masuk
Islam sedemikian tragisnya!!.

Jika tuduhan tersebut benar adanya, kenapa gerakan tersebut baru
muncul ketika pada masa pemedntahan Bani Umayyah?! dimana ia
tersembunyi ketika pada masa Rasulullah shalkllaahu 'alaihi aa sallam darr
kedua sahabat beliau?.

Memang benar, bahwa setiap suara yang menyerukan kebaikan dan
menantang kejahatan adalah dianggap sebagai aliran yang keras, padahal
ia adalah lembut. Sesungguhnya orang-orang yang pertama-tarfla masuk
Islam tidaklah pantas dipedakukan yang demikian. Namun khalifah Utsman
telah meniadi korban pertama politik oraog-orang yang berani menodai
kesucian para sahabat unggulan umat ini.

Ketika Abu Dzar kembali ke Madinah ia men dapatkan sambutan
yang sangat hangat dad penduduk Madinah. Orang-orang mengelilinginya
seakan-akan mereka belum pernah bertemu sebelumnya. Karenanya
Utsman berpendapat hendak mengasingkan Abu Dzar' ke Rabadzah
karena dikhawatirkan menimbulkan kericuhan. Dan melatang siapapun
untuk menemaninya di tempat pengasingan.

Akan tetapi Ali bin Abi rhalib radiallahu 'anhu enggan kecuali
menunaikan hak orang yang agung ini, ia bersedih melihat Abu Dzar
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diasingkan sedemikian, kesannya seperti seofang perampok sehingga

harus diasingkan, padahal perampok sebenarnya yang merampok masa

depan umat Islam dibiarkan bersenang-seflang, menumpuk harta dan

befioya-f.oya.

Maka keluadah Ali betsama putefa-puteranya melepas kepergian

Abu Dzar semata-mata karena Allah. Hingga sepertinya sikap Ali ini
telah menjadi salah satu penyebab retaknya hubungan 

^lrrtarra 
Ali dengan

Utsman. -seperti yang diceritakan oleh beberapa buku sirah, namun

agaknya hal itu kecil kemungkinan terfadi 
^ntarra 

dua otang yang agung

tersebut- (editor).
Dan fika udzut orzng-orang terdahulu bisa dimaklumi dalam

tuduhannya terhadap Abu Dzat, lalu apa udzur orang-orang kemudian

setelah terny^t^ terjadi fitnah besat bagi umat Islam yang bedangsung

bertahun-tahun.

Seorang penyait mengatakan;

tampaklah akibat segala perkara fika ia bedalu, namun mulanya

tampak meragukan dirimu

Jika pendapat Abu Dzar dilaksanakan, dan Muawiyah diturunkan

dan jabaan, lalu kondisi di Madinah kembali seperti semula pada masa

Umar, adakah akan terjadi 
^pzy^ngtelah 

teriadi? Tidak mungkin!. Namun

demikian, masih saia ada ofang yang mempetsalahkan Abu Dzar dan

menganggap pengasinganny^adalah usaha yang tepat untuk mencegahnya

dari menimbulkan kekacauan!!.

Abu Dzar telah mengrngkari gelombang fitnah yang menyerang

banyak ofang, nalnun ia tetap kokoh sepetti anak bukit yang tegar. Dan

meskipun ia membuat gelisah pafa Penguasa dengan kritiknya yarrgtaielm

namun dalam kehidupan sehari-harinyaia adalah sosok yang bersahala dan

sopan. Ia mengambil bagian untuk dirinya sama dengan bagian untuk

pembantunya, makan dengan makanan yang szuna dan belpakaian dengan

pakaian yang sama.

Ketika ia meninggal, pakaian shalatnya dikenakan sebagai kain

kafannya, dan dikubudah ia oleh serombongan orang dati Itak yang

kebetulan sedang lewat di Rabadzah hendak menuiu Frttiaz.

Abu Dzar telah meninggal, namun tidak ada bendera teftentu yang

menyelimuti jasadnya dan tidak ada kereta lenazah yang membawa

m y^tny^. Cukuplah hanya para rnalaikat rahmat yang mengepakkan

sayapnya dan mengangkatnya ketingkaan yang tinggr disisi Tuhan Yang

Maha Titgg.
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k"olol, Polro^on TLntarg ALu Dza,
Ada seotang komunis yang berdiskusi dengan saya dan mengatakan,

"saya setuiu dengan Islam kiri!".
Mendengar ucapannya maka sayapun tertegun lalu mengatakan,

"Islam adalah 
^g^rn 

yang lurus, tidak rda al.an kiri dan tidak ada ahrarr
kanan, ia adalah ajaran yang mengingkari orang-orang yang dimurkai
ffahudi) dan orang-orang yang tersesat (Nasrani).

Ia mengatakan, "maksudku, aku setuju dengan pendapat Abu Dzar,,.

Mendengar hal itu aku terperanjat lalu mengatakan, "sesungguhnya
aku mengetahui bahwa anda adalah seorang komunis, adakah anda seperti
Abu Dzar yang beriman kepada Allah, hari kiamat, para malaikat, para
Nabi dan kitab-kitab?. Adakah anda seialan dengan orang yang shaleh
tersebut dalam menunaikan kewajibannya seperti shalag zakat dan puasa,
dan meninggalkan segala bentuk kekejian?. Adakah anda betsifat seperti
Abu Dzar yang penyayzurtg dan suka mendahulukan kepentingan orang
lain sehingga tidak tetsisa sepeser uangpun karena menolong saudaranya
yang sedang membutuhkan?.

Sesungguhnya Abu Dzar radiallahu 'anha adalah orang yang zuhud
dan mujahid, tidak pemah mengkhianati Islam dalam kondisi apapun dan
dalam perang apapun. Bahkan ia adalah orang yang paling lantang untuk
menyuarakan kebenaran dan menegakkan ajann Tuhan. Lalu apa
hubunganmu dengan Abu Dzar?.

Ia mengatakan, "aku mengikuti pendapatnya tentang masalah harta
benda, yang mengharamkan seseorang menyimpan harta benda melebihi
kebutuhannya".

Sambil tertawa saya menjawab,"sayayakin anda membebani orang
lain dengan pendapat ini, narnun anda sendiri tidak mungkin mau mengalah
dengan orang-orang miskin dan melepaskan istana yang anda miliki atau
tanah pertanian yanganda miliki meskipun tanah warisan.

Kalian mengira bahwa Abu Dzar adalah seorang komunis, padahal
ia sangat jauh dari kecenderungan ini. sesungguhnyaia adalah seorang
muslim yang sangat shaleh, yang mengikuti ajaran Al Qur'an dan As-
sunnah dengan sempurna dan tidak pernah melenceng dari keduanya
sedikitpun.

Dan semua umat Islam tahu, bahwa ketika terjadi krisis yang
mengancam masyankat Islam maka tidak dibenarkan bagi seotangpun
untuk menyimp an hanabendanya bahkan iivanyasekalipun. Dan mayoritas
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umat Islam ketika teriadi kondisi yang genting seperti pefang 'Usrah

berlomba-lomba mengorbankan hattanya demi membela perjuangan

Islam. Maka diantan mereka adayatgmemberikan seluuh hattanya, ada

yang memberikan setengah hananya dan adayang memberikan perhiasan

keluarganya.
Dan demikian iuga mereka dalam kondisi damai, tidak seorangpun

yang membiatkan ofang miskin kelapatan dan tidak berpakaian. Tegaklah

sifat-sifat kemurahan dan lenyaplah sifat-sifat kekikiran, dan terwuiudlah

praktek menyedekahkanhana yang lebih dad kebutuhan.

Akan ietapi hal tersebut tidak menafikan ayat warisan, tidak

menghalangi orang-orang dari menyimpan sesuatu yang berguna bagi masa

depan mereka dan anak keturunan mereka, dan tetap ada perbedaan afltata

yangkaya dan yang miskin. Akan tetapi yang lenyap adalah kesengsaraan

dan kesusahan!.

Ada kemungkinan Abu Dzar mengira bahwa kenikmatan yang

mefata errilnryr- hendaklah tidak ada seorangpun yang memiliki sesuatu

melebihi kebutuhannya, atau barangkali terdetik dalam benaknya bahwa

diharamkan bagi seofang mukmin untuk menyimpan hafta yang

melebihi kebutuhannya.

Jika ini yang dimaksud olehnya maka semua logika sepakat bahwa

hal inr adalah tidak benar. Namun meskipun demikian, adakah pantas kita

menuduh orang yang shaleh tersebut dengan aritan Islam kiri? Sesungguhnya

syariat adalah saudaranya akidah, dan betsama syaiatdan akidah kita meniti

ialan dan menolak segala bentuk penyelewengan.

Antara '(J*o, B;n Ktrtaft"L Jo, 'U*o, B;,
ALJ"I A";"

Tidak banyak Islam merasakan kegembiraan dengan sosok pemimpin

yang berjuang demi bangsanya sebelum beriuang untuk dirinya dan

menjad.ikan agam sebagai cara untuk melayani umat dan memperbaiki

kondisi masyaraakt sebelum meniadikannya sebagai cafa untuk menguasai

umat dan merarnpas harta mereka!.

Dan bedkut ini kita akan memetik kisah kehidupan dua orang Umar

dan seiarahnya yang harum yang mampu memahami Islam dengan baik dan

menerapkannya dalam kepemimpinan mereka dengan sempufna. Supaya

diiadikan contoh oleh para revormis di masa sekarang dalam menerapkan

sistem Sosialisme Islam yangbenat dan menciptakan masyarakat Islami yang

penuh dengan keadilan.
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Adapun Umar bin Khattab ia adalah sosok pemimpin yang
merakyat, dalam darahnya bercampur sifat kasih sayang dan ketegasan
dalam memperjuangkan sebuah kebenaran. Politiknya yang tegas adalah
gambaran utuh bagi dasar-dasar kehidupan yang ingin dicapai oleh
semua orang seiak bebenpa abad yang lalu dalam bidang politik, sosial
dan ekonomi.

Sosok yang cetdas ini telah m,unpu menyerap nilai-nilai fuman Tuhan
dan pesan-pesan kenabian guna menciptakan sebuah masyarakat yang ideal.

Hampit semua praktek kebebasaa, persaudataan, persarr'a n,
pemberian kesempatan yang sama, dasar-dasar permusyawantan dan
dasar-dasar keadilan sosial tetdapat dalam sejarah kepemimpinan Umar.

Jikalau seandainya Umar hidup pada masa sekarang maka ta akan
disebut sebagai bapak pelopor kebangkitan kebebasan dan kebudayaan
manusia. Dan mustahil kini anda temukan sosok seorang pemimpin
yang melebihi Umar atau y^ng sepertinya dalam menegakkan ajann
demokrasi dan sosial.

Kehebatan Umar adalah tedetak dalam filsafatnya yang nyata,,

yaitu filsafat yang diimpikan oleh para pelopor revolusi seperti Jean
Jucke Roso dan Mirabu di Perancis.

Filsafat Umar adalah terilhami oleh wahyu Ilahi dan petuniuk Nabi,
sedangkan filsafat para pelopor revolusi modern yang menuntut kebebasan

dan keadilan adalah tidak belpondasi, sehingga kebaikan dan keburukan
yang ditimbulkannya adalah sama.

Aduhai seandainya Islam memiliki pata pemimpin yang tedlhami
seperti Umat dan dapat memimpin seperti kepemimpinan Umar.

Dan selamal<tta membicarakan tentang masalah harta benda maka
kita harus mengetahui apa pandangan Umar tentang masalah harta benda.

Mn*onf"atLan KnLuo"aan
Orang awam mengatakan, "barangsiapa yang tidak mempunyai

persediaan makanan, maka ia akan mengguling-gullngkan badannya di tanah".

Adagium [pepatah.E{ ini timbul karena melihat kondisi kekuasaan

yang diliputi oleh kekayaan dari dekat dan dari jauh untuk tujuan
pemuasan hawa nafsu dan kerakusan. Kebesaran seorang pemimpin-
di tempat kami- bukan hanya karena ia seorang pegawai yang bergaji
tetap dan berpangkat tinggi, tidak. Akan tetapi kebesaran dan tindak
kesewenang-wenangan yang meliputi kekuasaan telah meniadikan sebuah
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kekuasaan -dalam negeri yang miskin ini- sebagai pintu untuk mefaup

harta yerng bedimpah dari segala arah.

Yang tidak diketahui adalah lebih banyak dari yang diketahui, yang

tampak terlihat adalah mungkar dan yang tidak tampak adalah lebih

mungkar! Ini yang teriadi di negeri-negeri Islam!.

Adapun kekuasaan Islam yang benat sepetti yang diterapkan oleh

Umar adalah menyita seluruh hata kekaya n yang ada selama berkuasa

untuk dimasukkan kedalam perbendah^faan negafa dan meniadi milik

seluruh umat Islam.

Umar telah memperlakukan dernikian terhadap Abu Sufan dan Abu

Hurairah, juga tethad 
^p 

p^r sahabat yang lainnya. Umar telah mengangkat

'Utbah bin Abi Su$ran meniadi wali pada Bani Kinanah, lalu ia datang

membawa hatta. Maka Umar bertanya, "tpaini wahai Utbah?"''Utbah

meniawab, "ini adalah harta yang aku kumpulkan dan aku gunakan untuk

betdagangt'. LJmar berkata, "kenapa engkau melakukan demikian?". Maka

harta tersebut dimasukkan kedalam petbendahar an neg ra'

Perdagangan adalah car{A yang banyak digunakan oleh sebagian

penguasa untuk meraup kekayaan. Karenanya Umar mengharamkan

perdagangan atas para penguasa supaya mereka tidak mempergunakan

kekuasaan sebagai alat untuk meraup kekayaan.

Dan kini banyak harta kepemilikan yang besar yang dikumpulkan

oleh pemiliknya ketika ia sedang berkuasa, lalu kembali mencalonkan

dirinya untuk betkuasa IagT agar dapat menambah kepemilikannya'

Kenapa kita tidak mengikuti pola Umat dalam masalah ini, yaitu

menyita seluruh harta benda unnlk kepentingafi negafa' dimana penyitaan

ini didasatkan pada petolehan gaii seorang pegawai, apakah dia direktut,

menteri atau presiden. Sehingga dengan demikian kekuasaan adalah ialan
untuk melayani rakyat, dan bukan falan untuk mengeruk hafi^ nky^t.

Sesungguhnya belenggu yang diikatkan oleh umar pada tangan-

tangan pafa penguasa itulah yang mengantafkan umat ini memperoleh

kebibasan dan kemuliaan didalam dan diluar. Maka keceiakaanlah bagi

sebuah bangsa yang tangan Penguasanya lepas tanpa ikatan'

Antara Nush Jo, Kn*o"lolraton U*u*
Diantara siasat ekonomi Umar adalah menolak pembagian tanah

yang ditaklukkan oleh tentafa Islam kepada pata penakluknya, meskipun

secara tekstual sikap tetsebut adalah bertentangan.
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Al Qur'an menyatakan bahwa tanah yang ditaklukkan adalah dib^g
1/5 untuk pata penakluk, sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah sbatkttaaht
'alaibi aa sallam ketika menaklukkan Khaibar dan memba#yakepadapan
sahabat yang menaklukk aruflya'.

Namun Umar melihat bahwa pemahaman yang demikian dapat
mengancam masa depan ag mL dan masa depan umat, serta
menjerumuskan bangsa yang tettindas dalam tindak aniaya.

Islam tidak tela jika diantara umatnya terbentuk strata sosial yang
hidup secara bedebihan, dan bersandar kepada hasil rampasan perang.
Sebagaimana ia juga tidak rela melihat bangsa lain menjadi budak tanah
yang hidupnya bersandar kepada tuan tanah sehingga tidak punya m sa

depan dan harapan.
Atas dasar inilah Umat menetapkan supaya tanah penaklukan

tetap menjadi milik para pemiliknya, dan menetapkan atas mereka
supaya membayar upeti yang logis, lalu para penakluknya mendapatkan
bagian dad upeti tersebut. sehingga mereka tidak menganiaya dan juga
tidak dianiaya.

Dalam menetapkan hukum ini, Umat bersandar kepada dasar
pembatasan kepemilikan khusus sebagaim^n yzng telah kami jelaskan
dasar-dasatnya. Dan akan kami berikan tambahan penjelasan pada bab
berikutnya.

Umat berpendapat bahwa para penakluk hanya berhak untuk
mendapatkan hasil tanah dan bukan tanahnya itu sendiri. Dan hal ini
adalah lebih baik bag1 para penakluk dan juga bagi orang-olir,ngyang
ditaklukkan.

Namun, keputusan Umar yang bijaksana ini menimbulkan reaksi
dati para penakluk yang menuduhnya telah menghalangi hak mereka.
Akhirnya Umar berpidato kepada seluruh umat Islam dan mengatakan,
"kalian telah mendengat perkataan sekelompok orang yang mengira
bahwa aku telah menganiaya hak mereka, dan aku bedindung kepada
Allah dari melakukan tindak aniaya. sesungguhnya Allah telah
menjadikan kita kaya dengan barta mereka -orang kafir- dan tanah
mereka, lalu aku bagikan 

^p^ 
yang telah mereka peroleh dari harta

benda kepada keluarganya, dan aku belpendapat untuk membiarkan
tanah tetap menjadi milik pemiliknya dengan menetapkan atas mereka
pembayaran paiak untuk menjadi tambahan rampasari bagi para
penakluk, keluarganya dan orang-orang yang datang setelah mereka.
Adakah kalian melihat cela dalam keputusan ini?. Mesti harus ada kaum
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lelaki yang memaksanya. Adakah kalian melihat perkotaan yang besar

ini?. Ia memetlukan tentara dan perbekalan untuk meniaganya. lalu siapa

yang memberi mereka perbekalan iika semua tanah dibagikan kepada

para pei^kluknya?".
Dan pendapat umaf ini adalah sangat logis. adakah pantas iika

misalnya umat Islam dapat menaklukkan dunia lalu membag 4/5 dan

tanahnya kepada para penakluk? Dan membagi 4/5 manusianya untuk

menjadi para budak?.

Jika demikian, alangkah sempitnya pemahaman kita terhadap Islam

yang besar ini, sebatas memahami nanb secata tekstual untuk memPeroleh

kenikmatan dunia!!.

PJ;I;L ELono*i (Jmar

Umar adalah orang yang sangat teliti dalam menerapkan politik

ekonomi. Ia menganggap bahwa mengawasi pelputalan hatA adalah dasar

dalam mewujudkan petbaikan sosial dan politik secafa bersama-sama.

Dan ini benar, bahwa tidak adanya stabilitas ekonomi dapat

menyebabkan timbulnya berbagai macam keiahatan dan perpecahan

dalam masyarakat. Oleh karcnanya Umar mengendalikan pe{alanan

ekonomi neg fa dengan tangan besi fteras dao tegas), tidak peduli

sesekali merampas kebebasan orang lain demi terwuiudnya tuiuan ini'
Dan ini ielas merupakan tindakan berani yang betsifat temporal sesuai

dengan kondisi yang ada.

Imam Thabari metiwayatkan bahwa Hasan Bashri petnah

mengatakan, "adalah Umar bin Khattab pernah melarang pembesar-

pembesat Quaisy dad orang-ofang Muhaiirin untuk keluar ke negeri-neged

yang lain kecuali dengan seizinnya dan dalam batas waktu yang tertentu!.

Maka meteka mengadukernfrya- dan sampailah pengaduan tersebut

kepadanya, maka ia berkata, ".. sesungguhnya Islam telah diturunkan, dan

sesungguhnya orang Quraisy hendak meniadikan harta Allah sebagai

penolong untuk menguasai hamba-hamba Allah!, dan sungguh, selama

Umar bin Khattab masih hidup maka hal itu tidak boleh teriadi!..

sesungguhnya aku akan menghalangi jalan kebebasan, memegangi

tenggorokan orang-ofang Quraisy dan merint^ftglnya dari berdesak-

desakan menuiu ke netaka"!.

Dan ketika Umat meninggal lalu digantikan oleh Utsman, maka

ofang-orangpun tidak lagi memperhatikan politik pengendalian
ekonomi ini sehingga teriadilah ap y^ng tetiadi.

104 Meryaga Ueal iri Msli?



Imam Thabari meriwayatkan, "belum bedangsung setahun dad
kekhilafahan Utsman, namun orang-orang Quraisy telah memiliki
sejumlah kekayaan di kota-kota akhirny^ otang-orang pada mengiba
kepada mereka..!.

Inilah kelemahan pertama.

Dan tujuan Umar menghalang-halangi pemuka-pemuka Quraisy dan
membatasi ruang gerak mereka dari mengembangkan kekayaaonya adalah
untuk kepentingan rakyat dan kemaslahatan mereka.

Tirjuan kemaslahatan inilah yang membuat Umar selalu mengelilingi
rumah-rumah otang miskin di Madinah untuk menanyakan kepada meteka
khususnya kepada kaum wanita, "adakah sesuatu yang kalian butuhkan?".
Adakah diantan kalian yang ingin membeli sesuatu?". Kemudian ia
mengirimkanap^-ap^yang mereka butuhkan dari pasar. Dan iika adayang
tidak memiliki uang maka diberinya uang dari sakunya sendid.

Ia juga selalu mengikuti tukang surat yang datang dad medan
pertempuran, kemudian berdiri didepan pintu rumah mereka seraya
mengatakarr, "para suami kalian sedang pergl berjihad di jalan Allah,
dan kalian betada di negeri Rasulullah, iika diantan kahan ada yang
bisa membaca surat ini maka silahkan, dan jika tidak ada yang bisa
membacanya maka kemarilah mendekat ke pintu agar aku mem
bacakannya atas kalian!".

Dan demikianiah dengan kecerdasan dan keadilannya,lJmar dapat
membangun sebuah masyarakat Islami yang sangat ideal.

Lnl"L; yang Z"h"J J; L;"gLungan yang kao
Adapun Umar bin Abdul Aziz adalah satu-satunya hasil tenunan

dalam sebuah negeri y^ng pua njanya bermain-main dengan moral
Islam dalam politk dan ekonomi. oleh karcrtanya, begitu dipilih oleh
rakyat -dan bukan hasil wadsan- untuk menjadi khalifah, ia menemukan
sejumlah beban yang ditinggalkan oleh para pendahulunya y^rrg harus
dipikulnya.

Dengan pertolongan Allah akhirnya ia dapatkembali menegakkan
kebenaran yang telah ditegakkan oleh pendahulunya umat bin Khattab.
Dan pantaslah baginya jika dijuluki sebagai khalifah kelima
Kbu lafaa' ar-Raaslidiin.

Jikalau Umar bin Khattab datang menggantikan Abu Bakar, maka
ia adalah cahaya diatas cahaya dan keadilan diatas keadilan. Abu Bakar
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menuliskan mukaddimah yang hebat tefrtang pola kepemimpinan yang

benar, lalu Umat datang melengkapi isi buku tersebut dan membangun

pemerintahan sesuai dengan mukaddim ah yang ada.

Akan tetapi umar bin Abdul Aziz, ia menemukan seiumlah

kesalahan politik yang harus diluruskannya dan tindak 
^nt 

ya yang hatus

dikuburnya.
Mengembalikan hasil ariaya kepada pemiliknya -dalam pandangan

Islam- adalah dasar taubat ymtg benar. Seorang pencuri tidaktah diterima

taubatnya jika barang-barang milik otang yang dicurinya masih tersimpan di

rumahnya. Dan suatu pemerintahan tidak dianggap benar dan seialan dengan

Al Qur'an dan As-Sunnah kecuali iika ia bersih dan terbebas sebebas-bebasnya

dan datah dan harta manusia.

Oleh karenanya ketika Umar bin AbdulAziz dipilih meniadi khalifah

maka hal pertam 
^ 

y^ngdilakukanny a adalahmengembalikan kepada rakyat

^pa-^pa 
yang telah diambil oleh pata penguasa secara paksa'

Dan pola ini sebelumnya telah dilakukan oleh khalifah Ali bin Abi

Thalib radia I lah u' ar ha. Menurutnya, berlalunya masa tidak menggugurkan

hak-hak yang tetap, dan meletakkan tangan diatas tanah rampasan atau

harra rampokan tidak membuatnya meniadi halal bagi orang yang

menguasainya sec r paksa'

Seperti diriwayatkan, bahwa ketika menjadi khalifah, utsman

menetapkan beberapa bagian tertentu untuk ofang-oratrig -dan ini tidak

disetujui oleh Ali-, maka ketika diangkat meniadi khalifah, Ali
mengatakan, "demi Allah, jikalau aku mendapati harta tersebut

digunakan untuk mengawini wanita mefdeka dan budak rriscaya akan

aku pinta, karena sesungguhnya dalam keadilan terdapat kelonggatan,

barangsiapr- y^ng merasa sempit dengan keadilan maka ta akan merasa

lebih sempit dengan kezhaliman!!".
Sebagian ofang mengatakan, bahwa politik yang ketas inilah yang

menyebabkan AIi meniadi kalah oleh para lawannya!.

Dan kami mengatakan, bahwa disebabkan karena kekalahan politik

yang keras inilah akhirnya umat Islam mengalami berbagai kekalahan.

Adakah iika suatu kemuliaan dikalahkan dalam suatu pepefangan, maka

dasar-dasar kemuliaan tefsebut harus dihinakan?. Bukankah menjadikan

^g^m^sebagai 
penolong untuk melindungi kepemilikan yang haram adalah

sama halnya dengan pencuri yang meniadikan polisi sebagai pelindung bagi

tindak kriminalnya? Alangkah kejinya pengkhianatan ini terhadap agama

dan amanat!!.
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I{n*L"l;Lon Borong-Lororg Ho";l An;ayo
Sesungguhnya Umar bin Abdul Aziz adalah pemimpin yang

menjunjung tirgg ajanrl Islam. Maka tidak lama setelah ia dipilih sebagai
khalifah menggantikan Sulaiman bin Abdul Malik, ia langsung pergi melihat
kendaraan tombongan yang digunakan oleh khatifah.

Disana Umar melihat sejumlah kuda perang, kuda penarik barang
dan keledai yang gemuk-gemuk. Tiap-tiap binatang memilki pelana. Maka
ia bertanya, "apa ini?".

Meteka menjawab, "kendaraan rombongan khalifah yang digunakan
olehnya ketika baru diangkat menjadi khalifah".

Maka ia menoleh kepada Muzahim -seorang pengawalnya- se:crya

mengatakan, "masukkan ini semua kedalam perbendaharaafl negara".
Dan mernerintahkan juga supaya kemah-kemah yang dibangun untuknya
juga dimasukkan kedalam perbendah 

^r^an 
negara.

Ketika ia sampai ke rumah khilafah, anak-anak Sulaiman
mengatakan kepadanya, "ini uotukmu dan ini untuk kami!".

Maka Umar menjawab, "dan apakah ini?".

Mereka menjawab, "pakaian yang telah diolesi dengan wewangian
ini adalah untuk anak-anaknya, sedang pakaian yang belum diolesi dengan
wewangfan adalah untuk khalifah sesudahnya, yaito untukmu!".

Maka Umar menjawab, "ini bukan miJikku, bukan milik Sulaiman
dan juga bukan milik kalian, akantetapi wahai Muzahim masukkan ini semua
kedalam perbendah araar, negara".

Dan ketika Umar melihat kepada harta bendayang diwarisinya dari
bapaknya, ia merasa khawatir kalau-kalau harta tersebut dipetolehnya dari

ialan yang haram. Akhitnya iapun memerintahkan supaya semua harta
tersebut dimasukkan kedalam perbendah ataan negara.

Kemudian ia pergi ke masjid, dan disana orang-orang telah
berkumpul menantinya, maka ia mengatakan kepada mereka bahwa ia
telah memulai dari dirinya sendiri untuk mengembalikan hak-hak kepada
para pemiliknya.

Lalu datang 'Utbah bin Sa'id bin Al 'Ash, yang merupakan salah
seorang kawannya dan mengatakan, "wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Sulaiman telah memerintahkan agat aku diberikan uang
sebesar dua puluh ribu dinar, hirggu ketika uang tersebut telah sampai
di kantor stempel dan aku tinggal mengambilnya tiba-tiba Sulaiman
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meninggal, dan Amirul Mukminin adalah oraog yang lebih berhak untuk

menyempurnakan ap^ yang telah diianiikan untukku".

Maka Umar menjawab, "dua puluh ribu dinar adalah cukup untuk

empat ribu keluarga. Adakah aku harus memberikannya kepada seofang

lakilaki saja? Demi Allah aku tidak akan memberikannya".

Inilah sosok Umat yang juiur, bersih dan bekerja demi kemaslahatan

rakyat. Sosok pemimpin yang bertipe lain dari pemimpin-pemimpin
sebelumnya.

Dalam suatu kesempatan ia berpidato, ".. sesungguhnya kalian

menganggap orang yang lari dati aniaya pemimpinnya adalah berdosa,

padahal sesungguhny^ y^ng berdosa adalah pemimpin yang aniaya,

sungguh aku akan menyelesaikan suatu petkara yang pasti Allah akan

menolongrtya.." .

Kemudian mengatakan, "sesungguhnya yang aku senangi adalah

memeliharakekaynn dan kehormatan kalian kecuali dengan haknya dan

tidak ada yang memiliki kekuatan selain Allah".

Khutbah yang singkat ini menggambarkan sosok pribadinya dan

politiknya, dan menjelaskan bahwa pemerintah an yang benar adalah yang

memeliharaharta dan kehotm t^n nkyat dan menganggapnya sebagai

tugasnya yang utama.

Adakah termasuk dari agama llka pemimpinnya menyia-nyiakan

urusan nkyatnya, merampas hartanya, memakan haknya, iika ada yang

membangkang perintahnya ia meminta fatttta agama supaya dijebloskan

kedalam penjara dan dibunuhnya karena dianggap telah menentang

penguasa..!!. inilah yang Umar bin Abdul Aziz enggan untuk
mengatakannya!!.

MnnloltuluLon l{nLutuhon yang Primer

Diantara tugas haftayang palingpokok adalah dibelanjakan untuk

menghapuskan kesulitan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer.

Selama kebutuhan-kebutuhan primer tersebut masih belum terpenuhi

maka segala bentuk pembelanja n y^nglain adalah dianggap tidak sah.

Dimana ada kelaparan dan kesengsaraan, rnaka tugas hafta yang peftama

adalah menghapuskan benc^na yang menimpa manusia tersebut.

Adapun iika bencana kemanusiaan tetsebut masih ada, Ialu harta

kekayaan dipetgunakan untuk kebutuhan yang sekunder maka hal itu
adalah dianggap tidak benat!!.
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Jika sikap bedebihan dalam hal-hal yang halal adalah dianggap tidak
teqpuji dalam pandangan agama, makaapnlagtdengan sikap betlebihan dalam

hal-hal yang haram.

Jikalau kita periks^ 
^p^ 

yang telah dibelanfakan oleh negara dalam

bidang kebatilan, niscaya kita akan menemukan bahwa sepuluh persennya

saia cukup untuk menyelesaikan proyek yang menangani urusan
peningkatan taraf kehidupar. takyat yang sangat rendah ini.

Khalifah Umar bin Abdul Aziz mengetahui dengan baik hakikat ini.
Karenanya ketika ia mendengar bahwa anak-anaknya memakai cincin dan

membeli batu matanya seharga seribu dirham, maka ia segera mengirimkan
surat kepadanya dan mengatakan lamma ba'du, aku dengar engkau telah
membeli batu mata cincin seharga seribu dirham, maka iuallah ia, dan

betikan makan kepada seribu orang yang kelapann, pakailah cincin dari
besi dan nrlis atasnya, 'semoga Allah mengasihi orang yang mengetahui
kedudukan dirinya').

Cala yang dilakukan oleh Umar ini adalah persis seperti y^ng
dicontohkan oleh Rasulullah shallallaabu 'alaibi pa sallam bersama para
keluatganya. Dimana pada suatu ketika beliau masuk menemui puterinya
Fatimah radiallahu 'anba, dan ketika itu tengah melepaskan kalung emasnya

untuk dipedihatkan kepada seorang wanita sambil mengatakan kepadanya,

"kalung ini adalah hadiah dari Abul Hasan".
Melihat hal tersebut, maka Rasulullah sballallaahu 'alaibi aa sallam

bersabda, 'fuahaiFatimab, adakab engkau senargyika orang-nrangberkata, 'puteri
Rasulallah memakai kalung dai api?". Kemudian beliau keluar dan tidak
mau duduk.

Maka Fatimah segera mengirimkan seseorang supaya menjualnya,
lalu uang penjualan tersebut digunakan untuk membeli budak dan
dimetdekakannya. Lalu setelah hal tersebut disampaikan kepada
Rasulullah shallallaafu 'alaibi ya sallam maka beliau bersabda, 'tegala ptli
bagi Allah yng telah menlelamatkan Fatimab dari Ei neraka" (HR. Imam
Ahmad dan Nasa'i).

Padahal memakai perhiasan emas dan sutera bagi kaum wanita adalah
mubah hukumnya dan tidak ada lanngan, akan tetapi karena masih ada
diantam umat ini yang kelaparan dan tidak menemukan pakaian maka hal
itu menjadi dilarang.

Pada masa khalifah {Jmar, segala kebutuhan pokok rakyat terus
menjadi perhatian utama. Hingga ketika orang-orang telah terbebas dad
kemiskinan maka ia mulai membebaskan mereka dali perbudakan.
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Yahyabin Sa'id mencedtakan, "aku petnah diutus oleh Umar bin
Abdul Aziz untuk mengumpulkan zakat di negeri Afrika, maka akupun

mengumpulkannya, lalu aku mencari otang-orang miskin untuk
memberikan zakat tersebut kepadanya, namun tidak ada seorangpun

yang miskin yanglayak untuk menerima zakatini, katena semua orang

telah dibetikan kecukupan oleh Umar bin Abdul Aziz, akhirnya hasil

zakat tersebut aku gunakan untuk membeli para budak untuk aku

metdekakan!!".
Inilah aiaran Islam yang bena\ y^ig membuat seluruh bangsa

hidup berbahagia di bawah naurigannya, ketika takdir mengirimkan
pemimpin yang adil. Dan kecelakaanlah bagi agama dan dunia dad
pemimpin-pemimpin yang bodoh dan aniaya.

Sebenamya, tabiat Islam yang mernancatkan sinar terang adalah selalu

bermusuhan dengan tabiat masa yang menampakkan kegelapan dan tabiat

penguasa yang menarnpakkan kesombongan. Jika ag m^y^ngmenang maka

sejarah akan mencatat lembaran-lembaran putih yang berisi tentang

keadilan, persalnaan dan persaudaraan. Jika tabiat masa yang menang maka

engkau tidak akan menemukan kecuali naungan hitam yang melindungi

kejahatan, kemaksiatan dan ketusakan.

Ketika pada masa fajar Islam, kebaikan tampak nyatakarenaia adalah

sebaik-baik masa. Kemudian haripun beryulit hiogga hawa nafsu mulai

menampakkan dirinya dan mengisi kehidupan dengan kemaksiatan dan

tertutuplah sinar terang yang menetangi kehidupan.

Kemudian. alangkah cepatnya malam datang, dan dikala malam

tampaklah hantu-hantu dan lahirlah dongeng-dongeng kebohongan.

Dan diantara dongeng kebohongan itu adalah dongeng yang

bercerita tefltang citta butuk Islam, dan mengatakan bahwa agatr, yang
katanya menyeru kepada petsaudaraan tunum ini ternyata hanya untuk
kepentingan kabilah tertentu atau bangsa tertentu, dan yang katanya

dibangun atas dasar sosialis runrun ini ternyata hanya dimonopoli oleh

sekelompok orang yang hidup berfoya-foya dan duduk berpangku tangan

tanpa k*y^ y^rg ny^t^.

Seorang turis amerika mengatakan, "aku telah mengetahui keadaan

kalian yang sebenarny^ ketika melihat kondisi di perkampungan". Ia

ditanya, "dan bagaimana itu?". Ia menjawab, "hanya ada satu istana

yang megah, sedang sisanya adalah gubuk-gubuk reot, dan ini adalah

indikasi emergency (y"tg membutuhkan pertolongan cepat)".
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Prsrl Keernpat

Ftqth Isb- Jr" PnL*,ba"gan Ehonomi

TiJ"L AJ" IG*unisme Jolo* I"lo*
edkut ini kami caotumkan fatwayangdikeluarkan oleh Syaikh

Al Azhar menyangkut masalah kepemilikan, dan sengaja kami
cantumkan disini untuk kami berikan tanggapan-tanggapan

berkenaan dengan kondisi kehidupan yang sedang kita hadapi.

Fatwa tersebut berbunyr; {Diantara dasar-dasar ekonomi Islam
adalah menghormati hak kepemilikan, dimana setiap orang berhak untuk
mencati hatta dan mengembangkannya sesuai dengan car" yang
dibenarkan oleh agama.

Mayoritas sahabat dan ulama berpendapat bahwa dalam harta benda

orang kaya tidak ada kewajiban tertentu selain yang telah diwaiibkan oleh
Allah kepadanya, seperti membayat zakat, membayar upeti dan
membedkan nafkah kepada keluarga dan ketabat.

Juga dalam kondisi tertentu yang bersifat temporal, seperti
menolong orang yang terkena musibah, memberi makan orang yang
kelaparan, mernbayar kafarat (denda) dan untuk bekal peperangan tentara
yang sedang membela negata dan melindungi undang-undang jika
perbendah araan negar^ tidak mencukupi.

Juga seiumlah kemaslahatan umurn yang dianjurkan, sebagaimana

yang telah diuraikan dalam buku-buku tafsir, hadits dan fiqih.

Ini beberapa kewajiban meriyangkut harta benda onng kaya.
Namun disisi lain, Islam menyerukan kepada orang yang memiliki

Iil



kemampuan materi untuk menyediakan hartanya drialan yang benar

tanpa berfoya-foya dat berlebihan.

Sebagaimana firman Allah,

[;J,1rL'':A u-lr k rat$ rj'oiL jt'u t*':)+'f,as \')
"Dafl janganlah kama jadikan taflglflmil terbelengu pada

lebermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannla karena itu
kamu menladi tercela dan menltesal" {Qs. Al Israa' (77): 29\.

Juga fitman Allah yang berisi puiian terhadap para hamba-Nya,

ttV u1 u os: t:ift ,tt,;f ; ,Pi tiy u:sri
"Dafl oftrng-oraflg Jang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pnk) kikir, dan adalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara Jang demikian"

{Qs. Al furqaan Q5): 67}.

Juga seperti yang diisyaratkan oleh Rasulrallah shaltalkaha 'alaihi wa

sallam dalam seiumlah hadits.

Namun demikian, sahabat Abu Dzar Al Ghiffari radiallabu 'anhu

belpendapat lain. Ia mengatakan, bahwa setiap ofang yang memiliki harta

melebihi kebutuhannya dan melebihi kebutuhan keluatgany a makaia waiib

menyedekahkanny a f s a b i li / la h (p ada ialan-ialan keb aikan).

Demikianlah Abu Dzar berpendapat, dan tidak diketahui ada

seorangpun dari para sahab 
^t 

ylng menyetujuinya.

Oleh karenanya, sejumlah ulama menolak pendapat tersebut dan

cenderung membenarkan pendapat mayodtas sahabat dan tabi'in, Mereka

menganggap bahwa pendapat Abu Dzar adalah salah dalam masalah ini.

Memang benat, bahwa pendapat Abu Dzar ini adalah dianggap

aneh karena menyimpang dari dasar-dasar Islam dan iauh dari kebenaran

yang nyata. Oleh karenanya orang-orang yang hidup semasanya

mengingkari pendapat tersebut dan meng^n1gaprLy^ sebagai pendapat

yang salah.

Al Alusi dalam tafsirnya mengatakan, "banyak orang yang

mengingkari pendapat Abu Dza4 dan membacakan keatasnya ayat-

ayartyangberisi tentang warisan sambil mengatakan, "iika memberikan

semua ha:r;a yang dimiliki adalah waiib, niscaya ayat warisan tersebut

tidak ada gunanya". Lalu mereka berkumpul mengelilinginya dan

menganggap aneh pendapatnya".
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Dari sini nyatalah bahwa pendapat Abu Dzar adalah salah, dan ia
dikatagorikan sebagai mujtahid yang salah, diampuni kesalahannya dan
diberikan satu pahala kebajikan atas ijtihadnya.

Akan tetapi meskipun demikian, Abu Dzar tetap mempertahankan
pendapatnya dan tidak mau menariknya padahal telah nyata bahwa
pendapatnya adalah salah dan tidak sesuai dengan pesarr-pesan ayat Al
Qut'an, Al Hadits dan kaidah-kaidah Islam.

Karena dikhawatirkan bahwa pendapatflya akan mengancam
kebedangsungan undang-undang dan menimbulkan fitnah diantara umat
Islam, maka Mu'awiyah yang ketika itu menjabat sebagai Gubernur di
negeri-negeri Syam meminta kepada Khalifah Utsman bin Affan radiallahu
'anltu supaya memanggil Abu Dzar ke Madinah dan memintai
pertanggungan jawab atas pendapatry^.

Ketika itu Abu Dzat yang sedang berada di negeri Sy* dipanggil
oleh Khalifah Utsmari supaya menghadapnya di Madinah. Namun
sesampainya di Madinah Abu Dz^r tet^p memegang teguh pendapatnya
dan menyebarkannya kepada orang-orang.

Oleh Karen nya, tidak ada jalan lain bagi Khalifah Utsman selain
hatus mengasingkannya, dan memintanya supaya pergi meninggalkan
Madinah ketempat yang jauh darinya yaitu Rabadzah, suatu tempat antar
kota Mekah dan Madinah.

Demikian iuga Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa,
"diantara madzhab Abu Dzar radiallabu 'anhu adalah mengharamkan
penyimpananharta yang melebihi kebutuhan keluarga. Ia memfatwakan
demikian dan menyuruh orang-orang supaya mengikutinya dan tidak
menyalahi fat'wanya. Lalu Mu'awiyah melarangnya, namun ia tidak mau
berhenti berfatwa, hingga ketika Mu'awiyah merasa khawatir kalau-kalau
hal tersebut akan menimbulkan fitnah diantara orang-orang, maka iapun
mengirimkan surat kepada Khalifah Utsman bin Affan supaya
memanggilnya, maka dipanggillah Abu Dzat oleh Khalifah Utsman ke
Madinah,lalu diasingkan ke Rabadzah, disana ia hidup sendidan hingga
meninggal pada masa pemerintahan Khalifah lJtsman".

Dalam Fathul Baari-nya, Ibnu Hajar mengatakan, "sesungguhnya
mencegah bahaya adalah lebih diutamakan dari mengambil kemaslahatan,
oleh karenanya Khalifah Utsman memerintahkan kepada Abu Dzar
supaya tinggal di Rabadzah, meskipun sebenarnya jlka ia tetap tinggal
di Madinah akan memberikan kemaslahatan bagi para penuntut ilmu,
namun karena disisi lain ra dapat menimbulkanbahaya yang lebih besar
betkenaan dengan madzhabnya, akhirnya ia diasingkan).
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Inilah f.rttva Syaikh Al Azhar, cukup lama saya membaca dan

merenungkan isinya, ternyata tetdapat sejumlah hukum ilmiyah yang petlu

untuk diberikan penjelasan supaya tidak disalah pahami oleh orang-orang.

Penjelasan ini penting supaya Islam bebas dari tuduhan para Penuntut
keadilan dan tbagut harta kekayaan.

Sesungguhnya fawa diatas adalah gambaran pola pikir yang sedang

berkembang di negeri timur Islam seiak bebenpa abad yang lalu, yaitu

pola pikir yang dianut oleh Al Azhar dan seiumlah lembaga pendidikan

aganr yang lainnya. Hampir saia kelompok-kelompok Islam sosial iuga
termasuk didalamnya.

Pola pikir ini bersandar pada suatu pemahaman tentang nash-nash

Al Qut'an dan dasar-dasar Islam yang umum. Pemahaman tefsebut,

juga fatwa y^ng ada tidak dianggap cela iika seandainya kondisi
kehidupan kita adalah seperti kondisi kehidupan di Amerika misalnya,

dimana modal dasar bagi harta yang berkembang selalu berputar, dan

masyarakatnya memperoleh hak yang utuh dan kehidupan yang mefata,

di s amping tid ak ada Komunism e y aflgmenghalangi-h alanginya. N amun

demikian janngsekali anda menemukan ofang yang menerimanya atau

yang menanggapinya.

Akan tetapi kondisi yang terjadi di negeti timut Islam sangat berbeda

iauh dengan kondisi yang ada di Amedka.

Maka, dati sini kita dapat mengatakan bahwa fatwa tersebut

barangkali tidak pedu ditanggapi iika ia diterapkan dalam kehidupan

masyarakat Amerika, dan menganggap Islam aidalah undang-undang

Kapitalis.

Adapun iika ditetapkan dalam masyarakat timut yang tertindas dan

negerinya yang teramPas, maka ia pedu ditanggapi dengan paniang lebat,

dan inilah yang akan kita lakukan inya Allah.

Istilah Komunisme, Kapitalisme dan yang lainnya adalah istilah-

istilah baru yang mengarah kepada undang-undang dan tuiuan-tuiuan

teftentu.
Ketika kita membanding-bandingkan antat aiaran yang dibawa

oleh Islam dan dasar-dasar pikiran yang dibuat oleh aliran-alitan

tersebut, maka kita akan dihadapkan kepada permasalahan yang sangat

ruwet sekali.

Islam sebagai 
^g 

fn -aqidah dan syariat- menolak total alitan

Komunisme, karena ia adalah aliran filsafat yang materialis dan aliran

pemikitan yang atheis, seperti halnya Sekularisme-
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Sebagaimana Islam iuga menolak total aliran Kapitalisme, katena ia
adalah alir711yang menimbulkan bencana sosial. Namun pata penganut
kedua nliran tersebut berusaha keras mempengatuhi orang-orang supaya
mengikuti e1ir711 meteka.

Padahal yang layak bagi kita adalah mengambil pikiran-pikiran
manusia yang tidak betseberangan dengan pesan-pesan wahyu Tuhan. Dari
ar;;tar darah dan kotoran, kita memerah susu yang segar untuk menjadi
minuman orang-orang.

Atas dasar inilah kita akan mendiskusikan masalah kepemilikan
dalam pandangan Islam.

A*orlnman
Dalam pasalyanglalu kita telah mengetahui masal"h y-g sebenarnya

tentang madzhab ekonomi Abu Dzar, dimana tuduhan sebagian orang
yang mengatakan bahwa Abu Dzar adalah seorang komunis dan ijtihadnya
dianggap salah adalah pendapat yang jauh dari kebenaran.

Jika Komunisme berarti mengingkaiagama dan mengingkari Allah
dan para Rasul-Nya, maka Abu Dzar berani bukan seorang Komunis:
Dan jika Komunisme berarti mengingkari hak kepemilikan dan hak
warisan maka ia iuga betati bukan seorang komunis. Jika Komunisme
beratti cenderung kepada pendapat yang nyeleneh dalam fiqih Islam -
yaitu pend^pat y^ng masuk ke Jazkah Arab dari arah Persia dan yang
lainnya- maka ra juga berarti bukan seorang komunis.

Semua tuduhan y^rtg mengatakan bahwa Abu Dzar telah
terpenga{uh oleh aiatan Abdullah bin Saba' adalah tuduhan yang tidak
benat dan dusta semata-matr, Katena penelitian sejarah membuktikan
bahwa Abu Dzat belum pernah sama sekali bertemu dengan Abdullah
bin Saba' sampai meninggalnya. Lalu apa buktinya Abu Dzar dituduh
telah terpengaruh dengan aiarat Abdullah bin Saba'?!.

Otang-orang yang mengatakan bahwa Abu Dzar adalah seorang
komunis, mereka sebenarnya hendak meracuni pemikiran orang-orang
bahwa bencana menumpuk harta benda dan belas kasihan kepada orang-
orang tentiaya serta kritikan terhadap para pengu^say^nghidup berfoya-
foya adalah tidak bersumber dari aiann Islam yang lurus -menurut
mereka-, akan tetapi ia hanyalah pikiran-pikiran Komunisme y^ng
terselubung.

Seorang penyair melantunkan;
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lila figcintaan fupa[a frpfuarga 1tufranna[ tiingfrari, fien[a(fafr jin [an

nanusia nenjati sa(Si afafafr netedt nengingdari

Apa dosa Abu Dzar tidak setuju melihat keseniangan sosial dan

pfotes melihat ekonomi yang tidak merata? Kenapa ia ditangkap? Apa

kesalahannya?.

Katena, ketika di negeri Syam Abu Dzar menuotut agar umat

Islam -rakyatdan penguasa- hidup secara mefata seperti halnya mereka

hidup ketika pada masa pemerintahan Abu Bakar dan Umar bin
Khattab radiallahu -anhu.

Maka ketika orang-orang sedang shalat iumat dan memuii-muii

kebaikan Abu Bakar dan tlmat, Abu Dzar mengatakan, "namun kini
jika kalian lihat apa yang sedang mereka perbuat setelah keduanya

berlalu (Abu Bakar dan Umar), mereka membangun gedung-gedung,

memakai pakaian yang indah-indah, berkendaraan kuda dan memakan

makanan y ang lezrt-lezat" .

Padahal anda tahu bahwa Islam tidak mengharamkan itu semua,

namun Abu Dzar mengingkarinya karena harta tersebut diambil dari baitul

n aa / (ptetbendaharaan negara).

Seorang penguasa apapun alasannya tidak dibenarkan sama sekali

untuk mempergunakan hana nkyat demi kepentingan dirinya sendiri,

berfoya-foya dan bermegah-megahan.

Anas bin Malik radiallabu 'anht menw^yatk^n bahwa Rasuiullah

shallallaabu'alaihi n a sallam pernah betsabda, "oranglang paling pengasih

diantara umatks kepada umatku adalah Afu Bakar,lang paling keras dalan

untsafl agama Allab adalah Umar, yng paling pemalu adalah Utsmar,lang

paling adil dalan meagltakini adalah Ali,lang paling mengerti tentang halal

dan haram adalah Mu'adq bin Jabal, yng paling tahu tentang ilnu faraidh
(ilnu warisan) adalah Zaid bin Tsabit,larg paling mengerti tentang bacaan Al
pur'an adalah Ubai bit Ka'ab, setiap mat neniliki orang kepercalaan, dan

orang kepercaltaan nmat ini adalah Aba Ubaidah bin Al Jarrah, Selana langit

nenladi ,tt ungal dan bami nenjadi p!'akan (tidak ada orang) lang kbih jajur
penlturannlta dari Abt Dqar, ia seperti Isa 'alaihis-salam dalam

kewara'anttjta".

Umar bin l(hattab radiallahtt 'anha berkata, "bolehkah kami

beritahukan hd itu kepadanya?".

Rasulullah shalhllaafu 'alaibi wa salhm menjawab, '11a, beitahukanlab

hal in kEadan1a" ftIR. Imam Ahmad).
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Kalau demikian pengakuan Rasulullah sballallaahl 'alaihi pa sallam
terhadap diri Abu Dza4 maka pantaskah jika lakiJaki tersebut dituduh
sebagai perusak tat^n n sosial Islam? Jika ia adalah seorang perusak, lalu
siapa yang akan mengadakan perbaikan?.

Disini ada kisah Abu Dzat yang perlu kami sebutkan.

Yaitu ketika sutat perintah dari Khalifah utsman diterima Abu
Dzar da'o memerintahkan supaya ia menghadap kepadanya di Madinah,
ia tidak pergi ke Madinah dengan sikap emosi dan berontak atau
menentang keputusan yang ditetapkan keatasnya -tidak seperti yang
dilakukan orang-orang komunis ketika menentang strata sosial dengan
revolusi-, walaupun ketika ia masuk ke Madinah semua orang berkumpul
menemuinya memberikan dukungan, seakan-akan mereka tidak pernah
bertemu dengannya.

Bahkan dalam pengasingatrnya ia mengatakan dengan jujur,
"walaupun yang meniadi pemimpin atasku adalah seorang budak yang
hitam, nalnun aku akan tetap mendengamya dan mentaati pedntahnya".

Sesudah penuturan yang jujur ini, pantaskah Abu Dzar dituduh
sebagai seorang komunis?!.

Doso, I{npn*;l;Lan Harta Jolo* I"lo*
Tidak dipungkiri bahwa setiap orang berhak untuk memiliki,

sebagaimana disepakati oleh seluruh ajatan agarrn dan undang-undang
buatan manusia.

Hal itu disebabkan karena rasa ingin memiliki adalah merupakan
fitrah dan kecenderungan manusia, yang menruut para psikolog dianggap
sebagai dasar bagi perilaku manusia seperti halnya kecenderungan-
kecenderungmt yang lain termasuk kecenderungan sex dan bersosial.

Namun, kecenderungan manusia tidak dibiarkan apaadanya, akan
tetapi ia harus diarahkan sesuai dengan petunjuk ag m dan undang-
undang manusia.

Atas dasar inil ah agamamengizinkan kepada manusia untuk memiliki.
Akan tetapi ia harus dilakukan dengan cata-cata tertentu dan tidak boleh
menyeleweng darinya. Sebagaimana undang-undang buatan manusia juga
mengizinkan kepada manusia untuk memiliki, karena rasa ingin memiliki
merupakan fitrah manusia yang tidak mungkin dihalang-hul*gt.

Namun kemudian te{adi perbedaan pendapat, bagumana cara
kepemilikan itu? Dan berapa jumlahnya?.
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Komunisme berpendapat, bahwa seseofang tidak dibenarkan

memiliki hafta benda selain dari hasil keria (incomenya), atau yang

disimpanny a daipenghasilan yang terbatas, atau yang digunakannya untuk

kepetluan sendifi. Segala bentuk kepemilikan individu selain yang tersebut

diatas adalah tidak dibenatkan.

Sedang Kapitalisme berpendapat, bahwa hak kepemilikan adalah

mutlak dan bebas, tidak ada batasan tertentu kecuali batasan-batasan kecil

dalam tata ca:r pendapatan harta, namun tidak ada batasan teftentu

menyangkut harta benda yang didapat dan tidak ada larangan,berpindahnya

kepemilikan tersebut secafa tufun temufun (hak waris) seperti halnya yang

dilakukan oleh Komunisme.
Adapun Islam, ia mengakui adanya hak kepemilikan dan

mengangg 
^pt:ry ̂  

sebagai bagian da'jr aiann-aiannnya dalam kaidah-kaidah

yang umum dan nash-nasb yang tettentu.

Islam membebaskan kepemilikan iika kemaslahatan umum

menghendaki kebebasannya, dan membatasinya iika kemaslahatan

,r*rrir menghendaki pembatasannya. Dalam dua kondisi tersebut

tampak ielas bahwa Islam menolak hak kepemilikan yang diperoleh

secafa batil. Dimana ia akan bettanya kepada setiap ofang yang

memiliki, 'dari mana benda ini anda dapatkan?', supaya ielas, iika ia

memang berhak memilikinya maka ia akan dibiarkannya dan iika tidak

berhak memilikinya maka ia akan diambilnya.

Sebagaimana pernyataan Al Qrrt'att,

E;f 4?k t1

'Dan jangaxlah sebagian kalian memakan harta sebagian Jang
lain diantara kalian dengan lalan Jang batil dan Qanganlah)
kalian membaaa ururafl bana in kepada hakim supajta kalian

dapat memakan sebagian daripada barta benda orang lain

itu dengan lalan berbuat dosa padahal kalian mengetahui"

{Qs. Al Baqarah (02): 188}.

Jika kaidah,'darri m n benda ini
kepemilikan yang besar di negeri timur
di negeri timur ini akan iatuh miskin!.

Karena harta benda tersebut diperoleh dari sumbet y^ng haram

maka memakannya zdalahharam, bahkan melakukan shalat padanya'
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pun dianggap haram oleh para fuqaha. Sebagaimana juga dihatamkan
menginvestasikannya karena ia diperoleh dari merampas hasil keringat
dan meny-rnat gaji nkyat.

Adapun menurut madzhab Imam Malik bahwa upah pekeria
adalah setengah dari hasil keuntungan. Lalu bagaimana jika ternyatayang
didapat oleh pekerja tidak sampai 1/10 dari hasil keuntungan, bahkan
tidak samp^t lo/o/.

Dasat kepemilikan yang dibenarkan oleh Islam tunduk dibawah
pengawasan pemerintahan yang diakui oleh Islam. Dimana pemerintah
bethak untuk membatasinya sesuai dengan kemaslahatan umlun, seperti
yang telah kami felaskan.

Islam memberikan hak campur tangan kepada pemerintah untuk
melarang hal-hal yang bersifat mubah karenztujuan kemaslahatan tertentu.

Maka atas dasar inilah mantan Grand Syaikh Al Azhar, Syaikh
Muhammad Mustafa Al Maraghi rahimahullah cenderung menyetuiui
undang-undang pembatasan perceraian dan pembatasan poligami,
padahal kebebasan melakukan perceraian dan poligami adalah
dilindungi oleh nash Al Qur'an.

Rencana penetapan undang-undang tersebut tidak membuat
heboh dasar frqih karena ia dtanggap sesuai dengan maqasbid syariat,
akan tetapi ia membuat heboh masyarakat sebuah negeti yang
pemerintahannya memperbolehkan pelacuran.

Bagaimana ia akan membatasi perkawinan, iika ternyata ia sendiri
memperbolehkan pelacuran.

Tidakkah anda melihat pemerintah membatasi luas pertanian
kapas atau gandum dan menetapkan hukuman bagi siapa-siapa yang
melaoggarnya. Menurut agama keputusan tersebut boleh-boleh saja,

sehingga tidak seoraflg ulama-pun yang memprotesnya, padahal
bercocok tanam pada dasarnya adalah mubah seberapun banyaknya
dan bagaimanapun catanyal.

Sesungguhnya hal tersebut adalah kembali kepada dasar fiqih yang
telah ditetapkan, yang memperbolehkan bagi pemerintah -secara Islami-
untuk membatasi kebebasan pertanian dan kebebasan kepemilikan selama
ada tuntutan sosial yang memaksa hal itu.

Akan tetapi ada sebagian orang yang betpendapat, bahwa perkara-
perkara demikian adalah urusan dunia semata-mata, dan kita bebas
untuk mengaturnya sendiri sesuai dengan kehendak kita tanpa harus
menunggu fatwa agamal.
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Karena 
^g 

m sendfui telah menyetahkan urusan ini kepada kita,

sebagaiman a dinyatakan dalam sebuah hadits, 'kalian hbih nengetahtti tentang

ilrasafl dunia kalian" fthat)!!.
Pendapat ini -yaitu usaha untuk mengeluatkan Permasalahan dad

daerah yang diatur 
^g 

ma- adalah tidak dapat dibenatkan. Dan boleh iadi
faktor yang melatar belakangi pendapat ini adalah kekhawatiran meteka

bahwa 
^g 

ffil-hanya akan mengh"l*g kemaiuan sosial dan kebud^y^ai.

Padahal sebenarnya aiaran Islam adalah sangat lembut, elastis dan selalu

sesuai dengan perkembangai z mafl \
Maka iika seandainyt mereka mau kembali kepada Islam dan

menjadikannya sebagai hakim ketika te{adi petsengketaan diantata meteka,

niscaya akan tetcapailah tuiuan mereka dengan mudah dan akan terbukalah

tirai kebenaran lebar-lebat

Sesungguhny^ 
^g 

m adalah kebutuhan sosial, meskipun diantafa

pemukanya tetkadang meniadi bencana sosial.

Seperti kata seorang Penyair;

,li[adafa lanl n'lrusaLa6ana [gcuafi sefufonpaf,orang \otofi )ang 5enn4[.;4r

[m \enenang-seflang

tilu jatitil ajaran tgant tafan gengganan tan1an Pen1anirlt, jida se\uafr

sisinX a 5 engf-oft ia tita| [ap at nefurusdtnn1 a

Berikut ini kami cantumkan beberapa contoh kaidah fiqih yang

dirangkum dari Al Qur'an dan As-sunnah yang disepakati kebenatannya.

Kemudian setelah itu kami akan memaparkan dasat kepemilikan sesuai

dengan kaidah-kaidah tersebut supaya tampak ielas kebenat nny^:

1. Mencegah bahaya

2. Mencegah kesulitan

3. Menutup pintu masuk bahaYa

4. Mencegah bahaya lebih diutamakan daripada mencari

kemaslahatan

5. Keadaan yang darurat memPerbolehkan melakukan larangan

6. Dibenarkan melakukan bthaya yang paling ringan

7. Apayang mendekati sesuatu menuniukkan hukumnya

8. B"F mayoritas ditetapkan hukum keseluruhan

9. Apa yang menyebabkan kepada yang haram maka hukumnya

adalah haram
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10. Apa yang menjadi penyempurna bagi kewajiban maka
adalah wajib

11. Apa yang dianggap baik oleh umat Islam maka ia adalah baik
menurut Allah.. dan seterusnya.

Seandainya salah satu dari kaidah-kaidah ini diiadikan sebagai dasat
yang membatasi kepemilikan niscaya ia telah cukup. Ap"lug jika semuanya
diterapkan pada kepemilikan dan mengekangnya dengan berbagai cata?.

Ambil contoh misalnya kaidah 'dilarang memberi bahaya', ia
memberikan hak kepada negara untuk mencegah tindakan\apa saiayang
membahayakan sekelompok masyarakat dan mengancam kedaulatan
negara. Hal tersebut dilakukan bukan hanya dengan cara melarang hal
yang mubah saia, akan tetapi iuga dengan cata mentakwilkan sebagian
nash yang ada.

Contoh paling dekat dengan kehidupan kita adalah undang-undang
penetapan harga yang dikeluarkan akhir-akhit ini dan disetuiui oleh
seiumlah ulama.

Pada dasatnya, undang-undang ini tidak dibenatkan karena menyalahi
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik radiallahn'anhuyang
mengatakan bahwa, "orang-orang mengadu kepada Rasulullah dan
mengatakan, "wahai Rasulullah, harga (barang-barang) naik, maka sudilah
kiranya engkau tetapkan harga teftentu bagi kami!".

Maka Rasulullah shallallaabu 'alaihi aa sallam meniawab,
"Sesanguhnla Allah-lah Yang menetapkan harga, Yang menahankan, Yang

nelinpahkan, Yang memberikan reTeki, dan sunguh aku berharap dapat
bertemu dengan Allah Ta'ala dan tidak seorangpun jang meflltntut kepadaku
atas perbuatan aniala dalam darah dan harta benda" .

Namun, meskipun peffLy^taan hadits diatas sedemikian nyata akan
tetapi tidak seorangpun yang protes ketika pemerintah menerapkan
undang-undang penet apathargabanng,karena carnpur tangan pemerintah
dalam hal ini dirasa pedu untuk mencegah bahaya yang mungkin timbul
disebabkan karena tidak ada penetapan hatga yang disepakati.

Demikian halnya dengan masalah kepemilikan . Karenameningkatkan
taraf hidup masyankat adalah merupakan tumpuan bagi pemerintah,agat
supaya tiap-tiap orang dapat menikmati kehidupannya dengan paripurna
dan mendapatkan haknya dengan sempuma.

Semua usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
pelayanan masyarakat tersebut adalah sesuai dengan kaidah fiqih
'mencegah kesulitan'. Jika mencegah kesulitanhanya terwuiud dengan
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mencegah alann Kapitalisme yang menganggap kepemilikan adalah

bebas t^np^batas sehingga menindas, maka siapa yang berfatwa bahwa

orang Islam sebaiknya hidup dalam peniar^ yang semPit dan

menghimpit?!.

Al Qur'an telah menjelaskan, bahwa dalam sosial masyafakat akan

ada sekelompok orang yang disebut sebagai tuan-tuan besar' Jika datang

kesuatu pefkampungan rnereka merusaknya dan iika melewati suatu ialan
mereka menyesatkannya, sehingga orang-orang yang mengekor

dibelakangnya kelak pada hari kiamat akan rnenuntut,

,+,i E <1v)v=!r 6kt 6'rF'r tst| gvf 4 6:, ,iut
(^>tt 6'6tt,atl;)t q,fr

'Dan mereka berkata, 1a Tuhan kami, sesunguhnlta kami
telah mentaati pemimpix-pemimpin dan pembesar-pembesar

kami, lala mereka menlesatkan kami dai jalan (yang benar)-

Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adlab dua kali
lipat, dan kutaklah mereka dexga kttukan Jang berar"

{Qs. Al Ahzaab (33): 67-681-

Jika membiarkan kepemilikan tanpa batas dapat menciptakan

kelompok masyarakat yang membahayakan tersebut, maka fiqih Islam

menetapkah kaidah'menuhrp Pintu masuk bahaya'.

Meskipun ada sebagian orang kayayangtelah menunaikan kewaiiban

hartanya sesuai dengan tugas sosial, natnun disana masih banyak yang

melakukan hal sebaliknya. Katenanya, yang diiadikan sebagai patokan

hukum dalam hal adalah mayoritas dan bukan minoritas.Juga yang difadikan

sebagai patokan hukum dalam hal ini adalah realita sekarang dan sepaniang

seiarah kemanusiaan.

Tentang dasar-dasar kepemilikan, kita dapat menerapkannya pada

kaidah-kaidah fiqih yang lain seperti yang telah kita jelaskan diatas. Akan

kita lihat bahwa sesungguhnya Islam tidak membenarkan bentuk

kepemilikan yang sedang kita saksikan di negeri ini. Adapun batas-batas

kepernilikan ditetapkan sesuai dengan standar kemaslahatan utnum, sesekali

ia naik dan sesekali ia turun. sesuai dengan kehendak nkyat'

Diriri Kto BnrLnJo

Antafa pefasaan terhimpit karena dibatasinya kepemilikan, dan

timbulnya ketidak bemturan karena tidak adanya pembatasan kepemilikan,
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kita menemukan ada orang yang tidak bekerja namun ia memiliki segala-

galanya, dan ada yang peras keringat banting tulang namun ia hanya
mendapatkan sesuap makanan!!.

Antara kedua kelompok tetsebut petlu ada madzhab yang
menengahi. Barangkali cara yang paling mudah bagS pan pendengung
keadilan adalah membuat kata sepak^t t^np^ memberikan ialan kepada

alkan Komunisme yang sedang mengincar.

Akan tetapi adahal yang pedu kita ungkap. Bahwa kita membenci
Komunisme adalah disebabkan karena kita khawatir'terhadap 

^gamkita. Sedangkan orang yang menumpuk harta kekayaan, meteka
membenci Komunisme adalah disebabkan karena khawatir terhadap
hafta kekayaannya!.

Kita menyelesaikan masalah ini adalah sesuai dengan landasan

keadilan yang telah ditetapkan oleh Al Qut'an dan As-Sunnah.
Sedangkan mereka lari dari masalah ini karena dirinya diliputi sifat ego

dan kepentingan pribadi.

Sesungguhnya seorang kapitalis ia merasa sangat terjepit dengan

demokrasi, Sosialisme, Islam dan semua pemikitan yang meyakini
tentang wujud. Namun ia siap damai dengan meteka asalkan harta
bendanya tetap ditangannya.

Seandainya ajann Komunisme hanya meruntuhkan moral dan

kehormatan saja, niscaya iapun akan diterimanya bahkan mungkin akan

diperebutkanrrya. Namun karena ajannKomunisrne mengancam harta dan

kepemilikannya> maka iapun menyatakan siap memeranginya -dan
mengaku- demi agama.

Padahal jlka agama bertanya kepadanya, bagaimana hak
kepemilikanmu? Mana hak Allah dan mana hak manusia yang telah
engkau rampas?, mereka menganggap bahwa agama dan para
pembelany a adalah celaka!.

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa orang-orang kapitalis adalah

lebih buruk d,aipada orang-orang komunis dalam perkataan dan
pefbuatan.

Oleh karenanya jlka kalian mendengar seruan untuk memerangi
Komunisme, maka kenalilah dari mana sumbernya seruafl tetsebut?

Jika ia datang dad kelompok Islam, maka motivasinya adalah keadilan
Tuhan dan kedamaian insan. Jlka ia datang dari kelompok non Islam,
maka ia adalah seruan malu-malu para tbagttyanganiaya dan penguasa

yang semena-mena.

fiqib lslao dar Penkembaegm [kooosi 123



Dan keburukan tidak akan lenyap oleh keburukan yang sepertinya,

akan tetapi najis dan kototan akan lenyap dengan skaman ur yangjemih.

Kita tidak usah memperdulikan teriakan para penguasa munafik yang

mengatakan bahwa siraman air huian adalah diiflngl dengan kegelapan,

kilat dan petir yang menyambar, katena meskipun benar demikian namun

sesungguhnya ia adalah rahmat yang mencerahkan kehidupan dan

menyuburk Nt tan m-tanarnan.

IGwafLan Harta Snloin ZoLot
Dari sejumlah dalil yang telah kami paparkat, anda dapat mengetahui

bahwa Islam membenarkan adanya pembatasan kepemilikan dengan tuiuan

menciptakan stabilitas ekonomi.

Akan tetapi para penyenr Kapitalisme tidak menyia-nyi akan nas h yarrg

dzahknyadapat mereka iadikan sebagai alasan. Mereka mengatakan bahwa

selama harta benda telah dikeluatkan zakatnya maka tugasnya telah selasai,

dan sisanya adalah meniadi hak milik pemiliknya, tidak peduli betapapun

jumlahnya, meskipun mencapai ribuan hektar tanah dan miliaran rupiah.

Dalil yang mereka gunakan adalah firman Allah,
J'

-' lz

,Pt4. € s:
t,? i . tl,. c.t1t2.
rJc,'=l-,  Ulr *aJ '.!r-,

Yt

'Ambillah qakat dari sebagian barta mereka, dengan lakat
ita engkau membersihkan dan mensacikan mereka, dan

mendoalah untak mereka sesunguhnlta doa engkau itu (nenladi)

ketenteraman jiua bagi nereka dan Allah Maha Mendengar

lagi Maba Mengetabui" {Qs. At-Taubah (09): 103}.

Dan dalil hadits, "setiap hartalangtelah aila tunaikan lakatnla maka

ia bukan harta simpanan" (diriwayatkan oleh Al Khatib Al Baghdadi,
dan tergolong hadits yang sangat lemah sekali).

Penggunaan dalil ini sedikit banyaknya menggambarkan pola pikir
yang ada dikalangan masyarakat timur sekarang ini. Dan nanti akan kita

lihat sejauh mana kebenatan pola pikir tetsebutmenurut pandangan Islam.

Kami katakan, bahwa sekedar mengeluarkan zakat dari hasil

pertanian dan juga hasil perusahmn belumlah berarti 
^p^-ap^.

Dalam sebuah hadits yang sbahih dinyatakan, 'Barangsiapa Jattg
mengamprlkan barta dai hasil jtang haram lalu digunakannla untuk
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nenJam b uflg ta li si laturra hmi, atau me n1e de kab kannla, atar n enginfakkan n1a

di jalan A//ah, (naka kelak) semila harta tersebut akan dikanpalkan lalu
dihempaskan bersana penilikrya kedalam api neraka jahaflflam".

Dalam hadits yang lain dinyatakan, 'Tidaklah seorang hamba
nengunpulkan harta dai lang haram lalu menledekahkannla hingga diteima,
nenafkabkannla hinga diberkati dan meningalkannlta (bagi pewaisryta) setelah

ia mati kecuali ia akan menambahnla masuk keda/am neraka, sesmguhnla
Allah Ta'ala tidak nenghapuskan keburukan dengan kebarakan, akan tetapi
Dia nenghapukan krburukan dengan kebajikan, sesunguhnla kek/ian tidak
dapat nengbapuskan kek{ian (yang sanQ" (FIR. Imam Ahmad).

Dad petunjuk hadits-hadits diatas, anda dapat mengetahui bahwa
hatta yang sah untuk dizakati adalah hatta yang didapat secara halal.
Adapun hafia yang didapat secara haram maka ag m tidak akan
menerimanya.

Telah kami ielaskan bahwa kebanyakan harta kekay^anyangdimiliki
oleh para hartawan muslim pada saat sekarang ini tidak bersandar kepada
dasar-dasat yang Islami. lalu apa fungsinya berzakat dalam kondisi ini?.

Adakah seorang pencud harta milik orang-orang Islam yang
memberikan sebagian dariharra tetsebut kepada orang-orang miskin dapat
membuat hafta tersebut menjadi suci? Atau seorang penguasa yang
membangun istana dari hasil keringat nkyatlalu mengundang para fuqaha
untuk membacakan beberap^ 

^yat 
Al Qur'an didalamnya dapat merubah

istananya menjadi halal?

Sesungguhnya perilaku yang demikian adalah tidak jauh berbeda
dengan prilaku seorang kapitalis yang menyingkirkan agama lalu
memalsukan fatwa atas nama agama?!

Inilah prolog yang sangat penting sebelum kita mendiskusikan
alas an- alas an p M^ kapitalis yang menyerukan p embebas an kepemilikan
sebebas-bebasnya.

Adapun sangkalan mereka bahwa ztkattelahmencakup seluruh hak
Allah dalam hatta,adalah sangkalan yang tidak benar. Karena disana masih
banyak hak-hak lain selain nisltab zakat yang bersangkutan dengan harta
kekayaan, pertanian, pertambangan dan peternakan.

Adapun ruh yang mendasad hal ini, katena Islam ingin menghapuskan
kesengsaraan dan mengentaskan kemiskinan. Hal itu tidak akan terwujud
kecuali dengan terkumpulnyaharta benda yangbanyak lewat ialan zakat
dan can-canyanglatn.
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib radiallahu 'anbu

bahwa Rasulullah shallallaaht 'alaihi n,a sallam pernah bersabda,

"sesangahnla Atlah telah newajibkat (sedekah) atas rrang-nrang Islam lang
kala dalam harta mere ka selumlah bilanganlang menmkupi orang-orang miskin

mereka, dan tidaklah orang-oranglang miskin tersebut merasakan kesuahan

ketika idak nendapati makanan dan pakaian kecuali disebabkan karena slah

ofaflg-oraflg ka1an1a, dan sanguh, kelak Allah akan memperhitungkan mereka

dengan perhitunganlang keras dan menliksa mereka dengan siksaanlangpedih"

(HR. Bukhari Muslim).

I\ishab ZoLd AJ"l"l, StunJor Palins Rn"J"h
Menurut kami, nishab zakatyatgtelah ditetapkan oleh syariat adalah

standar paling tendah dalam hak harta.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas radiallaba
'anhn, "tidaklah seurang penilik emas dan perak mensnaikan kewajibantla,

kecuali kelak pada hai kiamat ia akan dibeikan piingm dai api neraka,

dan tidaklab seorang penilik flnta meflrlttaikan kewEibanrya -dan diantara

kewajibannla adalab memerah silsttil)a pada saat dahaga- kecuali kelak pada

hai kiamat akan dibentangkan bagirya tanah datarlang luas, tidak terlepat

sejengkalpun (kecuali) ia akan nerginjaknla dengan tapak kakinla dan

nengigitnla dengan muhtrlta" (HR. Muslim).

Hadits ini menegaskan bahwa membagikan susu unta kepada ofang-

ofang yang membutuhkannya adalah termasuk salah satu dari haknya yang

kelak akan dipethitungkan dengan perhitungan yang keras.

Padahal dalam syariat 
^garrr 

ditetapkan bahwa risbab zakat vnta
adalah setiap lima unta waiib mengeluarkan satu ekor kambing, dan setiap

dua puluh unta wajib mengeluatkan dua ekor kambing. dan demikian

seterusnya pada setiap tahunnya.

Jadi, ancam an yangtefsufat dalam hadits tetsebut mengindikasikan

bahwa perintah menyedekahkan air susu dalam kondisi dahaga bukan

aniuran sunnah biasa, sepeni halnya yang diperbuat oleh ofang-otang

yang pemutah.

Akan tetapi, sekelompok orangyang dangkal pemahamannya tentang

ruh agama memahami bahwa pedntah dalam hadits tersebut adalah bersifat

sunnah biasa, dengan alasan katena segala sesuatu yang meleblhi nishab

zakat hukumnya adalah sunnah.

Padahal pesan yang tefsufat dalam hadits tersebut sebenarnya adalah

seiring dengan pesan ayat berikut,
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'Bukankab nenghadapkoo ,oioi U),oou UioroU ti.n, doo
barat itu suatu kebEikan, akan tetapi sesungubrya kebEikan
ita ialah beriman kepada Allab, bari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta Jailg
dicintainla kepada kerabatnla, anak-anak 1atim, orang-orailg
miskin, masalfir (yang memerlakan p:ertolongan) dan orang-orang

Jang memitta-minta, dan (memerdekakan) hamba sabala,
meadiikan sbalat dan menanaikan qakat, dan orang-orangJang
menepati janjn-ya apabila ia berjanli dan orang-orailgJang sabar
dalam kesempitan, pendeitaan dan dalam peperangan. Mereka
itulah oraflg-oranglang benar (imannla) dan mereka itillah orang-

orangJaltg bertakya" {Qs. Al Bagarz.h (02):777}.

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa harta benda memiliki hak-
hak yang lain selain zakatyangditentukan nisbab-nya. Dan hak-hak tersebut
telah dinyatakan dalam ayat sebelum 

^y^t 
z^kat sendiri.

Ungkapan ayat rni dari permulaan sampai akhiran menuniuk kan
bahwa ia berisi sejumlah perilaku Islam yang pokok dan fundamental.
Dimana ia termasuk rentetan diskusi dengan para ahli kitab yang
menjelaskan hakikat kebajikan yang benar dan dampak keimanan yang benar.

Oleh karen artya ayat tersebut diakhid dengan ungkapan, " menfo italah
zrang-orangJang benar (imanryta) dan mmka inlah orang-nrangJaflg bertakaa".

Kelak anda akan menemukan juga diantata umat Islam -ketika
mereka enggan untuk beriihad- yang menganggap bahwa pedntah
berlaku sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan
adalah perbuatan yang sunnah biasa. Sehingga disebabkan karena
anggapan yang salah inilah akhitnya umat Islam kalah dalam kancah
politik internaasional.

Sebagaimana kini telah anda temukan sekelompok umat Islam yang
meflganggap bahwa memberikan harta kepadafal<tmiskin dan anakyatim
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adoJahperbuatan yang sunnah biasa. Sehingga disebabkan katena 
^nggapzrr

yang salah inilah akhirnya umat Islam kalah dalam kancah ekonomi dunia,

dan hidup dalam kesengsataan, kemiskinan dan keseniangan sosial.

Sesungguhnya Islam telah menetapkan hukum tertefitu pada masalah

ini, yaitu dengan memPefluas daerah hak-hak waiib bagi harta selain zakat.

Dalam masalah iamuan tamu misalnya, Islam membenarkan bagr

seofang tamu untuk mengambil hak iamuanfiya secma paksa, itkateny^ta
tuan rumah tidak membedkan iamuan yang sepantasnya.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah radiallalx.r 'anhubahwa

Rasulullah shallallaahs 'alaibi na sallam betsabda, "Siapapan lang bertamu

pada suata kaam, talil tidak dibeikan sebuah jamuan, maka dibenmkan baginla

untuk mengamhljanuan sekedmnla (secmapaksQ, dan ia tidak diangap berdosa"

(HR. Al Hakim).

Bahkan setiap muslim dituntut untuk menolong tamu tefsebut dalam

memperoleh haknya dad tuan rumah yang kikir.

Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits, "SiEapunyng bertamtt

pada suata kam lalu tidak dibeikan jamun aPa-aPa, naka vEib bagi setiE

msslim trntuk menolongnla sampai ia mempemleh hak jamuanrya pada malam itu

dmi hail tanamanflJa dan hartanla" (FIR. Imam Ahmad).

coba anda lihag bagaimana Islam memperluas daerah waiib bagi

harta selain zakatl.

D;Lo*ol, I{oungan F;q;I"

Untuk menyimpulkan sebuah hukum Islam, tidak cukup hanyadengan

mencari sebuah dalil lalu meniadikannya sebagai landasan. Akan tetapi

dalam menetapkan hukum teftentu, hendaknya kita kembali kepada

sejumlah nash yarrg bersangkutan dengan tema tersebut, dan memahami

ruh Islam secafa utuh serta mengetahui aparahasia-tahasia yang tersimpan

dibalik ajarat hukum tersebut.

Setelah inr, barulah dibenarkan bagi kita untuk memperbandingkan

^nt^r^ 
dalil-dalil yang ada dan mengambil dalil yang terkuat ltka temy^ta

terdapat petselisihan diantara dalil-dalil tersebut.

Inilah c^t^y^igdilakukan oleh para imam frqth nadryhibul'arba'ah.

Sehingga merekapun akhitnya sukses dalam mengatuf berbagai macaln

bentuk interaksi dalam kehidupan manusia.

Ambil contoh misalnya riwayat tentang shalatnya Rasulullah

shallallaahl 'alailti pa sallam. Ditemukan seiumlah riwayat dari22 ofang
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sahabat bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi aa sallam mengangkat
tangannya sebelum ruku' dan mengangkatt'rya kembali ketika IIidal
(bangun dad ruku').

Meskipun sedemikian banyaknya riwayat yang ada, akan tetapi
madzhab Hanafi dan madzhab Maliki tidak meng"nggap mengangkat
tangan ketika ruku' dan I'tidal sebagai perbuatan yang sunnah, alasannya

katena mereka menemukan dalil lain yang menurut mereka adalah lebih
kuat dari dalil yang ada.

Meskipun terjadi perselisihan pendapat yang sedemikian, akan tetapi
tidak ada seorang ulama'pun yang mencela satu pendapat atan
mengangg^pny^ temeh.

Kini bagaimana menurut anda, iika misalnya ada sejuml^h 22 orang
sahabat yang meriwayatkan dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam

bahwa tidak ada batas kepemilikan dan ia bahkan dibebaskan sebebas-

bebasnya, lalu kami menemukan sejumlah dalil yang lain yang bersandar
kepada pesan-pesan Al Qur'an dan Al Hadits yang intinya bahwa
kepemilikan harta kekayaan harus dibatasi, adakah hal ini dianggap salah

atau tidak tetmasuk 6qih Islami?!. Tidak.
Dalam sebuah ayat, Al Qur'an menyatakan bahwa orang-orang

muallaf adalah termasuk salah satu dari delapan golongan yang berhak
untuk menerima hastl zakat Kemudian ada perny^t^ n dari sejumlah
sahabat dan pan imam fiqih yang mengatakan bahwa bagian tersebut
adalah bersifat temporal karena alasan tertentu sehingga tidak kini
dibenarkan bagi orang-orang muallaf untuk menerima hasil zakat. Menurut
anda, adakah hal ini dianggap salah atau menyimpang dari ajann Islam
yang benar?!. Tidak.

Akan tetapi ia adalah perenungan yang tepat terhadap hikmah yang
ada dalam aiann Islam. Inilah yang kita hatapkan daripanpeneliti hukum
Islam, supaya menetapkan hukum sesuai dengan ruh syariat dan pesan-

pesan 
^yatyang 

tersirat dan tersurat.
Dan masalah pembatasan kepemilikan tidaklah keluar dart nash

Islam dan iuga tidak meruntuhkan kaidah-kaidah frqih. Bahkan ia justeru
menjadi penopang bagi penerapan nash-nash Islam dan memperkuat
kaidah-kaidah frqihnya.

Namun bencana yang sering menimpa umat Islam *dalam banyak
hal- adalah menggambarkan sesuatu secara sekilas dan menyimpulkan
sesuatu sesuai dzahknya.

Misalnya perilaku ihsan Serbuat baik kepada orang lain), ia dipahami
oleh kebanyakan orang dengan memasukkan tangan kedalam saku lalu
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mengeluafkan beberapa lembar uang dan memberikannya kepad^ t^ngai

yang menengadah!.

Pemahaman seperti ini seiamanya tidak akan dapat mengentaskan

kemiskinan, bahkan mungkin sebaliknya akan menimbulkan bencana di

negeri kita.

Kenapa? Karena perllaku ihsan yang demikian adalah berarti

menunggu iduny^kemiskinan lalu kemudian membetikan penanggulangan,

atau membiarkan kondisi kesengsaraan dalam masyarakat memborok baru

kemudian menggalang usaha penanggul^ngan'

Ini sama halnya dengan mengotori sungai nil dengan berbagai macam

kotoran, laiu menyebarkan sejumlah buku yang berisi tentang caI -c fa

penanggulangan PenYakit.

Mereka mengatakan bahwa pencegahan adalah lebih baik daripada

pengobatan. Kalau demikian, pantaskah Islam melarang manusia dari

L"J."g"tt kemiskinan dan kesengsaraan? Atau layakkah Islam

menghalangi umatnya dati membuat undang-undang yang mengatur

p"r.i.orro-iutr dan memberantas kemiskinan sebelum ia datang

mengkafirkan orang?.

Sesungguhnya Islam tidak melatang manusia dari melakukan

tindakan-tindakan pencegahan dan melindungi kemaslahatannya.

Karcnanya, semoga Allah -fa'ala meridhai pa:2 Khulafa'ur-Rayidin

dan mengasihi p ara p emimpin I slam yang p ertam 
^, 

y 
^ngtelah 

memp erbuat

sesuatu yarrg besui d^lu.n kurun waktu pertama namun tidak banyak

diketahui oleh umat Islam dalam kurun berikutnya, disebabkan karena

ulah para pemimpinny^ y^ng iahat dan ariaya'

Semua peneielasan ini atas dasar umat Islam hidup dalam negeri yang

am r, damaidan tidak ada pepetangan' Sehingga o/3ng bisa bertanya'

"apakah dalam harta terdapat kewaiiban selain zakat?" '

Akan tetapi, apakahbenar bahwa umat Islam hidup dalam kedamaian

yang diimpikani Aaakah benar bahwa negeri mereka dalam keadaan arnan

tanpa pepefanganlAtaukah mereka sebenarnya diiauhkan dari kehidupan

yang bergeiolak diatas mulut gunung yang berapi?'

Sungguh, tidak ada kedamaian dan ketentetaman dalam negeri ini,

semuanya hanya omong kosong orang-orang yang s0n80ng'

Ketika bahayzperang datang mengancam, mereka semua cuci tangan,

lalu negara dan rakyat dipaksa memberikan semua yang dimilikinya dengan

alasan membela neg t -
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Adapun Islam mengajatkan kepada wnatnya bahwa dalam kondisi
yang mengancam seperti ini hendaknya masing-masing menyerahkan iiwa
dan raganya untuk mati atau dilukai, dan membedkan sernua hananya
untuk dikumngi atau dihabisi.

'g: yt E e'#:6 &:;r, t ::d :'rw t vt a, ;j:t
r$x,*t ir :5.:';

"Berangkatlah kalian baik dalam keadaan .rrori ingan
atailprtt nterasa berat, dan berjihadlab dcngan harta dan diima
di jalan Allah. Yang demikian itx adalab hbib baik bagi kalian
jika kalian mengetabui" {Qs. At-Taubah (09):a1}.

Dalam masa-masa yang menyedihkan ini diperbolehkan bagi negeri
Islam untukmempedalnrkan jiwa dan hara sesuka-sukanya, dan dibenarkan
mempergunakan seluruh harta kekayaanrnya demi tujuan yang mulia.

Mnnyoroti lGjantanan Poro Hartawan
Barangkali tidak ada hukurn yang hasilnya lebih berkah dan

dampaknya lebih terasa dari membatasi kepemilikan harta sesuai dengan
kemaslahatan runum.

Menurut kami, dasar-dasar Islam tidak akan memperoleh
kemenangan dan memberikan kebaikan kepada sekalian manusia kecuali
jika undang-undang ini diterapkan dengan baik.

Hanya dibawah naungan syariat Tuhan-lah, maka seluruh lapisan
masyatakat akan bersatu, strata sosial akan hilang, petsaudaraan yang benar
akan terwujud, ego kekuasaan akan sitna dan lahirlah genetasi yang baru.
tidak mengenal perbedaan kecuali dengan hasil karya dan tidak mengenal
keutamaan kecuali dengan iman dan taqwa.

Ketika itulah Islam akan menyaksikan bahwa pengikutnya
memikul beban kewajiban yang sama, memakan hasil keringat tanpa
disunat, membagi hafta rampasan sama rata, dan menyembah Tuhan
Pemilik langit dan bumi Yang Maha Esa setelah tuhan-ruhan manusia
betguguran dan binasa.

)@, LtSt i:t I to. '. !*'..t + ,^7.' o ) ,,

lt -f OJtJt;, ?lr-;le dJ.zL-)l

"Manakah Jang baik, tuhan-tsbafl Jang
ita ataukah Allab Yang Maba Esa lagi

{Qs. Yuusuf (12): 39}.

bermacam-macam
Maha Perkasa?"
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Islam condong kepada pola ini iika kondisinegeri alnan dan tentetam,

dan kondisi pan hartawannya baik.

Akan tetapi para hartawan muslim dengan sangat disayangkan- iika
dibandingkan dengan hartawan negeri-negeri yang lain mefeka akan dianggap

sebagai hartawan dunia yang paling hina dan tidak betani 
^pa-apa.

Sedangkan iika kita melihat para hartawan yahudi, meteka adalah

orang-ofang yang sangat peduli dengan masalah-masalah nasional, sosial

dan kemanusiaan, siap melindungi bangstrrya dan siap menanggung beban

berat yang dipikulkan kepadanya

Adapun pata hattawan kita, meteka adalah orang-orang yang

berfoya-foya, membelanjakan hatanya demi kepuasan hawa nafsunya, dan

sangat kikir jika dipinta untuk membela bangsa dan tanah airnya.

Seakan-akan ada isyatat yang tersembunp memberitahukan, bahwa

harta kekay^ n y^ng dikumpulkan dari kebatilan tidak pantas untuk

dibelanjakan kecuali juga dalam kebatilan.

Knhiroon
Sesungguhnya hubungart arttat dua sekawan akan terancam purus

jika satah satu tefkena musibah narnun yang lain tidak mau mengulutkan

tangan membedkan bantuan.

Para hartaw ^i yangmengeruk kekayaan rakyat, mereka menyaksikan

dengan mata kepala berbagai macam bencana yang menimpa, namun

sedikitpun tidak mau memberikan ulutan tangan tetapi iusteru malah

menambah kesedihan.

Setiap kali bencana menimpa nkyat, aku saksikan meteka sedang

berfoya-foya dengan hartanya seakan-akan bencana tersebut tidak ada

kaitannya dengan meteka sedikitpun.

Kecintaan apakah yang kira-kira masih tersisa dalam lubuk hati rakyat

jika pengu^sa y^ bedaku demikian?!.

Ketika te{adi wabah penyakit cholera dan demam berdarah, maka

nl<yat mencari-cari ofang kaya supaya menunaikan kewaiib arrlnya, nalnun

tidak sepeselpun dana terkumpul dan bahkan tidak sepatah katapun ianii
yang terucap.

Hingga para penulis menggerakkan hati mereka dengan mengatakan,

jika kalian tidak ikut memberantas wabah penyakit ini maka penyakit ini

akan menyerang diri kalian, karenanya bersegeralah kalian untuk
bersedekah dan lindungluh diti kalian dari wabah.
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Al Qur'an menyatakan,
'H.Ji HU'C yt,F e.t4,b*n:r'6pfi
e'; ;1; ;tSrs'olsir;a,'ii:t ,*:.tt ilJ\ ,r,..o'* ,fr 6Y

'Eeltlko-i;'
'lngatlab, kalian ini orang-orangyng diEak antuk nenafkah/ean
(harta kalian) pada jalan Allah. Maka diantara kalian ada

orang Jang kikir, dan barangsiapa Jang kikir sesunguhnla dia
hanlalah kikir terhadap diirya sexdiri. Dan Allab-lab Yang

Maba Ka1a, sedangkan kalian-lah oraflg-orang Jaflg
membunhkan(I{1a), dan jika kalian berpalixg niscala Dia akan
menganti (kalian) dengan katm lang lain dan mereka tidak
akan seperti kalian (ini)" {Qs. Muhamrnad (a}: 38}.

Namun demikian mereka tetap kikit dan tidak merubah perilakunya,

dan tidak sedikitpun rasa kasih sayangyang mengalir dari lubuk hati meteka.

Padahal pata hanawan Eropa dan Amerika ikut menyumbangkan
kekayaannya karena rasa kemanusiaan semata-mata.

Demikian juga yang dilakukan oleh orang-orang yahudi. Ketika
tentara zionis bergetak hendak menguasai tanah suci Palestina,makapara
hartawan yahudi segera memberikan seluruh hananya. Sehingga tidak
ada seorang tentara Israil-pun yang mengadu kekurangan bekal hidup,
karena segala kebutuhan hidupnya telah dijamin oleh negara.

Namun tidak demikian halnya dengan orang-orang kaya di negeri

kita. Maka mereka itulah orang-orang yang disumpah kerugiannya oleh
Rasulullah shallallaahu 'alailti na sallam.

Dalam sebuah hadits yang panfang dari riwayatAbu Dza4Rasulullah
shalkllaahu 'alaibi n'a salhm betsabda, 'Demi Tuhan Penilik Ka'bah ini, mmka
i n h h o ra ng-o raflg J a ng m e tagi ".

Beliau ditanya, "siapakah mereka itu wahai Rasulullah?".

Beliau menjawab, 'jaitu nrang-nrailgJang berharta baryak. kecualilang

mengatakan begini dat begini. dai arab depannla, belakangnla, kanamla dan

kiiryta -namiln sedikit sekali dai mereka-'(FIR. Bukhari Muslim).

Dahulu, orang-orang y^flg membelanjakan hartanya pada ialan-
ialan kebajikan jumlahnya hanya sedikit, apalagl sekarang mungkin tidak
kita temukan.

Bahkan dalam hadits Ibnu Umat radiallabs 'anhr dijelaskan,
'tanganlah kalian beilaks kikir, nsangrbnla telab binasa lrarrg-nrangJaf,g
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sebelum kalian disebabkan karena mereka berlaku kikir, mereka menlurah

memutuskan silatarrahmi maka merekapan nenladi terputas, menlurah berlaku

kikir naka merekapun nenjadi kikir dan menlarah berlaka maksiat maka

merekapun melakukan maksiat" (HR. Abu Dawud dan Al Hakim).

H""il-ltasil Pn*ilu
Telah kami sebutkan bahwa -sekitat kepemilikan yang tidak terbatas-

telah tetcipta kelompok-kelompok ego fahiliyah yang bedaku sewenang-

wenang dan betkumpul mengelilingi pemiliknya, bukan seirerti benang-

benang sutera yang be*eliling disekitar kepompong, iuga bukan seperti

kawanan lebah yang berkumpul disekitat sel-sel madu. tidak. tidak, tetapi

mereka betkumpul seperti kumbang penyengat di sarangny^ yang

menyakitkan, sehingga tidak seotangpun yang bisa selamat dadnya kecuali

jtkz ia membakarnya dengan api atau pergi melarikan diri.

Kelompok-kelompok yang bangga dengan kepemilikannnya ini
menumpuk kekuasaan dan jabatan, di seluruh pelosok timur Islam yang

tertindas dad dalam dan dari luar dengan berbagai macam bentuk aniaya

sosial dan politik.

Kini bentuk demokrasi sampai ketangan kita, akan tetapi belum lama

ia berialan telah membuat kerusakan yang sangat luas, sehingga negeri ini
menjadi seperti may^t yang busuk, tidak ada ruhnya dan tidak ada

kehidupannya.

Yang menjadi penyebabnya tidak lain adalah kelompok-kelompok

rakus yang menguasai negeri ini, yang mernaksa ralryat supaya memilih wakil-

wakilnya di patlemen dad strata titgg saja. Sehingga partai-pafiuyangada

bedomba untuk merektut kelompok-kelompok takus tersebut supaya dapat

menjamin kesuksesan calonnya dalam pemilihan tunrun. Pemilihan lunrrn

di Mesir tidak berbeda dengan negeri-negeri yang sepertinya -meskipun
semboyannya fujur dan adil- narnun kenyataannya tidak iuiut dan tidak adil.

Para tuan tanah menguasai suara para peke\anya sehingga

mengalahkan calon yang lebih qualified, pata haftawan membagikan

hattanya sehingga mengalahkan calon yang lebih betkwalitas.

A*; SnLuol, Dn*oLrasi
Tidak dipungkiri bahwa kesuksesan demoktasi menuntut adanya

peningkat an taraf hidup masyarakat baik secara materiil maupun

immateriil, dan menjadikan ralsyat m,unPu mengatur dirinya sendfui.
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Satu-satuny^ clta untuk mencapai hal ini adalah dengan
menghapuskan segala bentuk kerakusan dan menetapkan pembatasan
kepemilikan.

Kami yakin bahwa ketika nkyat mengetahui bahwa dirinya
bertanggung jawab atas penentuan wakil-wakil ral<y^trlya' berhak untuk
mengangkat mereka dan mencopotnya, berhak untuk menyetujui yang ini
dan menolak yang itu, ketika rakyat mengetahui demikian maka ia tkarr
terlaksanalah undang-undang demokrasi dengan sebaik-baiknya.

Akan tetapi jika yang menentukan wakil-wakil rakyat dan para
penguasa negara adalah patzr-panai tertentu, maka demokrasi hanyalah

slogan belaka.

Sesungguhnya kehormatan manusia di negeri ini menanti orang yang
menyelamatkannya, supaya kita tidak melihat kwalitas yang baik menjadi
tetkubur hanya karena ia tumbuh dalam lingkungan yang tidak subur, dan
kekerdilan menjadi besar hanya karena ia tumbuh dalam lingkungan yang
makmur.

(JnJong-unJans VajiL
Kenapa kehidupan ini tidak seperti kehidupan tentata yang

bersemangat, pangkat mereka berselisih sesuai dengan tingkat ketrampilan
dan kemampuan?

Tidak seorangpun teotara y^ng merz,sa puas dengan pangkatnya,
tetapi ia terus berusaha untuk menaikkannya setinggi-ti.gg"y".

Pangkat tertentu tidaklah diberikan kecuali jika memang dianggap
pantas, namun jika tidak pantas maka pangkat tersebut harus dicopot
dan ia-pun diturunkan kepangkat yang lebih tendah atau di non-
aktifkan.

Jika komando perang diserukan maka mereka segera bersiap siaga,

semuanya ikut berpetang tanpa kecuali, sehingga may^t seorang jenderal
gugut disamping maya;t seorang kopral, lalu kedua-duanya dikuburkan
dalam kubuan yang sama!!.

Sungguh kehormatan manusia di negeri timur ini banyak dirampas
penguasa, sehingga berkembanglah pola pikir yang salah dalam melihat
cara mencapai sebuah pangkat.

Kondisi negeri timur Islam yang sedemikian telah melahitkan
kenyataan yang sangat memilukan, dan baru tetungkap ketika terjadi
perhelatan alatat^ Arab dan Israil.
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Persiapan perang yang dimiliki Istail tampak lebih kuat karena

didukung oleh kehidupan sosialisme yang sangat rapi, sehingga tidak ada

seorangpun anak yang merasa khawatir ditinggal mati bapaknya karcna
panti asuhan telah siap menjamin masa depannya, dan tidak ada

seorangpun wanita yang takut ditinggd mati suaminyakarcnanegara telah

menjamin masa depan kehidupannya.

Sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mempetsiapkan bangsa

yang meyakini kekekalan dirinya.

Adapun yatim piatu dan ianda-iand^ pala mujahid. di negeri ini,
alangkah kasihannya mereka, hidup sebatang kara penuh kesedihan dan

kesengsaraan!!.

Adakah demikian Islam mengajarkan?!.

Sesungguhnya Islam ketika mewajibkan jihad dan memerintahkan
kepada kaum lelaki yang pemberani supaya membela 

^g 
m dan negerinya,

tidak membiarkan kondisi yang krisis seperti ini berkepanjangart.

Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Said Al Khu&i radiallahu 'anhu

bahwa Rasulullah shalhllaabs 'alaibi n a sallam pernah mengutus seseorang

kepada Bani Lihyan supaya (cukup) seorang lakilaki saja yang keluat
berperang dari setiap dua lakilaki (dalam keluatga), kemudian mengatakan

kepada yang tidak perg, 'SiEapun lang nenjadi penganti bagi yng keluar

dalam naka bagiryu pabahyry sama dengannla" SJR. Muslim).

Dalam hadits yang lain beliau menganiurkan supay^ orarrg yang
berpemng dan keluarg 

^ 
yang ditinggalkan masing-masing diberikan bekal

kecukupan, "barangsiapa Jaflg mempersiapkan bekal bagi seseorang Jang
berperang dijalan Allah maka bagrryta pabala Jailg sama dengannla, dan

barangsiapa Jang merr1adi penganti dengan baik dalan keluarga orangJang

berperarg dan membeikan nafkah kepada keluarganla maka bagirya pahala

Jang sama dengannla" (HR. Muslim).

Sesungguhnya sedekah yang telputus-putus dan menunggu otang-

orang miskin mengulurkan tangannya adalah tidak bernilu apa-apa.

Pikiran apakah sebenarnya yang telah membuat ajaran Islam yang

lurus ini diselewengkan?.

Kenapa negeri Islam tidak membuat kartu khusus penduduk, dan

dengan karnr tersebut setiap orang mendapatkan b"g* harta yang drbagikan

kerumah masing-masing sehingga teqpeliharalah kehormatannya tanpa harus

minta-minta. Jlkr seorang mujahid mati syahid maka iapun tenang
meninggalkan keluarga dan anak-anaknya?!.
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Sesungguhnya sedekah yang terputus-putus dan menunggu para
peminta mengulurkan tangannya adalah tidak banyak berguna.

Dalam sebuah tiutayat Abu Hurahah radiallahu 'anhu mengatakan
bahwa Rasulullah shallallaahz 'alaihi aa sallam pernah bersabda, "tidaklah
sesetrang membeikan anta kepada sebuab keluarga, (sehinga) pagt dapat
memerah (susuryQ dan petang dapat memerah (susuryta), (kecuali) sesunguhnla
pahalaryta adalah sangat besar" (HR. Muslim).

Demikianlah Islam meletakkan dasar kehidupan sosial yang adil dan
meratt^. Untuk mencapai hal tetsebut tidak ada pilihan,lain kecuali harus
menetapkan undang-undang pembatasan kepemilikan, supaya tidak ada
lagi strata sosial dan tidak ada lagr kesenjangan dalam kehidupan
masyarakat.

Sesungguhnya Islam tidak akan tegak bersama dengan tindak aniaya
yang menyelimuti pengikutnya. Maka kini tibalah saatnya bagi kita untuk
melihat kembali kondisi kita dan meluruskan kesalahan-kesalahan kita.

Imtan bin Hushain radiallabu 'anhu metiu,ayatkanbahwa Rasulullah
shallallaahu 'alaihi n'a sallam pernah betsabda, "sesungguhnla Allah
nenjadikan agama ini murni bagi-N1a, dan tidak adalang dapat nenperbaiki
agama kalian ini kecuali sikap penurab dm etika lang baik, maka hiasilah
agama kalian dengan keduanla" (HR. Thabrani).

Rirtongan gang Horus D;";rgLirLo,
Terj adi permusuhan yang sengit antata Kapitalisme dan Komunisme,

sebagaimana te\adt permusuhan yang dahsyat antzrra Islam dengan kedua
alinn tersebut.

Sasaran Kapitalisme adalah menyingkirkan agama dan memusuhi
Komunisme. Sedang sasaran Komunisme adalah memerangi Kapitalisme
dan mengubur agama.

Namun Kapitalisme terkadang menunjukkan sikap toleransinya
kepada ajann ag m4 dengan tujuan supaya ia dapat hidup dibawah
ketiaknya!!

Demikian juga Komunisme, terkadang ia ikut dalam dtual keagamaan
dan bahkan memberikan uluran tangan, dengan tujuan supaya dapat selamat
dad ancamannya!!.

Sebenarnya seluruh 
^gama,khususnya 

Islam memiliki petunfuk sosial
yang sangat teliti dan tidak diragukan, tidak teripu dengan bujukan
Kapitalisme dan tidak goyang dengan uluran tangan Komunisme.

figib lslao dal 9epkerbangal Ekoeosi lV



Maka, kami ingin melutuskan hal ini dan menyingkap seiauh mana

perkemban ganrtya,kemudian mencari titik temu antaraPesan-Pesan yang

disampaikan oleh Islam dengan hasil-hasil pemikitan manusia dan

kebudayaan-kebudayaan batu dimana saja.

Sesungguhnya buah beragama yang paling enak dan kado 
^gun

yang paling mulia bagi masyarakat manusia adalah beriman kepada Tuhan

Yang Maha Esa Yang tiada sekutu bagi-Nya, dan menjadi para hamba-

Nya yang berserikat dalam kehidupan ini untuk mengemban satu risalah

yang meniadi tuiuan penciptaan meteka di alam ini.

Attinya, bahwa selama Yang Mencipta, Mengatur, Memberi,
Menghalangi, Meninggikan dan Merendahkan adalah Allah semata-mata,

maka Dia-lah yang berhak untuk disembah dan tidak ada yang berhak

disembah selain-Nya.

Karenanya, atas dasar inilah ditetapkan kebebasan manusia. Maka

tidak dibenatkan bagi siapapun untuk memperbudak yang lainnya, dan

yang berhak untuk memperbudak manusia hanyalah Allah Sang

Pencipta.

Selama manusia itu sama, memikul beban yang salna, mengemban

risalah yang sffna, lahir dari bapak yang sama dan kembali ke alam yang

sama maka mereka adalah bersaudata.

Atas dasat inilah ditetapkan persaudaraan manusia.

Kemudian selama manusia bersepakat -suka atau tidak- bahwa

rneteka adalah sama sebagai hamba dan sama sebagai saudata, maka mereka

juga harus sama dalam menanggung segala beban kehidupannya. Oleh

karena itu tidak dibenarkan bagi seorangpun untuk menganiaya datr

menindas yang lainnya.

Atas dasar inilah ditetapkan Persarnaan manusia'

Jadi, dengan beragam^ y^ng benar maka akan tegaklah kebebasan,

persaudaraan dan persamaan.

Seluruh manusia seiak masa Nuh 'alaihis-salam dan sebelum banfir

bandang datang, telah mengerti bahwa beragama tidak terpisah dari tiga

hal tetsebut. Maka berimanlah siapa-siapa yang mau bedman karena dasar

ini dan menjadi kafidah siapa-siapa yang kafir karena dasar ini.

Maka coba anda lihat, aPa yang dikatakan oleh orang-orang kafir

pada masa Nabi Nuh'alaihis-salam?.

Al Qur'an menceritakan,
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t;s -, * cr.1u1r rr>i_$;tri :#r: u yfr rju
(, cr<ttry'ol,J:s 'S ;:, "b 

r\ fr? t11r Itp+;
(\ r oyi;l )x 6u'f bt tr r t;"a1,;Jt ,rQ

"Mereka berkata, "apakab kami akan beriman kepadamu
padahal lang mengikutimu adalah orang-oranglang hina?. Nuh
menjawab, "bagaimana aku mengetabui apa jang te/ab mereka
keryakan?. Perbitungan amal perbuatan mereka tidak lain
banyalah kepada Tubanku kalau kalian menltadai. Dan aku
sekali-kali tidak akan mengusir ortng-zrangltang beiman. Aku
ini tidak lain harytalah seorang pemberi peringatan Jang
menjelaskaz" {Qs. Asy-Syu'arzia Q.6): 1 1 1-1 15}.

Nabi Nuh 'alaihis-salam telah enggan mengusir orang-orang yang
beriman, yaitu orang-orang yang disebut oleh orang-orang kapitalis sebagai
orang-orang yang hina!!.

Y*g terjadi sebelum banjir bandang ini datang, kembali terulang
setelah puluhan abad kemudian, ketika orang-orang kapitalis Mekah
berjalan menuiu Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallan dan menuntutnya
supaya mengusit para fakr miskin yang sedang duduk dalam mailisnya

fika beliau menginginkan mereka masuk Islam. Hampir saja Rasulullah
mendengar ucapan mereka kalaulah firman Tuhan tidak diturunkan.

Al Qur'an menceritakan,

'el; t ^lLr'ot:+i.1,, ,t:;uru. i: or;r. ;"nt ,p: \i
o t.tl .i c ,. o 'i:',u :,; i * ++ i 6i jf i ry,? i
,1,\Ti 6 f,,' fr'& si ujttri r r4yl itt;n

e\uftAu, PL, fr' A ry n rlti ut

'Dan janganlab engkau mengusir oraflg-orangJang menleru kEada
Tuban-N1a di pagt bari dan di petang hari sedang mereka
mengbendaki keidbaan-Irlta. Engku tidak menikul tangung

lawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun
tidak nemikul tangungjawab sedikitpun terhadap perbuatanmu

Jang menlebabkan engkau (berhak) mengusir mereka sebingga
engkau termasuk orang-oraltglang aniala. Dan demikian/ab nlab
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Kani u1i sebagian mereka (orang-orangyng kay) dengan sebagian

nereka (orang-orang lang miskin) srpay (orang-orang lang kala
itu) berkata, "orang-orang semacam inikah diantara kita lang
diberi anugerab oteh Allah kepada merzka ?". (Allah betfrrzan),

"tidakkah Allah lebih mengetahui tentang lrang-orang Jattg
berslukur (kepada-Ixia)" {Qs. Al An'aam (06):52-53}-

Kedua Rasul yang mulia tersebut -Nabi Nuh dan Rasulullah

shallallaahu 'alaihi wa sallam- telah menyeru manusia kepada agarna Allah

dan mengaiarkan kepada mereka bahwa ag ma ini sesungguhnya adalah

interaksi antarra Tuhan dengan para hamba-Nya.

Jadi, substansi interaksi ini menufitut adanya unsur-unsuf keadilan

dan kebahaglaan dalam kehidupan masyankat. Artinya, dalam sebuah

masyarakat Islam harus tercipta kehidupan yang penuh kebebasan,

persaudaraan dan persamaan.

Realita ini sangat sulit dipahami oleh orang-ofang kapitalis dari dulu

sampai sekatang, dan karenanya meteka selalu berusaha untuk menentang

agm.
oleh katenanya Al Qur'an mempertanyakan pola pikir yang buruk

ini dan mengingkarinya.

Sebagaimana dinyatakan oleh Al Qur'an,

,L;.;'ri V. rj6'vr );r, W i r!,
,(h ui 6'& J:*e\rgb ii r^ J

"Demikiantah tidak seorang Rasul-pun Jang datang kepada

orang-orang Jaflg sebelum mereka me/ainkan mereka

mengatakan, "ia adalab seorurflg tukang sihir atau orafig gi/a"'

Apakah mereka saling berpesan tentang apa Jang dikatakan

itz. SebenarnJa mereka adalab kaum -1ang melampaui batas'

Maka berpalinglah engkau dai mereka dan engkau sekali-

kati tidak tercela" {Qs. Adz-Dzaatiyaat (51): 52-54}.

Kondisi ini tetus meocuat kepermukaan, hingga akhirnya

Kapitalisme harus mengakui kekalahannya dan tunduk kepada 
^gam

dimasa pam Nabi dan pengikutnYa-

Namun seiring dengan pelxlanan waktu, akhirnya aiann-aiann

^g 
m tersebut mulai disingkirkan oleh para pelakunya dari ialan yang

lurus. Kapitalisme mulai menuniukkan sedikit kelembutanflya, hingga

terjadilah sisipan aiann baru dalam aiann 
^gam 

yang sebenmllya,'
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Lalu daanglah Islam membawa *jarm yang sempuma, setelah sedih

melihat alann-aiann yang sebelumnya diselewengkan. Memperingatkan
kepada unatnya agar tidak belpaling dari jalan yang lurus.

Kemudian I slam memp erb ah arui aiann- ajatan motal y ar'g diaiarkan
oleh para nabi yang sebelumnya, menegakkan hukum yang berpusat di
dalam dan menyetu diluar kepada beragama yang benar, yaitu betagama
yang meoyelamatkan orang-oraog tertindas, membebaskan orang-orang
yang diperbudak dan mempersaudatakan diantara sesama manusia.

Akhir-akhir ini tampaknya kristen mulai bangun dari tidurnya, darr

berusaha ingin meluruskan jalannya dalam kehidupan yangnyata, namun
ia telah ketinggalan kereta.

Maka, meskdpun tampak lantang seruan ajaran sosialime yang
disampaikan oleh salah seorang pastur mereka, namun dunia telah
kehilangan kepetcayaannya tethadap peran geteja.

Mungkin ini disebabkan karena sejatah yang menyedihkan, ketika
gereia memerangi segala bentuk gerakan pemikiran, politik dan ekonomi.
Akhirnya pemuka-pemuka gereja menjadi dimusuhi oleh para pemimpin
getakan kebangkitan dan kebebasan.

Tedebih lagi, katena kristen jika dibandingkan dengan Islam dalam
aiatan ekonominya, maka akan lumpuhlah tang nnya dan tampak seakan-

akan kosong telapaknya. Dan karenanya, sangat sulit sekali baginya untuk
mengendalikan kehidupan manusia!!.

Namun Islam, dengan Al Qur'an dan As-Sunnah memiliki bahan
mentah yang sangat banyak sehingga memungkinkan baginya untuk
menciptakan alat sosialisme yang kuat, sebagaimanaiaiuga memiliki bahan
yang sangat subur sehingga dapat menumbuh kembangkan ajann-ajann
moral yang tingg.

Coba anda lihat misalnya, Al Qur'an menutunkan sebuah surah yang
bernama AI Maa'uun; jlka anda membaca permulaannya maka anda akan
menemukan bahwa menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan
pemberian makan terhadap orang-orang miskin adalah perbuatan yang
kafir.Jika anda membaca akhiran ayat tersebut maka anda akanmenemukan
bahwa mengharap imbalan dari orang yang diberikan pinjaman banng
adalah perbuatan yang munafiq.

Termasuk diantatz 
^y^t-ayat 

pertama yang diturunkan dan menjadi
petuniuk bagi orang-orang dalam menempuh kehidupan yang lwus adalah
fuman Allah,
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g\'ryu :r,{y'Ayd J;;;yY rr c\',}

i it\rrJ|'i etr'1t ufi v ,r, (.) q{,Ati ;t:F,t

<rll# ',"?( 4 :agt,i*i rr,.ti ,:stlyqvyoll;rr

"kotikanlab, "babwasanlta aku banlakh seorang manusia biasa

seper-ti kalian, diwat4tukan kepadaka bahaasanla Tahan kalian

adalah Tuban Yang Maha Esa, maka ntaplah pada jalan lang
lurus menalu kepada-N1a dan mohonlah ampun kepada-N-1a

dan kecelakaan Jaflg besarlah bagi lrang-oraflg Jang
m e mp e rs e ku ta kan -1,{1 a. Yain ora ng- o railg J ang ti da k m e nu n ai ka n

qakat dan mereka kafir akan adanla (kebidupan) akhirat'
Sesunguhnla orafig-orang-1tong beiman dan mengeryakan amal

shaleh mereka mendapatkan pabala lang tiada putas-putusnla"

{Qs. Fushshilat (a1): 06-08}.

Dalam hal ini Al Qur'an menyebutkan tuiuanny^ sec t global, lalu

datang hadits menjelaskan maksud dari aiata*ziatzn Islam tetsebut secata

detail dan terperinci.

Maka, nasehat kenabian dalam areal ini merupakan sefangan yang

menyeluruh, dan belum petnah ada dalam seiarah sebuah gerakan yang

menandingi keiujurannya, mencegah manusia dari pola hidup yang malas

dan berlebihan, mengajaknya betpola hidup yang pefiuh katya dan

kesederhanaan.

Sesungguhnya orang-ofang yang kenyang di dunia dari hasil

mefampas hak otanglain, meteka adalah orang-ofangyanglapar di akhirat

katena harus membayatkan hak otang lain.

Salman Al Farisi radiallahu 'anhs meiwaya*an bahwa Rasulullah

shalhllaahu 'alaihi aa sallam pernah bersabda, 'tesungabnyta orartg-orangJang

paling kenlang di dania, menka odalab nrang-nrangJangpaltng lapar di akhirat"

ftIR. Ibnu Majah dan Al Hakim).

Suatu ketika Rasulullah sballallaahu 'alaihi wa sallam melihat

seseofang yang kekenyangan, maka beliau menasehatkan bahwa yang

dimakanny^ sec^r? bedebihan hakikatnya adalah hasil dari merebut

milik otang lain.

Sebagaimana diriwayatkan dari Ja'dah, bahwa Rasulullah shallallaaht

'a loi hi pa sallam pernah melihat seseofang yang Perumya sangat besat, maka

beliau bersabda sambil menuniuk dengan iari teluniuknya keanh pefut
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orang tetsebut, 'kalau nandainla (nakanan) ini berada ditenpat nlain (perut)
ini, niscala akan lebih baik bagima".

Namun anda lihat di kampung-kampung dan di kota-kota,
sekelompok orang rnenumpuk harta benda untuk dirinya, dan
menganggapnya sebagai perhiasan untuk memperkuat kedudukan dan
kewibawaannya, karena merasa bahwa meja makan yang besar ada\ah
untuk orang yang besar dan meja makan yang kecil adalah unruk orang
yang kecil.

Maka datanglah Rasulullah shallalha ltu'ahi hi va sallammenghapuskan
standar ini.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah radiallahu 'anhubahwa
Rasulullah thallallaabu 'alaihi aa sallarz bersabda, "kelak pada tiai kiamat
akan didatangkan orangJang berbadan besar lagi gemak, namufl tinbanganrya disisi
Allah tidak nelebihi rnttt saJap nlamuk" (FIR. Bukhari Muslim).

Diantara penerapan Umar tethadap praktek Sosialisme Islam, bahwa
ia pegi ke salah satu tempatiagal d"gmg di kota Madinah, lalu siapa-siapa
yang dilih atnya membeli daging dua hari berturut-turut, rnaka ia
mengatakan kepadanya, "alangkah baiknya jika engkau tahan sedikit lapar
perutmu demi mengisi perut tetangga dan anak pamanmu"!.

Suatu ketika umar mendapati Jabir bin Abdullah radiallahu 'anba

bedebihan dalam membeli dagrng, akhirnya sang khalifah menegurnya.
Sikap yang dilakukan oleh umar ini tidak betmaksud mengharamkan
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah, tidak, akan tetapi unrar bermaksud
hendak menciptakan kehidupan sosial yang adil, mereita dan seimbang.

Inilah fiqih yang paling benar dalam memelihara 
^gam 

Allah, dan
usaha yang paling tepat dalam memelihara kebedangsungan hidup manusia.

Islam mempethatikan otang-ofang yang hidup mewah dalam istana-
istana mereka, apa tempat yang mereka gunakan untuk makan dan
minum?.

Mereka harus makan dan minum dengan tempat-tempat yang biasa
digunakan oleh ralryat biasa, yaitu tembaga atau kaca atau ymtglainnya.
Adapun jika mereka menggunakan emas dan perak sebagai tempat makan
dan minum, maka hd itu tidak dibena*an!!

Sebagaimana diriwayatkan dari ummu salamah radiallahu 'aila
bahwa Rasulullah sltallallaahu 'alaihi pa sallam bersabda, ,,sesungubnla

lratgyang makan atau minum dengan tempatlang terbut dari enas dan perak,
maka suanggultnla Eijaltannam telab bergy'olak dalan peratnla" (1R. Muslim
dan Ibnu Maiah).
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Islam iuga memperhatikan mereka, dengan apa mereka berpakaian?

Dengan sutera? Tidak, tidak dibenarkat bagi mereka untuk berpakaian

sutera, tetapi mereka harus berpakaian biasa seperti yang dikenakan oleh

nlcyat biasa.

Sebagaimana dinyatakan dalam hadits, "hendaknla jangan mengenakan

sfiera bagi siEayng nengharap karunia Allab" (FIR. Bukhari).

Diriwayatkan dari Hudzaifah radiallahu 'anht ia berkata, "adalah

Rasulullah shallallaahu 'alaibi na sallam telah melafang mengenakan

pakuan suteta dan duduk diatasnya" (Fatbal Baari, itn lA, bab 27,

l;ral94r lbnu Haiat).
Dalam riwayat yang lain diceritakan, "sesungguhnya Rasulullah

shallallaahu 'alaihi pa sallam telah melarang kami mengenakan sutera dan

minum dengan tempat yang tefbuat darJr emas dan perak, lalu bersabda,

"barang-barang tersebut adalah nilik nercka di d*nia dan nilik kita di akhirat"

(ibid)
Islam telah menghalalkan pakaian sutefa bagi kaum waoita, nalnun

demikian Islam memperingatkan agar mereka tidak tertipu oleh

kelembutannya.

Perbuatan yang paling buruk dalam istana-istana itu adalah pesta

malam dan tari-tarian, yang penuh dengan hidangan, kemesuman dan

kemaksiatan. Sejak dulu, pola hidup istana-istana kemaksiatan ini telah

mengundang tufunnya siksaan dari langit yang menimpa siapa-siap^ yang

ada didalamnya.

Karenanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memperingatkan

kepada umatnya agar tidak berpola hidup yang demikian, tetapi

hendaknya mereka mamPu menahan geiolak hawa nafsunya dan tidak

membiarkannya seperti binatang karena akan merubah pelakunya meniadi

aniing dan babi hutan.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah radiallahu 'anhu

bahwa Rasulullah sballallaahu 'alailti pa sallam bersabda, "ada sekelonpok

orang dai mat ini lang berjaga malam dengan makanan, minuman, foia-foy
dan permainan, hinga pada pagi hairya mereka telah diserupakan menjadi kera

dan babi, dan niscala mereka akan ditinpa ftnah dan kehinaan, sehinga pada

pagi harirya urarrg-nraflg berkata, "tadi malam nlah ditinpakan kehinaan otas

bani fulan, dan tadi malam nlah ditinpakan kehinaan pada runah fulart", dan

niscajta mereka akan ditinpa bebatuan dari langit sebagaimana lang telah

ditinpakan kepada kaum Nabi bttbyngmeninpa kabilah-kabilah dan ramah-

rumahn1a. disebabkan karena nereka minum minunan arak, memakai pakaian
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illtera, nengbadirkan penlanli-pe4laJi, memakan basil iba dan memtttuskan

hubungm tali silatunahmi" (FIR. Imam Ahmad).

Jika kala itu yang menyiksa adalah para malaikat penyiksa, maka

kini prafurit peranglah yang akan menggantikan tugas malaikat untuk
menyiksa mereka.

Demikianlah, setiap kali manusia kembali menjadi binatang dalam

kehidupannya,maka sebagian meteka akan menjadi korban bagi sebagian

yang lainnya dalam peperangan dan pertempuran.

Jika demikian pandangan Islam terhadap Kapitalisme yang rakus,

maka apalag yang meragukan pata pengikutnya?.

Kenapa kedengkian silih berganti antara Komunisme dan Islam?
Kenapa Komunisme dalam banyak negeri menjadi impian para pencari
makan? Sedang dalam neged yang lain Islam hanya menjadi simbol
kebanggaan?.

Inilah problema yang harus dipecahkan. Sulitnya pemecahan
problema ini disebabkan karena dua perkata;

Pertama, karena pola pikir Komunisme adalah sangat fanatik,
tevolusioner dan tidak mau mendengarkan pendap^tyang lain. Ia ingin
membangkitkan emosi setiap orang yang ditemriryu dan menganggap

bahwa semua orang adalah musuh bebuyutan baginya.

Kedua, karcna Islam -sebagai ^g 
ma- membawa nama baik yang

sebelumnya telah diperoleh oleh kristen, yaitu n ma baik yang tidak
dipetgunakan oleh 

^garr'a-^g 
ma sebelum Islam untuk mengarahkan

fitrah manusia dan memperoleh hak-haknya. Dalam hal ini Islam
teraniaya.

Ada hal lain yang terasa sulit bagi kita umat Islam, dimana
kebudayaan manusia ketika telah maju dan mulai tedihat alttan-alrarpolitik
dan ekonominya, para Fir'aun yang betkuasa dan Qarun yang menimbun
harta membagi-bagi negeri Islam timur dengan pembagian yang sangat
aniaya. Lalu mereka dengan penyebab-penyebab tertentu hendak
menampakkan Islam dalam bentuk yang tidak sebenamya.

Namun, apakah ini berarti bahwa kebenaran akan sfuna?!Tidak.

Sesungguhnya puluhan usaha yang dikerahkan untuk mempromosi
kan Komunisme atau untuk memeranginya, jikalau dikerahkan dengan
praktek Islam niscaya akan sangat mudah untuk dicapai. Akan tetapi Islam
tidak pernah kagum dengan Kapitalisme timur yang modern. Nanti pada
saatnya, anda akan tahu kebenaran perkataan ini.
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Kapitulis*n Ti*u, T;J,L L"goL D;hormat;

Seperti yang telah kami jelaskan bahwa perhelatan 
^fltat^ 

Komunisme

dan Kapitalisme bukan katena akidah dan moral, akan tetapi ia adalah

permusuhan materi semata-mata.

Petang yang te\adi antara keduanya bukan perang seperti yang

diceritakan oleh Al Qot'*,

ryt €tri*iA otTJrL ,stt'a

"inilab daa gotongan (gilongao .n'k-io dan golongon kafr) yng
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tsban mereka"

{Q'. Al Haji Qz): 1'e}.

Mereka bukan betengkar mengenai Tuhan mereka, akan tetapi

bettengkar mengenai perut mereka!!.

Yang ini ingin mengisi perutnya dengan berbagai macaln makanan,

dan tidak peduli dengan yang lainnya meskipun ia kelaparan, dan yang itu
ingin hidup secafa mefnta.,kenyang sama-salna danlapx iuga sama-sama.

Adapun hubungan mereka denganAllah adalah hubungan kekufuran

disatu sisi, dan hubungan kemunafikan disisi yang lain. Kekufuran dengan

kemunafikan pada hakikatnya adalah sarna.

Tidak pernah terdengat Komunisme duoia dan Kapitalisme dunia

menyatakan pendapatnya tentang moral dan etika manusia. Sehingga,

berapa banyak kebenaran yang mereka singkirkan, dan benpa banyak

kehotmatan yang mereka lenyapkan.

Lalu dari mana mereka akan mendapatkan petunjuk, sedangpetuniuk

tersebut telah diiauhkan dari mereka?.

Sesungguhnya keburukan Kapitalisme yang pefta{na-tama diteror

oleh Islam, adalah karena yang beruntung hanyalah stata sosial teftentu,

yaitu strata sosial yang sangat mencintai dunia dan mencintnhafia benda'

Pola hidup ini dapat melahirkan dua bahaya yang besar; pertama,

cinta dunia dapat membuat pelakunya meniadi benci terhadap 
^gaffn,benci

tethadap pafa peoyemnya dan menghindat dari aiann-aiatattnya. Inilah

yang terjadi atas ofang-ofang terdahulu ketika meteka menghalang-halangi

dakwah para Nabi dan Rasul. Kedua, bahwa mereka tidak cukup harrya

dengan memalingkan diti meteka dari 
^gmn 

tetapi juga manalingkan orang

lain dari 
^gmn 

.

Kemudian hal lain yang buruk dalam Kapitalisme, adalah karena ia

tidak membuat undang-undang yang tegas untuk memerangi kemiskinan,
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bahkan hukum yang dibuat tidak dimaksudkan untuk membetikan
ketenangan bagi manusia.

Sedangkan menurut Islam, hukum haruslah meniadi car^ y^ng

dinamis dalam memerangi segala bentuk kesengsaraart yang meliputi
kehidupan manusia. Kepada para penguasa hendaknya membuat undang-

undang yang dapat menjamin terwuiudnya cita-cita yang diharapkan.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Maryam Al Azdi, bahwa
Rasulullah shalklkaba 'alaihi uta sallam pemah bersabda, 'BarangsiEa lang
diangkat nenl'adi wali bagi urarrg-nraflg Islan lalu ia senbury"i (nerutup diriryQ

nengbalangi keinginan, kebfiuhan dan kemiskinan mereka, maka kelak pada hai
kiamat Allah akan semburyti menghalangi keinginan, kebutuhan, dan

kemiskinannla" (FIR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Dalam dwayat yang lain dinyatakan, 'Tidak norangpun peminpinlang

nenutap pintunla mengbalangi nrang-orang)ailg berhQat, berkebunhan dan miskin,

kemali Allah akan menutup pintu-pintu langit, menghalangi hE'at, kebutuhan dan

kemiskinannla" (FIR. Imam Ahmad).

Sejalan dengan makna ini, Mu'adz btn Jabal radiallahu 'anht

meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi va sallam pernah
bersabda, 'Barangsiapa Jang nenl'adi peninpin atas manasia, lala sembunli

(nenghindar) dai orang-oranglang lemah dan berkebutuhan, maka kelakpada hari

kiamat Alkh akat sembunyi (nenghindar) dain1a".

Undang-undang Kapitalisme hanyalah menjerumuskan orang-orang

yang lemah ke jurang kesengsaraan, menjadikan mereka sebagai alat

produksi, menjadikan mereka sebagai bahan bakat api guna memasak

makanan buat para tuan-tuanny a ya/Jig nikmat dan lezat, kemudian setelah

itu -dengan bahan bakar manusia- mereka beqpindah ke alam yang lain.

alam dari debu!.

Umar bin Khattab radiallahu 'anhu adalah seorang Khalifah yang
sangat mewanti-wanti umat Islam dari terperosok ke alam kesedi.han ini.
Karcnanya ia mengirimkan sutat kepada salah seotang panglimaoya yang
berisi petunjuk bagaimana cara mempergauli umat Islam yaog sebenatnyl.

Abu Utsman An-Nahdi mengatakan, "pernah Umar bin Khattab
mengirimkan surat kepada kami ketika kami sedang berada di Azerbeiian
bersama 'Utbah bin Farqad.

Umar mengatakan, "wahai 'Utbah, sesungguhnya ia @ekal) bukan
dari hasil kerjamu, iuga bukan dari hasil kerja bapakmu juga bukan dari
hasil kerja ibumu!! Maka berilah makan orang-orang Islam dengan
kenyang dalam perialanan mereka sebagaimana engkau kenyang
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dengannya dalam perjalananmu, ianganlah engkau bersenang-sefiang

dengan kenikmatan, iangan memakai pakaian ofaflg kafit dan iangan
memakai pakuan dari sutera".

Surat ini sangat ielas perintiltnya,katena Umar adalah Khalifah yang

sangat memahami ruh Islam dan mengetahui perilaku pafa penguasa

terhadap nJ<yatnya.

Ia betmaksud menyuruh mereka supaya tetap mengikuti aiann-

ajannAllah, suka atau tidak, dan tidak ittrt melihat adanya strata sosial

dalam pemerintahannya yang menimbulkan keseniangan dalam

kehidupan meteka.

Inilah yang menimbulkan keragu-raguan Islam terhadap Kapitalisme

yang sedang -.oi-p" negeri-negeri Islam. Ia belpikir hendak mengurangi

sedikit bahayanya dengan membuat undang-undang yang tidak ada

nilainya, seperti cukup membatasi kepemilikan yang besar saia' Adakah

undang-undang ini cukup?.

Apa bedanya rrralarr, ini dengan malam kemarin! Apa bedanya

gerakan membatasi kepemilikan hari ini dengan gerakan pembebasan

budak dalam abad yang lalu!. Kedua genkan tersebut memang metupakan

gerakan kebaikan yang sesuai dengan aianr' Islam, flalnun demikian para

pelopor gerakao-gerakan tersebut bukan dari pan agalnawan'

Artinya, pada abadpeftengahan te{adi gerakan penculikan dimana-

mana, yang diken;lalikan oleh sekelompok orang yang bersenjata. Mereka

menculik kaum lelaki hitam dari daerah-daerah yang Panas dan menculik

kaum wanita putih dad daemh-daetah utara.

Para lelaki dan wanita yang diculik tersebut adalah otang-ofang yang

benat-benaf merdeka, tidak diragukan kebenaran kemerdekaannya bagi

siapapun yang berakal.

Namun demikian mereka diculik. Kaum lelaki yang hitam diiadikan

sebagai alat perbudakan, sedang kaum wanita yang cantik-cantik diiadikan

sebagai ladang pelacuran. Lalu dibuatlah pasar pefdagangan budak dan

pelacur yang dilihat dan didengat langsung oleh pafa penguasa dunia yang

sombong, dan bahkan difatwakan kebenafanlya oleh para agamawan,

namun tidak ada seofangpun yang mengingkari perilaku yang tidak

bermoral tersebut.

Jika anda bertanya kepada iuru farwa, apakah Islam memperbolehkan

perbudakan? Makaia akan melihat-lihat sejumlah buku,lalu keluar menemui

anda dengan membawa fatwa yang paniang dan lebar, dengan berdalil

^yat-^yat 
Al Qur'an dan Al Hadits, serta mengatakan bahwa Islam
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mengakui adanya perbudakan, bahkan Rasulullah shallallaahu 'alaihi pa

sallam dan para sahabatnya memiliki sejumlah budak kafir yang tidak
terhitung. Demikian jta.ga para imam fiqih telah memerinci ribuan
permasalahan seputar dibenatkannya perbudakan. dan seterusnya.

Disebabkan karena fatwa inilah akhirnya orang-orang yang merdeka
tersebut diculik lalu dihinakan, dan terbentuklah pasar perdagangan budak
dan pelacut di negeri-negeri timur Islam.

Inilah fatsra yang keluat dari tealita kebenatan, sehingga membuat

^g 
fira dan umatnya tertimpa bencana. Antara ilmu yang termuat dalam

fatvra dan realita yang terjadi di alam ny^t^, jauhnya seperti uiung timur
dan barat. Dan demikianlah, sejatah pasti akan mengulangi dirinya.

Masyatakat yang telah lelah beke{a dan dihalangi dari memperoleh
hak-haknya, melihat kepada dirinya dan kepada orang lain,lalu menemukan
sebuah kepemilikan yang sangat besar yang diperoleh dari hasil menipu
dan merampas kemudian dijadikan sebagai penopang perilaku kejahatan,

adakah diaggap tidak pantas jika mereka menuntut keadilan?

Aneh, jtka ada diantara meteka yang menuntut agar kepemilikan
dibatasi, maka dijawab katanya Islam telah membebaskan kepemilikan
sebagaiman^ y^ng dikatakan dalam abad yang lalu, bahwa Islam telah
membebaskan (memperbolehkan) petbudakan. !.

Alangkah jahatnya keburukan yang dituduhkan kepada Islam?
Alangkah beraninya menghalang-halangi kebenaran 

^g 
na Allah?.

Sesungguhnya membatasi kepemilikan yang diperoleh dari hasil
rampasan, adalah seperti membebaskan merek^ y^ng dijual dari hasil
penculikan, keduanya adalah sarna.

Telah kami jelaskan, bahwa Islam tidak melarang membatasi
kepemilikan yang bedebihan, meskipun pemiliknya berhati-hati dalam
usahanya, sehingga dirham demi dirham dari iumlah hartanya diyakini dari
hasil yang halal. Seiumlah dalil yang telah kami sebutkan adalah cukup
untuk menguatkan hal ini.

Sesungguhnya Kapitalisme timur rnerasa takut dengan Komunisme

-fika ia masuk- akan memerangl pengangguran, menggerakkan aktifitas,
menolong para pekerja, merampas hasil curian dan membebaskan
penganiayaan. Mereka akan melakukan itu semua dengan jalan kekerasan,

sehingga bangkidah revolusi dan terwuiudlah cita-cita mereka.

Lalu adakah Kapitalisme ini akan bedindung kepada Islam, dengan

menanggung dosa-dosanya t^npa ada yang memerangi?,

fiqih lslam dan Penkembangan [konomi 147



Sebenamya, iika Kapitalisme merasa takut dengan Komunisme sekali,

maka semestinya ia merasa takut dengan Islam seratus kali!.

Kalau Tuhan dan Rasul-Nya tidak berlaku adil, lalu siapa yang

akan berlaku adil?!! Siapakah yang akan melindungi hak-hak manusia,

memerangi tindak aniaya, menghapuskan cela dan memusnahkan
kejahatan, iika bukan 

^galrl'a 
yang ditutunkan oleh Tuhan Seru sekalian

alam?!.

Memang benar bahwa Komunisme tidak menghotmati akidah

^gulnnz., 
dan kita akan memerangi Atheisme dimanapun ia.berada, sekali-

kali tidak akan membiatkan suatu ajatan yang merusak ajann 
^gatrLa,Akan

tetapi apakah nilai penghorrnatan yang dipetoleh oleh ag rn dari partai
kanan, sedang ia tidak mendapatkfftny^ dari partai kiri?!.

Alangkah sedihnya 
^gama 

disepelekan oleh kedua kelompok
tersebut!!.

Yang terjadi, bahwa ada sebagian orang yang busuk belputa-pura
khusyu'katena ada maunya. Sehinggaya,rtg mengundang tawa sekaligus

iba, bahwa ada surat kabar yang jelas-ielas peniilat dan ketianya
membangkitkan syahwat mernerangi Komunisme dengan alasan karcnata
bertentangan dengan agama!!

Tiba-tiba anda melihat maialah Akhir sa'ah dan surat kabar harian

Akhbarul lam dengan mengenakan jubah ketakwaan ikut meneriakkan

perang tethadap Komunisme yang Atheis!!.

Cata perang seperti ini tidak akan dapat mengalahkan Komunisme

dan juga tidak akan dapat membela ag ffia,. tetapi cx yang paling tepat

adalah menyelesaikan krisis yang memborok dalam kehidupan masyarakat,

dengan menerapkan sistim Sosialisme Islam yang baik.

Jika tidak, maka orang-orang akan mengatakan, bahwa ag ma

berialan bersama tombongan p^r^ penganiaya, akhitnya kita meniadi rugi
dunia dan rugi agam .

Benadah kata seorang penyair yang melantunkan;

Kita tun\af [unia fita fengan nenyo6e( agana fita, na(,a tganapun fri[ang

[an [uniapun ti[ad tertanl af

Memang benar bahwa Komunisme tidak menghormati demoktasi

politik, membuat undang-undang yang merusak tatanan sosial dan

menghinakan kebebasan orang, kita menghormati kebebasan umum
dan membenci segala c^r^y^ngmengarah kepada politik diktator, akan

tetapi yang menangis atas kebebasan ini adalah yang menikmatinya.
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Orang-orang Amerika telah mampu memerangi Komunisme,
karena kebebasan berpendapat disana dilindungi dan kwalitas kaum laki-
lakinya dihargai.

Adapun di negeri kita -alangkah sedihnya- kaum laki-laki tidak
diukur dengan kemampuan berpikirnya, tidak ada kebebasan
berpendapat, tidak ada kehormatan betpendapat dan tidak ada
demoktasi kecuali hanya tinggal n^m nya saja. Telah saya ielaskan
bagaiman^ p^t^ hartawan bekerjasama dengan pemerintah dan
mengalirkan dananya demi kesuskesan pemilihan umum!!.

Apa salahnya jfta kita menjadikan keadilan sosial berdasarkan ajanrr
agamz-, lalu memberikan kepada kemanusiaan sebuah ajann yang
meluruskan hubungan meteka dengan Tuhannya dan meluruskan hubungan
mereka dengan sesamanya?!.

Sesungguhnya persaudaraan yang diserukan oleh Islam akan
menjadikan umat ini sebagai satu keluarg^, yang diikat oleh darah akidah
dan bersedkat dalam mengemban tanggung jawab dan kewajiban.

Persaudaraan ini tidak akan petnah membiarkan adanya tuan-tuan
yang berkuasa dan pengikut-pengikut yang jelata, tidak akan membiarkan
terjadinya kepincangan ekonomi dan keseniang n sosial.

Sehingga kata'akhi' (saudan) Husein Haikal misalnya, atau'akbf
Mustafa Nahhas, wajib -secara Islami- meniadi panggrlan yang lebih jujur
dalam praktek demokrasi, daipadakata'teman' stalin atau'teman' Moltov
di Uni Soviet, atau'M/ Chutchil atau'Mr'Eiden di Inggris.

Ini kalau kita benat-benat ingin menjadikan persaudaraan yang Islami
sebagai program yang merryeluruh, dalam rangka menghapuskan
kesenjangan sosial, kepincangan ekonomi dan kerusakan politik.

IGjantanan Aang SnLnnorngo

Kantor berita Reutet petnah menyiarkan suatu berita yang saogat
menarik. Disini kami ingm mencantumkan berita tersebut supaya umat
Islam drpat membacanya dan membuat petbandin gan 

^ntara 
moral

pemimpin kita dan moral pemimpin negeri-negeri yarg lain, kemudian
melihat, mana diantara keduanya yang lebih mulia!.

Isi berita; {NewJersey. pata pekerja sebuah pabrik elekronik disini
dikejutkan dengan rekan baru metekayxtgbernamaJones Srinos berumur
50 tahun, yang ternyata ia adalah mantan petdana menteri utuania pada
tahun 1.939. ra telah sampai di Amerika pada bulan yang lalu, dan baru
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mulai beke{a di pabrik ini dengan upah gaii sebesar 30 US dolar dalam

serrringgu. Mantan pefdana menteri tersebut adalah seorang insinyur mesin.

Ia telah banyak bercetita tentang pefcobaan-percobaannya ketika negednya

sedang dijajah oleh Rusia dan Jerman. Ia mengatakan, "aku telah

menyaksikan hari-hari yang sangat gelap sekali.").

Ketika saya membaca berita ini, maka semakin bertambahlah

keyakinanku terhadap titggoy" nilai motal di negeri lain, tingginya nilai

bekeria dan pekerja , dan tepatnya standaf yang digunakan untuk mengukur

sosok pribadi seseorang.

Laki-laki tersebut adalah sejaiar dengan kemampuanny^, naik tinggt

sarna-sama dan tutun rendah sama-sama. Orang yang qualified adalah

sepefti singa yang ditakuti, tidak kehilangan tempatnya yang mulia

dimanapun ia berada. Meskipun pohon belantara dirubah meniadi besi

penjan narnun ia tetap tidak akan berubah meniadi aniitg.

Bekerja dalam bidang apapun adalah mefupakan sebuah kemuliaan.

Ia tidak akan diperoleh oleh salah satu dari dua ofang bedkut; yaitu orang

yang tidak sanggup memperbuat sesuatu, lemah dan tidak berfungsi. Orang

yang mampu berbuat tetapi dfuinya dikuasai oleh kesombongan, yang

menganggap kerja sebagai pefbuatan hina, tidak mau bekeria kecuali yang

mudah dan tidak mau makan kecuali yang haram!!.

Otang model ini hanya ada di negeri kita, di negefi timut Islam yang

kini bangkit!!

Adapun sosok perdana menteri yang pernah memimpin negednya

itu, tidak segan bekeria dalam sebuah pabrik bersama tekan-rekannyaya g

banyak. Ia tidak meniadi saiah satu anggota pen$uus pabrik, dan tidak

iuga ikut rnenanaln saham dalam pabrik tersebut.

Sesungguhnya Lituania bukan negeri yang besar seperti Amerika

atau Inggris, akan tetapi ia adalahnegeri yang besarnya sepeti kebanyakan

negeri-negeiLiga Arab, mungkin sedikit lebih luas daerahnya, lebih

banyak penduduknya dan lebih titgs detai*nya daripada bebetapa

negeri Liga Arab.

Namun di negeri timur tidak akan pernah anda dapati seorang

mantan penguasa yang mau bekeria disebuah pabrik. Karena ia

mengingkari kemuliaan bekerja dan mengingkari kehormatan para pekerja.

Mereka mengira bahwa kesempatan yang baik bagi mereka adalah dapat

memakan hasil keringat ofang tanpa harus susah payah bekeria.

Dengan pemahaman yang bodoh sepefti ini, mereka ingin maiu ke

badsan depan hendak memimpin bangsa datnegan dan mereka memang
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benar-benar telah memimpinnya, namun memimpinnya menuju kepada

kehancuran dan kerusakan.

Ketika membaca berita tersebug saya teringat kepada pan sahabat

Rasulullah shallallaahs 'alaibi an sallam yang berhasil menghapuskan strata

sosial. Tidak ada kerabat dan sahabat, tidak ada korupsi dan kolusi, yang

ada adalah kemampuan, ketrampilan dan keunggulan pribadi.

Aidz bin Amru menceritakan, bahwa suatu ketika Abu Sufyan

betsama sekelompok orang mendatangi Salman Al Farisi, Shuhaib Ar-
Rumi dan Bilal Al Habasyi -dan ketiga-igarrya adalah tergolong orang-
orang Islam yang miskin- lalu ketika mereka melihatnya maka meteka

berkata, "engkau nampaknya belum dapat menggunakan pedang Allah
ini pada tempatnya, yaitu memenggal leher musuh Allah!".

Ketika mendengat hal tersebug Abu Bakar mengatakan, "alangkah

beraninya kalian mengatakan hal ini kepada seotang pemuka Qutaisy?".
Kemudian Abu Bakat pergi menemui Rasululah shallallaahu 'alaihi

aa sallam dan menyampaikan hal tersebut kepada beliau.

Maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi pa sallam mengatakan
kepadanya, 'Barangkali (dengan perkataanmt itu) engkau telah nenlakiti
mereka (Salman, Shuhaib dan Bilal), danlika engkm telah menlakiti mereka

maka sesanguhnla engkau telah menlakiti Tubannu!!".

Maka Abu Bakar bergegas menemui mereka hendak meminta maaf
dan mengatakan, "wahai saudara-saudara, adakah perkataanku tadi telah
menyakiti kalian?".

Mereka menjawab, "ddak, semoga Allah memaafkan kesalahanmu

wahai saudataku".

Kenapa Rasulullah sballallaahu 'alaihi ua sallam mengatakan demikian
kepada Abu Bakar? Alasannya, karena meskipun Rasulullah telah
memaafkan pemuka Quraisy narnrur mereka (Salman, Shuhaib dan Bilal)
adalah lebih pantas untuk dimuliakan, katena meteka telah lebih dahulu
masuk Islam daripada Abu Sufran, walaupun mereka adalah mantan budak
bagi pata pemimpin Quraisy. Oleh karenanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi

nta sallam enggan jika mereka disakiti karena alasan ini!.

Jadi, alangkah pedunya kita mengetahui dasar-dasar Islam secara

detail dan terperinci. Kita telah melupakanrrya, sehingga kitapun tedupa
dengan sebab-sebab kemenangan dan kemajuan.

Sesungguhnya keluarga besar yaflg n n^nya membumbung tiogg
adalah dibangun oleh sejumlah lelaki yang membangun dirinya diatas peluh
dan keringat.
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Lalu datang anak cucunya yang lebih mencintai duduk berpangku

tang n diatas kebesaran nenek moyangnya, dan mengaku-ngaku sebagai

penguasa karena danhbfuu meteka,lalu enggan bekeria tidak seperti nenek

moyangny^ y^ng giat bekerja, mellancapkan kaki dan tangaflnya supaya

mereka dapat makan!!

Adakah pantas mereka meniuluki dirinya sebagai orang yang mulia

karena mengaku keturunan Nabi setelah empat belas abad yang lalu!!

Jika seandainya anda membebani mereka dengan suatu pekerta n,

sebagaimana -sebelumnya- Ali bin Abi Thalib radiallahu 'anhu glat bekeria,

niscaya meteka akan mengira bahwa anda telah membenci Allah dan Rasul-

Nya dan mencela keluaga Nabi!! Padahal Ali yang ielas-ielas meniadi keluarga

Nabi dan ofang yang beriiwa sangat besar, coba dengar apa penuhrrannyal.

Fatimah radiallaha 'anha menceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah

shallallaaha 'alaihi aa sallamdatang menemuinya,lalu beliau beftanya, *m rta

kedua anakku? -Hasan dan Husein radiallahu 'aflhuma-". Fatimah menjawab,

"p"gr irri kami tidak memiliki sesuap makanan, makaAli mengatakan, "aku

hendak mengajak keduanya pefg, katena khavatit mereka nanti menangis

kepadamu sedang engkau tidak memiliki apa-apa".

Maka pergilah Ali ke seorang Yahudi. Lalu Rasulvllah shallallaahu

'alaihi pa sallammenyusulnya dan menemukan meteka ftIasan dan Husein)

sedang bermain-main dengan sebuah minuman dan sisa-sisa kurma yang

ada di tangan mereka. Maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi an sallam

mengatakan kepada Ali, "tidakkah sebaiknya engkau aiak pulang mereka

sebelum matahari terik?".

Ali menjawab, "wahai Rasulullah, p"gr ini kami tidak memiliki
rnakanan apapun, maka sudilah kiranya baginda duduk sebentar

(menunggu) karena aku hendak mengumpulkan sisa-sisa kurma buat

Fatimah!!".
Maka Rasulullah-pun duduk menunggu, hingga setelah sisa-sisa

kurma selesai dikumpulkan oleh Ali dan diletakkan diatas sebuah kain,

maka merekapun kemudian pnlattg bersama-sama.

Ali menceritakan -kisah ke\anya ini-, "tidak ada sesuatupun di

tumahku yang bisa dimakan, dan kalau seandainya di rumah Rasulullah

shallallaaha 'alaihi aa sallam ada sesuatu yang bisa dimakan niscaya beliau

akan memberitahukan kepadaku. Maka akupun pergi ke seorang Yahudi

di kebunny^ yarrg terletak dipinggran Madinah, dan aku melihatnya dad

lubang temboknya, maka ia berkata, "ada apa den;;anmu wahai baduwi,

adakah embet disitu telah berisi kutma?".
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Aku meniawab, "iya, tolong bukakan pintu kebun". Maka akupun

masuk dan menurunkan ember lalu ia memberiku kurma hitgg" penuh di

telapak tanganku.".

Sosok Ali bin Abi Thalib yang beriiwa besat ini, adakah anda percaya

bahwa dirrta:m ketwunannya akan adayangingin hidup menganggur dan

membanggakan diri terhadap y^ g lainnya karena merasa sebagai

keturunan Nabi?!.

Wahai sekalian bangsa timut, nisbatkanlah orang-orang kepada

katyatya,dan barangsiapa yang tidak berkary a maka hiqakanlah nasabnya!-

Wahai sekalian bangsa timur, ianganlah kalian tertipu oleh angan-

angan, dan janganlah kagum dengan telapak tangan pengangguryangpenuh

dengan selpihan-setpihan.

Sesungguhnya tangan yang berkarytadalah berada diatas dan tangan

yang menganggur adalah beradadibawah. Maka ianganlah kalian membalik

standar kebenaran, karena fika ia dibalik maka standar dunia akan meniadi

terbalik, dan kalian akan menjadi bangsa yang dimusuhi dunia.

rilTahai sekalian bangsa dmut, luruskanlah barisan kalian, jadikanlah

pankaryawan sebagai pimpinan dar. panPenganggur sebagai perbudakan.

Otang yang menganggur adalah haram baginya untuk hidup, apalagp

meniadi pimpinan!.
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Jum Bicam Resmi atas Narna Ish*

I"lo* Jon l{nLnLo"on Bn penlapat

Tltebebasan berpendapat dalam kebudayaan Islam adalah

f n sangat tedindungi, dan mencari kebenaran atas suatu
,?Y permasalahan sangat mudah bagi yang memiliki alatnya

yang benar. Jfta ada suatu permasalahan yang tidak ditemukan nash-nya

tetapi bisa ditakvrilkan maka akalpun dengan mudah dapat menarik benang
putih dari benang merah.

Benat, bahwa ketika dalil terkumpul, pola pengertian beraneka
r g m,kemaslahatan umum bermacam-macam dan daerah penerapannya
luas maka tidak ada salahnya bagi seorang muslim untuk menganut
madzhab siapapun saja.

Diantara perkataan Abu llanifah menyangkut kebebasan
belpendapat ini -dan ia adalah salah satu pelopornya-katanya, "pendapat
yang kami katakan ini tidak kami paksakan kepada seorangpun, dan kami
tidak mengatakan bahwa setiap orang waiib untuk menerimanya, akan
tetapi batangsiapa-y^ngmemiliki pendapat yang lebih baik dari ini maka
hendaklah ia menyampaikannya!!".

Dia juga pernah mengatakar, "apa yang datang dari Rasulullah
maka sepenuhnya kami terima, dan apa yang datang dari para sahabat
maka kami memilah-milahnya, sedang yang datang dari selainnya maka
mereka adalah kaum lelaki dan kami juga kaum lelaki".
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Senada dengan pernyataan ini Imam Malik mengatakan, "setiap

perkataan orang boleh diterima dan boleh ditolak, kecuali perkataan

pemilik maqam ini (X.asulultah sballallaabr 'alaibi wa sallam)".

Jadi tidak adakefanrtikan dalam berpendapat. Karenanya bencana

akal tidak akan menimpa kecuali orang yang sempit pikirannnya, kerdil

iiwanya dan tidak waras akalnya.

Bahkan seorang mujtahid yang bebas adalah yang mengatakan,

"pendapatku benar betkemungkinan salah, dan pendapat orang lain salah

berkemungkinan benar"

Semua orang telah ridha, ketika Islam rrelindungi kebebasan

berpendapat dan menyatakan bahwa rahmat Allah meliputi segalanya.

Pahala kebajikan tidak hanya diberikan kepada mujtahid yang benat saia,

tetapi bagi muftahid yang salah-pun dibetikan setengah dari pahala

kebaiikan mujtahid yang benat

Inilah hadiah paling utama yang diberikan oleh 
^gam 

, sehingga

menjadi motivator bagi para ulama untuk melakukan riset, mencad

kebenatan dan mencurahkan segala kemampuan akal pikirannya. Setelah

itu mereka diberikan kedudukan oleh Allah Ta'ala sesuai dengan hasil

usahanya dalam mencari kebenaran, meflemukan kebenatln atau

mendekati kebenaran.

Atas dasar ini, kami ingin mendiskusikan pendapat tuan Mufti
mesit, Syaikh Muhammad Hasanin Makhluf seputar masalah kepemilikan

dalam Islam. Mungkin dari beberapa pasal yang lalu para pembaca telah

sedikit mengetahui peodapat kami seputat masalah ini.

Dimana kami ielaskan -berdasarkan dalil-dalil nash dankaidah fiqth-

bahwa Islam tidak melatang pembatasan kepemilikan yang berlebihan,

dan pemerintahan manapun yang menemukan padanya kemaslahatan

nkyat lalu menetapkan undang-undang yang membatasi kepemilikan,

maka Islam mendukung dengan sepenuhnya.

Bahkan kami juga menielaskan, bahwa Islam memutuskan untuk

merampas kepemilikan yang diragukan, dan tidak diketahui sumbeffiya

dari yang halal sesuai dengan kaidah 'dari mana benda ini anda

dapatJran?'.

Kami tidak akan mengulangi 
^P^ 

y^ng telah kami ielaskan
sebelumnya. Hanya kami akan menambahkan sedikit setelah membaca

buku kecil yang ditulis oleh tuan Mufti rnenyangkut masalah ini.
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Fatwa aang Mn*Lnlo lGpitalisme

Jlka ada orz;ng yang mengatakan, "sesungguhnya Islam telah
memiliki undang-undang independent yang mengatur seluruh sisi
kehidupan dan telah diterapkan sejak empat belas abad yang lalu
sebelum lahirnya ahan-abtan sosialisme modetn. Yang katenanya tidak
dibenarkan menyebut Islam dengan fl^ma tertentu karena terdapat
persamaan beberapa sifat antara Islam dengan aliran-aliran baru
tersebut".

Otang yang berpandangan demikian tidak dipersalahkan, dan ia
sebaiknya menyatakan dengan jelas apa yang telah diaiarkan oleh Islam
dalam masalah politik dan ekonomi. Hendaknya ia tidak dengan mudah
mengatakan bahwa Islam adalah 

^garli, 
demokratis dalam politik, dan

sosialis dalam masyarakat. Karena dikhawatirkan dengan sifat-sifat
tersebut akan merubah aliranny^y"ngbenar atau menghukuminya dengan
kondisi-kondisi yang tidak pedu dilaksanakan.

Barangkali inilah yang mendorong Syaikh Al Azhar menolak bahwa
Islam disebut sebagai ag ffi^ sosialis. Jika tidak disebut sosialis maka tidak
beratti bahwa ia adalah kapitalis, atau jika tidak disebut demokratis maka
tidak beratti bahwa ia adalah diktatoris.

Akan tetapi maksudnya, bahwa Islam memiliki kondisi-kond"isi
tertentu yang lebih ungggul dari alfuan-aliran tersebut, dan inilah yang benar.

Namun istilah kami bahwa Islam adalahagam demokratis, karena
ciri ini meriurut kami lebih mendekati perwujudan sJilraa (musyawarah)
dalam Islam.

Kami mengistilahkan bahwa Islam adalah ag ffL^ sosialis, karena cfui
ini menurut kami lebih mendekati perwujudan keadilan sosial dalam Islam.

Perbedaan istilah tidak bermasalah, akan tetapi yang bermasalah
adalah jika kita mengatakan kepada o(ang-orarrgbahwa Islam adalah 

^gatr,akapitalis, karena kapitalis melindungi kondisi-kondisi ekonomi yang atttaya
dan membenarkan penumpahan darah demi mempertahankannya.

Inilah yang mungkin dipahami oleh siapa-siapa yang membaca buku
karya nran Mufti dalam masalah ini, yang diakhiri dengan mengatakan,
"pata penulis telah bedebihan dalam menuduh Kapitalisme, dengan
menyitir promosi-promosi yang menghancurkan dan menggambarkannya
kepada orang-orang dalam bentuk yang sangat buruk.".

Membela Kapitalisme tidak ada gunanya sama sekali dibanding
membela Islam. Kemudian, garrbaran meteka bahwa kehidupan ekonomi
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adalah 
^nt^t^ 

Kapitalisme dan Komunisme saja adalah merupakan

gambaran yang salah.

Karena disana banyak sekali aliran-aliran sosialis yang lain seperti

sosialime negafa misalnya yang diterapkan di rLeS rmrya, dan permusuhan

mereka terhadap Islam sangat kentan.Juga disana ada sejumlah kelompok

paguyuban yang lain dan bukan disini tempat untuk menielaskannya.

Yang penting, bahwa eliranyang paling keras terhadap agarna adalah

alfuan Kapitalisme. Dan pafa pengagumnya kini mulai meniauhinya dan

menghibur dirinya untuk meringankan beban berat yang dibebankan

kepada orang-orang miskin.

Karena siapakah para pemuka agama yang membela alitan ini?

Adakah kebatilan Komunisme hendak diperangi dengan kebatilan yang

tidak kalah hinanya? Dalam kehidupan apakah kita galang pembelaan ini?!

Dalam kehidupan dimana Kapitalisme muncul dengan bentuknya

yang paling butuk dan rakyat betguguran katena segitiga penghancur;

kemiskinan, kebodohan dan penyakit.

Fatwa Joi Mnnara aang Conlong

Memang, pikiran-pikiran teoritis terkadang ada sedikit benamya, atau

kemungkinan dianggap benar sama sekali bagi orang yaog terputus

hubungannya dengan orang-ofang yang meniadi korban pikfuan-pikiran ini.

Seorangifaqihyang benat tidak sepantasnya melepas pembicaraannya,

akan tetapi ia hendaknya memperhatikan dua perkar^;peft^ma, ia harus

meneliti problema yang terjadi dengan penelitian yang saflgat cefmat,

lalu yang kedua, berijtihad dalam menerapkan nath-nash yang berkaitan

dengan masalah tersebut, atau mengembalikannya kepada kaidah-kaidah

fiqih yang umum jika memang tidak ditemukan nash yang qath'i (dahl

yang pasti kebenarannya).

Buku tuan Mufti yatg ada ditangan saya adalah berbicara tentang

kepemilikan sawah di Mesir. Buku tersebut mengatakan; {Islam telah

menghotmati hak kepemilikan, maka diperbolehkan bagi setiap orang

untuk memiliki -dengan cara-cat yang benar- apa saiayane ia sukai betupa

barang-bar ffigymtgbelpindah-pindah atau bangunan-bangunan yang tetap.

Sebagaimana Islam juga memperbolehkannya untuk menginvestasikan

barang-batang tersebut dan mempefgunakannya dalam batasan-batasan

yang telah ditetapkannya, dan memberinya hak pembelaan atas keduanya

seperti halnya pembelaan terhadap iiwa dan kehormatan).
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Perkataan tuan Mufti bahwa Islam menghormati hak kepemilikan
adalah benat, dan juga benar bahwa Islam memberikan hak kepada
penguasa untuk membatasi kepemilikan yang melampau batas. Bahkan
terkadang mewajibkan pembatasan tersebut selama ada alasan yang
menuntut hal itu.

Akan tetapi kepemilikan yang manakah yang wajib dihormati? yaitu
kepernilikan yang diperoleh dengan 

f 
alan yang benar dan dikembangk anny^

dengan caraymtgbenar.

Lalu adakah ulama agmna dan bahkan ulama dunia sekalipun yang
melihat bentuk kepemilikan tanah pertanian di Mesir dar. cara-cara
menginvestasikannya kemudian berani mengatakan bahwa ia adalah sesuai
dengan ruh Islam?

Tuan Mufti tidak mengomentari hal ini sedikitpun, dan cukup dengan
menasehatkan kepada para pemilik tanah pertanian supaya membela hak-
hak mereka.

Padahal tidak seorangpun yang tidak tahu bahwa 4/5 dali, pemilik
kelompok penguasa adalah makan dad hasil yanghanm. Tanah pertanian
bukan tanah mereka, apalaig hasil tanam^flnya.

Lalu menteri urusan sosial mengatakan, "bahwa petani Mesir tidak
mendapatkan hasil panenan sawah 10o/o", padahal tanahnya adalah
diolah dengan keringatny a dan tan amanny a adalah b erbuah dengan j erih
payahnya.

Sedangkan tuan tanahnya memperoleh 9/10 dali. hasil panenan,
padahal ia tidak ada hubungannya dengan tarah tersebut, ia hanyalah
mewarisinya dari kakeknya yang memperolehnya dengan cara meralnpas
setelah pemiliknya dikalahkan atau mari karena kelaparan!!.

Kepemilikan inikah yaog tuan Mufti enggan membatasinya?. Adakah
derrrikian hukum Allah dan Rasul-Nya dalam menyelesaikan problem 

^yarrtgmenimpa negeri ini?.

Anehnya tuan Mufti membenarkan adanya perbedaan tingkatan
dalam kepemilikan dengan menggunakan dalil,

titr-; *,uf r*;t'kL
'Dan bagi masing masing mereka derEat menuntt apa lang telab
mereka keryakan, dan agar Al/ah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekeryaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan" {p.s. Al Ahqaaf (6):19}.

ott'); *<,
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Seakan-ak?lny^ngkaya di Mesir adalah disebabkan karena mereka

rajin beke rja, dan yang miskin adalah disebabkan karena mereka

bermalas-malasan!.
Aduhai seandainya hal itu benar demikian, niscaya akan sengsanlah

ofang-ofang yang sedang berbahagia dan akan berbahagialah orang-orang

yang sedang sengsara.

Sesungguhny^ 
^y^t 

yang dijadikan dalil oleh tuan Mufti sebenarnya

malah bertentangan dengan yang dimaksudkannya yaitu membela

Kapitalisme, ia tepat digunakan sebagi ddil untuk mempetkuat aliran

Sosialime yang menganggap tingkatan manusia dalam masyarakat adalah

sesuai dengan karyarrya.

Bagaimanapun, tidak dibenarkan bagi kita membiarkan ofang-ofang

yang haknya ditampas sehingga kelaparan, dan mendiamkan orafig-ofang

yang merampas sehingga kekenyangan. Kemudian setelah itu kita

mengatakan kepada orang-otangyung miskin daurt tetaniaya,

?*',*'tCt :t 
frt jLt c rfs't :

'Dan janganlab kalian iri bati terbadop apa lang dikantniakan

oteh Attah kepada sebagian kalian hbih barytak dai sebagian

-yang lain" {9s. An-Nisaa' PaP2}.
Sesungguhnya 

^y^t-ayalt 
AlQur'an tidak ada keraguan didalamnya, dan

hukum-hukum fiqih tidak ada kerancuan padatya. Namun, iika kita menulis

hal ini untuk dibaca oleh penduduk Marc maka silahkan saja tidak 
^p^-^p^.

Akan tetapi fanva yang ada aldalah dibaca oleh penduduk timur

tengah yang menuntut Inggtis supaya meningkatkantanf ekonomi meteka

karena takut diserang oleh Komunisme.

Maka, adakah pantas jika ulama dunia bergegas membela alitan-

alir2n1y2 sedang ulama agarri'a. tenang-tenang saja?.

Jika kita katakan bahwa Islam menolak pemindahan tangan instansi

Iayanan umu(n dari milik person menjadi milik umum, atau menolak

pembatasan kepemilikan,lalu perbaikan apa lagr yangakan dibedkan oleh

pau:^ agam wan selah ini?.

Hal ini mengingatkan kita kepada seofang tuan tumah kikir yang

mengatakan kepada tamunya, "tetap utuh iika tidak anda pecahkan, akan

pecah jika anda makan, dan mari silahkan makan!!.

Si-tamu miskin yang mendengaf syafat yang diucapkan oleh tuan

rumah terebut, kira-kira seberapa banyak dia berani makan? Iahanyaberani

makan setengahny a saiall.
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Demikian juga fatwa 'angan-angan kosong' yurg diucapkan oleh
muff, kira-kira seberapa banyak nkyat akan berani makan? Meteka hanya

berani makan setengahnya sajal.

Maka semoga Allah meridhai Khalifah Umar bin Khattab radiallabu
' anbs ketlka mengatakan, "janganlah kalian menghalangi orang-orang dari
mempetoleh haknya sehingga membuat mereka meniadi kafrr".

Benat, bahwa yang paling banyak menyebabkan otang menfadi
kafir adalah kelaparan karena hak-hak mereka dihalangi, dan tidak
adanya perao 

^gam 
yang aktif dan berani dalam memperbaiki kondisi

ekonomi dan sosial.

Pnnlopot I"J;r;Ju
Kita dan juga tuan Mufti sama-sama tahu dengan baik bahwa

menimbun harta hukumnya adalah hatam. Namun tuan Mufti
betpendapat bahwa kondisi ekonomi di Mesir tidak tergolong
penimbunan. Karenanya orang-orang kaya bebas menumpuk kekayaan
dan tidak dihukumi haram!!.

Tuan Mufti mengatakan; {...Tidak ada strata sosial yang dengan
kekuatannya menghalangi orang dari memperoleh kekayaan dan
melatangny* dari mendapatkan kepemilikan, tidak ada seorangpun yang
melakukan penimbunan dalam arti penimbunan yang sebenatnya).

Katena perkataan tersebut tidak tergolong fatwa ilmiah yang
bersandar kepada nash atau kaidah fiqih, maka kami menganggapnya
sebagai pendapat individu saia.

Sedangkan kami -berpendapat- setelah melihat kemaslahatan
penghitungan tanah pertanian, menyelidiki transaksi perusahaan, melihat
instansi layanan urnrun, memperbandingkan antara kondisi bangsa Mesir
yang berpenghasilan sedang dengan kondisi bangsa setingkat yang
berpenghasilan sedang dan meneliti sejarah perekonomian modetn di
Mesir pada abad terakhit ini, maka kami mengatakan bahwa kekayaan
nasional di Mesir telah mengalami penimbunan yang paling buruk dalam
sejarah kemanusiaan.

Tidaklah logis jika mayoritas bangsa ini selalu hidup dalam
kesengsaraan, hingga diketahui oleh bangsa lain dan dicaci maki, kalaulah
kita tidak bersegera memperbaikinya.

Sesungguhnya kondisi ekonomi yang tidak stabil ini bukan seperti
yang dikatakan oleh tuan Mufti bahwa; {...ia adalah sunnatullah dan kondisi
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yang Tlufni,yang menetapkan adanyaketidak salnaan antar manusia dalam

kekuatan, kemampuan dankarya. Dengan sebab ketelpautan inilah akhimya

timbul dampak-dampak alami dalam kepemilikan. dan adanya str;alt^ y^fig
tidak mampu untuk memiliki dengan cafa membeli tidak berarti
menuniukkan bahwa yang marnpu memiliki telah melakukan penimbunan).

Seakan-ak 
^n 

y^rrg memiliki miliaran hektar tanah, mereka

memperolehnya murni dengan jalan membeli, yaitu pembelian yang kini
sebagian otang tidak mampu melakukannya!

Dafan nufut-du penrfr ilr, a[aftafr tapat Sicara lrang )aU
nufutnya peflufr ait?

Sesungguhnya tuan Mufti adalah lebih mulia bag1 kami daripada

membela sekelompok orang yang tuan tahu bahwa tanah-tanah mereka

tidak petnah mengeluatk at zakatnya. Sehingga iikalau hutang-hutatg zakat

tefsebut diambil secara paksa, niscaya seluruh tanah tetsebut akan teriual

untuk meniadi hak milik orang-orang miskin.

Tuan Mufti juga tahu bahwa Rasulullah sballallaahu 'alaihi wa sallzm

pernah menghukum orang-orang yang enggan membayar zakat sekali

dengan mengambil setegah dari harta mereka.

Lalu bagaimana dengan keadaan para hattawan kita, yang enggan

sama sekali membayatk an zakatnya kepada oraflg-otang miskin? Tidakkah

pantas jika semua hartzraya dfuampas?.

Bukankah mengingatkan mereka dengan hukum ini adalah lebih

baik daripada mendukung mereka supaya membunuh orang yang

membangkang dalam hartanya? Ataukah karena tuan Mufti melihat

bahwa mendiamkan keadaan ini adalah lebih selamat,lalu menulis buku

beriudul 'orang miskin yang tetcinta' dengan tuiuan ingin menina

bobokkan mereka?!!.

Kalau demikian potret Islam
kondisi umat y^flg ter^niaya, maka

ridha selama-lamanya.

yang benat dalam menghadapi
sungguh kami tidak akan pernah

Seputar Pnngn*aan Tonoh

Dijelaskan dalam sunnah bahwa Rasulullah shallallaabu 'alaibi wa

sallam pernah melarang orang menyimpan daging kurban, kemudian

setelah itu, datang peratuan yang memperbolehkannya.

Rasulullah shallallaahu 'alaibi pa sallam menielaskan bahwa sebab

dilarangnya menyimpan daging tersebut adalah karena ketika itu sedang krisis
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dan orang-orang sedang kelaparan. Maka diharamkanlah penyimpanan
dug"S pada waktu orang-orang sedang sangat mernbutuhkannya. Namun
ketika sebab tersebut telah hilang maka diperbolehkan menyimpannya
sekehendak perniliknya.

Kedua hukum tersebut adalah terikat dengan batas waktu tertentu,
diharamkan menyimpan ketika sedang krisis dan diperbolehkan
menyimpannya ketika krisis telah bedalu, dan inilah makna naskb
(penghapusan hukum) dalam masalah ini.

Diielaskan pula dalam sunnah bahwa Rasulullah sha/lallaahu 'alaihi
pa sallam pernah melarang penyev/aan tanah untuk ditanami.
Sebagaimana sabda Rasulullah shallallaafu 'alaihi wa sallam, "barangsiapa

Jang meililiki tauh lang has maka hendaklab ia menanaminlta, atat
memberikannla kepada saudarattla, dat tidak dibenarkan menlewakan
kepadanla" (HR. Bukhari Muslim).

Kemudian diielaskan juga dalam sunnah bahwa Rasulullah shallallaabu
'alaihi pa sallam memperbolehkan penyewaan tanah dengan harga yarrrg
teftentu atau dengan sistim bagi hasil pertanian.

Menurut kami bahwa kedua hukum tetsebut adalah sama persis
dengan hukum dugt"g kurban. Dimana kala itu orang-orang sedang dalam
kesusahan, maka Rasulullah merasa khavzatir jika orang-orang yangkaya
condong ingin melipatgandakafl keuntungannya dengan cara memarifaatkan
orang-orang miskin, walaupun pemanfaatan tersebut dilakukan secara
benar. Karenanya diharamkan penyewaan tanah.

Ketika kondisi kesusahan telah hilang, dimana orang-orang Islam
banyak memperoleh hata rarnpasan perang dan banyak jalan mencari
rczeki maka dihapuskanlah hukum tersebut dan penyev/aan tanah
diperbolehkan.

Kedua hukum tersebut adalah terikat dengan sebabnya, persis seperti
hukum d"gt"g kurban sebagaiman^ymtgtelah kami jelaskan.

Kami tidak mengaku bahwa para ulama bersepakat membenarkan
pen-takwilail y^ng baik ini, namun bagaimanapun ia adalah takwil yang
lebih kuat dan lebih iujur dari takpilyangada sebelumnya,yffigdiyakini
oleh orang sebagai satu-satunya takvilyans benar!.

Jika seandainya para pencari hukum meneliti dengan seksama
sejumlah riwayat yrng ada seputar masalah ini, niscaya ia akan sampai
kepada kesimpulan yang sarna dengan kami. Dan karenanya, hubungan
anta.ta pemilik tanah dan penyewa adalah tunduk mengikuti kondisi
perkembangan ekonomi secara runtun.
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Pemerintahan manapun -atas nama Islam- dibenarkan mengatur
penetapao harga yang tinggi atau rendah. Atau meniadikannya sebagai

penyewaan tetbatas dengan rram ,dimana pemilik tanah menanarn dengan

sungguh-sungguh dan pemerintah mengatur sisanya, dengan demikian para

petani dapat menanaminya untuk mereka sendiri dengan batasan tertentu,
sehingga terpeliharalah haknya pemilik secara pasti- hirgg" ketika kondisi
sosial masyarakat telah membaik maka penyewaan secara bebas
dipetbolehkan kembali.

Undang-undang yang diterapkan oleh agama menyangkut penyewaan

tanah pertanian ini sedikit dititu oleh undang-undang sosial dalam
penyewaan tempat tinggal. Dimana pemerintah berhak membatasi
penyewaan tempat titgg"l penduduk.

Kedua hukum tersebut adalah bersumber dari sumbet yaflg sarna,

yaitu memelihara kemaslahatan penduduk yang berpenghasilan rendah dan

para fakir miskin. Lalu kenapa kita berusaha memberikan fatwa yang
menjauhkan Islam dari keutamaan ini?!.

I"lo* Jon Aioron Tblnror"i
Imam Ibnu Hazm mengatakan, "diwajibkan atas setiap orangyang

kaya dari semua negeri untuk menolong orang-orang yang miskin, dan

waiib bagr penguasa untuk memaksa mereka guna menerapkan hal itu,
jika tidak ada zakat dan tidak ada harta tampasan yang diperoleh umat
Islam, maka mereka disamakan dalam makanan yang biasa meteka makan,

dan disamakan dalam pakaian yang biasa mereka pakai; musim dingin dan

musim paflas serta menyediakan tempat guna melindungr meteka dari
hujan, panas, terik matahari dan penglihatan orang!!!".

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan dalil yang memperkuat
pendapatnya,yarttr dwayat yang menceritakan bahwa pernah suatu ketika

Abu'Ubaidah bin AlJarrah radialhhu'anhnm dan tiga ratus sahab^tyang
Iain kehabisan perbekalan, maka Abu Ubaidah memerintahkan supaya sisa-

sisa makanan mereka dikumpulkan dan diletakkan dalam dua tempat
perbekalan, lalu ia membagikannya kepada mereka secara merata!!.

Riwayat ini merupakar tirna' para sahabat, katena tidak seorangpun

dari merek^ yang mengingkarinya.

Ibnu Hazm juga meriwayatkary bahwa seorang muslim yang sedang

memiliki kebutuhan ia harus berperang untuk memenuhi kebutuhannya,

dan tidak diperbolehkan baginya untuk memakan bangkai selama masih

ada sisa makanan milik seorang muslim atau kafu d{nni.
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Ibnu Hazm mengatakan, "jlka ia terbunuh maka yang mem
bunuhnya hatus dihukum mati dan diqishash. Jika yang menghalangi
tetbunuh maka ia adalah tedaknat karena telah menghalangi sebuah
hak, dan ia adalah termasuk golongan yang membangkang sesuai dengan
perny^t^ n Al Qur'an,

!, fi Ji;d e d ett*.e "?\i ;, r.*t.;;r L{ bf
'Jika salab satu dari kedua golongan itu berbaai orrolo
terhadap golongar Jang lain, maka perangilah golongan Jaflg
aniala itu sehinga golongan itu kembali kepada perintah Allah"
{ps. Al Hulurat ft9):09}.
Orang yang mengh"l*g hak adalah disebut ariaya atas saudaranya

yang memiliki hak".

Inilah ruh Islam yang benar, narnun rnana -pendapat yang cerah
seperti ini- diterapkan atas para hartawan muslim yang hidup ditengah-
tengah bangsa yang sangat membutuhkan uluran tangan? Adakah pantas -
dalam kondisi yang seperti ini- malah dikatakan kepada mereka,
'penahankanlah hana kalian, barangsiapa lang mati karena mempertahankan
bananla maka ia adalab nati yahid" G{R. Bukhari Muslim).

Sesungguhnya ini adalah caraylrlig salah, kzuena menggunakar nasb

tidak pada tempatnya. lbarzrttya, orang yang hendak masuk rumah tetapi
tidak melewati pintu dan cendela,hanyamelewati lubang-lubang kecil yang
ada pada di.dirg rumah!.

Hendaklah kita memurnikan tuiuan kita yaitu melayani Islam semata-
m?t^. Maka tidaklah etis, iika kita memerangi Kapitalisme dengan
menggunakaa Komunisme, atau memerangi Komunisme dengan
menggunakan Kapitalisme.

Tapi hendaklah jelas siapa yang kita musuhi, yaitu Komunisme dan
Kapitalisme secafa bersama-sama.

Seringkali nkyat awam salah dalam menyebut nam ahran-ahtan
ekonomi ini, namun kesalahan ralryat au/atn bisa dimaklumi akan tetapi
kesalahan orangpintar tidak bisa dimaklumi. Komunisme bukan Sosialisme
dan juga bukan Kapitalisme.

Antara H"l"l Jo, Horom

Jika seseorang telah menghalalkan yang halal dan menghararnkan yang
haram maka telah sempurnalah keimanannya dan telpeliharalah agama dan
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kehormatannya. Adapun iika ia menuruti kehendak hawa nafsunya,

menghalalktrLyxtghatam dan menghanmkm, yang halal maka ia adalah

syetan yang terlaknat.

Janngsekali nilai agama menetaP dalam hati yang dikuasai oleh hawa

nafsu, lbantgelas yang penuh bedsi air maka udara tidak memiliki tempat

didalamnya.

Tidaklah dapat berkumpul dalam hati manusia dua hal yang

bertentangat, jtrga tidaklah dapat memancar dadnya dua ialan yang

bertentangan.

Seluruh syadat Islam adalah dikendalikan atas dasar halal dan hatam,

oleh katenanya memelihara dasar-dasar ini adalah merupakan syafat bagi

tegaknya sebuah kehidupan.

Karena, yang sudi mendengatkan wejangan keagamaan d:r masiid-

masiid hanyalah otang-orang dari sttata yang rendah, maka Penerapan
hukum halal dan harampun hanya sebatas sen dan piastef (nilai mata

uang Mesir yang tetkecil), karena mereka tidak memiliki uang yang

lebih dari itu.

Sedangkan orang-orang dari suata ti"ggt mereka lari dari weiangan

keagamaan ini dan tidak peduli dengan halal dan haram. Mungkin mereka

akan merasa aneh ltka agatna bertanya tentang batu-bata yang mereka

gunakan untuk membangun fstana, dari mana ia didapat, apakah dari yang

halal atau dari yang haram?.

Pertanyaan yang tampak sepele ini sebenatnya adalah inti dari aiaran

agzlm . Suatu masyarakat tidak disebut ietnih dan bersih kecuali jika

peredaran kekayaannyt dapat diketahui dengan ielas sumber-sumbemya.

Namun kenyataannya hal ini banyak disepelekan oleh orang, padahal

^g 
m tidak mau menerima ibadah seseofang yang tubuhnya tumbuh dari

makanan yang hatam.

Sebagaimana sabda Rasulullah sballallaaltu 'alaihi wa sallam, "dogtrg

manapun lang tumbil dari yng haram maka api neraka berhak untuk

m enliksanl a" (FIR. Thabrani).

Pn org aang T;oJo BJo" IG"ilton
Islam tidak mengecualikan seorangpun dalam menerapkan hukum

halal dan haram. Para Nabi pilihan atau otang-orang yang beriman

semuanya adalah sama dihadapat aiann Allah Ta'ala-

Dalam sebuah hadits Rasulullah s ba llallaahu'alai bi wa s a / lam bersabda,
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'IrunguhnlaAllah in baik dan tidak menerima krmaljangbaik, dan nsunguhrEa
Allah telah memeintahkan kepada lrang-zfttng lang beriman sebagainana
memerintabkan fupada pma Rasal, dan berfirman,

tAw,k4 otSsr u trs plt 6t
"wabai pma Rarul, makanlab diantma makananlang baik-baik dan

lakukankb arzallang slnlib" {Qr. Al Mukminuun Q3): 57).,

dan berfirman,

{e :;6 o6 v t}s t$" irt 4+1:.

"wabai orang-orang Jang beriman, makan/ah diantara reqeki

Jang baik-baik Jailg Kami anagerabkan kepada kalian"
lQs. Al Baqarah (02):172|.
Orang-orang yang mengumpulkan hafia benda dengan jalan

merampas, mencuri, korupsi dan kolusi adalah orang-orang yang
dihindatkan dari rahmat langit meskipun ia merasa dihormati di alam
bumi. Banyak diantan mereka yang ingin menutupi sejarah hitam
perjalanan hidupnya dengan melantunkankata-kata manis dan slogan-
slogan berjasa!!.

Sama sekali tidak mungkin, sejarah yang hitam tetsebut akan
tertutupi. Karena Islam akan bertanya kepada seorang muslim jika sedang
berdiri dalam shalatnya menghadap Tuhan, tentang bumi yang ia pijak?
Makanan yangiamakan? Pakaian yangiakenakan? Darimanakah itu semua?

Jika dad yarghanlrr maka shalatnya tidak akan diterima.

Sebagaimana sabda Rasulullah sballallaab* 'alaihi wa sallam, "deni
Yangliwaku berada dalam gergaman Tangan-N1a, sesunguhnla senrang hamba

Jang menasukkan seylap makanan haram kedalam perutnla maka amal
ibadabnla tidak akan dinrina dainla selama empat puluh hari".

Juga diriwayatkan, "barangsiapa Jang mendapatkan harta dari yng
baram lalu ia menganakaflnJa sebagai jubah maka shalatnla tidak akan
diteima sehitga ia melepaskatjtbah tersebut, sestngguhnla Allalt adalab kbih
Mulia dan lebih Agng daipada meneima amalan seseorang atau shalat seseorang

Jaflg mengenakan jubah dari hasilytg haram".

Lalu bagaimanairka sekujut tubuhnya ditutupi oleh pakaian dari hasil
memeras keringat orang? Bagurll'ana jika tidak cukup hanya dengan
memakan yangharam saja, tetapi bahkan menumpuk-numpuknya hingga
melebihi isi perutnya seribu kali?.

Sejumlah partil politik dan agama seperti Rahithah Al Mustaqillin,

Juno Sicapa Sessi atas ilama lslam ldl



p^fi^ Misr Al Fatalat dan Ikhnailill Muslinin telah menuntut supaya

diterapkan undang-undang pembatasan kepemilikan, dan mengusulkan

supaya hasil panen pertanian diberikan batas maksimal dari luas hektar

tanah, dengan c tat^n bahwa hasil yang lebih akan diambil dengan hatga

yang dibayatkan oleh negata dalam tempo waktu yangpar\ang kemudian

dibagikan kepada para pekeria dan pemilik dari orang biasa'

Kami menyetahkan kepada pemimpin yang baik supaya

memberikan batasan maksimal dan minimal bagi kepemilikan,
sebagaimana kami iuga menyerahkan kepada mereka penentuan harga

^t^s 
y^rtg melebihi dainya.

Ada yang mengatakan bahwa kilas balik dari undang-undang ini
akan tetus berialan sampai sepuluh tahun kebelakang, iika undang-undang

sosial telah menetapkan pemburuan terhadap para kriminil dan tindak

kriminal dalam batas yang sempit sekali, namun kita tidak boleh lupa

bahwa undang-undang Tuhan adalah sangat menyeluruh, tidak terbatas

oleh waktu dan tempat.

Mnra*pas Harta Pnngoriaya untule J;Lnr;Lon

kpolo FoL;, M;sL;"
Disini kami akan menyebutkan pendapat Imam Abu llamid Al

Ghazali tentang kepemilikan yang hatam dan diwatisi oleh ahli warisnya,

bagaimana cara membersihkannya yang benat menurut syariat Islam?.

Imam Al Ghazali mengatakan, "barangsiapa yang mewadsi hata
benda dan tidak mengetahui darimana ia didapat oleh yang mewariskan.

apakah dari ialan halal atau ialan haram -dan tidak ditemukan cid-ciri

teftentu- maka ia dihukumi halal sesuai dengan kesepakatan para fuqaha.

Jika ia mengetahui bahwa dalam harta temebut tefdapat sesuatu yang

haram dan ragu-fagu tentang kadar keharamannya maka ia harus

mengeluarkan seiumlah yang hatam dan melebihinya sedikit.

Jrka ia mengetahui bahwa sebagian dari hata tersebut diperoleh

dengan c :ayarr1aniaya,maka ia harus mengeluarkan kadar tersebut sesuai

dengan hasil iitihadnya. Namu sebagian ulama berpendapat bahwa ia tidak

waiib mengeluarkannya dan dosanya ditanggung oleh orang yang

mewariskannya!.

Bagaimanakah seseorang mati membiarkan harta yanrg diyakininya

bercampur haram? Dan dari m na ia diambil?.

Jika yang haram telah dikeluarkan, maka ada aga kondisi;
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Jika hatta tersebut ada pemiliknya yang tertentu, maka ia harus
diberikan kepadanya atau kepada pewarisnya. Dan ilka ia tidak datang
rnaka ditunggu sampai ia datang. Dan jika harta tersebut menghasilkan
faedah tambahan maka faedah tersebut dikumpulkan hingga pewarisnya
datang.

Jika hata tersebut tidak ada pemiliknya yang tertentu, dan tidak
mungkin lagi diketahui pemiliknya,maka dalam kondisi ini tidak mungkin
dikembalikan sang pemilik.

Atau tidak mungkin dikembalikan kepada sang pemilik karena

i"rrrl"h mereka banyak, maka dalam hal ini hukumnya harus disedekahkan.

Adapun harta bend^ -y^ng diwadsi dari hasil atiaya- dad rampasan
perang dan milik semua umat Islam, maka ia hatus dibelanjakan untuk
membangun sarana-sarana umrun seperti jalan nya, jembatan-jembatan

atau masjid-masjid. dan lain sebagainya yang sekiranya dapat dirasakan
secara luas oleh seluruh umat Islam. Dalam hal ini hendaknya diserahkan
kepada qadhi untuk mengaturnya.

Jka ada yang mengatakan, bagatmana dapat dibenarkan
menyedekahkan haftayang haram sedangkan sedekah hanya diterima
dad hasil yang halal?.

Kami menjawab, "memang benar bahwa sedekah hanya diterima
dari yang halal, namun alasan kami beqpendapat demikian katena Rasulullah
sballallaahu 'alaihi wa sallam pernah menyuruh menyedekahkan kambing
panggang yang dihidangkan kepada beliau setelah mengetahui bahwa
kambing tersebut dari hasil hatam.

Juga karena Al Hasan pernah ditanya tentang cara taubat seseorang
yang berkhianat dalanharta, ia meniawab, "hendaknya ia menyedekahkan

^pa-^pa 
yang diambilnya secara khianat".

Kemudian juga, karenahartaini antara dua kemungkinan, yaitu tetap
dibiatkan pada pemilikny^ y^ng tidak jelas, atau dibelanjakan pada ialan-
jalan yang baik, sedangkan pemilikny^ yang pasti sudah tidak mungkin
lagi diketahui. Maka dalam kondisi ini membelanjakannya untuk
kepentingan lunum yang baik adalah lebih diutamakarr".

Inilah ringkasan pendapat Imam Al Ghazali.

Namun, penerapan fa6va tersebut nampaknya sesuai dengan
masanya. Adapun pada masa sekarang maka negata bertangggung
jawab untuk merampas seluruh hartayangada di tangan parapenganiaya
dan membelanjakannya sec ra keseluruhan untuk kepentingan nkyat.
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Memang hak waris adalah bagian dari kepemilikan, namun hasil dari
pencudan adalah menghalangi kepemilikan.

Menurut anda, adakah sekarang kita akan menyaksikan keadilan

ditegakkan dan semua orang-rakyat dan penguasa- tunduk dibawah hukum

ag m , sehingga tidak ada seorangpun yang kehilangan haknya, dan tidak

ada seorangpun yang merampas bukan miliknya, dan biatkan hari-hari

bedalu dalam narngan agama?.

Uo*o aang HnLat Jon Fatu,a aang TLpat

Otang-otang bercerita, bahwa ada seorang pencuri yang masuk ke

sebuah rumah hendak mencuri barang-barang yang ada didalamnya, namun

ketika ia hendak mengambil batang-batang tersebut tiba-tiba ada suara

datang mendekat kepadanya hingga hampir saia perbuatan iahatnya
terungkap. Tiba-tiba pencuri yang bodoh tersebut Pura-pura berperan

sebagai tuan rumah dan bertedak, "siapa yang disitu?".

Inilah yang dilakukan oleh Kapitalisme di negeri ini, merampas dan

mencuri harta benda milik nkyat, hingga ketika nkyat bangkit karena

merasa hak-haknya dirampas maka sang maling teriak maling sebelum tuan

rumah meneriakinya maling.

Bahkan sang maling tidak cukup betteriak maling, tetapi ia

memerintahkan kepada pa:m qadhi: "asahlah pisau kalian, dan bersiap-

siaplah menegakkan hukum Allah dan memotong tangan para pencuri.!!.

Lalu anehnya, sebagian ulama Islam telperosok dalam lubang tipuan,

menuduh yang dimaling sebagai maling lalu melaknatflya, dan membela

sang maling yang tedak maling lalu mengasihaninya sambil menghiburnya

dengan sabda Rasul, ".. barangsiapd Jaflg terbunuh karena mempertahankan

hananla maka ia adalab nati slahid" (FIR. Bukhari Muslim)'

Namun orang-orang yang dalam ilmunya dan iufut fiqihnya, maka

sedikitpun ia tidak akan tertipu dengan sandiwata meteka.

Dan diantata pala ulama yang agung tersebut adalah Syaikh Imam

Muhyiddin An-Nawawi ,fangbetani berfatwa dengan kebenaran meskipun

dalam kondisi yang pahit. Dan berikut ada kisah yang dialaminya.

Ketika Dhahir Pipris -wali Syam dan Mesit- hendak memerangi

tefltara Tartat di Syam, maka ia meminta kepada para ulama supaya

berfat'wa memperbolehkan mengambil harta benda milik nkyat untuk

digunakan sebagai bekal pepefaogan melauran tentafa musuh. Maka seluruh

ulama Syam-pun lalu menyetujui permint^anny^.
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Kemudian Dhahir Pipris bertanya, "adakah yang tidak setuju?".

Mereka menjawab, "iya,yanrg tidak setuju adalah Syaikh Muhyiddin
An-Nawawi".

Maka sang nja memedntahkan supaya Imam Nawawi dihadirkan
kehadapannya, dan iapun datang ke istana. Kemudian njaberkatz, "tulis
dan tanda tangani 

^pa 
y^flg telah disepakati oleh para ulama!". Namun

Imam Nawawi enggan memenuhi permintaannya.

Lalu rcia bertanya, "kenapa engkau enggan memenuhi
petmintaanku?".

Imam Nawavri menjawab, "aku tahu bahwa dulu engkau adalah

budak pangeran Bandaqdar dan sedikitpun engkau tidak memiliki harta

benda, lalu kini Allah memberimu harta dan menjadikanmu sebagai raja,

dan aku dengat bahwa engkau memiliki seribu budak laki-laki, tiap-tiap
budak memiliki ikat pinggang dari emas, dan aku dengar iuga engkau
memiliki dua ratus budak perempuan, tiap-tiap budak memiliki bejana

perhiasan. Maka jika engkau belanjakan semua harta itu, dan semua budak
lakilaki hanya memakai pakaian biasa dan semua budak perempuan
memakai pakaian tanpa perhiasan, aku setuju dengan fanva ini dan
mengizinkanmu mempergunakan harta nkyrt'.

Mendengar hal tetsebut maka mwkalah Dhahit Pipris kepada Imam
Nawawi dan mengatakan, "keluadah engkau dari negeriku Damsyik!".

Maka Imam Nawaud meniawab, "aku patuh dengan pedntahmu".
Lalu ia-pun pergi meninggalkan Damsyik dan tinggal di daerah Nawa.

Lalu para fuqaha mengatakan kepada raja, "sesungguhnya Imam
Nawawi adalah salah seorang ulama kami yang paling besat dan bahkan
menjadi panutan bagi kami, maka sudilah kiranya engkau mengizinkannya
masuk kembali ke Damsyik".

Lalu sang raja-pun mengizink^nny^ untuk masuk kembali ke
Damsyik. Namun Imam Nawawi sang Mufti yang agung menolak dan

mengatakan, "aku tidak akan masuk ke Damsyik selama didalamnya
masih ada Dhahir Papris".

Dan selang beberapa bulan akhirnya raia Dhahir Papris-pun mati.

Fat'wa yang sangat teliti dalam memahamiruh Islam dan diungkapkan
dengan car:ay^ngbetani ini merupakan kebanggaanbagp umat Islam dan

para ulamanya. Karcna ia mengisyantkan kepada elirar' Sosialisme yang

sejalan dengan ajann 
^g 

ma dan kini menjadi tumpuao bagi eonomi dunia.

Padahal cerita tersebut terjadi pada abad-abad pertengahan.
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Dhahir Papds adalah contoh seorang penguasa anraya yang dengan

alasan hendak memerangi tentara Tafirc katena mengancam Islam dan

mengancam kekuasaan Daulah Abbasiah, ia berani merampas hafiAra$at
sekehendaknya.

Namun seorang ulama yang besar dan ikhlas karena Allah Ta'aIara
tidak akan tettipu dengan pedlakunya, dan dengan berani ia akan
mengatakan, "tunggu tuan, jangan engkau campur adukkan antara yang
haq dengan yarrg batil. Lepaskan dulu segala bentuk kemewahan yang

engkau sandang,lalu iika semua kekayaan yang dimiliki oleh para hartawan

telah habis, maka engkau boleh mempergunakan hafta nkyat biasa. Dan

iika engkau sanggup berbuat demikian maka rakyat akan memberikan
dukungan kepadamu dan bahkan akan rela menyerahkan iiwa danngarryz
demi membela agama dan negata. Adapun iika engkau metampas harta

nl<yat yang tidak seberapa, dan membiatkan orang-orangkaya hidup
berfoya-foya maka sekali-kali Islam tidak akan pernah tela!".

Sesungguhnya fat'uta bukan sekedar menghapal tafi, akarr tetapi ia
adalah penerapan hukum yang baik sesuai dengan kemaslahatan umat.

Fatwa seorang ulama yang besar seperti Imam Nawawi ini adalah

menepis tuduhan-tuduhan Komunisme yang mengatakan bahwa Islam

^g^m 
yang merusak bangsa. Dan iuga menghdaqg segala usaha yang

dilakukan oleh Kapitalisme yang ingin merampas hasil keringat nkyat
jelata.

Namun demikian, karni tidak menafikan bahwa diantata ulama ada

yang membu^t ag ffi^ ini iusteru menjadi bahan tuduhan, sehingga iapun

menjadi dihinakan.

Dan diantara meteka adayang salah berbicarakarena ilmunya yang

dangkal dan pemaharn^rvny^ yang sempit.

Dan ada juga diantata mereka yang menyembunyikan kebenaran

karena takut menerima hukum Lfl , atartmenyembunFkan kebenatan karena

dibayar dengan perhiasan dunia dan serlik'it kenikmatan.

Maka dengan tegas Al Qut'an menegur mereka dan mengatakan,

*:^ltl \$ * o; ,s5i,lta 7q, q, fr,i:jf 6 rF{;i.!, o\

6';,t', yV, ?'i lvr'Jij6J 11 ,8r r\ry.p € u:tr? 6

UiruL.&i\'.
"S e s u nggu b n1 a o ra ng- ora ng J a ng m e n1 e m b u ryt i ka n ap a 1 a ng

telah diturankan oleb Allah laitu Al Kitab, dan menjualnla
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dengan harga Jang sedikit (marah), mereka itu sebenarnla
tidak memakan (tidak mexelan) kedalam peratn)a melainkan
api, dan Allab tidak akan berbicara kepada mereka pada
hai kiamat dan tidak akan mensucikan mereka, dan bagi
mereka siksalangamatpedih" {Qs.Al Baqarah (02): 774lr.

Rahasia yang tersimpan dibalik hukuman yang pedih ini, karena
mereka berani membuat fitnah dalam ag m . Dan dengan sebab
keinginannya yang menggebu-gebu untuk mempetoleh kenikmatan dunia
demi dirinya sendiri akhirnya membuat orang lain menjadi kufur dan
ingkar kepada a,g^ma.

Dalin mengatakan dalam bukunya Rssia Uni Soaiet', katanya,
"diantata pertanyaan yang pasti terdetik dalam benak peneliti di Rusia
adalah bagaimana kondisi 

^g^m^ 
disana?. Dan jawab^n y^ng tidak

ditagukan lagi, bahwa pandangan Rusia terhadap ag ffL^ adalah berubah-
ubah antata menolak dan menetima.

Dan kalaupun Rusia mau menedma agama maka ia tidak akan
menerimanya melebihi batas kecintaan. Hal itu disebabkan karena
kondisi yang terjadi sebelum masa revolusi. Dimana gereja di Rusia
bukan geteja kristen, karena di dalamnya terdapat kebodohan,
kekerasan, kezhaliman dan kemesuman, dan bahkan dianggap sebagai
musuh yang menghalangi kemajuan.

Iahanyalah alat politik yangada ditangan Kaisar untuk memerangi
para penuntut kebebasan. Oleh karenanya para pelopor revolusi
mengingkari gereja di Rusia karena ia tunduk kepada kekuasaan Kaisar.
Akhirnya meteka ingkar kepada 

^gama 
sebagaimana mereka ingkar

kepada Kaisat.
Maka Marxis dan Lenin tidak memiliki 

^gmn 
. Karena jika seandainya

mereka melindungi sisi agama setelah revolusi niscaya mereka tidak akan
berlaya. Oleh karen anya 

^galrir 
dihapuskan oleh merek akarcnatakut gereia

akan berubah menjadi alat penguasa".
Demikianlah akibat yang teriadi karena ketundukan par:a pastur

kepada Kaisar dan hilangnya keimanan meteka dari lubuk hati yang dalam,
sehingga miliaran rakyat menjadi ingkar kepada ag ma, akhirnya 

^gama -bukan hanya kristen- ditimpa berbagai krisis yang menyedihkan.
Termasuk perbuatan yang aniaya jika Islam dikiaskan kepada

yang lainnya.
Akan tetapi terdapat sejumlah orang pintar yang tidak mengerti

hakikat agaffr^menutupi kebenaran Islam ini, dan memperturutkan ajann-
ajannnya mengikuti kehendak para penguasa.

Jspu Sicapa Bessi atas ilama lslam 175



Sesungguhnya jiwa manusia tidak diciptakat untuk mengingkari

kebenaran, akan tetapi ia diciptakan untuk mengikuti kebenaran, yaito fitrah

beragatna,yang cinta kepada Tuhan dan tunduk dengan aiaran-aiann-Ny".

Yang terjadi di Rusia sendiri -meskipun lemah kebenarannya- adalah

mengindikasikan kebenaran hal ini. Sebagaiman 
^ 

ymtgdikatakan oleh Dalin

dalam bukunya, ".. kemudian teriadilah peperangan, maka pandangan

politik terhadap 
^galna 

harus dirubah".

Sesungguhnya nkyatyang hidup dalam kesehatan dan angan-^rg n

yang paniang mungkin sesekali cendetung kepada kekufuran dan sesekali

metasakan hampa keimanan. Namun iika kernatian telah diambang pintu,

maka hati yang busuk tidak akan berani menghadapinya.

Silahkan pemerintah mengadakan sensus penduduk, betapa banyak

dtantzramereka yang masih mencintai agalna.Ternyata di perkotaan masih

terdapat sepertigany 
^ 

y^ngberiman, dan dipedesaan bahkan mencapai dua

pertiga,.maka hendaklah pemerintah tunduk kepada ag m^.

Dan tampaknya motivator yang besar terhadap kecenderungan

beragama -jika benat- adalah karena tuntutan akhfuat!. Ini menurut kami

tidak menguntungkan 
^g^fr^. 

Karena iika demikian,makaartinya kita tidak

mengerti 
^gmn 

kecuali irka aiil telah menyapa?-

Sesungguhay^ 
^g^m 

adalah tuntutan sosial, dan ini haruslah diakui.

Diantara orang ada yang ingin berirnan, dan ingin -disamping itu-
memperoleh hak-haknya berupa keadilan sosial. Adapun iika manusia

disuruh untuk memilih antarta menerima keadilan atau menerima

kezhaliman, rnaka ini adalah tantaogan yang paling buruk yang harus

dihadapi oleh manusia. Bahkan ia merupakan sikap pemaksaan terhadap

orang supaya ingkar kepada dunia dan akhirat!

Pn*Lotusan KpemiliLan Jolo* Irlo*
Dengan senang hati disini kami ingm menSomentari kolom yang

dimuat dalam majalah Al Azhar yang ditulis oleh Syaikh Muhammad

Arafah salah seorang ulama Al Azhar yaflg terkemuka.

Kaay^ ilmiah tersebut merupakan dukungan fiqih yang tePat bagi

pendapat kami. Dimana ia memberikan dampak yang sangat besar sekali

bagi pam peniaja fiqih Islam. S*g penulis menyatakan pendapatnya ini

setelah tentafa Mesit berhasil menggulingkan ra;ia Faruq dan mengusitnya

dari neged ini. Dan segera membagi-bagkan harta kekaya nnya dan juga

hata pan pengikutnya kepada pata rakyat.
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Ketika revolusi meletus dan harta kekayaan dibagi-bagikan, maka

berubahlah kondisi negeri ini. Undang-undang yanglana diganti dengan

undang-undang yang baru. Dan diantanundang-undang yang baru adalah

membatasi kepemilikan pertanian. Dan orang-orang betanya tentang
pandangan fiqih Islam dalam masalah ini. Adakah hal irri pernah dilakukan

para Khalifah Ar-Rasyidin, sahabat dan tabi'in?.

Kami akan menjelaskan bahwa Islam melarang keterpautan dalam

kepemilikan tanah yangbanyak, dan menyerukan supaya tanah metupakan

sumber kekayaan, kekuatan dan kemuliaan bagi umat.

Apa yang ada di Mesit sampai sekarang berupa kepemilikan yang
sangat besat sehingga satu orang sampai memiliki ribuan hektar tanah
pertanian, dan pekerja yang sejumlah bilangan tersebut adalah tidak
dibenatkan oleh Islam.

Sistim pembagian tanah yang tidak adil adalah sangat dibenci oleh
Islam. Maka Islam melindungi umatnya dari hal tetsebut sebelum taterladi,
karena pedindungan adalah tebih baik dari pengobatan. Dan jika benar-

benar tetjadi maka iapun mengobatinya supaya ketusakan tidak
betkepanjangan.

Pada masa dahulu, Islam telah menyelesaikan masalah ini seperti yang

kini dilakukan oleh pemerintah, dimana sejarah mengulangi dirinya.

Namun mungkin orang-orang merasa heran mendengat apayang
kami katakan bahwa Islam pernah merampas sebagian tanah dari
pemiliknya setelah melihat bahwa ia tidak berpihak kepada kemas
lahatan nkyat.

Diriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib ia berkata bahwa Khalifah
Umar bin Khattab radialkhu'anhupernah mengirimkan surat kepada Sa'ad

bin Abi Waqqash radial/aha'anhuketika penaklukan negeri Iraq.

Isi surat tersebut berbunyi; {amma baUu, surat yang engkau
kirimkan telah sampai kepadaku, bahwa orang-orang meminta supaya

engkau membagikanhafta rampasan kepada mereka dan apa yang telah
dilimpahkan oleh Allah atas mereka, maka coba engkau lihat apa y^ng
mereka kumpulkan kepadamu berupa binatang-binatang ternak dan
harta benda maka bagikanlah ia diantan umat Islam yang hadir, dan
biarkanlah tanah dan sungai tetap menjadi hak milik pemiliknya, supaya
ia menjadi petbendaharaan umat Islam, karena jlka ia kita bagikan
kepada tentara yangada maka orang-orang yang selanjutnya nanti tidak
mendapat apa-apa| (Al Amwaal, hal59, Abu Abdil Qasim bin
Salam, Al Kbaraj,halZ4rAbu Yusuf.
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Dari dasar-dasar Islam dan sunnah Rasulullah shallallaabs 'alaihi

na sallam diketahui bahwa 
^p^ 

y^ng dipetoleh oleh umat Islam berupa

harta benda atau tanah maka ia dibagi 4/5 untuk orang yang ikut
berperang, dan ini telah dilakukan oleh Rasulullah shallallaahu 'alaibi

aa sallam ketika membagi 4/5 dan tanah Khaibar kepada orang-ofang

yang ikut perang.

Lalu ketika umat Islam berhasil menaklukkan Iraq dibawah pimpinan

panglima Sa'ad bin Abi tU7aqqash radiallabu 'anht mak^ orang-otz'ng
meminta b"g- tanah kepada Sa'ad sebesx 4/5, natnun Khalifah Umar

melamngnya dan mengatakan, "apa yang meteka peroleh berupa hanta
benda yang berpinda-pindah maka baglkanlah kepada mereka, sedangkan

tanah dan sungai maka janganlah engkau bagikan dan biarkan ia tetaP

menjadi milik pemiliknya supaya mereka tanami dan membayarkan upeti

dainya untuk dibagikan kepada umat Islam.

Alasan Umat berpendapat demikian karena irktia dibagikan kepada

orang yang ikut betperang maka umat Islam yang lainnya tidak merasakan

hasilnya, karenanya ia biarkan apaadnya untuk meniadi milik umat Islam

semua. Dan membagikan upetinya kepada seluruh umat Islam, karena

khawatir jika tanah-tanah tetsebut dikuasai oleh orang-otang yang ikut
berperang maka umat Islam yang lain tidak mendapatkan 

^p^-^pa.
Sejalan dengan makna ini Ibtahim At-Tamimi meriwayatkankatanya,

"kedka umat Islam menaklukkan lraq, maka mereka berkata kepada Umar,

"bagikanlah ia kepada kami katena kami menaklukkanfrya dengan paksaan".

Ibrahim mengatakan, "namun Umat enggan melakukannya dan

mengatakan, "lalu apa yffig akan didapat oleh umat Islam setelah kalian?

Dan aku khawatir iika aku membagik^nny^ maka kalian akan saling

berselisih masalah afu".

Ibrahim mengatakan, "'lalu Umar memutuskannya tetap meniadi

milik pemiliknya, dan mewaiibkan kepada mereka supaya membayar

upeti dan paiak tanah dan tidak membagikannya atas mereka" (Al Ama)aal,
hal57,Abu Ubeid).

Ini tidak hanya terjadi di Iraq saia tetapi iuga teriadi di Mesit.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Su$'an bin \7ahab Al Khaulani ia

berkata, "kedka Mesir ditaklukkan, maka Zubelr bangkit dan mengatakan,

"wahai Amru bin Ash, bagikanlah ia". Amru meniawab, "aku tidak akan

membagikarrnya".

Zrtbek mengatakan, "engkau harus membagik anny^ sebagaimana

Rasulullah shallalkabs 'alaili ara sallam membagikan tanah Khaibar".
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Maka Amru menjawab, "aku tidak akan membagikannya sebelum

mengirimkan sufat kepada Khalifah lJmaf". Maka iapun mengifimkan surat

kepada Umar, lalu Umar memefintahkan dan berkata, "biarkanlah ia

sehingga meniadi penguat Peperangan".

Abu Ubeid menfelaskan, "agaknya Umar bermaksud supaya ia

menjadi tanah wakaf umat Islam, yang diwarisi secara tufun temurun

sehingga meniadi kekuatan bagi mereka dalam memerangi musuh"

(ibid, hal 59).

Inilah sefumlah riwayat yang mengacu kepada satu makna, bahwa

Umar khawatir jika tanah dikuasai oleh mereka nanti generasi yang

selaniutnya tidak mempetoleh bagian apa-apa, katenanya ia enggan

membagikan 4/5 tanah kepada mereka meskipun fnereka merasa berhak

untuk mendapatkannya sesuai dengan nash AIQrrt'"t dan sunnah Rasulullah

shallalkahu 'alaihi ua sllam.

Dalam hat ini bukan hanya Umar saiayangberpandangan demikian,

akan tetapi Ali bin Abi Thalib dan Mu'adz bin Jabal iuga berpendapat

yang sama.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Qais Al Hamdani

ia berkata, "setelah selesai pengumpulan paiak, maka Umar hendak

membagikan tanah kepada umat Islam, namun Mu'adz bin Jabal
mengatakan, "demi Allah, ia sungguh akan meniadi sesuatu yang

engkau benci, jika engkau membagikannya niscaya tanah yang luas

ini akan menjadi milik sekelompok orang, kemudian mereka menjadi

berkuasa 
^t^sny^, 

bahkan lalu menjadi milik seorang laki-laki atau

seorang perempuan sa1a, kemudian setelah itu datang generasi Islam

yang baru menggantikan mereka, narnun mereka tidak mendapatkan

^pa-apa, 
maka coba pikirkanlah sebuah pendapat yang dapat

mencukupi mereka yang sekarang dan orang-orang yang akan datang"
(ibid, hal 58).

Demikian juga Ali, ketika dimintai pendapat oleh Khalifah Umar

maka iapun mengatakan hal yang sarna.

Ketiga sahabat yang agung tetsebut; Umat, Ali dan Mu'adz biJabal
radiallahu 'anltum bersepakat enggan memberikan bagian 4/5 darj tanah

penaklukan kepada orang yang ikut berperang karena melihat kemaslahatan

umat Islam yang lain.

Hal ini disetujui pula oleh seluruh sahabat. Dimana mereka sepakat

melarang adanya ketelpautan yang mencolok dalam kepemilikan tanah

sebelum ia terjadi.
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Jika telah terjadi, maka Islam memberikan solusi seperti yang

dijelaskan dalam riwayat berikut.

Qais bin Abi Hazim meriwayatkan katanya, "pada saat Perang
Al Qadisiyah, jumlah suku Bajilah -salah satu suku Islam- mencapai

seperempat umat Islam, maka Umar membagikan sePerempat tanah

kepada rneteka, dan merekamenggunakmrnyaselama dua sampai tiga tahun.

Lalu Ammar bin Yasir danJarir bin Abdullah datang menemui Umar,

maka Umat berkata kepadaJarit, "wahaiJarit, kalaulah aku bukan pembagr

yang bertanggung jawab niscaya kalian akan tetap atas tanah yangadapada

kalian, namun aku lihat kini iumlah mereka semakin banyak, maka aku

berpendapat 
^g 

r engkau mengembalikainy^ kepada mereka".

Maka Jarit-pun mengikuti pedntah Umat, dan Umat menggantinya

dengan delapan puluh dinar" Qbid' hal 61).

Diriwayatkan, bahwa suatu ketika datang seotang wanita dari suku

Bafilah bernama Ummu Karaz kepada Khalifah Umar lalu mengatakan,

"wahai Afniful Mukminin, sesungguhnya bapakku telah mati, dan ia rnasih

memiliki bagian tanah, sedangkan aku belum masuk Islam"-

Maka Umar betkata, "wahai Ummu Karlrz, sesungguhnya engkau

telah mengetahui 
^p^ 

yang dilakukan oleh suku-mu -yaitu menyerahkan

tanah-".

Ummu Kanzmeniawab, "iika mereka mau melakukan apa yang telah

mereka lakukan, namun aku tidak mau masuk Islam sebelum engkau

memberiku seekor unta, diatasnya tefdapat sutefa mefah dan engkau penuhi

telapak tanganku dengan emas".

Maka Umar memenuhi permintaannya, dan memberinya sebanyak

delapan puluh dinar" (ibid' hal6l).
Kejadian yang dialami oleh suku Baiilah adalahmenyerupai undang-

undang yang dikeluarkan oleh neganmenyangkut pembatasan kepemilikan

pertanian, keduanya mengambil tanah yang ada ditangan mereka lalu

menggantinya dengan sesuatu yang lain, demi kemaslahatan masyankat.

Namun ada bebetapa perbedaan, diantaranya;

1. Umar mengambil seluruh tanah, sedang undang-undang Mesir hanya

mengambil yang lebih dari dua ratus hektar, sedang yang dua ratus

hektar dibiarkan seperti semula. Dan perbedaan ini tidak tedalu

berpengaruh, karena jika diperbolehkan mengambil seluruh tanah

maka mengambil sebagian tanah dan membiarkan yang sebagianny^

adalah lebih utama.
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2. Umar menjadikannya sebagai batang wakaf bagi umat Islam,
ditanami oleh pemiliknya lalu hasil pajalnya dibagikan kepada umat
I slam. sedangkan undang-undang p emerintah menj adikannya sebagai

hak milik bagi orang-orang miskin.

3. Umar dapat melakukan hal itu dengan mudah karena masarny^

masih berdekatan dengan masa kenabian, dimana rasa toletansi
dan sifat itsar (mendahulukan orang lain dari diri sendiri) masih
tirggt drantan sesama umat Islam. Sedangkan undang-undang
pemerintah melakukan hal itu dengan sangat susah karena masanya

betiauhan dengan rnasa kenabian, dimana sifat tamak dan rakus
dalam diri sebagian umat Islam lebih menoniol daripada sifat
tolong menolong dan persaudanan. Barangkali pelaksanaannya
yang bertahap selama lima tahun agak sedikit meringankan beban
tersebut.
Kini coba anda perhatikan dengan seksama masalah ini, niscaya anda

akan melihat dengan jelas dasar-dasar aiann Islam yang telah bersemayam

dalam diri umat Islam yang pertama, sehingga lahfulah gagasan-gagasan

yang brilian dankarya-karya yang bijaksana.

Islam melihat, bahwa masyankat Islam adalah seperti sebuah
keluatga, maka tidak dibenarkan bagi sebagian ariggotanya untuk mengusai
tanah, sedangkan yang lainnya tidak memiliki 

^pa-^p^.
Islam tidak hanya memikitkan orang-orang yang ada sekarang, akan

tetapi ia juga memikirkan orang-orang yang akan datang, bahkan
memikirkan mereka yang masih dalam perut ibunya. Inilah yang
diisyaratkan oleh Umar ketika mengatakan, "lalu apa y^rrg tetsisa buat
yang akart datang kemudian?".

Maka jika Umar enggan untuk memberikan tanah kepada pala
mujahid yang telah mengotbankan jiwa dan nganya demi Islam,lalu apa

kita-kira yang akan dihukumkan oleh Umar ketika ia melihat tuan-tuan
tanah telah menguasai ribuan hektar tanah dari hasil merampas dan warisan
yang tidak halal?.

Lalu sekarang mungkin ada yang bertanya, bagaimana Umat
berani menyalahi sunnah Rasulullah shallallaaha 'alaihi wa sallam dalam
masalah ini, dengan tidak membagikan tanah yang ditaklukkan oleh
Islam kepada yang menaklukkannya seperti yang dilakukan oleh
Rasulullah ketika membagikan 4/5 tanah Khaibar kepada par.a

penakluknya?.

Jawabanny a adalah sebagai berikut;
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1. Barangkali Umar tahu bahwa 
^p^ 

yang dilakukan oleh Rasulullah

shallallaafu 'alaihi n a sallam adalah atas dasar pilihan dan bukan

paksaan.

2. Bahwa Umat mentakwilkan ayat berikut sebagai dalil atas

pendapatnya, yaitu fuman Allah,

=kt 
ti ,F n y *ir u;'&, di; ,y fr,ivi r;',

t.r"
'r": ia'lt J'fur"taa tb'd:"i u:;- ut $:

'Dan apa sala barta rampasan lang diberikan Allab kepada

Ranl-I'$ta dari (harta benda) menka, maka untuk mendapatkan

in kalian tidak mengerahkan seekor kudapun dan (tidak P"k)
seekor ant@un, tetaPi Allah yng membeikan kekuasaan kEada
Rasal-N1a terbadap siapa Jang dikehendaki-N-ya dan Allah
Maha Kzasa atas segala sesuatu. {Qs. Al Hasyr (59): 06}.
Apa saia harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang

betasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul,

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan otang-orang

yang dalam perjalanan, supaya harta itu iatganhanyaberedar diantar:

orang-orangkaya saia diantara kalian. Apa yang diberikan oleh Rasul

kepada kalian maka terimalah dia, apa yang dilarangnya atas kalian

maka tinggalkanlah, dan bertaqwdah kepada Allah sesungguhnya Allah

sangat ketas hukuman-Nya.

0"g") bagjpan fuqata yang berhiirah yang diusir dari kampung halaman

dan dari hatta benda meteka ftarena) mencari katunia Allah dan

keridhaan(IrJya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya dan

mereka itulah orang-orang yang benar.

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah

beriman (Anshar) sebelum ftedatangan) mereka (l'Iuhajirin) mereka

mencintai orang yang berhijrah kepada meteka dan mereka ttada

menaruh keinginan dalam hati mereka tethadap 
^p^-ap^yang 

diberikan

kepada mereka (orang Muhajirin) dan mereka mengutamakan (orang-

orang Muhaiiritt) atas diri mereka sendiri sekalipun mereka memedukan

(apayangmereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikfuan

dirinya, meteka itulah orang-orang yang beflrntung.

6# ilt s:?|i 6'fi 6r'tii ey i* r3ir'_ ,-!tt

e:.,4;, ett6'r;ri'"y.y V e"J;x 
yl 

iG;)t
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Dan orang-orang Jaflg datang sesudab mereka (AtIahalirin dan
Anshar) mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, berilah ampunan
kepada kami dan saudara-saudara kami lang telah beriman
lebih dahulu dari kami, dan janganlah engkau membiarkan
kedengkian dalam bati kami terhadap zrang-oranglang beiman.
Ya Tahan kami, sesungubnla Engkaa Maba Penlantan lagi
Maha Penlalang" {Qs. Al Hasyr (59): 10).

3. Batangkali Umar melihat pada nash dan kejadi^ny^ngterladt, ada
ketetikatan masa dan maslahag lalu umar mengutamakan kemaslahatan
yaitu menghinda*an umat Islam dari bahaya yang menimpa.

Menurutku, tidak adabahay^ y^ng lebih besar dari bahaya yang
ditimbulkan oleh sistim kepemilikan tanah pertanian yang tidak
seimbang dan tidak adil. Dimana dampak-dampak negatifnya
telah sama-sama kita saksikan, yaitu lahirnyadua strata sosial yang
berseberangan;

(1). Strata tirggt, yaitu para tuan tanah yang memilik kekayaan dan
kekuatan, yang hidupnya dipenuhi dengan foya-foya dan
kesenangan.

(2). Sttata rendah, yaitu para petani yang miskin dan lemah, yang
hidupnya penuh dengan kekutangan dan kesengsaraan. Lalu dari
kemiskinan tersebut lahidah kebodohan, penyakit, perasaan hina
dan pengecut. Sifat-sifat cela inilah yang berbahaya, karena mereka
beranggapan bahwa rezeki dan kehidup^nny^ adalah tergantung
kepada tuan tanah.Jika tuannya suka makamereka tetap dijadikan
sebagai petani dan jika tidak suka maka mereka dikeluarkan dan
dibuang ke jalanan lalu hidup sebagai gelandangan.

Jiwa-jiwa yang sakit ini sangat sulit untuk diobati, karena setiap kali
ulama membesarkan iiwa mereka maka setiap kali perasaan tetsebut luntur
ketika berhadapan dengan rcahta kehidupan yang pahit, yaitu menjadi
makhluk yangmerasa butuh kepada makhluk sesamanya dan bukan merasa
butuh kepada Tuhan yang menciptany^. Dan ini adalah puncak kerusakan
mental yang dapat menghapuskan keimanan seseorang.

Kini, setelah undang-undang pembatasan kepemilikan ini
diterapkan, kita semua berharap semoga Allah betkenan memperbaiki
kondisi sosial kita, mewujudkan keadilan dan meninggikan taraf
kehidupan, sehingga nkyat menjadi betilmu setelah hidup dalam
kebodohan, menjadi sehat setelah hidup dalam kesakitan dan menjadi
tenang setelah hidup dalam ketakutan.
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Prsrl Keenarn

Prlujuratr du"Langit

Ijrnat ini Benar$ enarTJrh Mati

^q. esungguhnya ini adalah kisah sebuah umat yang lemah dan

:ryddak betdaya, runat yang bercerai berai diseluiuh pelosok
tq negeri timur, seakan-akan n adalah sisa-sisa seiatah yang telah

usang. Dalam usianya yaflg tua ia mengingat-ingat masa lalunya, kemudian
ingin kembali dan mengingat-ingat masa depannya lalu ingin menangis.

Sesungguhnya ia adalah umat yang hidup diantara keterputus
asaan dan hatapan, 

^nt^t^ 
hidup dan mati. Menghadapi dunia dengan

penuh angan-angan dan menghadapi kenyataan dengan penuh
kesedihan. Dan kini akhirnya iapun sampai kepada yang dicita-
citakannya, namun hal itu hanyalah seperti seorang pemuda yang tidak
berpengalaman mencapai mimpi-mimpinya, bertahun-tahun lamanya
hingga menjadi keriput kulit pipinya.

Umat yang menerima ketundukan dan merelakan kehinaan dirinya
tidak pernah ada yang menghalau dari tempat tinggalnya, karena para
penguasa dunia tidak pernah menolak bertambahnya jumlah pengikut yang
melayaninya. Namun, bangsa yang menjadi pelayan bagi bangs^ y^ng
lainnya adalah bangsa yang mati potensi dirinya.

Kehidupan nyahanyadianggap oleh tuannya seperti kehidupan aniing
buruan yang mengantarkan makanan, dan seperti kehidupan sapi pembajak
yang membajak savrah pertanian. Adapun hakikat mereka -dari sisi
kemanusiaan semata- adalah pffi mayat.
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Setiap umat yang berpaling dari memikul beban kehidupan, mundur
dad medan pe{uangan dan takut menghadaptbahaya yang menganc m,
makz ia haruslah diadili dan bahkan dihukum mati.

Demikianlah Al Qur'an menceritakan kisah-kisah umatyang laidari
tanggung iawab kehidupan, meteka diadili dan kemudian dihukum mati!

r! t t t1 ,i I .j-. aljl

', tt7t..
,J f_,'x-:g

'Apakah kalian tidak memperhatikan zrang-orangJang keluar
dari kanpung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu

jumlahnla karena takut mati, maka Allah berfrman kepada

rnereka, "matilah kalian", kemudian Allab menghidupkan
mereka. Sesunguhnjta Allah menpunlai karunia terhadap
manasia, tetapi kebaqtakan man/4sia tidak berslukur"
{Qs. Al Baqarah (O\: 2a3}.

Sungguh pantas mereka disiksa dan dimatikan di rumah-rumah yang

mereka tidak sanggup menjaganya, dan di negeri-negeri yang meteka tidak
mau membelanya.Inilah yang kini banyak dialami oleh umat yang mati

dalam negeri penjajahan dan mati dalam slogan kebebasan.

Maka, ketika Allah hendak mengaiarkan kepada umat ini bagumana
cara hidup yang seben^rnya,Allah menyatakan bahwa kehidupan yang mulia
ini tidak akan diperoleh kecuali dengan mengorbankan yang mulia; jiwa,

raga dan harta benda.

Allah berfuman,

e ? ut ri t_&r:^i,' J;,1 t*ts)
'Dan trrpr*ogLb kalian semt/a irJoir'eiltn dan ketahuitah

sesutguhnla Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetabui"

{Qr. Al Baqatah (0Q: 2aa}.
Kemudian menjelaskan kepada meteka bahwa,

^x6'?F ri*i { +4 t!,; ,2'} '^i:, nl qrt s V
i;,-'.i 4t: &:'t-j:-

"Barangsiapa lang mau memberi ploio*J Jang bol|
(nenafkabkan hartarya di jalan Allah) maka Allah akan
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rtemPerlipat gandakan pembalaran kepadanla dengan lipat
gandalang banltak. Dan Allah menlempitkan dan melapangkan
(re4eki), dan kepada-N1a-lah kalian dikenbalikan"
{Qs. Al Baqarah (02): 245).
Mustahil, tunat yang lemah dapat membayar harga yang mahal! Dan

bagaimanz ia dapat membayarnya sedang terhadap dirinya sendiri -
sebenatnya- ia kikir?!.

Al Qur'an lalu mengutaikan kefadian-kejadtanyang aneh dalam kisah
umat ini.

ui e;r j'd.rju\y;; yi'F,er.,tVft jt; J

'Apakah kalian tidak memperbatikan pemuka-pemuka Bani
Israil sesudah Nabi Musa,laitu ketika mercka berkata kepada
seorang Nabi mereka, "angkatlah untuk kami seorang raja
supala kami berperang (dibauah pimpinantrya) di jalan A//ah".
Nabi mereka menjauab, "mungkin sekali jika kalian nanti
diwajibkan berperang kalian tidak akan berperang". Mereka
menlawab, "mengapa kami tidak mau berperang di jalan Al/ab,
padahal sesunguhnla kami telah diusir dari kampung halaman
kami dan dari anak-anak kami?". Maka tatkala perang itu
diuE'ibkan atas mereka, merekapun berpaling kecuali beberapa

orang saja diantara mereka, dan Allab Maba Mengetahui
orang-orang-yang qhalin" {Qr. Al Baqarah (O2): 246lr.

IGropo Umat Ini Mati?
Dari ayat ini anda dapat mengetahui kondisi-kondisi global sebuah

bangsa yang tertindas, ia mengetahui kemuliaan, kebebasan dan
kemerdekaan, akan tetapi tulisan hanya memenuhi lembaran, tedakan
hanya mengisi ruangan dan protes harryt mengalir di lapangan. Semuanya
meneriakkan, "kami ingin perang, celakalah orang-orang yang merampas!".

Namun, ketika ibu pertiwi benar-benar memedukan pertolongan,
pedindungan dan pembelaan, tidak seorangpun dari kerumunan orang
tersebut yang siap memberikan pertolongan.
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Inilah yang dikhau/atirkan Al Qut'an, 'Mungkin sekalijika kalian nanti

diwajibkan berperang kalian tidak akan berperang".

Lalu, dengan lambaian tangan dan teriakan yang semakin kencang,

mereka mengatakan, "kami akan membela negeri ini sampai titik datah

penghabisan, Lntara merdeka atau mad!".
"Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah padahal

sesungguhnya kami telah diusit dari kampung halaman kami dan dari
anak-anak kami?".

Namun, ketika tiba saatnya untuk berperang, dan sirine telah

dibunyikan,terny^t^ yang tampak di medan peperangan hanyalah bendera

yang dikiba*an oleh segelintir orang yang kemarin memekikkan iihad dan

periuangan

4pr, t *,r'e ry ryii; inlt'# + a'
"Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka,
merekapan berpaling kecaali beberapa orang saja diantara
mereka dan Allab Maha Mengetahti orang-oraflgJang Thalim"
{Qs. Al Baqarah Q\: 2a6\.
Mengapa Al Qur'an menyebut mereka sebagai orang-orang yang

zhalim, padahal sebenarnya meteka adalah orang-orang yang di zhalimi?.

Sesungguhnya zhalim itu ada dua macam,zhalimterhadap diri sendiri

dan zhalim terhadap orang I^n. Zh^llm terhadap diri sendiri seringkali

menyebabkan pelakunya berbuat zhalim terhadap oraog lain. Orang yang

menerima dirinya dihina dan ditendahkan maka iaakan berusaha membuat

orang lain supaya betlaku jahat dan memusuhi!.

Jantrg teriadi permusuhan menimpa orang yang memiliki
keberanian dan kesatriaan. Karena ot^ngyang lalim mengetahui dengan

baik bahwa memusuhi orang yang ksatriahanya akan merugikan dirinya

berlipat ganda, jika misalnya dalam permusuhan tersebut terdapat
keuntungafl yang hendak diperoleh.

Jatang terjadi, sebuah tentata bergetak untuk berperang kecuali atas

bangsa yang diyakini kelemahan dan kepasrahannya, dan atas dasar inilah

penjajahan banyak teriadi di negeri-negeri timut ini.
Benadah 

^p^y^trg 
dikatakan oleh seorang penyair;

i(g ingin nen\eta Jatg [i zfrafini ten)ata nafil nen\eta yang nenzfrafini,

tafan (gfrintan )ony [i zfrafini terfapat utzur 6agi yng nenzfrafini

{Barangsiap )ang rcta [engan pennusafran yang nuugiLan firinya, nafig it
te|ifr iaru{tari nusufr ymg tafin (gpafanya
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Apakah ia lebih jahat dari musuhnya atau tidak, namun yang pasti
bahwa ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendid. Kebenaran makna
ini tersitat dari alur ayat diatas yang melimpahkan dosa-dosa kesengsaraan
kepada umat yang mendiamkan kezhaliman.

Pnnguosa Jari AnoL Borgso
Virus kehinaan adalah sama dengan virus penyakit, wabahnya

menular seperti api yang membakar. Kezhaliman penjajah yang datang
dari luar semakin menjadi-jadi karena didukung oleh.perpecahan yang
terfadi dalam neged.

Perpecahan ini telah membagi umat menjadi bertingkat-tingkat,
sebagian mereka berkedudukan tingg karena jabatan, dan sebagianyang
lain berkedudukan rendah karena kemiskinan. Dan ketika seseorang
memiliki kekuatan seribu banteng yang dirnilikinya, seribu kuda yang
dikendarainya dan seribu hektar tanah yang dikuasainya, maka jadilah ia
sebagai penguasa. Inilah teahta yang ada, dimana mereka dihormati dan
dihargai karena benda-ben da yarg dimilikinya!!.

Pola pikir yang sakit ini telah menguasai bangsa yang tertindas.
Hingga datanglah sekelompok orang yang mengatakan kepada
seseorang yang dibed keberuntungan untuk rnenyelamatkan mereka,
"sesungguhnya kami bertekad untuk berjihad merebut kebebasan kami
yang hilang, maka pilihkan untuk kami seorang pemimpin yang dapat
melutuskan barisan kami, menyatukan perpecahan kami dan
memberikan kekuatan bagi kami"!.

Maka orang yang diberikan wahyu tersebut mengatakan,"jlka ada
kemauan disitu pasti ada jalan,dan kini telah dikaruniakan kepada kalian
seorang laki-laki yang paling mampu untuk mewuiudkan cita-cita
kalian, yaitu Thalut".

Namun siapakah Thalut itu?. Yang mereka ketahui, bahwa ia adalah
seorang laki-laki yang tidak berharta benda kecuali hanya memiliki
kecerdasan akal dan kekuatan fisik, dan dikenal sebagai sosokyangmemiliki
keunggulan-keunggulan tertentu.

Namun menurut mereka, apalah atinya keunggulan-keunggulan ini
dibandingkan dengan perhiasan emas dan permata, seperti yang dimiliki
oleh si fi:lan dan si frrlan yang dimuliakan dan diagungkan?!.

Akhirnya merekapun enggan menerima kehadiran seorang pemimpin
yang berasal dai anak bangsa sendiri, padahal anak bangsa iauh lebih baik
dari orang asing yang mereka hormati.
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Namun Allah telah berkehendak demikian, memaksa mereka supaya

tetap mengikuti kebenaran dan tidak mentaati selain hanya keunggulan-

keunggulan saia.

Al Qur'an menceritakan,

ot Jtt )6t q& t'it, : lHy *f c;;', uJ; 3fijr
';'^t$ €!';it ) - J\ e, e'^*. ;;t : : W iti*r rtt

* e,ti:rti{
'T'{abi mereka mengatakan kepada mereka, "sesungahnl/a Alkh
telab mengangkat Thalut menjadi rqia". Mereka menjawab,

"bagaimana Thalut memerintab kami, padabal kani lebib berhak

m engen da li kan p em erintaban daripadanla, se dang dia-pa n tidak
dibeikan kekalaan Jang banlak?". Q'{abi mereka) berkata,

"sesungqubnlta Allah telab memilibryta menjadi ra,Ja kalian, dan

ilmu ltang luas dan nbub itang perkasa". Allah
me m beri kan pem ein tahan kEada siapa long di ke ben daki-I$o-
Dan Allab Maha luas pemberian-I'{1a lagi Maba Mengetahui"

{Qs. Al baqarah (OQ: 2a7).

Ayat ini mengaia*an, bahwa standat kebenatan hendaklah diukur

dengan kemampuan dan keunggulan, bukan dengan harta benda dan

kekayaan. Inilah logika yang benar.

Namun untuk menerapkan hal ini seringkali ditemukan banyak

dntangan, disebabkan katena tabiat manusia itu sendfui dan karena kondisi

lingkuangan yang ada. Kalau yang melihat hanya mata kepala,makayang

terlihat hanyalah bentuk dan nga. Jika memiliki sedikit kecerdasan

mungkin dapat menambah sedikit kegagahan dan kewib^w^an.

Namun sulit bagi anda untuk menirukan bait syair seorang penyait

yang pembetani;

Tidaklah salah suatu kaum yang tings dan kekar, berbadan seperti

keledai dan bermimpi seperti burung

Sayangnya, bait syair yang kritis ini tidak didengat oleh Fir'aun,

seandainya ia mendengmnyaniscaya ia akan menuduh penyairnya seorang

yang lemah dan hina. Karena Fir'aun mengingkari Musa disebabkan

karena Musa tidak memiliki harta benda. Oleh katenanya dengan bangga
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Fir'aun memaklumkan kepada nkyatnya bahwa ia adalah tuhan, karena
ia berkuasa dengan harta bendanya.

Al Qur'an menceritakan,

l$'i,i :!: f * ; Ai rVt- ,lv --* €L'*'r.,s',1;s
f q!, ts ,y "F t:i Tiqo\)Jt:r:i *i # 4 €f
it- 'rf f! ,t irri * }t yp(" y)*i !L< \ r "ry
tlg rrits *t t;vt L'i',,Ar-v1o\GF'^kt;r a
oo1i&i tG'ft e f.,',';'it tr,-;i' r5|2>q$

(ol)ur>l >u.J t* !r::;-o1
'Dan Fir'auz bersera kepada k*ii1o (ttrolo) berkata, ,,bai

kaamku, bukankab keralaan Mesir ini kepurytaanku dan
(bukankah) ini mengalir di bawabku, maka @akab
kalian tidak melibatryta?. Bxkankah aku hbih baik dari orang

Jang bixa ini dan lang bampir tidak dapat menjelaskan
perkataannla". Maka Fir'atn mempengarubi kaumnlta (dengan
perkataan in) klu mereka patuh ktpadanla, karena sesungubnla
mercka adalab kaam jtang-f^ik. Maka tatkala mew,fu membuat
Kami mrrka, Knmi mengbukum mereka lalu Kami tengelamkan
mereka semr/artJa (di kut). Dax Kami jadikan mereka sebagai
pelalaran dan contob bagi orang-oraflgJang datang kemadian"
{Qs. Az-Zukhruf (a3): 51-56}.

Iogku fir'aun ini seringkali dipakai oleh orang-orang dalam mengukur
sebuah kebenatan. Mereka membanding-bandingkan arfiar^ si fulan dan si
firlan dalam masalah kekayaan. Dan seringkalt saya melihat sekelompok
otang yang tidak memiliki keunggulan apapuo merasa memiliki kekuasaan;
tirggd di kantor yang nyaman, duduk di kursi yang goyang, d"ikelilingi
telpon yang berdering dan dihidangi makanan yang bermacam-rnacarn.

Inilah bencana yang menimpa umat yang hilang kekuatannya dan
lenyap kebudayaannya. Inilah runatnya Thalut yang menginsnkan seorang
pemimpin yang berharta benda supaya membedkan pinjaman hata yang
riba. Persis sama seperti pola pikirnya bangsa yahudi.

Namun Allah menghend"ki b"gr mereka seorang pemimpin yang
berbudi mulia, supaya memberikan ajann moral yang kekal dan
rnemberikan kemenangan bagl orang-oran g yang terariaya.

9ebjanar dani Laqit l,CIEt ld Bmae-bmae felab illati l?t



Sesungguhnya kej antanan adalah tedetak pada perm 
^ta 

y^ng rnurni,
bukan pada sisik-sisik ikan yang dibuang bersama kotoran. Maka,
hendaklah orang-orang yang bodoh mengerti hakikat ini!.

Dolo* MnJon Pnrtn*prrran
Bersiap-siagalah panglima y^rtg cerdik untuk memerangi

penjajahan, guna membebaskan bangsa dati ketertindasaan. Akan
tetapi, bagaimana c^r^nya memilih tentara yarig pantas untuk terjun
ke medan laga?.

Sebab, bilangan yang sedikit tapi betsemangat adalah lebih baik dari
bilangan yang banyak tapi berkhianat. Maka, panglima yang cerdik harus
mengetahui tabiat tentaranya.

Diantara tabiat mereka adalah senang ketika tampil dalam parade
barisan, dan takut ketika menghadapi musuh di medan pertempuran.
Mereka adalah orang-orang yang pengecut.

Maka, adakah panglima yang cetdik harus mengambil orang-orarig
yang pengecut ini? Tidak. Lalu bagaiman^ c r^rLya supaya pasukannya
terbebas dari orang-orang yangbahayarrya lebih besat dari manfaatnya ini?.

Sesungguhnya mimpi kebebasan dalam malam-malam yang tenang
adalah sangat mudah dilakukan oleh kebanyakan orang, namun metaih
hakikat kebebasan dalam detik-detik yang genting hanya dapat dicapai
oleh sedikit orang.

Katenanya harus diberikan uiian yang besar, supaya bilangan yang
sedikit tapi aktif tampak ny^ta dari bilang^n yang banyak tapi pasif.
Hingga belum bebetapa iauh mereka meninggalkan perbatasan negeri,
tiba-tiba sang panglima memberikan komandonya, bahwa mereka akan
bertemu dengan sebuah sungai yang airnya sangat jernih, maka bagi
tentara yang jujur hendaknya mengikuti komando panglimanya agar adak
meminum air melebihi kepeduannya.

Akan tetapi orang-orang yang materialis, yang mengukur segala

sesuatu berdasatkan kebendaan, yang sebelumnya menolak Thalut sebagai

pimpinan karena dianggap tidak berkekryaan, menolak mendengarkan
komando panglima dan memilih keluar dari barisan para tentara.

tt'l.cic.. , . oiib''€) f US ,f -#.ri,w,o\:

t2
,z ) . ,tr J?t f \t q t'(t:

4Ju
t

L ,+.,r tr A'#l iirr it J6 ,.-i\ tjv k' A"
t,1

lya -:i oJa
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'Maka tatka/a Tha/ut membawa keluar tentaranla ia berkata,
"sesunguhnla Allab akan menguji kalian dengan sebuah sungai,

barangsiapa diantara kalian Jang meminum airnla maka ia
bukanlah ternasuk pengikutku, dan barangsiapa Jang tidak
memintmn1a kecuali hanla mexciduk secidxk tangax maka ia
adalah ttrrzaruk pengikutku" kemadian mnzka keauli
beberapa orang diantara mereka." {Qr. Al Baqarah (O2): 2a9}.

Akhfunya Thalut merasa puas dengan hasil yang telah diduganya,
dan menganggapnya sebagai awal bagi kemenanganqy^. Orang-orang
yang pengecut tersebut telah keluar dad barisan tetfiataiyadengan tenang.

Barisan yang hampir saja bercerai berai ketika menghadapi musuh karena
adany a tentara-ten tara y ang p engecut ters ebut.

Namun diantan p^ta tent^ta Thalut ada yalng mengira bahwa
jumlah tentara yang berkurang dapat mempengaruhi kekuatannya.
Meteka bertanya, 

^pa 
y^rtg hendak mereka perbuat dihadapan musuh

yang jauh lebih unggul bilangan dan peralatan perangnya? Akhitnya
merekapun merasa takut menghadapi musuh dalam kondisi yang
demikian.

Akan tetapi diantan sisa tentar^yangberiman tersebut, terdapat
sekelompok orang yang keimaraarnnya sangat tioggt, yang berkeyakinan
bahwa kemenangan pasti akan berpihak kepada kebenaran, lebihlebih
setelah cobaan datang menguji silih berganti. Maka mereka bertekad,
bahwa tidak ada pilihan lain kecuali harus meraih kemenangan atau mati
syahid dalam liang kubuan.

-j,a ilt 6 itb )
,?
-. 5 tt. 

-l t- -. t
AE i-]e uQo a u,t

. , 2 t2

erAt e u,, ur t\i1T
'Maka tatkala Thalut dan orang-oranglang beiman bersama
dia telab menleberangi sungai itu, orazg-orangJang telab minsm
berkata, "tak ada kesanggapan bagi kami tntsk melaaan

Jalut dan tentaraflJa". Orang-orang Jang melakini babn'a
mereka akan menemzi Allab berkata, "berapa banlak terjadi
golongan lang redikit dapat mcngalabkan golongan Jang baryrak
dcngan i{n Allah. Dan Allab beserta orang-orarrgyang sabar"
{Qr. Al Baqarah (0\: 2a9\.

Atra

lz t.iv,

lt

rru
t

alJt7
rrlti utsrt ; i3iv A,
"#t trk rii i6 ,,.r-r
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Akhitnya, bangsa yang tetaniaya iu dapat mengembalikan

kebebasanny^ yang terampas, hanya dalam medan pertempuran saia,

setelah seluruh czfa yang digunakan untuk berteriak demi mempetoleh

keuntungan itu sirna ditelan masa. Maka, adakah yang memberi
peringatan?!.
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P-srl Ketujuh

Surt Buat Qannqamn AhJ M"h*

K"oh Qorun Lo*o

^Q.. esungguhnya kekayaan dan kedudukan adalah sesuatu yang

F)a"pat memabukkan, seperti a,,.k yarg memabukkan
,q peminumnya. Hingga wajah dunia yang hina ini meniadi

mulia, dan yang mulia meniadi hina.

Orang yarg kaya memiliki pandangan yang salah tethadap nkyat
biasa. Pandangannya bertolak dari puncak dirinya lalu menukik ke lembah
yang penuh dengan nl<yat jelata. Demikian halnya orang yang mewarisi
kebesaran dan yang mencarinya, pola pandangnya adalah sama dalam
melihat nkyat biasa.

Keduanya mengatakan seperti yang dikatakan oleh Qarun
tethadap kaumnya,

"sesrngubnla aka banla dibei bana in karena ilmu lang ada
padaku" {Qr. Al Qashash Q8): 781.

Otang-orang yang memperoleh kedudukan tinggi karena warisan
nenek moyangnya, mereka dilahirkan dengan mata yarLgtertutup, sehingga
tidak melihat hakikat yang sebenunya. Karena ketika masa kecil mereka
dipandang oleh mata dengan pandangan yang mulia, dipanggil oleh

o ? 1,rt fCfq;rg*pq: 
)

rts



pengawal dengan panggilan yang man1a, dtlayani oleh pelayan yang

mengelilingny^, seperti pelayan patung yang mengelilingi bethala. Lalu

dari mana mereka ketika tumbuh dewasa dapatmelihat hakikat manusia?!-

Demikian iuga orang-orang yang memperoleh kedudukan titggt
dengan usahanya sendiri. Mereka adatah ofang-ofang yang lahir dalam

lingkungan miskin, lalu ketika meniadi ofang besar lupa dengan masa

lalunya, seperti Adam yang lupa dengan pesan Tuhan-nya sehingga

diturunkan dari sutga.

Kelompok ini banyak contohnya. Anda lihat Napoleon Bonaparte,

bagaimana ia memulai hidupnya dalam lingkungan yang sangat miskin.

Lalu setelah dewasa berubah meniadi seorang imperatuf yang antaya? Jutaan
tentafa dibantainya. Api pepefangao dinyalakannya demi memperkuat

kebesatan dirinya!.

Betapa banyak nkyat yang sengsara ketika kekuasaan telah

memabukkan pelakunya. dan betapa banyak rakyat yang harus

menundukkan kepala ketika kesombongan telah menguasai pelakunya.

orang-ofang yang mabuk harta dan tahta itu, berapa banyak meteka

membutuhkan orang unnrk menasehatinya, untuk merubah kondisinya

supaya kembali ke ialan yang benar, mernuntahkan timbunan harta yang

ditelannya dan mengembalikan hak ralryat yang dirampasnya. Jika hat itu
te{adi, maka kepala yang mentmduk akan meniadi tegak dan pikitan y6g
lengah akan menjadi bangkit.

Inilah pelajaran yarig dapat kita petik dari kisah Qarun ketika Al

Q,rt'ar mencedtakan,

ot c ;#t , ir$[i"# e ;; ;; i ars ;:l,v ,t1

v iirr o\'c'; t x:; 'i i$ \1 er;:t d.J 
'$rri-# '^tr:i

'u-'';JU

"sesunguhnla paran adalab termasuk dari kaumr) *rr",
lalu ia berlaku aniala terbadap mereka, dan Kami telab

menganugerabkan kepadanla perbendaharaail barta Jang
kunci-kmcinla sunggth berat tntuk dipikul oleh s1/umlab orang

Jang ktat-kuat. (Ingatlab) ketika kaumnla berkata
kepadanla, 'Janganlab engkau terlalu banga, sesungubnla

Atlah tidak menlukai orang-orang Jailg membangakan dii"
{Qs. Al Qashash Q8):76l'.
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Mungkin anda bertanya, kenapa betsenang dilarang? apa nhasia

dibalik latangan tersebut? Dan kenapa Allah tidak menyukai orang-orang

yang bersenang-senang? Padahal manisnya kenikmatan akan membuat diri
menjadi bersenang?.

Jawabannya, bahwa betsenang ada dua macaln; senang yang telpuii
dan senang yang tercela. Yang terjadi aas Qarun adalah senang yang tercela,

yaitu senang yang diikuti oleh perasaan anghth, sombong membangkang

dan ingin bebas dari segala keterikatan, sehingga membuat pelakunya

tenggelam dalam kesenangan.

Dan lawan dari senang yang tetcela ini adalah sedih yang putus asa,

yaitu kesedihan yang membuat pelakunya menghadapi kehidupan dunia

ini seperti bencana yang menimpa, tidak bisa bangkit dari kesedihannya

dan tidak bisa melepaskan diri dari ikatannya.

Dan tidak diragukan lagi bahwa kedua-duanya adalah sifat yang

tercela, yang membahayakan kehidupan manusia dan melahirkan kerusakan

sosial yang merata, lebih-lebih karena pelakunya tidak mengerti masalah

takdir yang menetapkan perasaao suka dan duka.

Dari sinilah kita dapat memahami pesan Allah Ta'ala dalam
firman-Nya,

Jti.'J jt '",=:.: v lilri '€G; L,.,;,;l ri Ev 6 Je r;l: t'$).
"(Kami jelaskan Jang demikiax itu) supala kalian Jangan
berdaka cita terbadap apa lang hput dai kalian, dan supala
kalian Jangan terlalu gembira terbadap apa lang diberikan-
N1a kepada kalian. Dan Allah tidak menlukai orang Jang
sombong hgi membangakan diri" lQs Al Iladiid (57): 23|.

Kesenang^n yang melahirkan kesombongan, bangga diri dan
kerusakan tethadap bangsa dan negara inilah yang diingkari Tuhan atas

Qatun. Oleh karenanya, Tuhan memberikan nasehat dan penawar yang

dapat melenyapkan perilaku tersebut.
Al Qur'an rnenyatakan,

K '+0 r3;lr q'ry ,,t riiT,ti rrfur ilr zvi t+ f.t,
e#' Ut ilr lt .f\ri €''t*;)t € \'),l,;ilt';#i

'por'cailab poao opo r*, telab dianugerabkan oteb Attab
kqada kalian (kebabagiaan) negeri akbirat, danlanganlah kalian
melupakan bagian kalian dai (kenikmatan) duniavi, dan berbuat
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baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepada kalian, dan janganlah kalian berbuat kerusakan di
(nuka) baml Sesungguhnla Allab tidak merytukai orang-orailg

lang berbzat kenrsakaa" {Qs. Al Qashash (28): 77}.
Ada satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam tatan n masyataka!

bahwa pemberian nikmat kipada sekelompok orang tidak beratti
penyengsaraan kepada kelompok y-g lain, demikian juga memberikan
kedudukan kepada orang-orang yang pantas menedmanya tidak berarti
menyengsarakan kelompok yang lain.

Namun, sebagian orang ada yang selalu betanggapan bahwa
memuliakan seseorang adalah berarti menghinakao orang yang lain.

Memang benat, bahwa Allah Tt^l^ menjadikan manusia berselisih
dalam kemampuan akal dan mental. Kita dipedntahkan untuk menempatkan
orang-orang yang merniliki kemampuan sesuai pada tempatnya dan tidak
mengurangi hak mereka sedikitpun.

Namun disamping itu Allah menielaskan, bahwa semua manusia
adalah berasal dari nasab yang sama dan berserikat dalam hak dan
kewajiban yang sama. Maka batangsiapa ymtg mengabaik2n lakikat ini
berarti ia telah memutuskmt Lpa yang seharusnya disambungkan.

Katenanya Al Qur'an menyatakan,

;.;,\i e,,rl*\j J;*,i u1t#
j-iet tf E"#.

'Dan janganlah kalian karangkan togl *ornrln boroog-boroug

takaran dan timbangannJa, dan janganlab kalian membuat
kentsakan di (nuka) bumi sesudah Tuban memperbaikinjta. Yang

demikian itu adalah lebib baik bagi kalian jika kalian benar-

benar orangJang beiman" {Qs. Al .?fnaf (07): 85}.
Ketika Qarun diperingatkan oleh kaumnya agar tidak berlaku

sombong dengan kekayaanny^ yang melimpah, ia berusaha membela
dirinya dan berdalih bahwa kepintarannyalah yang membuatnya menjadi
kaya nya.

AI Qur'an menceritakan,

, * i'&( s 'it:r'o('& 
Irf e: * "r, 

'trf Ayiu
i;/,'gi'* i?v;'s, F?ri:;'i'of '; A ) :it
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"parun berkata, "Sesungubnla aku hanla diberi harta itu
karena ilmu lang ada padaku". Dan apakah ia tidak
mengetabui bahwasarya Allah sunguh telah membinasakan
umat-umat sebelamnjta lang lebih kuat daipadan-ya, dan lebih

banltak mengilmpulkan barta? Dan tidaklah perlu ditanla
kEada orang-orang-yang berdosa itu tefltang dosa-don mereka"

{Qr. Al Qashash (28): 78}.
Anggaplah 

^p^yxtg 
dikatakan oleh Qatun adalah benar bahwa ia

memperoleh harta berkat kepintarannya, akan tetapi patutkah kepintatannya

digunakan hanya untuk melakukan kelaliman terhadap kaumnya?.

Maka Al Qur'an dengan tegas menyatakan,

't:; 
:'t"i'rL u o)it, * i'&f ii iirr "rf'&-'{rl

;:y75r,*ii '*iUrifJ;- Ktt
'Dan apakab ia tidak nengetahui'babnasanla Attab sungrh
telab membinasakan amat-umat sebelumnlta Jaflg lebih kuat
daipadaryta, dan lebih barytak mengumpulkan barta? Dan
tidaklab perlu ditanla kqada orang-nranglang berdosa ita tentang

dosa-dosa mereka" {Qr. Al Qashash (28): 78}.
Benar, bahwa mereka tidak pedu ditanya tentang dosa-dosa mereka,

karena jawabannya sudah ielas. Bentuk kejahatan sepetti ini -sombong,
bangga diri dan membuat kerusakan- adalah semata-mata bersandar kepada

pola pikir yang miring. Mereka sombong terhadap orang lain karena merasa

bahwa mereka berada dipuncak kehidupan, sedang yang lainnya berada di
leteng kehidupan. Mereka bahagia di dunia karena kemampuan ditinya,
sedang yang lain sengsara karena ketidak mampuan dirinya.

Untuk mengembalikan orang-orang yang sombong ini kepada
kebenaran, tidak ada ialan lain kecuali hatus dibenamkan dalam bumi,
ditenggelamkan dalam laut dan disetupakan dengan binatang.

Kn"nnlnrungan-Ln"nnlurungan S osi al
Dalam masyarakat tempat kelahfuan Qarun kita menemukan berbagai

macaln bentuk manusia, masing-masing memiliki ciri-ciri tertentu sesuai

dengan kondisinya, filsafatny a dan lingkungannya.

Disana ada pendukung-pendukung kejahatarn ymtg hidup disekitar
pala peniahag mencari muka didepan mereka, membaikk^n yaflg buruk
dan memburukkan yang baik.
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Disana ada penegak-penegak keadilan yang selalu berusaha

melindungi wahyu Tuhan, menciptakan stabilitas sosial, mengingkari
kezhaliman dan memberantas segala bentuk kejahatan. Mereka seringkali

meneriaki Q"tor dan sebangsany^ 
^gat,

u1-.":jt; v ilr 6L ib)\i *t;tAt i Y

"langanlah' ,ngkon berbuat'krrorokoo di (nuka) bumi,
sesunguhnlta Allab tidak menlukai orailg-orangJang berbuat

kerusakan" {Q..Al Qashash (28): 77}.
Disana ada budak-budak yang kepalanya dtgeto,& naniun tidak iuga

bangkit dari perbudakan, meniadikan rambut tuannya sebagai tali
pengikat dan menjadikan kulitnya sebagai alas kaki. Meskipun mereka

tampak puas dengan kehinaan, namun sedngkali mereka masih meniadi

sasaran kematian. Maka mereka-pun dimatikan oleh paramalaikat dengan

keadaan aniaya terhadap dirinya sendiri.

Disamping kelompok-kelompok tersebug adalagS sebuah kelompok

yang kondisinya sangat mengherankan. Meteka berusaha mendekati

sebagian kelompok diatas padahal mereka bukan dad kelompok tersebut.

Melihat harta bend^yffighatam ditangan para per^mpas, meteka berandai
jika harta tersebut ada dalam kantong bajunya, melihat pata peniahat

berfoya-foya dalam pesta, mereka berandai ikut bersama-sama dalam pesta

tersebut. dan seterusnya.

Namun semua itu hanyalah khayalan orang-orang yang tidak ber-

uang. Hidup yaog miskin tidak malah mendidik mereka memelihara
kesucian rtiri, sedangkan nasib yang baik iuga tidak memenuhi angan-angan

mereka yang panjang.

Kelompok ini -jika jumlah mereka sangat banyak- maka akan

membahayakan kehidupan masyarakat. Jiwa mereka sebenarnya adalah

sangat rakus tetapi tidak memiliki cara untuk mewujudkan kerakusannya,.

Ingin melakukan keiahatan seperti meteka tetapi tidak memiliki
kesempatan yang sama.

Kelompok ini ketika melihat tombongan Qarun sedang parade

kekayaannya, timbullah sifat rakus mereka hirgg" terjadi dialog yang sangat

menarik anitara mereka dengan orang-orang yang shaleh.

Al Qur'an mencedtakan,

:ys.;u-gfur i#r o:+i;"iltiv:) €:j ,* e;t
&t p,,jJ ei sot(vl)r=f b ti'iy.,;lu €.rf t
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(h,)tt1't$)r it nra! t't U9',1-'j u; rJ.p ut lt;
'Maka keluarlah Qaran kEada kaumnla dalam kemegabannla.

Berkatalah orang-orang Jang menghendaki kebidupan dunia,
"moga-moga kiranla kita mempanlai seperti apa lang telah
dibeikan kepada parun, sesunguhnjta ia benar-benar mempunlai
keberxntungan Jang besar". Berkata/ab orang-orang Jang
dianugerahi ilmu, "kecelakaan lang besarlab bagi kalian, paba/a
Allab adalab lebib baik bagi orang-orangJang.beriman dan
beramal shaleh, dan tidak diperoleh pabala in kemali oleb orang-

orangJang sAbar" {Q.. Al Qashash QB);79-80).

ALtrt;, Knlr;J"p"n Sang Hartawan
Biasanya orang yang akar dihukum mati berat badannya menjadi

bertambah. Diberikan segala bentuk kepuasao dan dihidangkan berbagai
macam makanan, sebelum kemudian lehemya diikat pada tamb^ngyafig
telah dipetsiapkan.

Demikian juga penjah 
^t 

y^ngakan dihukum mati oleh takdir, semakin
banyak kenikmatan yang mengelilinglnya dan semakin membabi buta
keiahatan yang diperbuatnya. Akan tetapi, adakah ini semua pertanda bahwa
takdfu menyayanginya? Tidak sama sekali.

Sesungguhnya ia adalah penggemukan sesembelihan sebelum
diiadikan korban, supaya pisau yang memotongnya dapat memperoleh
dagrg dan lemak yang sebanyak-banyaknya.

Dan demikianlah takdir langit ketika menangguhkan hukuman
atas Qarun yang sombong dan aniaya. Diberinya ia berbagai macam
kenikmatan dan dibiarkannya memperbuat berbagai macam kerusakan.
Hingga ketika tiba saatnya,maka takdir menetapkan putusan yang tidak
bisa ditaw^t-t^w^t.

Dan mengatakan,

6j isr usl, u i:ifi- a V d rk a'&\ti o_ju.3 4; d:i
;r'-*it u;tt{

'Maka kami benamtfun Q*o bescrta ntmalnya i, *r, L*r,
maka tidak ada baginla suatu golorganpun Jarrg menolongnla
dai adqab Allab dan tiadalab ia tetmasak orang-orang (y*g
d"Pat) membch (diinla)" {Qs. Al Qashash (28): 81}.
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Melihat hal tersebut, maka orang-orang bodoh yang tadinya betandai

memiliki kekayaan sepeni Qatun tersadar,lalu menepuk telapak tangannya

penuh keheranan dan kegembiraan karena mereka telah diselamatkan oleh

Tuhan dari siksaan yang mengerikan.

Al Qur'an menceritakan,

ic;.?,G3lSr ufiut ;t3:t&/l! '^ik r# rlt'&r,
;: jlt3r !d ) lfr<:-i ttJb;t (i; ilr 'n'of \'; )-'rJ o,Q u
"Dafl jaditah oraflg-oraltg Jang kemarix mencita-citakan
kedudukan parun itu berkata, "aduhai, benarlab Allah
melapangkan reryki bagi siapa lang Dia kehendaki dari bamba-

bamba-N1ta dan menlempitkanzla, kalaa Allab tidak
melimpahkan karunia-NJo atas kita benar-benar Dia telah
membenamkan kita (pala). Adubai, benarlah tidak bmtntung nrang-

otangJmg nengingpari (nikma A//ab)" {Qs. Al Qashash Q8): 82\.

Sesungguhnyahartaadalah nikmatAllah yang sangat besar bagi anda,

jika anda dapat mempergunakannya untuk kebahagiaan diri anda dan

kebahagiaan orang lain. Selama anda mempetolehnya dengatt c ta-cara

yang halal dan membelanjakannyapada jalan-jalan yang benar, maka tidak
dipersalahkan bagr anda untuk mencarinya.

Sebagaiman^y{tg dinyatakan oleh Al Qur'an,

fldu ingin nenperofefi fi,gfri[upan lany neryenang{an, untud ftu jafidan

jafan nenunai[an fr ad- fr af, fufi an

Demikian juga iabatan, y^rtg membuat and,a dapat melangkah

dengan pasti dan berdiri dengan tegak, adalah merupakan nikmat Allah
yang sangat besar bagi anda jtka dapatmemaafaatkannya dengan benar.

Namun sebaliknya ,ia akan meniadi bencana bagi anda jlka anda gunakan

untuk berbuat atiaya, menindas nkyat dan meniadikan mereka selalu

dalam ketakutan.

Oleh karenanya, Allah menganugerahkan kemenangan dan iabatart
kepada ofimg-orang bedman dari para sahfis slnhb,sebagaimana firman Allah,

2ll2 Mergapa Unal ini Mari?

.<t't'tca, *'Jf LtL;+';
'Tidak ada dosa bagi katian untak
basil perniagaan) dari Tzbanmz" {Qs.

Dan juga ungkapan seorang penyair;

mencai karania (reryki
I.lBaqanh (02): 198).



,ry'Jf 4 tr!;ti

€f-rr grru u1r
'Dan ingatlab (wabai para Mubajirin) ketika kalian masih

beryumlah sedikit lagi nrfindas di (nukQ buni (fuIekah), kalian
merara takut orang-orailg (Atlekah) akan menculik kalian, maka
Allah memberi kalian temPat menetaP (Madinab) dan
d/adikan-1,!a kalian kuat dengan pertolongan-N1a dan diberi-

N1a kalian reqeki dai Taxg baik-baik agar kaliizn berslukur"

{Qs. Al Anfaal (08): 26}.

Dan keielekan Qarun bukan tetletak pada kedudukannyayangkaya
dan pangkatny^ yang tinggi, tidak, akan tetapi kejelekannya adalah
disebabkan karena ia dan orang-orang yang mengikutinya menjadikan
kekayaan dan jabatan sebagai cara untuk melakukan keiahatan dan
kezhaliman serta membuat kerusakan di muka bumi. Dan inilah
kriminalitas yang harus diberantas.

Islam datang menceritakan kisah ini untuk meniadi pelajaran bagi
semua manusia, bahwa kesombongan dan kelaliman pasti akan berakhit
cepat maupun lambat, karena ia tidak pantas untuk menghiasi dunia
apalag1 akhirat.

Allah Ta'ala berfitman,

,ft\i €t& ,.tyj- \ u i;vi lrirr o!,itlxt

JJJ

*(-

l')l*i YJ

*r}e o'rA; *aV1 .. . et?.
,r(Af )Ca;:^u

t.

latt
Oqrri:*tt;k 6 il -r:;lr tki:')t 6i)i

'TlJtgtri akbirat itn Kani jadikan tnhrk orang-oronglang tidak
ingin menlombongkan diri dan berbuat kerasakan di (nuka)
bumi, dan kesudaban lang baik itrl adalab bagi orang-orang

Jaflg bertakwa. Barangsiapa Jaflg datang dengan (membawa)
kebaikan, maka bagirya (pabala) Jang lebih baik daripada
kebaikannla itu, dan barangsiapa Jaflg datang dengan
(membawa) kelahatan, maka tidaklah diberi pembalasan
kepada orang-orang Jaflg telab mengeryakan kelabatan itu
melainkan seimbang dengan apa Tang dafulu mereka kerlakan"
{Qs. Al Qashash (28): 83-8a}.
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D;olog antara Raja Jnrgon R"Lg"t Bio"o
Berikut ini adalah kisah tentang pertemuan seorang ral^ yang

sombong dengan seorang rakyat yang beriman. Kedua lakilaki tersebut

lalu betpolemik, dan masing-masing mempertahankan argumentasinya.

Yang satu membanggakan kekayaan dan iabatannya sedang yang lain

membanggakan keimanan dan ketakwaannya.

Kisah seperti ini telah dinyatakan dalam Al Qut'an dan didengar

oleh setiap muslim pada setiap minggu di masjid-masiid. Namun
nampaknya mereka segan untuk mendengamya dan berhatap dibacakan

sebelum shalat jumat.

Dan ketika takdit hendak menyadarkan manusia kepada petuniuk

wahyu Tuhan, maka dibuatlah keiadian-kejadian nyata dalam kehidupan

secara berulang-ulang.

Pagi itu sang nia sedang duduk di serambi istananya, sambil

memandang iauh ke taman-tarn n disekitarnya, mendengat gemercik ait

di sungai dan kicauan burung diangkasa seakan-akan mereka sedang

bernyanyi menghibur sang taja. Kemudian sang nia memalingkan
pandangannya kearah para pelayan yang berkelilig disekita rnya, yangselalu

siap siaga memenuhi segala pedntahnyakarena berharap keridhaannya.

Melihat hal demikian, maka hati sang raja berbisik dan mengatakan,

semuanya telah be{alan dengan baik. Maka sang raia-pun merasa tenang

dan lega karena masa depannya berada dalam genggaman t^ng nnya.

Namun tiba-tiba sangraja tersentak ketika teringat kepada seorang

pembantunya. Laki-laki miskin dad nkyat biasa itu telah mengusik

ketenangannya. Ia tidak mematuhi perintahnya dan tidak menghargai

kekayaannya. Adakah ia masih seperti yang dulu?.

Maka sang nja-pun memerintahkan supaya ia didatangkan
kehadapannya dan dipaksa tunduk dengan segala perintahnya. Lalu tidak
lama kemudian, laki-laki tersebut-pun datang dengan langkah yang pasti,

penampilan yang tenaog dan sorotan mata yang tajarn.

Meskipun ia tahu bahwa sang raja hendak memaksanya supaya

tunduk dengan segala perintahnya, namun ia enggan memenuhinya kecuali

akan mengajaknya berpolemik sampai ke akar-ak^tnya, karena ia yakin

bahwa tidak seorangpun manusia yang dapat mengalahkan argumentasinya.

Lalu te{adilah polemik 
^ntarakedua 

lakilaki tersebut. Danpelajaran
yang tersirat dari perumpaan Al Qur'an tidaklah pantas untuk
disembunyikan.
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Al Qur'an menuturkan,

*k, 
7ri,i U,* ?r\ .w &, ^),t'& *fr,

,""W tt Qqi'u; ,Fr r;k1r \>Ct t;i:;. tiLtt ,F,
i'r:4 r: yu,i*'; 'i oG 1grl,# tlj;v* u'n;r' rr4

tt Jtt *'fy "i 
&|F;i(t1r;; ilr,ty::L'if 6

i: ltai,i ,tt *.Lt'^Art'.l;i vj6oy,t :* i'o('ti' o:"r'i.qrrl(-. grptgv'
"DAn berikanlab kepada mereka sebaab pentmpamaan dua
orang laki-laki. Kani jadikan bagi seorarrg diantara keduanla
(yang kafr) dua baah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua
kebun itu dengan pohon-pobon kurtza, dan diantara dua kebun
ita kami buat ladang. Kedua baab kebun itu mengbasilkan
buabryta dan kebun its tiada kurang buahnla sedikitpun. Dan
Kami alirkan nngai dicelab-celah kedua kebun itu. Dan ia
mempunlai kekalaan besar maka ia berkata kepada kawannlta
(yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan dia, "bartaku
hbib banlak dari bartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat".
Dan dia memasuki kebunnla sedang dia qbalin terhadap diriryta
sendiri. Ia berkata, "aku kira kebun ini tidak akan binasa
selama-laman1a. Dan aka tidak mengira hari kiamat itu akan
datang, dan jika sekiranla aku dikenbalikan kepada Tuhanku
pasti aku akan mendapat tempat kembali Jang lebih baik
daripada kebun-kebun itt" {Qs. Al Kahfi (1,8): 32-36}.

Laki-laki yang miskin itu berkata kepada sang taja, "jika engkau
ingin menyombongkan diri atasku dan mengatakan, "karyaku lebih
banyak dan moralku lebih tirggt" mungkin aku akan sedikit memikirkan
kesombonganmu, namun jika engkau mengatakan, "hartaku lebih
banyak dan pengikutku lebih kuat" rnaka sedikitpun aku tidak akan
mau mengakuinya.

Bagaimana aku akan mengakuimu, sedang kebesaranmu yang semu
engkau bangun diatas ansn!. Kedudukanmu engkau dapatkan dengan
warisan dan kekayaanmu engkau dapatkan dengan duduk berpangku
tangan, tidak ada kecerdasan menonjol yang engkau miliki dan tidak ada
karya nyata yang engkau berikan.
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Tingkah lakumu tidak engkau rubah dan kepada nkyatmiskin tidak
pernah sedekah. Kebanggaanmu hanya karena harta dan tahta. Sungguh

alangkah baiknya jika keduanya engkau belanjakan pada jalan kebajikan

dan menolong orang.

Sebagaimana ungkapan seorang penyair;

fllu ingin nenpul[efr fgfri[upan )ang neryenan1fan, untu{a{u jdi{an jafan

ne nunaiLan fr ad- fr a { tu fr an

Adapun jika hartamu datang darj arah yang tidak disangka-sangka,

lalu engkau berkata, "aku besar dan mewadsinya dart'orang besar"
kemudian engkau gunakan harta itu untuk memuaskan hawa nafsu, maka

tunggulah, niscaya siksa Tuhan akan datang menjemputmu!".

Seketika sang nia memotong ucapannya dan mengatakan, "bicara
apa engkau dihadapanku wahai orang bodoh? Apa yang engkau katakan?.

Adakah engkau mengira bahwa kekayaan yang melimpah ini akan sirna

ditelan masa?".

'Adakah engkau mengita bahwa di alam sana nanti engkau dapat

mendekati kedudukanku?! Sesungguhnya jank yang memisahkan antara

kita akan tetap kekal selama-lamanya. Engkau akan tetap menjadi pelayan

dan aku akan tetap meniadi tuan yang besar! Sesungguhnya kalian wahai

para nkya;t, adalah betasal dari barang tambang yang tidak sama dengan

batang tambang kami..!!.

Al Qur'an mencedtakan,

vj6o1r1x.i :y 4'oi *i "'Jo *. l,v ,Ji e',y;i
(Vfu'-'A t:;, t:r*\' j:, ;i'-1,:r'ttr*e aalt';i

'Dan dia *r.nruki kebunrya sedang dia'qhalin *inoaop diinla
sendiri. Ia berkata, 'bku kira kebun ini tidak akan binasa selama-

laman1a. Dan aku tidak mengira bari kiamat itu akan datang,

dan jika sekiranla aku dikembalikan kepada Tubanku pasti
aku akan nendapat tempat kembali lang hbib baik daripada

kebun-kebun in" lQs. Al Kahfi (18): 35-36).

Laki-laki yang miskin itu kemudian bertanya penuh keheranan,

"engkau berasal dari barang tambang yang lain?! Adakah engkau
diciptakan dari emas dan kami diciptakan dari kayu! Kalaupun benar
asal pencipta^n manusia berbeda-beda, aku hanya melihatmu berasal

dari barang tambang yang murah, sedang kami berasal dari barang
tambang yang mahal!!.
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Alangkah susahnya membuatmu menjadi mengerti!, bagaimana
mungkin orang yang sepertimu tidak mengerti hakikat kehidupan ini?.

Sesungguhnya manusia adalah berasal dari sumber yang sama.

Diciptakan dad tanah, dikembalikan ke tanah dan dibangkitkan dari
tanah. Kemudian tumbuh menjadi besar betkat tiupan ruh Tuhan.
Diberikan akal pikiran agar dapat memahami ajann Tuhan.

Akan tetapi engkau wahai nja yang bodoh, berani mengingkari
Tuhanmu yang telah menciptakanmu. Padahal engkau hanyalah debu yang
diinjak-iniak oleh kaki.

Al Qur'an menceritakan,

^rtr 
'y ; *ri u ',tt-itr qi\ o'jt( ;:rrU- -*j +G '; iC

.z.i ,. t. ola,. c. t|. -t(r^)lr>l GJ. !-,-l \S e.s oljl ;, Kilrv;>ti-:r'il,? iz. i ,. t. o /1,. c. t?, -tol .d-r $fl ): Or-r 
alJl :e

'Kawannla fuang mukmin) itu berkata kepadaryta sedang dia
bercakap-cakap dengannJa, "apakab engkau kofi, kepada
(fahan) Yang menciptakanmu dari tanab kemadian dari setetes

air mani /a/u Dia menjadikan engkau seorang laki-laki lang
sempurna? ntuPi aka (percala bahwa) Dia-lab Allah, Tuhanku,
dan aku tidak mempersekutukan seorangpan dengan Tuhanku"
{Qr. Al Kahfi (18): 37-38}.
Aku telah membebaskan diriku dari belenggu manusia karena

aku menyadati bahwa diriku adalah seorang hamba Allah. Dan aku
tidak akan mengakui adanya kekuasaan di dunia ini kecuali hanya
kekuasaan Sang Pencipta dunia. Aku adalah orang yang merdeka. Dan
jia engkau hendak memperbudakku karena kekuasaanmu, maka aku
akan meludah atas ketuhananmu. Engkau hanyalah hamba Allah seperti
yang lainnya. Maka jika engkau merasakan suatu kenikmatan katakanlah,
"sungult atas kebendakAllah semua ini nruujud, tiada kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah".

Ketahuilah, sesungguhnya kesenangan dan kesengsataan adalah selalu
berganti. Rakyat jelata yang engkau rampas hak-haknya kini sedang pulas
tertidur sehingga membuatmu semakin sombong, nainun iika mereka
terbangun maka kecelakaanlah bagimu!.

Ketika mereka terbangun, maka engkau akan meniadi miskin dan
meteka akan menjadi kaya, dan mereka akan menganiayamu sebagaimana
engkau telah menganiaya mereka. Dan betapa banyak bangsa yang
bangkit menuntut hak-haknya y^ng dirampas oleh pata penguasa, dan
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tidak mau berhenti sebelum hak-hak mereka dikembalikan dengan

sempufna".

Tiba-tiba mereka mendengar suara dari langit menyerukan,

& ilt 'at{ 
r 6tW j u1ft 4t}?t Jru-ir 

'r+}'ri 'r(J:rii:r

,"f ii|F
'Dan Dia meaaiskan kepada ka/ian tanah-tanah, ramah-ramah

dan harta benda mereka dan begin pu/a tanab lang belum kalian

injak dan adalah Atlah Maha Kuasa terhadap segala seil'tattt"

{Qr. Al ,\bzaab Q3): 27}.

Dan jika engkau mengka bahwa para budak yang ada disekitarmu

akan tidur selamanya, maka ketahuilah bahwa Tuhan yang mengusai langit

dan bumi tidak akan mendiamkanmu berbuat atiaya".

Al Qur'an menyatakan,

el 6 !; o\{! yi i:rt t i:t ir:, 6'i'dtL -d;t t\v'i:t

* t'i.r'r{ uV- i!.'oi i" e<Y\uri\6+
'J,r'* ti:jtt Cf4'j6,ya; fin # r3r ifd

1t r y4t '; 'ef-t

'Dan mengaPa engkau tidak mengucapkan tatkala mamasuki
kebunmu 'Masj/a Allah laa quwwata illa billab' (sunguh atas

kebendak Alkh semua ini terutulud tiada kekuatan kecuali dengan

pertolongan Al/ah). Sekiranla kalian angap aku lebih sedikit
darimu da/am barta dan keturanon, maka mudab-mudaban
Tuhanku akan menbei kepadak* (kebun) Jang lebib baik
daripada kebunma (ini), dan mudah-mudaban Dia mengirimkan

ketentaan (petir) dai langit kepada keban-kebanml't hinga
(kebun in) menjadi tanah lang licin. Atau airnla menjadi sutzt
ke dalam tanah, maka sekali- kali engkau tidak dapat
menemukannla lagi" {Qs. Al Kahfi (18): 39-a1}.

Sesungguhnya perbuatxn ariaya pasti akan berakhir. Dan batangkali

perbuataan aniaya tetsebut didiamkan beberapa waktu oleh takdir, hit gg"
semakin bertambah menjadi-jadi. Dan ini tidak berarti disepelekan, akan

tetapi ia ditangguhkan sementara hingga ketika tiba saatnya maka datanglah

perintah Tuhan untuk menghancurkannya.
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Dan jika dalam suatu masyarakat te{adi tindak aniaya, dimana
pelakunya tidak mau bertaubat meninggalkan petbuatannya, dan orang-

orang yang tetaniaya tidak mau menghentikannya, maka ketika itu langit
akan tuun tangan memberikan pelajxal yang menimpa kepada mereka

semua. Dan ketika membedkan pelajaran, l*gtt memiliki betbagai cata.

Adapnn iika orang-orang yangtennnya bangkit dan menyeru Tuhan-

nya, 'lesunguhtya aku kshlt naka brihh pertohngan" maka kondisi kehidupan

akan cepat mernbaik.

Dalam kisah yang disuguhkan oleh Al Qur'an inianda bisa melihat
akhit dari sebuah kesombongan. Tanahny^ y^ng luas meniadi gersang

kekeringan sehingga semua tanamannya mad, atau tanahnya subur tetapi
datang petir dari langit menyambar sehingga tanamannya hangus dan
tidak berbuah sama sekali.

Al Qur'an menceritakan,

U:fif 6 te ^;E';Z'{bii:rt+0
;./ ,. o, oIol ^i.). 

1.. . tt|t>t qit r/' d s{U J*s YtS
"Datt barta kekalaannlta dibinasakan, lah ia membolak-
balikkan kedua tangannla (tanda menlesal) terbadap apa lang
telab ia belanjakan untuk itu, sedang pohon angilr in robob

bersama para-paran1a, dan dia berkata, "aduhai kiraryta du/u

aks tidak mmepersekutakan seorang-pun dengan Tubanku"
{ps. At Kobf (18): a2}.

Demikianlah kebun yang dulu disebut oleh pemiliknya "aku kira
kebun ini tidak akan binasa selama-laman1a", ternyata telah binasa seketika.

Dan binasalah bersamanya kesombongan dan keanghrhan. Dan ketika siksa

Allah telah datang menimpanya maka iapun tidak mendapati seotangpun

yang sanggup untuk menolongnya.

cJJL6( trllyi ;:6

'Dan tidak ada bagi dia segolonganptfl Jaflg akan menolotgnla

selain Allah, dax sekali-kali ia tidak dapat membela diiryta.
Disana pertolongan in baryta dari Allah Yang Hak, Dia adalab

rcbaik-baik Pemberi pabala dan sebaik-baik Pembei balasan"

{Qs. Al Kahfi (7Q: a3-aal.

Jli \tG er

,t:t y, )r! q, i|Q-:e 'i '6J '{t

(r& pr6.Ut"'f 'oJt it u,tpt
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Dalam faiar kehidupa ,agamadan talryat jelata bergandengan tangan

melawan kapitalisme yanganaya. Namun kini, kenapa kondisinya terbalik?
Kapitalisme menggandeng agama, dan rakyat jelata menjadi sasatannya?.

Aduhai, sekitanya oraog-orang mau memahami hakikat agama dan
dunia, sehingga kesenjangan ini sfuna dari seiatah manusia!.
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